PROLOGUE 


Catatan : Cerita ini memang sudah pernah di publish 
sebelumnya dengan judul yang berbeda. Pemainnya 
bakalan tetap Nata dan Eli. Saya juga minta maaf 
sebelumnya, karena sudah merubah konsep project ini. 
Cerita ini murni imajinasi saya sendiri! 

So, please respect my story 


Semoga pembaca terhibur 
Happy reading 
#prolog 


Menonton film hingga larut malam memang sudah menjadi 
rutinitas bagi banyak orang, terutama kalangan remaja. Tak 
jarang dari mereka menghabiskan waktunya hanya untuk 
berselancar di sosial media atau menonton film dan drama- 
drama Asia yang sudah banyak disuguhkan pada era ini. 


Namun, rutinitas menonton hingga larut pun tak selamanya 
berakhir menyenangkan. Seperti yang kita tahu, kalangan 
remaja memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu setiap 
harinya. Jadi, apakah kalian sudah mengerti resiko 
begadang di hari-hari aktif sekolah? 


Okey. Mungkin sampai sini kalian masih belum mengerti 
jelas. Jadi, mari kita lanjutkan... 


Kicauan burung yang selaras dengan sejuknya embun pagi 
membuat para insan bumi semakin betah bergelung dengan 
selimut tebal. Nikmat duniawi memang. Tidak jarang mereka 
mengesampingkan rutinitas wajib yang harus segera di 
lakoni. Terus berpikir masih banyak waktu yang tersisa, 


hingga tidak sadar bahwa detik, menit, dan jam tidak akan 
berputar ke kiri. 


Mungkin hal itu tengah dilakoni banyak orang saat ini, salah 
satunya gadis bertubuh mungil yang masih asik menyelami 
alam mimpi. Tidak perduli alarm yang terus berdering dan 
mencoba mendobrak alam bawah sadarnya. Kantuknya 
masih saja bebal. Mungkin sampai alarm pecah sekalipun, 
kantuk akan tetap mengalahkan gadis itu. 


Tunggu, masih ada kekacauan lainnya. Laptop yang masih 
menyala, earphone yang tergeletak dilantai serta lembaran- 
lembaran tisu yang masih berserakan dimana-mana. Yeah. 
Sangat berantakan. Mungkin sedikit pergerakan pada 
kakinya akan membuat situasi semakin kacau. Berani 
taruhan? Jika kakinya bergerak sedikit saja, maka laptop di 
ujung kakinya itu akan jatuh. Dan... 


Srekk 
Prranggg 


Tepat! Perkiraan yang sangat bagus bukan? Dan, bagian 
sempurnanya adalah hanya butuh satu detik akhirnya gadis 
itu terbangun. 


Menit pertama, ia gunakan untuk mengembalikan alam 
sadarnya. Masih menguap dan menggaruk rambutnya yang 
berantakan. Khas seorang bangun tidur... 


Menit kedua, netranya mengamati kamarnya yang begitu 
berserakan. Dan jangan lupakan, ia masih sesekali 
menguap. 


Menit ketiga, kantuk tak lagi menyerangnya. Sebab, ia 
memang harus terkejut bukan saat melihat laptopnya sudah 
rusak di lantai? 


Menit keempat, ia gunakan untuk mengumpat dan 
mengamati laptopnya yang sudah tidak bisa menyala. Terus 
berandai-andai biaya yang diperlukan untuk membetulkan 
benda elektronik tersebut. Sialan! 


Selang sepuluh detik, akhirnya mata sayunya melirik jam 
bekernya di nakas. Bukankah ini hal yang harus ia lakukan 
pertama kali? Melihat jam beker berwarna pink miliknya. 


Tepat di menit kelima, ia benar-benar menganggap hari ini 
adalah kesialannya. 


07.15 

Oke! Terlambat 15 menit. Sangat-sangat terlambat. 

Apa yang harus ia lakukan sekarang? Setelah mengetahui 
ini, kenapa pikirannya buntu. Bingung. Itulah yang ia 


rasakan sekarang. 


Lagi dan lagi, ia membuang satu menitnya hanya untuk 
panik dan diam tanpa tindakan. Oke! Mari kita ralat. Dia 
sudah terlambat... 16 menit. 


“Shit! Elzira Virgina Sandika. Mati lo." Umpatnya yang 
ditunjukan pada dirinya sendiri. 


Jadi, sampai sini kalian sudah paham? 


Elzira Virgina Sandika, gadis galak pecinta permen jahe. 
Selamat untukmu karena sepertinya hari-hari burukmu akan 
segera dimulai. 


Berani taruhan lagi? 


Hari-hari buruk gadis itu akan segera di mulai dari... 
sekarang! 


TBC... 
Kalo kalian suka bab ini, jangan lupa vote dan komen 


yah: D 


Typo bertebaran. 
See you.... 


CHAPTER 1 
#1 


Setelah mengetahui dirinya berada dalam mode kesiangan. 
Pasti kalian tahu keadaan gadis itu sekarang. Terus berlarian 
kesana-kemari. Menggosok gigi, mengambil tas, 
memasukkan buku, merapikan rambut, memakai sepatu dan 
hal-hal lainnya yang memang harus dilakukan dengan 
secepat kilat. Catat! Secepat kilat. 


Tidak perduli akan kerapian, yang jelas ia harus bergegas ke 
sekolah. Menapaki satu persatu anak tangga dengan 
tergesa, juga hal yang memang seharusnya ia lakukan. 
Katakanlah, ia tengah melakoni peran yang memang harus 
dilakukan jika seorang siswa terlambat bangun. 


Netranya menangkap presensi wanita paruh baya yang 
begitu ia kenali. 


Satu langkah, dua langkah, tiga langkah dan disusul 
langkah-langkah berikutnya, ia mulai mendekati wanita itu. 


"Bunda! kenapa nggak bangunin Elzi?" dari sekian banyak 
sapaan, gadis itu akhirnya memilih untuk melontarkan lima 
kata itu sebagai pembukanya. 


"Maaf sayang, bunda juga tadi bangun kesiangan." Balas 
Citra. 


Sejurus dengan jawaban sang bunda, munculah perasaan 
bersalah dalam hati gadis itu. Pastilah sang bunda kelelahan 
karena selalu memforsir tubuhnya untuk bekerja. Semenjak 
sang ayah meninggal, bundanya menjelma menjadi wanita 
gila kerja. Walaupun Elzi tahu yang dilakukan bundanya itu 


untuknya serta untuk mengalihkan kesepian yang dirasakan 
bunda tanpa adanya ayah. 


Meski sering menghabiskan waktunya di dunia kerja Citra 
selalu berusaha untuk memberikan kasih sayang terbaik 
pada putrinya. Harta paling berharga yang ia miliki di dunia 
ini. 


"Bun, pinjem mobil yah? Hari ini Bunda kerja sore 'kan?" Elzi 
kembali bersuara setelah adanya jeda. 


Sang Bunda pun mengangguk lalu mengulurkan kunci 
mobil kepada putri semata wayangnya. Dengan tergesa- 
gesa Elzi langsung saja mengambil kunci tersebut. 


"Ya udah Elzi pamit dulu, Bun. Assalamu'alaikum." Pamitnya, 
tak lupa mengambil punggung tangan Citra untuk ia cium. 


"Wa'alaikumsalam," jawab Citra dengan kerutan di 
keningnya, kala menyaksian sang putri sangat tergesa 
hingga tak menyentuh makanan yang telah ia siapkan di 
meja makan. 


"Elzi! Setidaknya minum susu dulu!" teriak Citra cukup 
keras karena jaraknya dengan Elzi sudah terpaut jauh. 


"Nggak keburu, Bun." Sahutnya sembari menengok dari sela 
mobil. 


Citra hanya mampu menggelengkan kepalanya. Kejadian 
seperti ini bukanlah yang pertama bagi Elzi, bisa dibilang 
anaknya itu memang sering terlambat. Penyebab utamanya 
yang tak lain dan tak bukan adalah begadang hingga larut 
malam. Tapi herannya, anak semata wayangnya itu tidak 
pernah kapok sedikit pun. 


KKK 


Entah menit ke berapa lagi yang harus Elzi buang sia-sia. 
Lihatlah, gerbang sudah tertutup rapat. Tentu tidak ada hal 
lain lagi yang bisa Elzi lakukan selain membujuk pria paruh 
baya berkumis di depannya. Fighting! 


"Pak, please bukain gerbangnya. Sekali ini aja, pak." Pinta 
Elzi memelas. 


Sudah ke-14 kali Elzi memohon kepada Pak Joko selaku 
penjaga sekolah untuk membukakan gerbangnya. Tetapi 
semua usahanya sia-sia, mengingat Pak Joko merupakan 
orang yang terkenal tegas, adil dan disiplin. 


"Bapak tidak akan membukakan gerbangnya! Kamu sudah 
sangat terlambat. Disini aturannya jika siswa terlambat 
tidak boleh mengikuti KBM." Ujar Pak Joko. 


Berulang kali Pak Joko memberikan penjelasan, berulang 
kali juga Elzi tetap bebal. Sepertinya kategori murid yang 
sangat- sangat mencintai sekolah jatuh kepada Elzi. Oke! Itu 
berlebihan. 


"Pak Joko yang ganteng, keren, kece bukain gerbangnya 
dong, please pak. Elzi mohon." Fix! ini ke-15 kali Elzi 
memohon pada Pak Joko. 


Tin tiinn... 


Sebuah motor sport berwarna hitam berhasil memotong 
perdebatan Pak Joko dan Elzi. Motor tersebut mensejajarkan 
posisinya dengan mobil Elzi. 


"Buka!" titah pria yang mengendarai motor tersebut. 


Tanpa berlama-lama. Pak Joko langsung membukakan pintu 
gerbang untuk pria tersebut. 


Melihat adegan di depannya itu, membuat Elzi melotot 
kaget. Demi ayam jantan tetangganya yang tidak bisa 
bertelur, adegan di depannya sungguh ketidakadilan yang 
mutlak! Sungguh, Elzi harus berterima kasih atas adegan 
yang dilakukan Pak Joko dan pria tidak jelas itu. Berkat 
mereka Elzi tahu, keadilan memang benar-benar mahal! 
Ingin sekali Elzi meraung dan berteriak sekencang- 
kencangnya untuk meminta keadilan terhadap gadis polos 
sepertinya. Cukup! Ini juga berlebihan! 


Namun, kali ini ia harus meredam amarahnya atas nama 
ketidakadilan itu. Karena ini juga bisa menjadi kesempatan 
emas untuknya. Begitu gerbang terbuka lebar, Elzi langsung 
saja melajukan mobilnya sebelum pria itu. Dan, yah! 
Akhirnya ia bisa melambaikan tangan dengan bangganya 
saat berhasil menerobos gerbang tinggi itu. 


Tidak peduli Pak Joko yang menatap garang dirinya. Yang 
penting, Elzi bisa menerobos masuk. Inilah yang dinamakan 
keadilan, pikirnya. 


Masih ingat kalimat Pak Joko, terkenal seorang yang tegas, 
adil dan disiplin? Mari sama-sama kita lupakan itu! Karena 
kalian juga sudah lihat bukti mutlaknya 'kan? 


Elzi yang malang! 


aaa 


Suasana kantin yang awalnya tenang Kkini sudah ricuh 
Karena teriakan melengking para siswi disana. Persis seperti 
para penggemar boyband yang tengah menonton konser. 
Benar-benar heboh. 


Adalah sebuah anugerah kala mata mereka dimanjakan oleh 
pria-pria tampan yang tengah berjalan beriringan. 


Katakanlah mereka geng inti dari Rasi. Sebuah geng motor 
turun temurun dari angkatan sebelumnya. 


Tak jarang mereka pun melakukan balap liar di jalanan, 
namun tak ada yang berani menegur mereka. Apalagi 
mencari masalah dengan geng itu-- mendengar nama geng 
motor saja sudah membuat bulu kuduk meremang. Anggap 
saja, kesan daripada geng motor sendiri memang sudah 
menakutkan sedari dulu. 


Geng inti yang beranggotakan enam cowok itu memang 
jarang mengunjungi kantin sekolah. Mereka lebih sering 
makan di warteg Pak Jaya yang terletak di seberang jalan 
sekolah ini. Jadi, jangan salahkan kehebohan yang dibuat 
siswi-siswi centil saat ini. Apalagi tingkat kesempurnaan 
geng mereka kini bertambah menjadi 100% karena 
pemimpin Rasi. Dia, Adinata Emery Orlando. Panggil saja dia 
Nata. 


Nata, sang pemimpin Rasi awalnya tidak bersekolah di SMA 
Citra Bangsa. Sekolah Menengah Atas yang mereka tempati 
saat ini. Semenjak kepindahannya lima bulan lalu, 
pemimpin Rasi itu sukses menyabet gelar pria tertampan 
dan sudah menjadi incaran para kaum hawa SMA Citra 
Bangsa. 


"Tadi lo telat lagi?" ujar pria berkulit putih. Sebut saja dia 
Regan. Salah satu anggota inti Rasi. 


Pria yang ditanya hanya berdehem sebagai jawaban. Ooh 
ya, mungkin kalian juga belum tahu. Kategori cowok super 
dingin juga disabet oleh pemimpin Rasi. Dia, cowok tampan 
dan dingin. Emm... mari kita lihat, mungkin masih banyak 
ketegori lainnya lagi? 


"Ck, kita telat mah tetap bisa masuk, 'kan ada jalur pintas. 
Apalagi si Nata." Celetuk pria berambut pirang, dia adalah 


Daffa. Cowok tengil yang sialnya anggota inti Rasi. 


"Udah gue pesenin sesuai reguest kalian." Kata pria yang 
sudah duduk di depan Regan. Sebut saja dia Diki. Ia 
memang sering bertugas untuk memesankan makanan. 
Oke, kalian boleh sebut dia babu, babu tampan... 


"Regan, lo gue pesenin nasi garam. Daffa, lo gue pesenin 
semur bekicot, abang sok tamvan dan dingin ini-- gue 
pesenin es teh panas. Noh! mampus Lo, es campur air 
mendidih, biar bentrok tuh lidah yang jarang di pake 
ngomong!" ucap Diki menggebu-gebu, "terus si bohlam 
kembar, khusus mereka gue pesenin otak cacing. Buat ganti 
otaknya yang serong!" lanjut Diki. 


Oke! Katakanlah Diki tengah menyalurkan emosinya itu. 
Cowok itu sedikit kesal karena harus selalu dia yang 
memesankan makanan. Mereka pikir dia babu apa! Mana 
ada babu tampan setampan dirinya?! 


Dan mengenai si bohlam kembar yang Diki maksud, mereka 
adalah cowok kembar bernama Zikri dan Fikri. Mereka satu- 
satunya anggota Rasi yang kembar. Kalian ingin tahu 
tingkahnya? Jawabannya adalah sama saja dengan yang 
lain. Bobrok. Di geng inti Rasi bisa dikatakan tidak ada yang 
waras, kecuali Nata dan Regan. Mereka berdua lebih 
pendiam dari yang lainnya. Tapi, tetap saja lebih iritan Nata. 
Pelit suara. 


"Diki! Kamu jahat banget si sama Dedeg!" celetuk Zikri. 


"Mampus lo Dik, udah tahu dua temen lo otaknya serong... 
masih aja buat masalah." Celetuk Regan. 


"Cukup akang! Markonah enggak bisa diginiin!" ujar Fikri. 


"Najis!" 


Zikri memegang dadanya sendiri, sembari memasang muka 
seolah dirinya orang yang paling terdzolimi. "Kalian lupa? 
Hari-hari yang sudah kita lewati bersama?" 


Mereka semua merotasikan matanya jengah. Baiklah drama 
alay akan segera dimulai, pikir mereka. 


"Mana mungkin gue lupa hari-hari buruk gue." Celetuk 
Daffa. 


"Secepat itukah kalian menghempas kenangan kita?" ucap 
Fikri. 


"Bacot lo. Geli gue punya temen kayak lo berdua!" kata 
Regan. 


"Jadi, kapan rencana kalian berdua buat tiduran di rel 
kereta?" ucap Diki. 


"Gue si owh aja." Timpal Zikri. 
"Setan! Udah ngeselin, tengil, bau, hidup lagi! Lama-lama..." 


Mendengar itu Fikri langsung saja berdiri, lalu meletakan jari 
telunjuknya pada bibir Diki yang masih mengoceh. 
"Ssstttt.... jaga ucapanmu babe." 


Diki sontak melototkan matanya, langsung saja ia menepis 
tangan Fikri dengan kasar." Tangan lo bau tai!" protesnya. 


Mendengar itu Fikri langsung mengendus jari tangannya 
sendiri. "Dikit elah, gue emang habis cebok tadi." Sahut Fikri 
santai. 


"jorok banget si lo. Bibir seksi gue bener-bener ternodai, 
kampret!" 


"Gaya lo sok suci!" 


Merasa tak terima, Diki langsung menggulung lengan 
seragamnya. "Baku hantam nyok!" 


Zikri menengahi, "ayok! Gelud gelud! Zikri haus akan 
keributan!" 


Fikri membusungkan dadanya, "maju lo!! tangan kosong 
kalo berani!" 


Zikri kembali heboh dengan bertepuk tangan. "Nah gitu 
emosi! Saya suka perselisihan! Hajar!" 


Diki menggulung lengan bajunya, tatapannya menantang, 
"belum pernah lihat Justin Bieber baku hantam dia!" 


Fikri menatap remeh Diki dari atas sampai bawah. "Justin 
Bieber Justin Bieber... Jakun Bibir lo!" 


Merasa jengah, Daffa langsung mengambil satu buah garpu 
didepannya, "udah ngocehnya? Yuk suntik mati dulu yuk?" 
ucapnya sembari mengacungkan garpu digenggamannya. 


"Sialan!" 


Melihat mereka tak melanjutkan pertikaian, Zikri kembali 
bersuara, "lah gimana si lo pada! Cupuk!" 


"Brisik lo sendal Fir'aun!" 
"Off baperan!" 


Nata yang sedari menyaksikan tingkah teman-temannya itu 
langsung mendengus kesal. Mati-matian dia menahan 
tangannya yang gatal untuk memukul satu persatu para 
makhluk dihadapannya itu. Bukannya berkurang, justru 
kelakuan mereka semakin hari semakin menjadi-jadi. Seolah 
kelakuan mereka adalah penyakit yang tidak ada obatnya. 


Pria itu memijat pelipisnya. Depannya saja mereka sok 
keren, tapi aslinya kelakuan bobrok semua, pikirnya. 


"Gue cabut." Ucap Nata yang langsung berdiri. 
"Gue juga." Sahut Regan. 


Disusul juga oleh Daffa, "kuy lah! Enek gue liat 
peranakannya Patrick adu bacot. Mulutnya bau neraka." 


"Semprul!" Sahut mereka bersamaan. 


Akhirnya mereka berenam memutuskan untuk 
meninggalkan kantin tanpa menikmati makanan yang telah 
dipesan. Katakanlah perut mereka sudah terlanjur kenyang 
melihat berdebatan tak berfaedah tadi. Menyebalkan! 


Brakkkk 


Suara gebrakan di ujung kantin berhasil membuat mereka 
berenam membalikkan badan dengan serempak. Posisi 
mereka yang masih berada di area kantin tentu membuat 
mereka mendengar gebrakan keras itu. 


Dilihatnya gadis bertubuh mungil yang tengah menatap 
garang mereka berenam. Ralat, jika dilihat-lihat manik mata 
gadis itu tengah mengarah kepada-- Nata. 


TBC.. 

Kalo kalian suka bab ini, silahkan tinggalkan vote 
dan komen juga^ ^ 

Terima kasih” 


Typo bersebaran! 


See you... 


CHAPTER 2 


#2 


Kantin merupakan salah satu tempat favorit Elzi di SMA 
Citra Bangsa. Selain untuk melepas lapar dan dahaga, Elzi 
juga bisa dengan tenang melepaskan amarah dan 
kekesalannya di sini. Karena marah-marah juga 
membutuhkan tenaga. Jadi, saat ia tengah membuang 
tenaganya, bersamaan dengan itu pula ia mengisi 
tenaganya, yah! makan dan minum tentunya. 


Seperti saat ini, gadis itu tengah melahap roti ke lima-nya. 
la mengunyah roti sembari meremas-remas botol plastik 
ditangannya. Ia benar-benar kesal sekarang. 


"Udah lah El, karena cowok itu juga akhirnya lo bisa nerobos 
masuk 'kan?" ujar gadis dihadapannya. 


la adalah Nelly, teman sebangku sekaligus sahabatnya yang 
sudah menemaninya dari bangku SMP. Semenjak Elzi 
menceritakan perihal gerbang dengan menggebu-gebu, 
Nelly sudah berusaha menenangkan gadis itu. Tetapi, 
sangat sia-sia. Dasar pemarah! 


Elzi semakin meremas-remas botol plastik ditangannya itu. 
Nelly yang melihat kelakuan Elzi pun harus meneguk ludah 
dengan kasar. Bagaimana pun ia harus was-was, takut ia 
sendiri terkena amukan sahabatnya. Menakutkan! 


Elzi menelan kunyahan terakhir dengan kasar, lalu ia 
meneguk segelas jus tanpa jeda dan meletakkan kembali 
gelas itu hingga menghasilkan dentuman kecil. 


Nelly mengusap dadanya, "El gue tau lo lagi erosi, tapi 
jangan buat gue jantungan juga 'kan?" 


Elzi memutar bola matanya jengah, "emosi Nel." Koreksinya. 
"Iya itu maksud gue." 


Elzi menghela nafas panjang. “Gue hari ini bener-bener sial. 
Udah bangun kesiangan, laptop rusak, dapat hukuman pula 
dari Pak Handoyo." Keluh Elzi. 


Gadis itu mengacak-acak rambutnya frustasi. Lalu ia 
menundukkan kepalanya dengan kedua tangan yang ia 
jadikan sebagai topangan. Sesekali terdengar desisan kesal 
dari gadis itu. 


"Aaiisshhh... sial sial sial!" kesal Elzi sembari menghentak- 
hentakkan kakinya. 


"Wahhh, sialan!" celetuk Nelly. 


"Lo ngatain gue sialan?!" protes Elzi yang masih 
menundukan kepalanya. 


"Bener-bener nikmat duniawi emang!" 
"Dasar temen laknat!" 
"Gue harap ini bukan yang terakhir kali." Ucap Nelly. 


Sontak Elzi langsung mendongakkan kepalanya. "Lo mau 
gue sial tiap hari?!" 


Elzi mengerutkan keningnya. Dilihatnya Nelly yang tengah 
senyum-senyum sendiri saat ini. Gadis itu pun mengibas- 
ngibaskan tangannya di depan mata Nelly. Tapi, temannya 
itu tak merespon juga. 


"Wahhh! Kerasukan bubuk boncabe ini bocah!" 


Pletakkkk 


"Sssttt... sakit bego! Kepala gue benjol lo mau tanggung 
jawab?!" protes Nelly. 


Gadis itu menggaruk kening sembari menampilkan deretan 
gigi rapinya. "Ya maap. Lagian lo senyum-senyum sendiri. 
'Kan serem." 


"Gue lagi liatin cowok-cowok blesteran surga dunia di 
belakang lo!" 


Sontak Elzi pun memutar badannya guna melihat ke 
belakang. la memicingkan matanya kala melihat sosok yang 
tak asing baginya. Sepertinya ia pernah melihat salah satu 
dari mereka. Tapi dimana? 


Tunggu! Mata tajam, alis tebal, muka datar dan 
perawakannya yang tinggi- oh shit! Dia cowok 
ketidakadilan gerbang! 


Elzi menatap tajam Nelly yang masih senyum-senyum 
sendiri. 


"Berhenti liatin mereka Nel!" 
"Lah kenapa? Lo suka salah satu dari mereka?" 


Mendengar tuduhan Nelly, gadis itu pun langsung tertawa 
sumbang. Namun, lima detik kemudian ia menghentikan 
tawanya dan merubah ekspresinya 360 ... garang. 


"Cowok di sana? Blesteran surga dunia? Haha! Gue lebih 
oke Adudu ketimbang makhluk kaku kayak dia!" 


"Lo tau? Makhluk kaku di pojokan itu. Dia cowok 
ketidakadilan gerbang yang gue maksud!" lanjut Elzi. 


Nelly melototkan matanya, "maksud lo Nata?" 


"Ooh jadi Nata-Nata yang kata lo selalu bikin cewek SMA 
Citra Bangsa klepek-klepek tuh yang itu?" tanya Elzi. 


"Iya, jangan bilang lo baru liat wajahnya?" 


Elzi terkekeh tanpa suara, "harus banget gue liat muka 
mereka? Denger desas-desusnya aja gue udah nggak 
tertarik sama geng macam mereka." 


Nelly menepuk jidatnya. Sahabatnya itu benar-benar kudet. 
"Tapi intinya, lo mending lupain aja deh masalah sama Nata. 
Dia itu orang dingin, jarang ngomong. Sekalinya ngomong 
suka nusuk ulu hati." Jelas Nelly. 


"Sayangnya gue tertarik buat masalah sama dia." 


"Please El. Kali ini aja lo jangan batu kalo dibilangin. Dia itu 
Nata, El. Nata!" peringat Nelly yang sayangnya tak 
diindahkan oleh Elzi. 


"Gue nggak peduli mau dia Nata, Narto, Narwan sampai 
Ujang sekalipun," 


Brakkk 


"Dia udah buat gue emosi." Geram Elzi pelan sehingga 
hanya di dengar oleh Nelly saja. 


Oke! Nelly kini benar-benar merutuki dirinya sendiri. Ia lupa 
jika gadis di depannya itu memiliki pengendalian emosi 
yang sangat buruk. Catat! Sangat buruk! Gadis galak! 


Gebrakan keras yang dilakukan Elzi sontak membuat 
mereka menjadi pusat perhatian. Elzi yang masih berdiri 
sembari menatap nyalang kepada Nata sepertinya masih 
belum sadar apa yang baru saja ia perbuat. Sedangkan 
Nelly, gadis itu tengah sesekali menjawab tatapan para 


penghuni kantin dengan gelengan kepala, seolah berkata 
'gue gak kenal dia! Bukan temen gue suwer!' 


"Sssttttt... El, lo ngapain si?!" bisik Nelly sembari menutup 
sebagian wajahnya menggunakan telapak tangan. 


Elzi langsung mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru kantin. Dan... sejak kapan dia berdiri seperti ini? 
Kenapa semua melihat ke arahnya? Apakah dia baru saja 
membuat kesalahan? Tolong beri tahu Elzi dimana letak 
kesalahannya? Sungguh ia tidak mengerti. 


Elzi melihat Nelly, "itu yang mau gue tanya ke lo, ini gue 
lagi ngapain si?" bisik Elzi. 


"Gak ada akhlaq lo El!" 


Sepertinya Nelly perlu memberi kalian satu hal lagi 
mengenai Elzi. Ketika emosi, Elzi sering amnesia mendadak. 
Sudah galak, tidak sabaran, sering amnesia mendadak pula! 
Komplit sudah paket untuk menjatuhkan harga diri sendiri. 
Oke! Jangan lupa ingatkan Nelly nanti untuk menjauhi Elzi 
saat sedang erosi ehh... emosi! Cari aman. 


dak 


Peluh keringat mulai membanjiri dahi Elzi. Dengan mata 
yang masih terpejam, gadis itu terlihat gelisah dalam 
tidurnya. la mencengkram selimut dalam genggamannya. 
Tak berselang lama, akhirnya gadis itu pun membuka 
matanya. Dengan nafas yang masih tersengal-sengal, ia 
mengusap wajahnya frustasi. 


"Shit!" 


Selalu seperti ini, pikirnya. Gadis itu memang sering 
mendapatkan mimpi buruk. Mungkin hampir setiap hari ia 


menjumpai mimpi yang selalu membuatnya gelisah. 
Sialnya, ia tak akan pernah melupakan mimpi buruknya. 
Tidak akan pernah! 


Mata sayu-nya melirik ke meja belajar di sudut ruangan. 
Lagi-lagi ia harus dibuat frustasi dengan tugas yang 
diberikan Pak Handoyo tadi. Merangkum lima bab mata 
pelajaran sejarah. Huft! Sangat merepotkan. 


Niat awalnya untuk mengerjakan tugas tersebut, mau tak 
mau harus ia urungkan dahulu kala netranya menatap jam 
di atas nakas. Citra hari ini lembur, jadi ia harus mencari 
makanan dan beberapa cemilan-- terutama permen jahe. 
Gadis itu baru ingat, persediaan permen favoritnya itu telah 
habis. 


Elzi sedikit meringis kala mengingat betapa lelahnya Citra 
yang harus ikut andil dengan perusahaan mendiang ayah, 
serta mengurus butiknya sendiri. Sudah pasti itu sangatlah 
melelahkan. 


Kadang Elzi kasihan dengan bundanya yang terlalu 
memfosir tenaganya untuk bekerja. Tapi mau bagaimana 
lagi, bundanya selalu memiliki banyak alasan jika Elzi 
menasehatinya. Pada akhirnya Elzi hanya bisa menelan 
ludah dan mengikuti kehendak sang bunda. Tapi setidaknya, 
Elzi selalu mengingatkan agar bundanya jangan sampai 
telat makan. Sekedar mengetahui Citra makan dengan baik 
sudah membuat hati gadis mungil itu lega. 


Gadis itu pun beranjak, mengambil hoodie merah muda 
yang tersampir di kursi kamarnya. Setelah hoodie-nya telah 
melekat pada tubuh, Elzi bercermin-- sedikit memoles 
wajahnya dengan bedak serta lip balm untuk diaplikasikan 
pada bibir. Saat dirasa cukup, ia pun mengambil dompet 


dan mulai pergi menuju Alfamart yang tak jauh dari 
komplek 


Hanya perlu melewati dua gang saja dari rumah, maka ia 
sudah bisa berbelanja beberapa keperluan yang 
dibutuhkan. 


Sesampainya di toko, ia mulai memasukan beberapa 
makanan dan cemilan ke dalam troli belanjaan-nya. Lalu, 
gadis itu kembali mengabsen apa saja yang telah ia 
masukkan ke troli. Ahh! Dia hampir saja lupa perihal permen 
yang sudah menyabet gelar sebagai permen favoritnya itu. 


Mata cantiknya mulai menelisik rak-rak yang tertata rapi di 
sana. Kemudian netranya berhenti di rak pojok-- terlihat 
permen yang ia incar hanya tersisa satu bungkus. Gadis itu 
tersenyum sumringah. Akhirnya ia menjadi orang yang 
beruntung kali ini karena berhasil menemukan permen jahe 
di pojokan sana. Tak mau berlama-lama, Elzi berjalan 
mendekati rak tersebut. 


Namun senyuman Elzi ternyata harus luntur dengan cepat. 
Sebuah tangan terulur mendahuluinya dan mengambil 
permen jahenya itu. Elzi menganga tak percaya sembari 
menatap pria yang langsung meninggalkan-nya tanpa rasa 
berdosa. Setelah mencuri satu bungkus permen jahe, pria 
itu langsung pergi tanpa merasa bersalah? Ini tidak bisa 
dibiarkan! 


"Permisi! Maaf sebelumnya, tapi tadi saya nemu permen 
jahe itu duluan." 


Pria itu terus berjalan dan sama sekali tak mengindahkan 
ucapan Elzi. Merasa geram, Elzi langsung menyusul pria itu 
lalu menghadang jalannya. 


Tunggu dulu? Dia... 


"Eh, ketidakadilan gerbang?!" ucap Elzi dengan 
mengacungkan jari telunjuknya kepada Nata. Sejurus 
kemudian tangannya dilipat di depan dada, 


"Gue mau minta permen jahe gue!" tangannya terulur ke 
depan. "Sini!" lanjutnya. 


Nata menaikan satu alisnya. Gadis gila darimana ini, 
pikirnya. Tanpa mau menjawab, Nata memegang pundak 
Elzi lalu menggeser gadis itu untuk memberikannya jalan. 


Lagi-lagi Elzi dibuat menganga, ia meniup poninya kesal 
lalu mulai menggulung lengan bajunya. "Wahhh ngajakin 
wartuh bocah!" 


Elzi langsung memegang baju bagian belakang Nata. Mau 
tak mau pria itu kembali berbalik menghadap Elzi. 


"Wahhhh," Elzi menatap Nata tak percaya, oke! Lebih 
tepatnya meremehkan pria itu. "Wahhhh," ia kembali 
menatap Nata dari atas sampai bawah. "Wahhhhh," 
dilanjutkan dengan melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Wahhhhh lo ngeledek gue yah?" 


"Bisa-bisanya lo pergi gitu aja setelah nyolong permen jahe 
gue!" 


Nata merotasikan bola matanya. Perihal permen jahe saja 
gadis itu sudah mengamuk. Ck, buang-buang waktunya 
saja! 


"Lo bisa bahasa manusia kan? Eh Ketidakadilan gerbang! 
Gue..." 


Nata melemparkan sebungkus permen jahe itu kepada Elzi. 
"Ambil." Ucapnya. 


Tanpa ba bi bu lagi, Nata pun melenggang pergi 
meninggalkan Elzi yang masih menganga. 


Sepertinya pria itu benar-benar tidak mengerti bahasa 
manusia. Oh tidak! Elzi merasa harga dirinya direndahkan! 
Lihat saja, mukanya! Kaku dan menjengkelkan. Mungkin jika 
disejajarkan dengan kanebo baru maka tidak ada yang bisa 
membedakan, mana kanebo baru, mana muka ketidakadilan 
gerbang. Sama-sama kaku! 


TBC... 

Kalo kalian suka bab ini jangan lupa vote dan komen 
yah, 

Typo bertebaran. 

See you.... 


CHAPTER 3 
#3 


Mungkin kemarin dan sekarang tidak ada bedanya untuk 
Elzi. Lagi-lagi nasib naas datang menghampirinya. Sekarang 
bukan perkara terlambat, melainkan ban mobil bundanya 
yang ia bawa bocor di tengah jalan. Beruntung lokasinya 
saat ini dekat dengan bengkel, jadi ia hanya perlu menemui 
montir di sana lalu menitipkan mobilnya. 


Karena lokasi saat ini terbilang dekat dengan sekolah, Elzi 
memutuskan untuk berjalan kaki. Huft! Jika saja rumahnya 
itu tidak terpaut jauh dengan sekolah, Elzi lebih senang 
untuk berjalan kaki seperti ini. Berjalan sembari menghirup 
udara segar di pagi hari, lalu mendengarkan musik lewat 
headset benar-benar mampu menghilangkan kejenuhan 
gadis itu. 


Seandainya hidupnya selalu damai seperti ini, pasti akan 
sangat menyenangkan. Tenang tanpa adanya gangguan. 
Benar-benar impian Elzi. 


Dari kejauhan, Elzi dapat melihat motor yang melaju dengan 
kecepatan tinggi. Oh tidak! Jika motor itu melewati 
kubangan air disebelahnya, maka air kotor itu akan 
mengotori seragam Elzi. Dengan cekatan Elzi langsung 
menghindar untuk menjauhkan diri dari kubangan. Dan... 
hap! Berhasil! 


Elzi mencolek hidungnya sendiri, lalu melipat tangannya di 
depan dada. "Untung gue anaknya pinter," ujarnya 
berbangga diri. "Udah pinter, cantik, rajin menabung dan 
kadang sombong siapa lagi coba kalo bukan..." 


Pyuuurrrr 


Oke! Mungkin Elzi lupa, manusia memang tidak boleh 
sombong dan terlalu membanggakan diri sendiri. Elzi 
menatap rok sekolahnya yang sudah ternodai dengan air 
kubangan. Lalu ia melihat sang pelaku yang terus 
menjalankan motornya, seolah tidak pernah melakukan 
sebuah tindak kejahatan. 


"Shit!" 


Elzi memicingkan matanya, mencoba mengamati pelaku 
lebih dalam. "Wah anak Citra Bangsa dia! Punya nyali juga 
cari perkara sama gue!" ucapnya setelah mengenali pria itu 
dari celana seragamnya. 


"Gue hapalin plat nomer lo! Sampai ketemu, habis lo sama 
gue!" ucap gadis itu menggebu-gebu. 


Benar-benar melelahkan! Sepertinya Elzi terlalu banyak 
dosa, hingga terus melalui hari sial seperti ini. Jika memang 
benar, Elzi rela sungkem dengan teman-teman sekelasnya 
yang memang sering bertengkar karena masalah kecil. 
Kalau tidak, dia rela menggantikan peran Pak Joko untuk 
menjaga gerbang. Demi terciptanya sekolah yang adil dan 
beradab. Oke, itu berlebihan! 


Tapi, untuk berdamai dengan ketidakadilan gerbang? 
Ooooooo... Tidak bisa! Tidak semudah itu wahai kanebo 
kering! 


KKK 


"HAREUDANG... HAREUDANG....HAREUDANG," 
"SANAP... SANAP... SANAAAAPPP." 
"ZIKRI GANTENG, FIKRI GANTENG KALIAN SEMUA JELEKKKK. " 


"Brisik woi! Abab lo bau jigong!" sewot Riki, teman sekelas 
dari geng bobrok itu. 


"Sirik lo! Mentang-mentang kita ganteng." ucap Zikri. 
"Dzolimin kita sembarangan! Ngajak gelud?!" lanjut Fikri. 
"Lagu lo pede! Cakep kali lo!" celetuk Regan. 

"Hidup tuh emang harus pede!" sahut Zikri. 


"Ganteng mah bebas," lanjut Fikri sembari menyugar 
rambutnya. 


"Halahhhh, gaya lo jadul! Tidur aja masih ngempengin 
jempol lo!" timpal Regan. 


"Wahhhh... penghianatan lo!" 


Regan memutar bola matanya jengah, "penghinaan, bego!" 
koreksinya. 


"Iya tau. Sengaja aja gue, biar otak lo yang segede kuaci di 
pake buat mikir." Ujar Zikri. 


"Serah lo dah, serah. Gue mah owh aja!" celetuk Regan. 


Sejujurnya, jauh di dalam lubuk hati pria itu. Pernah ada 
niatan untuk menggantung dua teman tengil-nya itu. Tapi, 
imannya masih cukup kuat. Ingat? Masih! Belum tahu nanti. 
Lihat saja, jika mereka tidak cepat-cepat bertobat maka 
jangan salahkan iman Regan. 


"AKU!!!" teriak Daffa di ambang pintu. 
Kriikk 
Kriikk 


Daffa berdecak kesal, padahal teriakannya tadi bernada 
lagu. Tapi, tak ada satu pun yang mau melanjutkannya. 
"Lanjutin elah! Sinyal otak lo E semua, lemot!" Ucap Daffa. 


Mendengar itu Zikri dan Fikri langsung naik ke atas meja. 
Lalu meletakkan tempat pensil ke depan mulut untuk 
digunakan sebagai mikrofon. Sedangkan Regan, Nata 
beserta teman-teman sekelasnya yang masih waras sudah 
bersiap-siap menutup mata dan telinga masing-masing. 


"AKU CINTA PADAMUUU," 

"TU.. WA.. GA.. PAT" 

"MESKI KU BUKAN YANG PERTAMAAAA,'" 
"ICIKUWIRRRRRRRRR," 

"DI HATIMU TAPI...." 

"ICIKUWIRRRRR," 

"CINTAKU TERBAIK UNTUKMU!" 

"MESKI AKU MEMANG YANG TERGANTENG!" 
"TAPI MAIMUNAH YANG TERBOHAY!" 


Setelah menyelesaikan lirik lagunya yang terakhir, tak lupa 
Zikri pun memberikan kedipan genit kepada Maimunah-- 
teman sekelasnya yang paling pintar. Maimunah yang 
diperlakukan seperti itu pun langsung menundukkan 
kepalanya-- malu-malu kebo. 


"Berarti, boleh dong minta PR Matematikanya?" tanya Zikri. 


"Dasar! Ada rengginang dibalik toples Kong huan!" celetuk 
Daffa. 


"Bolehkan Maimunah zeyeng?" 


Maimunah pun menganggukan kepalanya dengan malu- 
malu. Tidak apa PR yang sudah ia kerjakan pusing-pusing di 
salin oleh orang tampan seperti Zikri. Dinyanyikan dan 
diberi kedipan manja pula, benar-benar bonus plus-plus, 
pikirnya. 


"Eh lo semua kalo ada yang gangguin Maimunah! Langkahin 
dulu mayat Zikri!!" kali ini giliran Fikri yang angkat bicara. 
Pepet terus.... 


"Eh semprul. Mulut lo minta di amplas?!" Zikri tak terima. 
"Halah, lagu lo berdua jadul!" ucap Regan. 


"He! Gan! Jangan dzolim lo sama kembar-kembar kampret, 
eh-- kembar-kembar ganteng maksud gue. Walaupun 
modelan mereka persis garpu mie ayam, mereka tetep 
temen kita, ya nggak? Ya nggak? Iya dong!" bela Daffa. Yah! 
Tercium sudah niat busuknya. Mereka bertiga benar-benar 
tak ada bedanya! 


"Pulang lewat mana lo, Daf?" sewot Zikri. 


"Ya elah, mulut gue cuma typo dikit. Baperan amat lo kayak 
emak-emak ditagih cicilan ember!" 


"Daf, entar malem kalo lo boker keluarnya paku, berarti gue 
pelakunya." Ujar Fikri. 


"Kalo lo mutah semen, itu gue pelakunya Daf." Zikri ikut 
menimpali. 


"Kagak sekalian aja lo bangun rumah di tubuh gue?!" 


"Emang boleh? Soalnya gue mau bangun rumah tangga 
bahagia bersama Maimunah." 


"Azekkk-- pepet terus!" 
"Jangan kasih kendor!" 
"Gasssss terus sampe mampos! 


"Dunia mah cuma punya ZiMun alias Zikri Maimunah! Yang 
lain cuma numpang napas!" 


Nata yang sedari tadi menyaksikan tingkah absurd teman- 
temannya itu hanya bisa menggelengkan kepala heran. 
Gilanya mereka memang murni. 


"Nat, lo mau tau cita-cita gue?" tanya Regan. 


Nata terkekeh, pria itu paham betul akan kemana arah 
pembicaraan Regan. 


"Cita-cita gue bisa sujud syukur kalo otak mereka pada 
sembuh. Minimal, serong dikit ke kanan biar lurus. Kasihan 
gue." 


Nata menarik sudut bibirnya sedikit, "mimpi lo ketinggian." 


Ada benarnya juga ucapan Nata. Sepertinya cita-cita mulia 
Regan memang tidak akan pernah terwujud. Mungkin satu 
hari saja tidak menjengkelkan, teman-temannya itu akan 
terkena stroke mendadak. 


Belum sempat kelasnya kondusif, terdengar suara yang 
memekakan telinga para manusia di sana. 


Jebrettt 


"Yang namanya Nata, keluar lo!" 


KKK 


Elzi terus berjalan menyusuri area parkir SMA Citra Bangsa. 
Sepertinya ucapannya tadi pagi untuk menghabisi pemilik 
motor itu memang bersungguh-sungguh. Lihat saja 
sekarang, dari mulai istirahat sampai waktu istirahat akan 
habis, gadis itu masih sibuk mencari motor pagi tadi. 
Bahkan Nelly yang tengah menikmati ciloknya pun harus 
ikut serta dalam aksi balas dendam Elzi. 


"El, gue saranin mending lo ikhlasin aja kejadian tadi. Capek 
gue ngikutin lo dari tadi." 


"Gak bisa. Minimal dia harus minta maaf sama gue dulu." 
Ucapnya dengan kedua matanya yang masih sibuk meneliti 
motor yang terparkir rapi. 


"Yaelah El, udah dong! Karena cari motor yang nggak jelas 
statusnya, gue jadi nggak dapet-dapet cabe yang nyangkut 
di gigi gue 'kan!" 


Elzi memutar bola matanya, "ada cabe sama nggak ada 
cabe di gigi lo nggak akan ada bedanya! 


"Masih tetep cantik yah?" 


"Hemm, cantik..." gumamnya yang masih tampak akan 
melanjutkan kalimatnya. "Dikit." Lanjutnya. 


"Ck! Ngeselin lo!" sungut Nelly. 


Elzi tertawa sumringah saat berhasil menemukan motor 
yang ia cari. "Ketemu!" girangnya. 


Gadis itu yakin inilah motor laknat tadi. Plat nomernya sama 
dan juga terdapat stiker naga merah di tepian plat. Elzi 
yakin, motor inilah yang ia cari. 


Elzi menendang ban motor itu dengan keras. "Awwss... tuh 
'kan! Motornya aja ngeselin! Masa gue tendang kaki gue 
yang sakit!" 


Nelly berdecak. Di saat seperti inilah ia harus menanyakan 
keberadaan otak Elzi. "Lo mau gue gantung, El?" ucapnya 
jengah. 


"Gantung di pohon kencur si gue gak masalah." Sahut Elzi 
yang masih meringis kesakitan. 


Nelly memutar bola matanya. Dilihatnya motor yang Elzi 
tendang tadi. Motor ini tampak-- familiar. Bukankah ini 
milik... 


"Lah, ini 'kan motornya Nata." Celetuk Nelly. 


Elzi menegakkan badannya. "Ketidakadilan gerbang maksud 
lo?" 


"Bisa jadi, bisa jadi," 


Elzi menerawang ke atas seolah tengah berpikir keras. 
"Emm... emm... emm, member geng bobrok?" 


"Iya bisa jadi, bisa jadi. Ayok lagi-lagi!" 
"Emm... emm... si makhluk kaku kayak kanebo baru beli?" 


"Yaaaaaaa. Selamat anda mendapatkan satu buah 
rengginang Akang Yatno!" 


Elzi mencondongkan badannya dengan hormat, 
"terimakasih, terimakasih." 


Mereka berdua sama saja! Tidak ada yang waras. 


"Ya udah, ayok cus!" 


"Kemana? Ambil rengginang?" 


"Jualan empek-empek! Ya nyamperin cowok tengik itu lah!" 
ucap Elzi. 


"Eh?" 


Tanpa mau berlama-lama, Elzi langsung bergegas menaiki 
tangga. Sembari menggulung lengan bajunya, ia terus 
merapalkan sumpah serapah dari mulutnya itu. Lihat saja, ia 
akan memberi cowok itu pelajaran! Dia pikir Elzi akan takut? 
Yah, sedikit si, mengingat kanebo kering adalah cowok. 
Tentu kekuatannya lebih besar. Tapi tetap saja! Ia akan 
memberi pelajaran untuk cowok itu tanpa ampun! 
Memangnya bisa? 


Nelly terus mengejar Elzi yang tampak kesetanan. Dia sudah 
meneriaki nama Elzi berulang kali, tapi nihil. Gadis itu 
menulikan pendengaraannya. 


Tepat di depan pintu berwarna coklat itu, Elzi langsung 
meniup kepalan tangannya sendiri. Sebagai simbol siap 
bertempur. Dan, brakkk... 


Elzi menendang pintu itu hingga terbuka lebar. 
"Woi! Yang namanya Narto mana! Keluar lo!" 


Nelly yang menyaksikan kebodohan Elzi lagi-lagi harus 
menahan malu. 


"El... " panggil Nelly setengah berbisik. 


"Udah Nel, lo nggak perlu khawatir sama gue. Gue bisa kok 
jaga diri." 


"Bukan itu El..." 


"Apa sih Nel?! Jangan pikir gue bakal berhenti karena 
permohonan lo, ya!" 


"Pokoknya gue mau ketemu Narto! Mana dia!" teriak Elzi 
lagi. Bahkan suaranya kali ini lebih menggelegar. 


"El, lo salah masuk kelas! Ini kelas 10, kelas 11 yang lo cari 
ada disebelahnya lagi." ucap Nelly lirih seraya menahan 
malu. 


Butuh beberapa waktu untuk Elzi mencerna semuanya. 
Gadis itu diam. Yang Elzi lakukan hanya menerjap-nerjapkan 
kelopak matanya. Sialan! Ini sangat memalukan! Apalagi ia 
melakukanya dihadapan adik kelasnya sendiri. Habis sudah 
harga dirinya sebagai kakak kelas. 


Elzi berdehem guna mentralkan suasana. Lalu ia segera 
berlari meninggalkan kelas itu dengan menahan malu habis- 
habisan. 


Usai menutup pintu rapat-rapat, Elzi langsung melayangkan 
tatapan tajamnya pada Nelly. "Kenapa lo baru bilang?!" 


"Emang lo ngasih waktu buat gue ngomong?!" 


Elzi mengacak-acak rambutnya frustasi. "Aiishhh, malu 
banget gue!" 


"Makanya kalo..." 


"Pokoknya ini semua gara-gara Narto!" ucapnya dengan 
emosi yang meletup-letup. 


Oh tidak. Nelly mulai merasakan hawa yang tidak 
mengenakkan. Berani taruhan? Sebentar lagi gadis itu akan 
benar-benar menjemput masalahnya. 


Gadis itu kembali melangkah menuju kelas sebelahnya, lalu 
ia membalikan badannya sebentar menghadap Nelly. "Lo 
disini aja. Gue bakal nanganin ini sendiri." Ucapnya yang 
langsung melangkah lagi. 


"El!" teriak Nelly. 

"Apa lagi?" 

"Nata, bukan Narto." Cicit Nelly 

"|... Iya gue tau. Tadi lidah gue kepleset dikit." Elak Elzi. 


"Serah lo El, serah. Gue mah penuh dosa lo suci kagak 
pernah salah." Cibir Nelly, Percuma memang berbicara 
dengan singa betina macam Elzi. Pokoknya, yang sedang 
marah maha benar. 


Elzi menghentak-hentakkan kakinya, lalu ia mendorong 
pintu di depannya dengan keras. 


Jebrettt 


"Yang namanya Nata, keluar lo!" 


TBC... 

Kalo kalian suka bab ini jangan lupa tinggalkan vote 
dan komen yah... 

Terimakasih... 


Typo bersebaran. 
See you... 


CHAPTER 4 
#4 


Presensi gadis bermuka garang di ambang pintu, sukses 
merebut atensi kelas XI IPA 2 sepenuhnya. Kelas yang 
awalnya tengah ricuh kini benar-benar hening. Atmosfer di 
kelas ini pun berubah drastis sekarang. Bagaimana tidak, 
gadis itu baru saja meneriaki nama Nata-- pria dingin yang 
siapapun akan takut mencari masalah dengannya. 


Mendapatkan tatapan dari mereka semua sempat membuat 
nyali Elzi menciut. la meneguk salivanya, setelah itu ia 
berjalan mendekati Nata dengan memasang wajah angkuh. 
la menghentak-hentakan kakinya, sebagai simbol bahwa ia 
tengah marah. Mengibarkan bendera perang! 


"Lo Nata-Nata itu 'kan?! Si makhluk kaku yang kemarin 
nyolong permen jahe gue?!" 


Nata yang mendapatkan serangan dari gadis aneh di 
depannya langsung mendengus kesal. Gadis modelan 
seperti dia lagi, batinnya. Seolah gadis dihadapannya itu 
akan mati mendadak jika tak mencari keributan dengannya. 


"Lo tau ini apa?!" tanya Elzi sembari menunjuk ujung roknya 
yang kotor. 


"Rok." Jawab Nata enteng. 


Elzi menganga, lalu merotasikan matanya jengah. "Upin Ipin 
yang dari dulu nggak pernah lulus TK juga tau ini rok!" 


"Pinter lo Nat," timpal Zikri. 


"Ngilmu dimana lo Nat?" tanya Daffa jenaka. 


"Bangga gue punya temen kayak lo, bisa bedain yang mana 
rok yang mana bajunya Adudu." Sindir Fikri. 


Nata menatap nyalang tiga temannya itu sebentar, lalu ia 
kembali menatap Elzi. "Terus?" 


"Ya ini rok gue kotor gara-gara lo bawa motornya pecicilan!" 


Pria itu sempat mengerutkan keningnya, lalu berjalan 
mendekati Elzi dengan kedua tangannya yang dimasukkan 
ke dalam saku celana. Nata tersenyum miring. "Tampang 
gue kelihatan peduli?" 


Tak mau kalah, Elzi pun ikut melangkah maju mendekati 
pria tinggi itu. Lalu, ia menatap lekat obsidian tajam milik 
Nata sembari berkacak pinggang. 


"Assalamu'alaikum, punten slur." celetuk Diki di ambang 
pintu dengan kedua tangan yang memegang cireng. 


Pria itu menggaruk keningnya, sepertinya ada yang tidak 
beres di kelas ini. Emm, ada anak di balik bakso beranak 
nih... 


Diki mengamati wajah garang Elzi beserta mimik Nata. 
Paham atmosfer di kelas ini tengah panas, Diki langsung 
menengahi, 


"Ada apa ini? Ayok duduk kita selesaikan dengan 
kekerasan." Celetuk Diki. 


"Saya haus akan keributan. Besss! baku hantam sambil 
duduk santuy!" lanjut Diki yang langsung mendapat jitakan 
dari Regan. 


Elzi memutar matanya jengah, tak mau mengurusi makhluk 
antah berantah ini. la kembali mengalihkan atensinya 
kepada Nata. 


"Udah kaku, tengil! Ngeselin banget si lo!" ujar Elzi. 


"Perkara ngeselin mah emang Nata juaranya. Apalagi 
perkara ngomong, beuehhhh limited edition pokoknya!" 
celetuk Daffa. 


"Ngeselinnya tuh dari jantung, makanya ke pompa sampai 
seluruh tubuh!" Diki ikut mengompori. 


"Semut aja mutah darah liat muka Nata." Ujar Fikri 
mendramatisir suasana. 


Zikri menggeleng, "kalo tengil udah masuk ke rongga 
pernapasan emang susah, mau di bilangin pake bahasa 
gorila juga kagak ngaruh." Ucapnya ikut memperkeruh 
suasana. 


Diki mengudarakan tinjuannya semangat, "ayok! Gelud! 
Saya tidak suka kerukunan!" 


"Kalau kata gue mah, besss lah! Hajar aja si Nata." Celetuk 
Daffa. Komporrrr terosss... 


Nata langsung menatap tajam teman-temannya itu, 
sedangkan mereka yang ditatap hanya tersenyum kaku 
sembari mengacungkan dua jarinya membentuk huruf V. 
Peace! Damai kang.... 


"Hajar pake kasih zeyeng maksud gue." Ujar Daffa. 


Sedangkan Elzi enggan mengindahkan pembicaraan 
unfaedah makhluk-makhluk astral itu. la masih sibuk 


menatap Nata dengan kesal sembari merapalkan segala 
umpatannya dalam hati. 


"Minta maaf lo sama gue!" ucap Elzi mutlak. 
"Nggak!" 

"Minta maaf aja susah banget lo!" 

"Gue nggak salah." Jawab Nata. 


Elzi semakin menatap Nata dengan garang, "Lo bilang 
nggak salah?!" 


"Hm. Nggak terima? Pergi!" sarkas Nata. 


"Wah! Bener-bener lo ya!" Elzi sudah bersiap-siap untuk 
menghajar Nata. Lengan bajunya pun kembali ia gulung, 
sedangkan rambutnya ia cepol tinggi. Kakinya ia gesek- 
gesekan ke lantai, Elzi benar-benar siap mengeluarkan 
jurusnya. 


Jika Elzi terlihat sangat antusias, maka berbeda dengan 
Nata. Pria itu masih bertahan dengan posisi sebelumnya. 
Diam dan hanya mengamati tingkah Elzi yang baginya 
sangat-- gila. 


"El!" teriak Nelly di ambang pintu. Sontak Elzi yang tadinya 
akan menerkam Nata harus membatalkan niatnya itu. 


"Pak Handoyo marah gara-gara lo belum ngumpulin 
hukuman lo yang kemarin," ucap Nelly. 


Elzi memutar ingatannya sebentar. Sial! Kenapa ia bisa lupa! 
Akh! Pasti nanti Pak Handoyo akan memberikan hukuman 
yang lebih banyak lagi kepadanya. Bisa mati karena tugas 
jika seperti itu! 


Elzi kembali menatap Nata garang. "Tuh 'kan! Gara-gara lo 
lagi ini!" 


"Ingat yah, urusan kita belum selesai!" ujarnya yang 
kemudian langsung membalikan badannya. Melenggang 
pergi hendak menemui Pak Handoyo. 


Sebelum melewati pintu kelas, Elzi menyempatkan diri lagi 
untuk berbalik melihat Nata. Lalu ia menunjuk matanya dan 
mata Nata secara bergantian menggunakan dua jarinya. 
Masih gue liatin.... 


Hingga, 
Brakk 
"Ck! Siapa yang naruh pintu di depan gue!" 


aaa 


Setelah selesai dengan ritual mandi sorenya, Elzi tengah 
sibuk mengolesi dahinya dengan salep. Karena menabrak 
pintu kelas Nata siang tadi, alhasil dahi gadis itu pun benjol. 
Sakitnya sih tidak seberapa, tapi malunya itu loh... sialan! 


Tidak sampai disitu, siang tadi Pak Handoyo 
menghukumnya lagi untuk membersihkan seluruh toilet 
sekolah. Berkat hukuman itu Elzi tidak nafsu makan sampai 
sekarang. Itu karena dia mendapat kejutan di beberapa 
toilet yang ia bersihkan. Kejutan yang tidak diharapkan 
manusia Mana pun saat memasuki toilet. Huft! 
Mengingatnya saja sudah membuat Elzi mual. Tau 'kan 
kejutan yang dimaksud Elzi? 


"Shit! Ini semua gara-gara Narto!" kesalnya. 


Apapun musibahnya, yang salah tetap Nata. Hanya Nata! 
Yah, setidaknya itu lah motto hidup Elzi sekarang. 


Sebenarnya Elzi pikir-pikir musibahnya siang tadi tidak ada 
hubungannya dengan Nata. Tapi, ketika mengingat wajah 
kaku Nata ia kembali berubah pikiran. Nata tetap salah! 
Dasar manusia kaku! Lihat saja, akan ada saatnya ia 
membalas dendam. Biar kapok dia! Manusia kaku macam 
dia sesekali harus dibuat jera. Ya Allah bantu Elzi 
menegakan keadilan.... 


Di lain tempat, geng inti Rasi tengah bersantai ria di 
apartemen Nata. Surga dunia di apartemen Nata terletak 
pada isi kulkas pria itu. Paket komplit untuk memanjakan 
perut mereka semua. Tentu saja teman-temannya itu betah, 
mengingat modelan seperti mereka maunya yang gratisan. 


"Ck! Gabut banget gue. Nge-game menang terus." Celetuk 
Daffa. 


"Sok melambung lo!" sewot Diki. 


"Gue punya rekomendasi film nih Daf, tadi malem gue habis 
nonton film. Ceritanya sedih banget, gue aja sampe 
mewek." Ujar Fikri. 


"Cengeng lo!" 
"Ceritanya gimana emang?" kepo Daffa. 


"Jadi, ibunya mati, anaknya diculik, terus bapaknya ketemu 
cewek gila, habis itu bapak sama cewek gilanya cari anak 
itu bareng-bareng." Jelas Fikri. 


"Judul filmnya apaan?" 


"Finding Nemo." 


"Lapangan Fik, baku hantam!" ujar Daffa. 
"Bosen hidup Fik?" Ucap Nata sarkastik. 


Diki menggeleng, "begonya benar-benar murni dari mata air 
pegunungan." 


"Pulang lewat gang mana lo?" ujar Regan. 
"Gue depak juga lo dari KK!" ancam Zikri. 
"Of lah, baperan lo semua!" ucap Fikri dengan gaya 
merajuknya. Lihat? Yang mulai siapa yang merajuk siapa. 


Dasar makhluk astral. 


"Nat, lo punya masalah apa sih sama Elzi?" Tanya Regan 
yang mulai membuka percakapan lagi. 


"Enggak tau." Jawab Nata seadanya, pria itu masih 
memusatkan perhatiannya dengan game di ponselnya. 


"Ck! Dasar cowok kaku. Lo nggak liat si Elzi tadi esmosi 
tingkat kabupaten sama lo?" ucap Daffa. 


"Terus?" 
"Ya berarti lo ada perkara sama dia." 
"Enggak ada." Sahut Nata lagi. 


"Wah! Gue kalo jadi Elzi, udah gue sleding bolak balik lo di 
lapangan." Celetuk Zikri. 


"Gue yang mampusin lo dulu." Sungut Nata. 


Zikri memberi cengiran kudanya, "canda elah. Baperan 
amat lo, Nat." 


Nata mendengus, "dia yang mulai." Ucap Nata. 


Setelah Nata pikir-pikir, ia tak pernah memulai perkara apa- 
apa dengan Elzi. Dilihat saja dari awal ia bertemu Elzi di 
gerbang, bukankah Nata tak berbicara sesuatu yang 
menyinggung Elzi? Lantas apa yang membuat dirinya 
menjadi tersangka di sini? 


Ataukah perihal permen jahe? Bahkan Nata sudah 
memberikan permen tersebut pada Elzi secara cuma-cuma. 


Dan saat di kantin, seingat Nata ia hanya duduk di pojokan 
kantin bersama teman-temannya. la pun tak membuat 
masalah dengan Elzi. Yang ia lakukan hanyalah 
menyaksikan tingkah bodoh teman-temannya itu. 
Kemudian, secara tiba-tiba Elzi menggebrak meja dan 
menatap garang dirinya. Jadi, ada yang tau dimana 
kesalahan Nata? Jujur, Nata sama sekali belum paham 
sampai sekarang. 


Perkara rok kotornya? Ck! Nata sama sekali tak mengerti 
kenapa gadis itu tiba-tiba menuduhnya. Membela diri pun 
rasanya percuma, gadis itu selalu bicara panjang kali lebar, 
tidak memberi kesempatan untuk Nata bicara. Persetan dia 
mau bagaimana, yang jelas Nata tidak peduli gadis itu mau 
berbuat apa. Selagi itu masih tidak mengusik dan 
merugikannya. Mungkin akan beda cerita jika Zona nyaman 
Nata sudah diusik olehnya, maka Nata akan dengan senang 
hati mengikuti permainan yang dilakukan gadis itu. Lihat 
saja nanti... Siapapun tidak akan tenang jika mengusik 
hidup Nata. 


TBC... 


Kalo kalian suka bab ini jangan lupa tinggalkan vote 
dan komen yah... 
Terimakasih... 


Typo bertebaran. 
See you... 


CHAPTER 5 
#5 


Mendapatkan jam olahraga pada siang hari merupakan 
wujud kutukan bagi siswa kelas XII IPA 5, kelas Elzi. Seperti 
sekarang ini, mereka baru saja menyelesaikan sesi olahraga 
yang terbilang ekstrem itu. Apalagi cuaca siang ini amat 
sangat panas. Bisa dibayangkan betapa menyiksanya 
olahraga di jam-jam seperti ini. Ingin rasanya Elzi sungkem 
kepada guru yang mengatur jadwal pelajarannya. Hebat! 
Karena memilihkan jam olahraga yang sangat menantang, 
pikirnya. Menantang iman Elzi maksudnya. 


Belum selesai mencak-mencak pasal olahraga, Elzi kembali 
dibuat kesal ketika menyaksikan kantin dalam keadaan 
ramai. Oke! Sepertinya Elzi memang harus sungkem dengan 
guru pembuat jadwal KBM-nya. Lihat saja, setiap kali ia ke 
kantin setelah olahraga, maka keadaan kantin selalu ramai. 
Itu karena jam istirahat ke dua bertepatan dengan 
selesainya jam olahraga kelasnya. Sungguh perencanaan 
yang sempurna. 


Tiba-tiba Elzi merasakan tubuhnya ditarik oleh seseorang. 
Ralat, bukan ditarik, lebih tepatnya di pindahkan seperti 
seekor kucing. la merasakan sebuah tangan tengah 
memincing kerah baju bagian belakangnya, lalu menggeser 
pelan tubuh Elzi ke samping. Mirip sekali seperti bundanya 
saat memicing Jujun, si kucing tetangganya. 


"Lo ngalangin jalan gue." Ucap sang pelaku. 


Emosi Elzi seketika kembali naik begitu melihat wajah sang 
pelaku. Dia... Si Narto yang dibuntuti oleh kawan-kawan 
astralnya. Ck! Manusia ini lagi, batin Elzi jengah. 


"Lo kira gue kucing dipicing-picing kayak gitu!" 


"Nggak bisa ngomong permisi lo?!" lanjut Elzi dengan emosi 
yang menggebu-gebu. 


"Udah pernah." Sahut Nata yang kemudian memilih pergi-- 
tak mau menghiraukan gadis aneh di hadapannya itu. 


"Eh... eh mau kemana lo?! Urusan kita belum selesai, ya! 


Nelly yang sempat memijit pelipisnya pusing, akhirnya 
memegang bahu Elzi, memberinya pengertian. "Udah El! 
Ributnya pending dulu elah. Perut gue udah pada demo ini." 


Elzi menghela nafas panjang, berharap emosinya mereda. 
"Ya udah, lo cari tempat duduk. Biar gue yang pesenin 
makanan." Ucap Elzi yang disambut sumringah oleh Nelly. 


Terhitung dari mulai berjalan menuju stand bakso Mpok 
Leha, bakso favoritnya. Sampai mengantri bakso yang 
panjangnya sudah seperti puisi cinta milik Darwen-- teman 
sekelasnya. Elzi sama sekali belum mengalihkan tatapannya 
dari Nata. Gadis itu terus menerus memberi tatapan 
mematikan kepada Nata. Seolah berkata Nata akan segera 
habis ditangannya. Lihat saja! 


"Enggak takut juling tuh mata?" 


Elzi terlonjak kaget begitu Diki muncul dihadapannya. 
"Brisik lo makhluk astral!" sewotnya. 


"Ngeliatinnya biasa aja kali. Sampai mau loncat itu mata." 
Kelakar Diki. 


"Wah! Ini ceritanya lo ngajak ribut?!" sisi tempramen Elzi 
kembali keluar. 


Diki memasang tampak sok polosnya, "Enggak, gue cuma 
mau pesen baksonya Mpok Leha yang mantul-- muantappp 
betul!" serunya heboh. 


"ya nggak Mpok?" tanya Diki sembari menaik turunkan 
sebelah alisnya. Hemm... Ada rengginang dibalik toples 
Kong Huan! 


"Iya, dong ganteng," sahut Mpok Leha tak kalah genit. 


Mendengar itu Elzi langsung bergidik geli. Sepertinya orang- 
orang disekitar Nata memang menyebalkan semua, sama 
seperti Nata. Pantas saja, circle pertemanan mereka sangat 
bobrok. Elzi sungguh patut mengasihani para penggemar 
geng sinting itu. Andai saja para fans alay mereka tau, 
bagaimana kehidupan mereka dibalik layar. Tapi... Sudahlah. 
Semoga mereka cepat mendapatkan hidayah. 


"Kalo gitu, Diki pesen baksonya enam porsi, ya, Mpok." Ucap 
Diki. 


Elzi melototkan matanya. Wah! Sepertinya hidup mereka 
benar-benar tak mengerti aturan. Lihat! Elzi dan lainnya 
sudah bersusah payah mengantri tetapi makhluk astral itu 
menerobos santai dengan wajah tak berdosanya. Ternyata 
bukan hanya perkara gerbang saja, bakso kantin pun 
mereka embat. 


"Heh! Belum tau caranya ngantri lo?!" 


"Kalo kata Nata si, udah pernah." Jawab Diki. Lalu pria itu 
melambai-lambaikan tangannya bangga sebelum pergi dari 
hadapan Elzi. Berani-beraninya Diki meledek Elzi yang 
masih haus akan baku hantam. 


Elzi mengudarakan tangannya gemas. Mereka selalu 
mengandalkan kepopulerannya untuk berbuat seenaknya 


sendiri. Mereka pikir mereka tengah hidup di jaman purba 
apa? Melakukan semuanya dengan bebas tanpa mengerti 
aturan. Awas saja! Batinnya. 


Elzi memandangi bakso yang tengah di racik oleh Mpok 
Leha. Hingga ia menarik sudut bibirnya, tersenyum 
sarkastik. Oke! Mari kita mulai! 


daa 
"Kawan-kawan, Zikri mau nanya nih." Ucap Zikri. 


"Skip lah! Ijin nanya aja muka lo udah ngeselin!" jawab 
Daffa. 


Mereka berlima kini tengah duduk di meja pojok kantin 
seperti kemarin. Sembari menunggu bakso yang telah 
dipesankan oleh Diki. 


"Muka ngeselin gini aja yang demen banyak, apalagi kalo 
muka gue glowing siming simiring splindid. Zayn Malik 
sungkem liat muka gue!" bangga Zikri. 

"Halu." Celetuk Regan. 

"Mundur Zik, pede lo kelewatan." Ujar Daffa. 


"Modelan mangkok warteg aja bangga lo!" ucap Fikri. 


"Punten slur, muka lo sama muka gue apa kabar?" sindir 
Zikri. 


"Siming simiring splindid-an muka gue." Ujar Fikri bangga. 
"Iya... kalo dibungkus plastik warteg." Celetuk Zikri. 


"Baku hantam yuk?!" 


"Wahhhh! Lo pikir gue berani?!" 


Mendengar jawaban Zikri, Diki pun langsung menjitak 
kepala pria itu, "lidah lo typo." Ucapnya. 


"Oke, tarik pesan. Lo pikir gue takut?!" ulang Zikri. 


Daffa menggebrak meja, lalu menatap nyalang dua 
temannya itu. "Eh! Cucu-cucunya Atok Dalang! Kalo mau 
baku hantam mah baku hantam aja sono! Kebanyakan bacot 
disini!" kesal Daffa. 


"lilihh kasar, dedeg gak suka." Ucap Fikri yang mendapat 
dengusan dari Daffa. 


Tangan Daffa mengudara seolah sudah benar-benar siap 
menyekik leher Fikri. Sedangkan Fikri pun tak mau kalah, ia 
ikut membusungkan dadanya sembari menatap nyalang. 


Belum sempat mereka melanjutkan perdebatan, bakso 
pesanan mereka pun datang. Dengan gaya centilnya, Mpok 
Leha membawakan bakso sembari menggoyang-goyangkan 
pinggulnya. Selalu seperti ini, Mpok Leha memang suka 
centil dengan cowok-cowok tampan SMA Citra Bangsa. Kalo 
kata Nelly si, manusia blesteran surga dunia. 


"Muakasihhh Mpok Leha syuantik." Ucap Diki. 


"Sama-sama Diki guantengsss." Sahut Mpok Leha sembari 
mengedipkan sebelah matanya genit. Lalu ia memberi 
kecupan mengudara kepada Diki sebelum melenggang 


pergi. 


Sontak hal itu membuat yang lain bergidik geli. Kalau saja 
baksonya tidak enak, mereka pastikan akan melempar Diki 
ke kandangnya Mpok Leha. Mamam tuh si Diki.... 


"Kayaknya lo baru aja nemu tulang rusuk lo yang hilang 
Dik," celetuk Regan. 


Diki mendengus sebal, "sekate-kate lo. Gue tuh 
memanfaatkan ketampanan gue. Biar nggak mubadzir." 


"Ngakunya tampan, tapi masih jadi jomblo karatan lo!" ejek 
Daffa. 


Diki langsung menggeplak kepala Daffa. "Miror lo! Eh! Jodoh 
tuh udah ada yang ngatur, nggak akan kemana-mana." 


"Iya jodoh nggak akan kemana-mana. Tapi saingan lo yang 
dimana-mana." Celetuk Zikri. 


"Jodoh emang udah diatur tapi lo-nya aja yang susah diatur! 
Skip skip, emang kagak ada akhlag lo." Fikri menambaih. 


Diki mendengus sebal, "eh ponakannya Badrul! Udah siang 
bangun! Kayak bukan makhluk jomblo aja lo pada!" 


"Gue si owh aja." Sahut Zikri. 


Nata berdecak sebal, dimanapun dan kapanpun sepertinya 
ia tak akan pernah tenang jika bersama para makhluk astral 
seperti mereka. Bobroknya tidak ketulungan. Hingga tanpa 
sengaja, tatapannya kembali bersibobrok dengan Elzi. Jika 
kalian mengira Nata sedari tadi tidak menyadari tatapan Elzi 
maka kalian salah. Dari awal ia sudah tau bahwa Elzi sering 
menatap tajam kepada dirinya. Nata terkekeh sinis, gadis itu 
memang tidak ada takutnya, pikir Nata. Dasar gadis 
tempramenta!! 


"Nat, tukeran bakso dong. Punya lo kuahnya banyak." Ucap 
Daffa. 


Daffa memang selalu mengincar bakso berkuah lebih. Hal ini 
bukan pertama kalinya untuk mereka jika Daffa meminta 
bertukar bakso dengan kuah yang lebih banyak. 


Nata langsung menggeser mangkok baksonya kepada Daffa, 
sontak Daffa menyambutnya dengan sumringah. Tanpa mau 
berlama-lama lagi mereka menyantap baksonya masing- 
masing. 


Byuurrrn 


Daffa menyemburkan kuah bakso dari mulutnya ke muka 
Zikri. 


"Busettt! Kenapa bakso gue bau keteknya Diki?" 


Diki yang tengah mengunyah baksonya pun ikut tersedak. 
"Sembarangan mulut lo!" protes Diki tak terima. Enak saja 
Daffa mengatai ketek tak berdosanya. Oke, Diki akui 
memang ia jarang mandi. Tapi ia berani taruhan keteknya 
itu wangi, Lisa Blackpink saja kalah wanginya dengan 
dirinya, pikir Diki. Skip lah skip, Daffa emang nggak ada 
akhlag! 


Sedangkan Zikri sibuk mengelap mukanya yang basah 
akibat semburan Daffa. Tatapannya menerawang ke atas, 
memasang muka memelas seolah dirinya lah yang paling 
teraniaya di dunia ini. Tangannya menepuk-nepuk dadanya 
mendramatisir. "Ya Allah, Zikri nggak ngerti, Zikri nggak 
paham." 


Jika yang lain sibuk melakukan berdebatan yang tak 
berbobot, maka berbeda dengan Nata yang langsung 
mengalihkan perhatiannya ke pojok kantin, tempat duduk 
Elzi sebelumnya. Namun gadis itu sudah tidak ada di sana. 
Padahal Nata ingat, beberapa menit yang lalu ia masih 


melihat Elzi dengan senyuman anehnya. Senyuman 
mencurigakan. 


Nata tersenyum miring. Gadis itu benar-benar memulainya, 
pikir Nata. Oke, jika itu memang keinginannya. Apakah Nata 
sudah boleh mengikuti permainan ini? 


aaa 


Flashback on.... 


Elzi terus menunggu Mpok Leha meracik enam bakso 
pesanan Diki. Disaat Mpok Leha tengah meracik bakso 
terakhir, Elzi diam-diam memasukkan satu botol cuka ke 
dalam salah satu mangkok bakso disana. 


"Mpok, yang ini nanti kasih ke cowok di pojok kanan sendiri, 
ya?" Ucap Elzi sembari menunjuk tepat kepada Nata. 


"Semua mah sama aja atuh Neng." Jawab Mpok Leha 
sembari tersenyum. 


Elzi menggaruk belakang kepalanya, "yang ini spesial Mpok. 
Soalnya tadi Eki doain dulu pakai kasih sayang. Biar pas 
makan lidahnya nggak keseleo." Jenakanya. 


Mpok Leha tersenyum jahil, "naksir yah neng?" 

Mendengar itu Eki langsung tertawa sumbang. "Iya Mpok, 
tapi jangan kasih tahu siapa-siapa yah? Ini rahasia kita 
berdua." Bohong Elzi. 


Naksir Nata? Mau sampai Mpok Leha berubah nama menjadi 
Mpok Lemeh sekalipun, Eli tidak sudi untuk menyukai 
cowok tengil itu. Yang benar saja! 


“Sip lah neng. Kalo gitu Mpok anter ini dulu, ya?" 


"Oke, jangan lupa yang tadi ,ya, Mpok?" 


"Ashiappppp." 
Flashback off... 


Elzi menepuk dahinya begitu melihat bukan Nata lah yang 
memakan bakso itu, melainkan salah satu teman astralnya. 


"Gaswat Nel, gaswat!" panik Elzi. 


"Kwenapa swih Iwoh?" tanya Nelly dengan mulut yang 
masih penuh dengan makanan. 


Elzi langsung berdiri, "gue cabut duluan, Nel!" ucapnya 
yang langsung berlari keluar kantin. 


"Wah semprwul twuh bwocah. Mwain asal twinggal ajwa." 
Oceh Nelly sembari melihat punggung Elzi yang semakin 
menjauh. Lihat saja nanti, akan Nelly jambak rambut 
temannya itu. Eh? Berani? 


Elzi berlari disepanjang koridor, sesekali ia menengok ke 
belakang, takut jika geng bobrok itu mengeroyoknya. 
Haduh! Bisa mati konyol dia. Oke, terserah kalian mau 
mengatai Elzi mental kerupuk atau tempe sekalipun. Tapi 
bagaimana pun Elzi juga perempuan, sedangkan mereka 
cowok tentu kekuatan mereka lebih besar dari Elzi. Ya 
walaupun Elzi sendiri masih meragukan status mereka 
berenam sebagai seorang lelaki. Karena sejauh yang Elzi 
lihat, tingkah mereka tidak ada yang mencerminkan 
manusia normal. Bobrok semua. 


Tiba-tiba tangannya ditarik oleh seseorang. Lalu tubuhnya 
dihempaskan dengan kasar ke tembok. Elzi hampir saja 
berteriak jika saja pria itu tidak membekap mulutnya. 


Hingga netra Elzi melihat pria itu terkekeh sekarang. Benar- 
benar sarkastik. 


"Cewek nakal." 


TBC... 

Kalo kalian suka bab ini jangan lupa vote dan komen 
yah... 

Terimakasih... 


Typo bertebaran. 
See you... 


CHAPTER 6 
#6 


Nata beranjak pergi dari kantin, ia akan mencari gadis itu. 
Pasti Elzi masih bisa ia jangkau, pikirnya. Mengingat ia 
belum lama meninggalkan kantin. 


Dan, tepat seperti perkiraannya. la dapat melihat Elzi 
tengah berlari. Nata tersenyum miring, sepertinya ia tahu 
gadis itu akan kabur kemana. Tanpa pikir panjang pria itu 
memotong jalan lain. Hingga tepat di koridor yang sepi, 
Nata menarik tangan Elzi. la mengurung Elzi dengan kedua 
tangannya yang ia sanggah pada dinding. 


Elzi hampir terpekik kaget begitu melihat Nata 
dihadapannya. Dengan segera Nata membekap mulut gadis 
itu. Pria itu melepas bekapannya dari mulut Elzi, dilihatnya 
Elzi yang tampak ketakutan sembari menggigit bibir 
bawahnya. Seolah sudah tertangkap basah melakukan suatu 
tindak kejahatan. Mau tak mau sebuah senyuman miring 
terbit dari bibir Nata. Sepertinya dugaan Nata benar perihal 
bakso tadi. 


"Cewek nakal." Ucap Nata. 


Elzi mendongakkan wajahnya menatap Nata. "Enak aja! Gue 
cew..." 


"Lo 'kan?" potong Nata. 


Elzi diam sesaat seraya menerjap-nerjapkan kelopak 
matanya. "A... pa?" 


"Bakso tadi." Ucap Nata. 


Elzi meneguk salivanya, lalu ia mengigit bibir bawahnya. 
Mampus! Cowok di hadapannya itu memang sangat peka. 
Dengan segera Elzi merubah raut wajahnya untuk 
menyembunyikan sedikit rasa takutnya. Catat! Sedikit. 


"Iya, kenapa emang?" jawab Elzi yang terlihat menantang. 
Nata masih terus menatap Elzi dengan lekat. 
"Oohh, lo takut sama gue?" lanjut Elzi terlihat meremehkan. 


Nata terkekeh, lalu kembali menatap lekat manik kembar 
milik Elzi. 


Tidak ingin munafik, melihat senyuman sarkas Nata cukup 
membuat bulu kuduk Elzi meremang. Nafasnya sempat 
tercekat untuk beberapa detik. Semua itu gara-gara Nata! 
Ingin rasanya Elzi menendang Nata dari hadapannya. Tetapi 
jangankan menendang, Elzi sempat mencoba 
mendorongnya saja tidak bisa. Bunda, tolong Elzi.... 


"Pertanyaan tadi lebih cocok buat lo." 


"Lo nggak takut main-main sama gue?" tanya Nata 
sarkastik. 


"Enggak! Inget ya! Elzira Virgina Sandika nggak akan 
pernah takut sama manusia kayak lo!" jawab Elzi. Gadis itu 
pun mendorong dada bidang Nata, berharap pria itu segera 
menyingkir dari hadapannya. Tetapi, Nata justru mencekal 
pergelangan tangannya. Lalu menguncinya di dinding 
bersama tangannya sendiri. 


Nata memandang lekat gadis dihadapannya, hingga 
perlahan ia mendekatkan wajahnya kepada Elzi. Mengikis 
jarak dengan pasti, hingga Elzi dapat merasakan hembusan 
nafas Nata yang menerpa wajahnya. Elzi meneguk salivanya 


sendiri. Sialan! Seharusnya tubuhnya tidak gemetar seperti 
ini. Seharusnya ia bisa mendorong tubuh Nata dan 
memarahi pria itu, seperti yang biasa ia lakukan. Tapi 
kenapa ia benar-benar kaku sekarang? Kenapa aroma mint 
Nata membuat bulu kuduknya meremang. Akh! Kaki Elzi 
benar-benar lemas, seolah tubuhnya akan ambruk jika 
disentuh sedikit saja. 


Nata tersenyum sarkastik, lalu memberi jarak kembali 
dengan Elzi. "Satu sama." Ucap Nata yang kemudian mulai 
melangkah pergi meninggalkan Elzi. 


Elzi masih diam mematung, pria itu sudah benar-benar 
menghilang dari hadapannya. Hebat! Efek pria itu sungguh 
membuatnya terlihat seperti orang bodoh. Sialan! 


Apa tadi? Satu sama? Apakah Nata memberinya rambu hijau 
sebagai tanda ia sudah memulai permainannya? Oh tidak! 
Jadi, Nata tadi mengejeknya? la pasti sangat puas melihat 
raut wajah bodoh Elzi tadi. Ck, pantas saja Nata menyebut 
skor mereka satu sama. Seketika ia penasaran apa yang ada 
dipikiran pria itu. Pasti makhluk kaku itu beranggapan 
bahwa dirinya benar-benar lemah. Belum apa-apa Elzi sudah 
di skak telak oleh makhluk kaku seperti Nata. Aish! Benar- 
benar memalukan! 


Oke! Cukup satu kali saja pria itu berbuat seenaknya! 
Karena dapat Elzi pastikan, ia lah yang akan memimpin 
permainan berikutnya! Lihat saja! 


KKK 


"Bro, ada yang pernah liat sabun mandi belum?" tanya Zikri. 


Usai pulang sekolah, mereka tengah berkumpul di rumah 
Daffa. Selain apartemen Nata yang menjadi favorit mereka, 
rumah Daffa juga menjadi salah satu objek favorit untuk 


berkumpul. Jika mereka suka ke apartemen Nata karena 
banyak stok makanan, maka berbeda jika ke rumah Daffa. 
Katakanlah mereka hanya ingin modus kepada Zana, adik 
perempuan Daffa yang menginjak kelas 10. Lebih tepatnya 
Diki, bukan rahasia lagi jika pria itu menyukai adik dari 
sahabatnya. Karena Zana tidak satu sekolah dengan 
mereka, alhasil Diki hanya bisa melihat Zana apabila 
bermain ke rumah Daffa. Dasar modus! 


"Kenapa tanya sabun mandi? Masih nyicil lo?" Diki 
menjawab pertanyaan dari Zikri. 


"Gue serius tanya." 
"Ya pernah lah goblok!" Daffa ngegas. 


"Emang mandinya kayak gimana? 17 tahun gue hidup, tapi 
kagak pernah tau sabun mandinya kayak gimana." Ujar 
Zikri. 


"Depan yuk Zik, kita ribut!" sungut kembarannya. 
"Najis baperan!" 


"Makanya kalo si bangsul ngomong kagak usah diladenin. 
1% tanya, 99% ngajak baku hantam." Diki menimpali. 


Zikri memutar bola matanya, "salah lagi gue. Kapan gue 
bener di mata kalian?" 


"Najis baperan!" timpal Diki yang mengikuti gaya bicara 
Zikri. 


— AKU SUKA BODY GOYANG MAMA MUDA- 
— MAMA MUDA- 
— DA DA DA DA DA DA- 


Nata yang tengah asik bermain PS dengan Regan seketika 
mendengus kesal. Belum selesai Diki dan Zikri meributkan 
tentang sabun mandi. Kini giliran Fikri dan Daffa yang 
melanjutkan kegiatannya yang sempat tertunda... bermain 
tik tok. Oke, mungkin Nata akan baik-baik saja jika mereka 
bermain tik tok dengan normal. Tapi kenyataannya mereka 
benar-benar membuat Nata bergidik geli. Lihat saja, mereka 
menaiki sofa sambil goyang ngebor. Siapa yang tidak akan 
geli jika menyaksikan tingkah mereka. Belum lagi mereka 
ikut bernyanyi. Ayolah, suara mereka berdua itu 11 12 
dengan tikus kejepit pintu. Bahkan lebih buruk. 


Diki melempar mereka berdua dengan bantal, "goyangnya 
kagak gitu goblok." 


"Yeee, iri bilang bos!" balas Fikri yang kini tengah joget 
Bang Jali. Sedangkan Daffa, masih asik dengan goyangan 
ngebor-nya. 


Melihat itu, Zikri pun ikut bergabung dengan mereka 
berdua. Oke, komplit sudah kebobrokan mereka. 


"Nggak ikutan lo?" tanya Nata yang lebih tepatnya sebagai 
sindiran. Ya, pasalnya Diki pun memang suka berjoget ria 
seperti mereka bertiga. 


"Nggak ah, entar Zana liat gue lagi." Jawabnya. 


"Mau Zana liat lo ngaji, liat lo kultum di masjid sampai liat Io 
berdiri dikapal Titanic sama Mpok Leha! Zana juga kagak 


Diki mendengus, "punya temen kagak ada akhlag semua." 
Cibirnya. 


Hingga suara deru motor di depan rumah Daffa membuat 
Diki langsung berlari ke jendela ruang tamu. Pria itu sudah 


paham siapa di luar sana, dengan hati-hati ia mengintip dari 
balik jendela. Dilihatnya Zana yang berada diluar bersama 
seorang pria. Bukan sekali dua kali memang Zana pulang 
dengan seorang pria. Ya kalau kata Daffa si, gebetan 
adiknya. Panassss...... 


Diki menghela nafas panjang, lalu ia berjalan dengan bahu 
merosot. la mendudukan dirinya di sofa dengan lemas. 


" KU MENANGIIISSSSS, " nyanyi tiga sejoli yang masih 
berdiri di atas sofa. 


"MEMBAYANGKAN BETAPA KEJAMNYAAA NENG ZANA 
DENGAN BANG DIKI." 


"ZANA DUAKAN CINTA DIKIIII, " 
"KAU PERGI BERSAMANYAAAA." 


Bukannya marah, Diki justru memegang dadanya 
mendramatisir. Sesekali memasang air muka bahwa ia 
sungguh tersakiti sekarang. la pun mengusap pipinya 
sendiri, bak mengeluarkan air mata disana. Akting yang 
warbyazah! Seolah Diki sungguh terhanyut dengan suara 
cempreng tiga bangsul itu. Mari kita beri penghargaan 
kepada Diki! 


"Udahlah Dik, si Zana itu kagak suka sama lo." Ucap Daffa 
selaku kakaknya. 


"Cari yang pasti-pasti aja Dik." Ucap Regan. 
"Emang ada?" tanya Fikri. 
"Itu Mpok Leha." Celetuk Zikri. 


Diki melempar muka Zikri dengan bantal sofa. "Bangsul lo!" 


Regan meletakkan stik PS-nya. "Kayak SMA Citra Bangsa 
kagak ada cewek aja lo." Ucap Regan. 


Diki mengerucutkan bibirnya, "tapi hati gue nyantolnya ke 
Zana, gimana dong?" 


Mendengar itu, mereka semua berdecak sebal. Jika sudah 
berhubungan dengan Zana, maka bucinnya Diki benar- 
benar tidak ketulungan. Bahkan saat pertama kali melihat 
Zana dengan pria di luar tadi, Diki pernah diam-diam 
menangis di balik tirai. Sialnya, Zikri mengintip dirinya yang 
tengah menangis. Alhasil mulut licin Zikri membeberkan ke 
teman-temannya. Hingga hampir dua minggu, Diki selalu 
jadi bahan bully-an kelima temannya itu. 


"Kalo enggak sama si Elzi aja. Cantik juga tuh cewek. Ya 
walaupun galak." Ucap Daffa. 


Mendengar itu, semua mata langsung tertuju kepada Nata. 
Melihat mereka menatapnya dengan horor membuat Nata 
menaikan satu alisnya heran. "Kenapa?" tanya Nata. 


"Bego lo Daf, si Elzi mah punya Nata. Iya nggak, Nat?" ledek 
Diki. 


Nata mendengus sebal. Punya Nata? Pria itu saja jengah jika 
melihat biang masalahnya itu. Perusak ketenangan 
hidupnya, pikir Nata. 


"Ambil. Gue nggak mungkin suka sama dia." Ucap Nata. 


"Gaya lo Nat. Nih, kalo kata gue si, ya, Elzi anaknya cakep, 
walaupun bar-bar. Apalagi galaknya yang nggak 
ketulungan. Tapi itu lah poin-nya man. Dia pas buat lo yang 
kaku kayak stang motor." Ujar Fikri. 


"Nggak peduli." Ucap Nata. 


"Ingat kata gue Nat. Apa pun makanannya, minumannya 
tetap ludah sendiri." Celetuk Zikri. 


"Lo bisa pegang ucapan gue." Ucap Nata dengan gaya 
santai-nya. 


"Oke, sampai lo naksir Elzi. Gue akan ketawa di jalur 
terdepan." 


Kak 

TBC... 

Kalo kalian suka bab ini jangan lupa berikan vote dan 
komen... 

Terima kasih... 

Typo bertebaran. 


See you readers... 


CHAPTER 7 
#1 


Elzi terus berjalan sembari menahan kesal di sepanjang 
koridor. Bagaimana tidak, Nelly si teman laknatnya itu 
meninggalkannya di toilet sendirian. Tidak tahukah dia 
seberapa besar rasa trauma Elzi dengan toilet? Ck, awas 
saja jika ia menemukan Nelly. Akan ia sembur dengan jurus 
andalannya. Jurus ngomel-ngomel tentunya! Karena Elzi 
sungguh marah sekarang! 


Belum lagi beberapa siswa laki-laki yang terus meledaknya 
di sepanjang koridor. Elzi memberi tatapan tajam dan 
sesekali mengudarakan kepalan tangan kepada mereka. Elzi 
memang terkenal sebagai gadis galak, oleh karena itu 
banyak siswa laki-laki yang senang meledeknya. Sungguh, 
sangat menyenangkan jika mengganggu gadis garang 
macam Elzi. Apalagi jika gadis itu sudah mengomel. Sangat 
menggemaskan, pikir mereka. 


Hingga presensi geng bobrok yang tengah berjalan ke 
arahnya membuat Elzi terpekik kaget. Gadis itu mematung 
sebentar, kemudian sekelebat bayangan di koridor kemarin 
datang menghampiri otak Elzi. Gadis itu menepuk dahinya, 
dengan segera ia membalikkan badannya. Berniat lari dari 
Nata. 


Tunggu? Kenapa ia harus lari? Ck, apakah ia mau terlihat 
bodoh lagi di depan Nata? Batin Elzi tertawa sumbang. 
Hampir saja ia menjatuhkan harga dirinya lagi dihadapan 
mahluk kaku itu. 


Elzi merapikan anak rambutnya, kemudian ia berdehem 
guna menetralkan suasana hatinya. Gadis itu menarik nafas 


panjang dan membalikkan badannya dengan cepat. 


"Eh tengil! Gue nggak takut, ya, sama lo!" ucap Elzi sembari 
menunjuk wajah pria dihadapannya. 


Sebentar-- kenapa wajah Nata terlihat sangat tua? Dan 
jangan lupakan kumis panjangnya yang macam Pak Raden 
itu. Seingatnya Nata tidak memiliki kumis. Oh, mungkin 
cowok itu baru saja tumbuh kumis dalam semalam. Tapi, 
apakah mungkin kumis yang tumbuh dalam semalam akan 
selebat itu? 


Oke, lupakan perihal kumis. Dan, dimana teman-teman 
astralnya itu. Bukankah mereka tadi berjalan beriringan? 


Perlahan namun pasti, Elzi menengokan kepalanya ke 
lapangan utama SMA Citra Bangsa, tepat disamping 
kanannya. Shit! Enam makhluk astral itu kini tengah 
bermain bola di lapangan. Lalu, dihadapannya siapa? 


Elzi menggeser jari telunjuknya yang masih mengudara. 
Dilihatnya Pak Handoyo yang sedang menatapnya garang. 
Elzi pun langsung memberikan cengiran polosnya. Sialan! 


"Saya tengil?" sindir Pak Handoyo. 


Elzi menggeleng-gelengkan kepalanya. "Nggak Pak, anu 
itu..." 


"Hukuman yang kemarin masih kurang?" lanjut Pak 
Handoyo. 


Mendengar itu, Elzi langsung melotot kaget. Pertanyaan Pak 
Handoyo sungguh terdengar horor di telinganya. Mungkin 
hanya Elzi saja yang tahu, hukum terakhir itu sudah lebih 
dari cukup. Tidak lagi! 


"Nggak Pak. Tadi itu... " 


"Hormat di tiang bendera sampai jam pelajaran saya 
selesai!" ucap Pak Handoyo mutlak. 


Elzi menganga sembari merosotkan kedua bahunya. Yang 
benar saja! Jam pelajaran Pak Handoyo masih tersisa dua 
jam. Dan matahari sedang benar-benar terik sekarang. Bisa 
mati gosong jika seperti itu. 


"Merangkum lima bab aja pak," tawar Elzi memelas. 
Menurutnya pilihan yang paling tepat sekarang hanyalah 
merangkum materi. Sungguh! 


"Enggak!" 


"Sepuluh bab juga saya mau pak." Ucap Elzi yang masih 
berusaha meluluhkan guru berkumis di depannya. 


"Hormat ke tiang bendera atau membersihkan seluruh 
toilet?" ancam Pak Handoyo. 


Shit! 


Jika pilihan yang tersedia hanya dua opsi itu, maka Elzi bisa 
apa? Membantah pun rasanya sia-sia. Tentu saja Elzi lebih 
memilih hormat ditiang bendera. Tak apalah ia akan gosong 
sampai hitam legam. Hitung-hitung menambah pengalaman 
baru dalam dunia perhukuman Pak Handoyo. Fiuh! 


aaa 


Duapuluh menit sudah berlalu, gadis berpawakan mungil itu 
masih berdiri dan hormat di depan tiang bendera. Ralat, 
sepertinya tangannya yang mengudara itu bukanlah sikap 
yang pas untuk hormat. la menggunakan telapak tangannya 
untuk menutupi sebagian wajah sebelah kanannya. 


Berharap, kelas makhluk astral yang masih berolahraga 
diseberang sana tidak melihatnya. Mengingat mereka 
tengah berada dalam satu lapangan, dan hanya terpisah 
oleh jarak yang terbilang dekat. Ck, bisa hancur citra Elzi. 


Namun angannya harus pupus kala sebuah bola 
menghantam pinggangnya dengan cukup keras. Elzi 
mengadu kesakitan, ditatapnya sang pelaku yang tengah 
menghampirinya. 


Decakan sebal lolos dari bibir mungil Elzi. Oke, masalah 
baru lagi. 


Sang pelaku kini sudah berdiri di depan Elzi, sembari 
mengulurkan tangannya-- mengisyaratkan agar Elzi segera 
memberikan bolanya itu. 


Elzi tersenyum miring sembari mengimingi bola di 
tangannya itu. Dilemparnya bola tersebut sembarang arah. 
Lalu Elzi tersenyum puas kala benda bulat tersebut 
menggelinding jauh. 


Pria dihadapannya menatap Elzi lekat. Elzi yang ditatap 
seperti itu langsung menaikkan sebelah alisnya. "Mau 
marah?" 


Enggan berargumen lebih jauh, Nata memilih pergi 
menghampiri kelima temannya. 


Hal itu jelas membuat Elzi kesal, berbicara dengan Nata 
memang butuh ekstra sabar. Dasar minim kosa kata! 


Oke, anggap saja kali ini dia menang. 2-1! 


Elzi kembali melanjutkan hukumannya. Sesekali ekor 
matanya melirik geng bobrok itu yang tengah bermain 
sepak bola. 


Ck ck ck, enggak lagi makan, lagi diem, lagi olahraga. 
Kelakuannya gila semua. Batin Elzi. 


Elzi menggelengkan kepalanya heran, mereka tengah asik 
bermain sepak bola tanpa menggunakan aturan yang jelas. 
Dari mulai memasukan bola ke dalam baju lalu dibawa 
berlari dan melemparkannya ke dalam gawang. Sampai bola 
dilempar-lemparkan ke segala arah alhasil mengenai 
beberapa siswi yang berlalu lalang. Gak ada akhlag. 


Elzi memanjangkan lehernya, mencari guru olahraga 
mereka. Pantas saja kelakuan mereka seperti itu, guru 
olahraganya tengah tidur ternyata dibawah pohon. 
Sedangkan sebagian siswa perempuannya sudah ada yang 
pergi dan ada juga yang tengah berteduh dibawah pohon-- 
sembari memoleskan makeup yang hampir luntur. Baru saja 
sebentar sudah rempong dengan make up. Kalo saja mereka 
tahu nasib Elzi dua jam ke depan, sudah Elzi pastikan 
mereka langsung pingsan berdiri saat itu juga. Fiuh. 


"El, ngapain lo?" tanya Nelly setengah berteriak 
dikarenakan jarak mereka yang lumayan jauh. Dilihatnya 
Nelly yang tengah membawa tumpukan buku ditangannya. 
Sudah ia duga pasti sahabatnya itu baru saja diperintah Pak 
Handoyo mengambil buku di perpustakaan. 


"Kepo lo!" kesal Elzi. Tolong jangan lupa bahwa ia tengah 
kesal dengan Nelly. 


"Yeee... marah neng." Ucap Nelly yang menampilkan deretan 
giginya tanpa dosa. Sebenarnya Nelly sudah tahu kalo Elzi 
tengah dihukum oleh Pak Handoyo. Tapi, basa basi saja. 
Membuat Elzi kesal kan nikmat duniawi. Kayak ada pedes- 
pedesnya gitu. 


Bukkkk 


Lagi-lagi sebuah bola menghantam Elzi. Kali ini bukan pada 
pinggangnya. Lebih tepatnya mengenai kepala bagian 
belakang gadis itu. Sontak Elzi langsung jatuh terduduk, 
sembari memegangi kepalanya yang berkunang-kunang. 
Tidak, dia tidak pingsan. Justru ia sudah bersiap-siap untuk 
menjurus sang pelaku. Awas saja! 


Nelly berlari dan mensejajarkan posisinya dengan Elzi. "El, 
lo nggak papa?" panik Nelly. 


"Pusing bego." Semprot Elzi. Tangannya masih sibuk 
memegangi kepalanya yang berdenyut. Sesekali ia 
menggeleng-gelengkan kepalanya-- berusaha 
mengembalikan sisa kesadarannya. 


Nelly berdecak kesal. "Kenapa nggak pingsan aja si?" 


Elzi melototkan matanya kaget, "Io mau gue pingsan? 
Nggak sekalian aja gue ma..." 


"Kalo lo pingsan 'kan bisa ke UKS. Nggak usah ngelanjutin 
hukumannya. Ngakunya pinter, tapi /oading- nya lama. 
Nggak kreatif." Geram Nelly. 


Elzi terdiam sebentar, ada benarnya juga ucapan Nelly. 
Belum ada satu jam saja sudah sangat menyiksa, apalagi 
jika ia benar-benar melakukannya dua jam. Otak Nelly 
memang tokcer kalo urusan curang dan licik. Bagossss. 


Elzi dan Nelly saling pandang, hingga sebuah senyuman 
miring sama-sama terbit dari bibir keduanya. 


"Oke, entar lo pura-pura bantuin gue jalan ke UKS, ya?" 


Nelly langsung mengudarakan tiga jarinya yang berdiri lalu 
ibu jari dan jari telunjuknya membentuk O. Tanda bahwa ia 


setuju. Saat itu juga Elzi menidurkan dirinya ke rumput. 
Oke, akting di mulai. 


Nata masih bergeming dari kejauhan. 


"Elzi pingsan Nat! Tanggung jawab lo, mati entar anak 
orang!" heboh Diki yang langsung mendapatkan jitakan di 
kepalanya. 


"Mulutnya bego!" ingat Regan. 


Nata memasukan tangannya ke dalam saku celana, lalu ia 
hendak pergi melangkah ke kelasnya. 


"Mau kemana lo?" tanya Daffa. 
"Cabut." Jawabnya. 


Mendengar itu, Daffa langsung mencegah Nata lalu 
menggiring pria itu untuk mendekat kepada Elzi. Nata 
menepis tangan Daffa lalu menatap Daffa untuk meminta 
penjelasan. 


"Tanggung jawab bego!" 

Nata merotasikan bola matanya. 

Yang bego siapa? Batin Nata. 

Alhasil mereka berenam menghampiri Elzi dan Nelly. 


Nelly menepuk-nepuk pipi Elzi, seolah mencoba untuk 
membangunkan gadis itu. Dengan wajah yang sangat 
khawatir dan berteriak mencoba membangunkan Elzi. Oke, 
benar-benar calon aktris. 


"Nepuknya jangan kenceng-kenceng Nel! Sakit pipi gue." 
Bisik Elzi. 


"Biar menghayati." Jawab Nelly. Lalu dengan satu tamparan 
lagi yang cukup keras berhasil mengenai pipi Elzi yang 
sudah memerah. 


Entar lo Nel! 


"Nenek lampir pingsan beneran?" tanya Zikri setibanya di 
hadapan dua aktris itu. 


"Iya lah! Lo nggak liat? Siapa tadi yang ngelempar bola?! 
Nggak bisa main bola hah?! Kalo nggak bisa main nggak 
usah sok jago dong! Kena Elzi 'kan jadinya! Gue laporin juga 
lo ke Inspektur Laddu Singh!" cerocos Nelly dengan air liur 
yang sudah muncrat kemana-mana. 


"Napas dulu kali. Kagak liat muka temen lo becek kena 
jigong lo?" celetuk Fikri. 


Elzi diam-diam juga mengumpati sahabat-nya itu. Mukanya 
benar-benar becek terkena air liur Nelly. Menyebalkan! 


"Wahhhh... lo nantangin gu... " 


"Diem! Gue nikahin juga lo berdua! Sempet-sempetnya 
ribut. Ini urus Elzi dulu." Ucap Daffa. 


Nelly dan Fikri kembali bersibobrok sengit. Kemudian Nelly 
berdehem sebentar. "Jadi, tadi siapa yang ngelempar bola?" 


Semua jari telunjuk mengarah kepada Nata. Tanpa sadar 
Nata berdecak melihat tingkah teman-temannya itu. 


"Bawa Elzi ke UKS!" titah Nelly. 


Elzi yang mendengar itu seketika menyumpah serapahi 
Nelly di dalam hati. Hei! Tadi perjanjiannya tidak seperti itu. 
Bukankah tadi mereka sepakat, Nelly yang akan 


memapahnya ke UKS? Sekali-kali mulut Nelly memang perlu 
di lem dengan lem tikus! 


Melihat Nata tak bergeming, membuat Nelly berkacak 
pinggang. "Oohhh... lo nggak mau tanggung jawab?! 
Ganteng-ganteng kok... mpphhhh." Ucapan Nelly harus 
terpotong karena tangan Fikri lebih dulu terulur untuk 
membekap mulutnya. 


"Jigong lo muncrat kemana-mana bego!" 


Enggan membuat drama ini lebih panjang, Nata langsung 
berjongkok dan mengangkat tubuh gadis mungil itu. 


Elzi hampir terpekik kaget kala merasakan tubuhnya sudah 
melayang tinggi dalam dekapan Nata. Demi apapun Elzi tak 
mengira rencananya akan sekacau ini! Benar-benar kacau! 
Dan itu karena Nelly. Lagi-lagi Nelly si teman laknatnya. 


Jeritan para siswi terus menerus masuk ke panca Indra milik 
Elzi-- statusnya yang kini hanya berpura-pura pingsan tentu 
saja membuatnya dapat mendengar semuanya dengan 
jelas. Sudah dapat ditebak, mereka adalah para penggemar 
Nata. 


Pria yang tengah menjadi objek dan alasan kebisingan 
disepanjang koridor ini nampak acuh tak acuh. Terus 
berjalan dengan tegak tanpa mengindahkan penggemarnya 
itu. Kalau boleh jujur, Nata sebenarnya muak dengan 
mereka semua. la benci melihat mata mereka seolah sangat 
memuja dirinya. la membenci tatapan-tatapan itu. Sangat. 


Jika Nata nampak acuh, maka lain halnya dengan gadis 
dalam dekapannya itu. Elzi kini tengah sibuk merutuki 
perbuatannya sendiri. la tahu betul mengenai kepopuleran 
Nata di sekolah ini-- dirundungi para siswi yang memuja 
ketampanannya membuat nama Nata semakin melejit. Jelas 


hal inilah yang membuat Elzi was-was. Dirinya memang 
terbebas dari hukuman Pak Handoyo dan akan bersantai ria 
di UKS. Yah! sekiranya itulah angannya beberapa waktu 
yang lalu. Tapi ia tahu betul apa yang akan menggantikan 
hukuman dari Pak Handoyo ini-- semakin terjebak dengan 
pria yang bernama Nata. Terus terseret tanpa tau kontrol 
manakah yang harus ia gunakan untuk menghentikan 
semua ini. 


Bunda tolong Elzi! 


Bugg 


Oke, Elzi kembali merutuki dirinya lagi karena terlalu sibuk 
berspekulasi tentang nasibnya mendatang. Karena 
kesibukannya dalam menerawang masa depannya beberapa 
detik yang lalu, kini ia harus merasakan tulangnya seperti 
remuk menjadi beberapa keping. 


Pria tanpa belas kasihan itu, menghempaskan tubuh Elzi ke 
kasur UKS dengan kasar. Hingga sebuah kalimat berhasil 
membuat Elzi membuka matanya lebar. 


"Besok pura-pura mati sekalian." 


Dilihatnya Nata yang tengah menatapnya diambang pintu-- 
mata Elzi tanpa sadar terpaku pada obsidian hitam Nata. 
Terus bertukar tatap tanpa mau berpaling untuk sekedar 
memberi jeda. 


Hingga akhirnya, Nata memutuskan pandangannya terlebih 
dahulu dan melenggang pergi. Meninggalkan Elzi yang 
masih terpaku di tempatnya. 


TBC... 
Kalo kalian suka bab ini jangan lupa vote dan 


komen... 
Terima kasih... 


Typo bertebaran. 


See you readers“ 


CHAPTER 8 


#8 


Ingar bingar kantin yang dipadati siswa-siswi sudah menjadi 
pemandangan yang lumrah pada jam istirahat. Sesekali 
menciptakan riuh yang berirama. Teriak meminta pesanan 
ataupun sapaan yang ditujukan antar siswa kala bertemu 
pandang. Begitupun tujuan utama mereka, yaitu memenuhi 
keinginan perut yang kadang beradu hingga menimbulkan 
bunyi di sana. Betah berlama-lama sembari bercengkrama, 
melepas jenuh yang sempat menghinggap ataupun 
menyiapkan otak untuk menjemput jenuh dan lelah 
kemudian. 


Belum lagi makanan di sini yang pas di cap oleh lidah 
mereka, yang terkadang mampu membuat candu para 
penikmatnya. Seperti halnya enam anak manusia yang 
tengah menikmati makanan di pojokan kantin sembari 
bercengkrama ria. Akhir-akhir ini mereka memang sering 
mengunjungi kantin ini. Karena seperti yang kita tahu, 
mereka lebih sering pergi ke warteg seberang sekolah. 
Ataupun kantin yang terletak di gedung timur-- dekat 
lapangan indoor. 


"Mungkin sang fajarrr," Diki mulai membuka vokalnya. 
"Dan sayap-sayap burung--," 
"Puyuh." Potong Zikri. 


Diki melemparkan kacang bawang ke wajah sok polos Zikri. 
"Beda server bego!" 


“Iri bilang sahabat." Celetuk Zikri yang masih tak mau kalah. 


"Gini nih, kalo kunci motor di kasih nyawa." Celetuk Diki. 


Daffa memutar bola matanya. "Sehari kagak bawa urusan 
rumah tangga bisa?" 


"Najis!" Diki bergidik geli. "Gue tuh mau bangun rumah 
tangga sama Zana!" lanjutnya. 


"Halah gaya lo! Makan Indomie aja masih jilatin piring 
sampe bersih lo!" 


Sontak yang lain langsung menahan tawa kala mendengar 
ejekan yang dilontarkan Zikri. 


"Lo sehari nggak sewot sama gue bisa?! Terus lo, lo pada 
kalo mau ketawa, ya ketawa aja. Paham gue ketawanya 
nistain orang mah beda." Ujar Diki sembari menahan kesal. 


Fikri menepuk-nepuk pundak Diki. Mendapat tepukan pada 
pundaknya membuat Diki seolah mendapat secercah 
harapan untuk bangkit. Oke, lupakan pemikiran lebay Diki. 


Diki menatap Fikri dengan dramatis. "Lo emang soib gue." 


"Bangun, Dik. Mimpi lo ketinggian." Tutur Fikri yang masih 
terus menepuk pundak Diki. 


Mendengar itu akhirnya mereka terbahak, setelah beberapa 
menit yang lalu mereka mati-matian tak menertawai muka 
memelas Diki. 


"Udah! emang yang paling ngertiin gue cuma Mpok Leha. 
Nggak ada adab lo pada!" rajuknya. 


Belum sempat melanjutkan perdebatan, suara Regan yang 
menginterupsi membuat mereka mengalihkan fokusnya. "Lo 
jadi ikut olimpiade matematika 'kan?" tanya Regan. 


Satu bulan lalu Nata memang ditunjuk untuk mewakili 
sekolahnya mengikuti olimpiade matematika. Tak hanya 
sendiri, Nata ditemani oleh Nanaz, siswi kelas XII IPA 8 yang 
merupakan juara 2 paralel disekolah. Walaupun Nata siswa 
pindahan, tetapi kemampuan akademik nya tidak 
diragukan. Bahkan Nata mengambil posisi juara 1 di sekolah 
bergengsi ini. 


"Jadi." Jawab Nata seadanya. 


"Ck, ck, ck. Kayaknya lo bakal kena masalah Nat." Lanjut 
Regan. 


"Kenapa?" tanya Daffa. 


"Barusan gue buka WA, dan ada yang nge-share kalo Nanaz 
baru aja kecelakaan. Lomba lo kan tinggal 9 hari lagi." 


"Dan di sini juga ada kabar kalo Nanaz bakal di pindah ke 
Medan untuk sementara. Buat rawat jalan disana, soalnya 
kerabat dia di sana semua." Lanjut Regan. 


Nata masih terlihat acuh tak acuh. 


"Lo nggak takut ikut olimpiade sendirian?" tanya Fikri 
dengan tampang bergidik ngeri. 


Nata hanya menaikan bahu dan alisnya, tanda bahwa itu tak 
menjadi masalah untuknya. 


"Hiiii, bisa mati berdiri gue kalo jadi lo." Celetuk Diki. 


"Bagus dong. Hidup gue jadi tenang." Zikri menjawab 
ucapan Diki. 


"Lapangan Zik, jualan burung puyuh!" 


Di waktu yang sama... 


Elzi memasuki kelasnya dengan lesu. la masih tak habis 
pikir dengan Pak Handoyo yang tak henti-hentinya 
membuat Elzi serangan jantung. Oke, lupakan pemikiran 
berlebihan Elzi. 


Mungkin tiga hukuman kemarin dapat Elzi tolerir. Tapi tidak 
untuk yang satu ini. Huft. Mimpi apa dia semalam hingga 
harus mewakili olimpiade fisika bersama Nata. Demi apapun 
ini lebih menjengkelkan ketimbang melihat tampang tengil 
Zikri kemarin. 


Melihat wajah Elzi yang jauh dari kata semangat membuat 
Nelly perlu mengintrogasi sahabatnya itu. Emm-- ada 
rengginang di balik toples Kong Huan. 


"Muka lo suram amat kayak hidup lo. Kenapa?" 


Elzi mendudukan dirinya di kursi miliknya, ia menatap Nelly 
lalu menghela nafas panjang dan merosotkan bahunya. 
"Gue ikut olimpiade matematika," 


"Lah bagus dong. Kenapa jadi lesu gini? Jangan-jangan otak 
lo udah kadaluwarsa? Udah gak bisa buat mikir lagi?" 


Elzi berdecak sebal, "bareng Nata." Jawab Elzi yang sejurus 
kemudian membuat bibir Nelly terbuka lebar. 


Melihat sahabatnya yang terus menganga, Elzi akhirnya 
menceritakan kenapa dan bagaimana ia harus ikut 
olimpiade bersama Nata. Yah, dialah yang menggantikan 
Nanaz-- mengingat ia mendapatkan peringkat 3 pararel. 


Tentu dialah yang menjadi harapan selanjutnya, untuk 
mewakili sekolah dan diharapkan bisa menyabet piala guna 


membawa nama baik sekolah. 


Nelly membulatkan mulutnya tanda ia mengerti, lalu 
menggeleng-gelengkan kepalanya dan menatap Elzi horor. 
"Kayaknya lo bener-bener harus nyiapin mental. Jeritan fans 
Nata aja yang kemarin masih anget." 


"Terus sekarang... lo bakal sering bareng Nata. fix si, lo 
emang lagi kena karma." Lanjut Nelly. 


Mendengar itu Elzi semakin dibuat lesu. Benar juga ucapan 
Nelly. Tadi pagi saja ia terus mendapatkan tatapan tajam 
dari para fans Nata. Belum lagi ponselnya yang terus 
berdenting-- karena banyaknya notifikasi terus menerus 
masuk ke benda pipih silver miliknya itu. Mereka semua 
mulai meneror Elzi habis-habisan-- mulai dari sekedar 
bertanya hubungan apa yang Elzi dan Nata jalin sampai ada 
yang mengancamnya untuk tidak mendekati Nata. Ck, 
fanatik garis keras! 


Huft. Elzi lo terseret cukup jauh! 


KKK 


Sesuai instruksi yang diberikan Pak Handoyo, Elzi dan Nata 
kini tengah berada di perpustakaan untuk mengulik soal 
demi soal. Selama 8 hari ke depan, 2 jam pelajaran terakhir 
mereka akan terus terpotong guna memfokuskan diri untuk 
perlombaan yang akan datang. Tentu ini bukan hal yang 
pertama bagi Nata, mengingat ia dari awal memang sudah 
sering berlatih dengan Nanaz. 


Satu jam mereka berada di dalam perpustakaan namun 
belum ada yang membuka suara-- walaupun hanya sekedar 


melontarkan kata sebagai pembuka argumen. Bahkan 
dentingan jam dinding yang beradu terdengar lebih mengisi 
ruangan sunyi ini-- mengingat tidak ada siswa lain karena 
masih jamnya KBM. 


Nata yang diberi tugas untuk membantu Elzi mengejar 
materi justru asik sendiri dengan soal dihadapannya. Tak 
merasa terusik sedikitpun dengan Elzi yang selalu 
memberinya kode. 


Untuk kesekian kalinya Elzi berdehem, guna menyadarkan 
Nata yang tanpa bosan terus memfokuskan dunianya 
bersama Matematika. Huft. 


"Lo mau lomba sendirian?" Elzi akhirnya bersuara. 


Garis tipis pun terbentuk dari bibir Nata, siapa yang tahu 
bahwa ia sengaja mendiami Elzi agar gadis itu meminta 
bantuannya. Tidak, lebih tepatnya menunggu gadis itu 
untuk menjemput masalahnya lagi. 


Satu per satu Nata memberikan buku kepada Elzi. Dari 
mulai yang paling tipis, sedang, tebal dan sangat-sangat 
tebal. Oke, kepala Elzi sudah berdenyut ngilu sekarang. 


"Lo gila?" 


Nata mengedikan bahunya tak peduli, lalu ia memilih 
berjalan menuju buku-buku yang sudah tertata rapi di rak 
bagian belakang. 


Elzi mengeram tertahan. Jika bisa  Elzi ingin 
menenggelamkan Nata ke dasar laut sekarang juga. 
Sedalam-dalamnya. 


Gadis mungil itu menarik nafasnya panjang-- mencoba 
mengesampingkan emosinya dan bertempur dengan 


tumpukan buku yang sudah menantinya. Beruntung ia 
dapat memahami materi ini dengan mudah-- walaupun 
sesekali ia harus menggaruk belakang kepalanya karena 
sedikit frustasi. Catat! Sedikit. 


Tanpa Elzi ketahui, sebuah lengkungan tipis terbit dari bibir 
pria yang berdiri dibalik rak. Diam-diam Nata mengamati 
Elzi melalui celah rak yang menganga. 


"2-1." Gumam Nata. Dan entah ke berapa kalinya Nata 
terkekeh tanpa suara-- puas dengan perbuatannya. 


So? Permainan ini memang cukup menghibur bukan? 


Hampir 3 jam Elzi berkutat dengan materi menyebalkan itu. 
Peluh keringat pun sudah membanjiri pelipisnya. Namun, 
banyaknya keringat yang keluar tak sesuai dengan hasil 
dari usaha Elzi. Karena sialnya, ada beberapa materi yang 
tak dapat Elzi mengerti. Mencobanya berulang kali pun 
hasilnya sama-- hanya menguras tenaga dan emosinya saja. 
Fiuh. 


Setelah berperang dengan segala kegengsiannya yang 
sudah mendarah daging-- akhirnya Elzi memutuskan untuk 
meminta bantuan Nata. Sebagai bentuk totalitasnya demi 
membawa nama baik sekolah ini. Hanya bentuk totalitas! 
Tidak lebih. Oke? 


Elzi berjalan ke bagian belakang, seingatnya Nata sama 
sekali belum menampakkan batang hidungnya sedari tadi. 
Hingga di meja belakang, tepatnya di pojok kanan ruangan 
ini. Terlihatlah presensi pria yang tengah tertidur sembari 
menopang 'kan kepala dengan lipatan tangannya. 
Dengkuran halus pun masuk ke indra pendengaran Elzi-- 
tidur Nata sepertinya sedang amat nyenyak. 


Bola mata Elzi melihat wajah Nata dengan buku tipis 
digenggamannya secara bergantian. Hingga munculah 
senyuman penuh makna yang menghiasi wajah Elzi. 
Bolehkah ia membalaskan dendamnya sekarang? 


Digulungnya buku tipis itu-- lalu tangannya pun mengudara 
bersama gulungan yang telah ia buat. Elzi sudah siap untuk 
mendaratkannya ke kepala Nata dengan sekeras-kerasnya. 


Satu menit... 
Dua menit... 
Tiga menit... 


Elzi masih bergeming dengan posisinya yang terakhir. la 
terpaku melihat Nata yang masih tidur dengan pulas dan 
tanpa sadar pria itu menggaruk hidungnya sendiri hingga 
memerah. 


Lucu. 
Satu kata itulah yang kini bersemayam dibenak Elzi. 


Sesekali Nata menggesek-gesekkan kepalanya dengan 
tangannya sendiri-- mencari posisi yang nyaman. 


Tanpa sadar, tangan Elzi perlahan turun-- mengurungkan 
niat jahil yang sempat menguasai otaknya. Mata kembar 
Elzi masih betah memandang Nata dan segala gerak- 
geriknya yang nampak-- menggemaskan. 


Ck, kenapa manusia kaku ini terlihat menggemaskan 
sekarang? 


Elzi menggeleng kuat lalu memukul kepala-nya sendiri. 
Sepertinya otaknya bermasalah sekarang. Ini pasti karena 


otak cantiknya itu sudah lelah mengerjakan soal-soal tadi. 
Bukankah begitu? 


Elzi mendudukan tubuhnya-- menghadap sepenuhnya 
kepada pria itu. Tanpa sadar kepalanya ia sanggah dengan 
tangan kiri lalu melanjutkan aktivitasnya untuk melihat 
wajah Nata. 


"Coba aja muka lo kayak gini terus. Ck, tapi sayang kalo 
bangun muka kaku bin tengil lo buat gue kesel sendiri. 
Belum lagi kalo gue ngajak ngomong panjang lebar terus lo 
nyautnya singkat padat dan amat sangat irit. Itu sih masih 
untung. Ada lagi yang bikin gue lebih kesel dan pengin 
nimpuk lo pake kayu, itu kalo gue udah ngomong panjang 
lebar sampe mulut berbusa dan lo cuma pergi gitu aja!" 
cerocos Elzi. 


Elzi mengibas-ngibaskan kedua tangannya di depan 
wajahnya sendiri. Seolah tengah meredupkan api yang 
menjalar ke ubun-ubun. Katakanlah ia tengah meletuskan 
bom emosi dalam dirinya yang sudah lama di pendam. 


Dipandangnya wajah Nata lagi, lalu tangannya mengepal 
kuat bersiap untuk menjitak kepala pria itu. Namun lagi-lagi 
niat jahilnya tidak terlaksana dengan semestinya. Jari 
telunjuknya yang justru maju untuk menyentuh hidung 
mancung Nata. Lalu ia mulai meniti dari pangkal hidung 
hingga ujung hidung pria itu. 


la mendekatkan wajahnya dengan Nata, mengamati tiap 
lekuk wajah Nata dengan jarak yang terbilang sangat dekat. 
Bahkan hembusan nafas teratur Nata sukses menerpa 
wajahnya. Aroma mint khas Nata pun semakin menyeruak 
menerobos masuk ke dalam penciuman Elzi. 


Hingga entah dari kapan, Elzi yang memang sudah 
mengambil posisi sama seperti Nata-- mulai merasakan 


matanya berat dihujam oleh kantuk. Lalu perlahan matanya 
mulai terkatup rapat dan disusul dengan dengkuran halus 
tanda bahwa ia sungguh terlelap nyaman. Dan sore ini, 
mereka benar-benar menyelami alam mimpi bersama. 


Semilir angin yang masuk melalui celah seolah menjadi 
dongeng tidur bagi mereka berdua. Membawa mereka untuk 
mengarungi samudera mimpi seolah kehidupan pelik yang 
dijalani dapat terkendali oleh pejaman mata. 


Sore ini-- bersamaan dengan luruhnya mentari di ufuk barat 
telah menjadi saksi bisu. Damainya dua insan yang tengah 
saling bertukar rasa aman tanpa peduli bahwa masalah 
akan datang kemudian. 


TBC.... 

Kalau kalian suka bab ini silahkan vote dan komen 
yah... 

Terimakasih... 


Typo bertebaran. 


See you readers... 


CHAPTER 9 
#9 


Penyesalan memang selalu datang terlambat. Itulah yang 
tengah Elzi rasakan sekarang. Andai saja beberapa jam lalu 
ia mampu mengendalikan kantuknya, pasti ia tak akan 
terjebak dengan situasi menyebalkan seperti ini. 


Bagaimana tidak, kala kelopak matanya terbuka sosok yang 
pertama ia lihat adalah Nata. Dengan tampang sok 
kerennya-- ia bersandar ditembok sembari memegang buku. 
Lalu, mata tajamnya terus memandang Elzi dengan lekat. 


Untuk beberapa saat, Elzi terpana dengan manik elang 
Nata. Tetapi, untung saja ia mahir mengendalikan dirinya. 
Jika terus berpandangan dengan Nata, bisa-bisa sebuah api 
akan muncul dari mata Nata dan membakarnya hidup- 
hidup. Baiklah, lupakan pemikiran aneh Elzi. 


Elzi terperanjat kaget, kala sebuah benda bulat di dinding 
sudah menunjukan pukul 7 malam. Elzi panik dan mulai 
mengemasi barang-barangnya di meja bagian depan. 
Setelah tertata rapi di dalam tas biru mudanya, Elzi segera 
menggendong tasnya itu dan berniat untuk pulang. 


Namun kedua kakinya tertahan kala ingatannya berputar 
kepada Nata. Akhirnya ia mengurungkan niatnya sebentar 
untuk keluar, dan memilih menemui Nata terlebih dahulu. 


Dilihatnya Nata yang masih santai sembari membaca buku, 
tanpa mengubah posisinya sedikit pun. 


Pemandangan tersebut sukses membuat darah Elzi 
melonjak naik. Ia tak habis pikir, spesies macam Nata akan 
mewakili sekolah ini dalam olimpiade matematika. Lihat? 


Betapa lemotnya dia sekarang. Siapa pun, tolong pukulkan 
kepala Nata dengan tiang listrik sekarang juga! 


"Heh! Lo mau nginep disini?!" tanya Elzi dengan berkacak 
pinggang. 


Nata sama sekali tak melirik Elzi, justru ia terlihat semakin 
asik menggulirkan tiap lembar buku ditangannya. 


Sabar. Orang sabar jidatnya lebar! 


"Ya udah nginep aja di sini! Gue mah ogah!" tukas Elzi. la 
lalu berjalan sembari menghentak-hentakan kakinya kesal. 


Nata masih acuh, ia meletakkan buku-nya itu ke meja. Lalu 
tangannya mulai meraba-raba buku di dalam rak. Berniat 
membaca buku lain. 


Gadis berperawakan mungil itu sesekali melirik Nata melalui 
ekor matanya. Dan-- pria itu terlihat semakin santai 
sekarang. Elzi semakin mendengus sebal, dasar cowok 
sinting! Diputarnya knop pintu bercat putih, namun ada 
yang aneh. Pintu tidak bisa terbuka sama sekali. Apakah 
mereka berdua, terkunci? 


Elzi terus mencoba membuka pintu itu, mengetuknya keras 
dan sesekali berteriak dengan harapan ada orang yang 
dapat mendengarnya. 


10 menit menyaksikan tingkah Elzi membuat Nata 
merotasikan matanya. Dan tanpa sadar dengusan kesal lolos 
dari bibirnya. Kenapa bisa gadis sepertinya ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam olimpiade matematika? Ck, gadis 
lemot. 


Elzi menghampiri Nata dengan langkah lebar, lalu ia 
berkacak pinggang dihadapan Nata. "Heh! Cari jalan keluar 


kek!" 


"Lo pikir gue bangun duluan ngapain aja?" jawab Nata 
jengah. 


Elzi meniup anak rambutnya kesal, lalu sembari berkacak 
pinggang ia terus mondar-mandir-- berpikir keras mencari 
jalan keluar. 


Hingga Nata mengulurkan tangannya, "HP lo." pinta Nata. 


Benar juga, dengan cekatan Elzi mencari ponselnya yang 
seingatnya telah ia masukkan ke dalam tas. Senyum 
sumringah pun terbit kala ia berhasil menemukan benda 
pipih itu. 


la menatap Nata sembari tersenyum. "Telfon temen lo." Ucap 
Nata yang diangguki antusias oleh Elzi. 


Elzi menyalakan layar ponselnya, lalu ia segera mencari 
kontak Nelly untuk meminta bantuan. 


"Hallo Nel!" 
"Iya?" 


"Bisa bantuin gue gak? Gue sama makhluk astral ke kunci di 
perpustakaan sekolah." 


"Lo deng... " 


Elzi melihat layar ponselnya sudah meredup, lalu ia 
mencoba menyalakannya kembali namun nihil. Bola 
matanya menatap Nata dengan lesu. "Baterainya habis." 
Lirihnya. 


Seolah tak ambil pusing, Nata lebih memilih menyusuri tiap 
lekuk ruangan penuh buku ini. Mencoba mencari apakah 
ada celah untuk menemukan jalan keluar. Walaupun ia 
sudah mencari cara sedari tadi, namun sama sekali tak 
membuahkan hasil. 


"Handphone lo dimana?" tanya Elzi. 
"Loker." 


Mendengar itu Elzi segera mencari ponsel Nata di dalam 
loker. Nata merotasikan bola matanya kala melihat Elzi 
langsung sibuk mengecek seluruh loker. 


"Kelas gue." Ucap Nata. 


Elzi terdiam sebentar, berusaha mencerna ucapan Nata 
hingga akhirnya ia pun paham akan maksud pria itu. 


Gadis itu pun luruh ke lantai dengan pandangan kosong. 
Lalu mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Tidak lagi. 
Sampai kapan ia harus selalu berurusan dengan Nata? 


KKK 


Dua insan berbeda gender itu kini sudah benar-benar 
pasrah. Tidak ada pilihan lagi selain bermalam disini hingga 
esok hari. 


Elzi masih duduk di lantai dengan kakinya yang sudah ia 
tekuk dan di dekap oleh tangannya sendiri. la menatap 
langit-langit seolah ada hal yang menarik di sana. 


Sedangkan Nata tengah duduk di kursi depan Elzi, sembari 
membaca buku yang ia sanggah dengan satu tangannya. 


Elzi memutar bola matanya jengah. Sebegitu membosankan 
'kah hidup Nata? Isinya hanya membaca, membaca dan 
membaca. Kepala Elzi saja sampai berdenyut nyeri melihat 
Nata yang terus sibuk bersama benda penuh ilmu itu. Elzi 
melirik buku yang telah selesai dibaca Nata-- tentu saja 
sudah menumpuk cukup tinggi di meja. Bisa bayangkan 
betapa pusingnya kepala Elzi dengan hanya melihat Nata 
membaca? 


Gadis itu memiringkan kepalanya-- mengamati tiap lekuk 
wajah Nata. 


Sebegitu pasaran 'kah wajah Nata? Hingga wajahnya itu 
tampak familiar di mata Elzi. Ck, sepertinya benar. Tampang 
Nata memang sungguh pasaran, ejeknya dalam hati. 


Namun, terlalu lamat menatap Nata membuat Elzi sedikit 
terjerat oleh pesona pria itu. Oke, ia akui Nata memang 
tampan-- pantas saja ia di gilai gadis-gadis SMA ini. Tapi 
tetap saja, tingkahnya sangat bertolak belakang dengan 
tampangnya. Selalu membuat darah Elzi mendidih. 


"Berhenti ngeliatin gue kayak gitu. Gue juga cowok normal." 
Celetuk Nata tanpa mengalihkan pandangannya. 


Elzi terperanjat kaget, ia sedikit memundurkan posisinya. 
Gadis itu menelan salivanya bulat-bulat. Lalu ia kembali 
memeluk lututnya-- takut Nata akan berbuat macam- 
macam. Mengingat diruangan ini hanya ada mereka berdua- 


- bukan tak mungkin jika Nata akan berbuat sesuatu 
padanya. 


Menyadari Elzi terpengaruh dengan ucapannya membuat 
Nata terkekeh. Tentu saja Nata sengaja mengatakan itu agar 
Elzi berhenti menatapnya-- dan sedikit mengerjai gadis itu 
tentunya. 


Kekehan Nata membuat gadis itu tersadar-- pria itu tengah 
mengerjainya, begitu? 


Sudah Elzi bilang 'kan? Tampang Nata itu bertolak belakang 
dengan tingkahnya. Irit bicara, lalu sekalinya membuka 
suara langsung membuat darah Elzi melonjak naik. 


"Nyebelin banget, si, lo!" kesal Elzi. 


Elzi meniup anak rambutnya sembari bersedekap dada. 
Hingga suara perutnya akhirnya berbunyi juga. Asal kalian 
tau, Elzi belum mengisi perutnya sejak siang tadi. Akhirnya 
bom memalukan yang sudah ia tahan meletup juga. Elzi 
berdehem saat Nata meliriknya. 


"Bu... bukan gue." Alibi Elzi yang tanpa sadar terdengar 
menuduh Nata. 


Nata bangkit dan berjalan menuju meja penjaga perpus 
yang terletak di depan. Diambilnya sebuah roti berukuran 
sedang dari loker. Ketika Elzi masih tertidur tadi, Nata 
memang sempat mencari cara untuk keluar. Salah satunya 
mencari kunci cadangan di meja penjaga ini. Namun kunci 
yang di cari tidak ia temukan, yang ada hanyalah 
sebungkus roti. Mungkin milik Bu Rahayu-- selaku penjaga 
perpus. 


Nata mengulurkan roti itu kepada Elzi. Elzi terdiam sesaat. 
Menimbang-nimbang, apakah ia harus menerimanya? Lalu 


gadis itu berdehem untuk mengusir sedikit rasa malu dan 
gengsinya. Dengan gerakan ragu-ragu, Elzi mengambil roti 
itu. 


"Duduk di kursi. Di lantai dingin." Ucap Nata dengan 
ekspresi datarnya. 


"Eh?" 


Bola mata Elzi menerawang ke langit-langit atap lalu secara 
spontan ia menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Nggak. Gue dibawah aja. Ntar lo macem-macem lagi sama 
gue." 


Nata merotasikan matanya. Apakah wajahnya kelihatan 
sangat mesum di mata gadis batu ini? Ck, rupanya candaan 
Nata tadi cukup berpengaruh besar pada Elzi. Tapi ya sudah, 
Nata tak memaksa. Toh, dia tidak rugi sama sekali. 


Nata mendudukan dirinya di kursi lalu melanjutkan 
kegiatannya yang tertunda. Sedangkan Elzi mulai membuka 
bungkus roti ditangannya dan melahap roti itu hingga habis 
tak tersisa. Bersamaan dengan itu, rasa haus pun akhirnya 
menggerogoti kerongkongan Elzi. 


"Lo nggak nemu minum juga di loker depan?" tanya Elzi. 


Decakan lolos dari Nata. Seketika ia sempat melupakan 
fakta bahwa Elzi adalah gadis rempong. 


Nata meraba tas-nya menggunakan satu tangan. 
Dilemparkannya botol minumnya, yang masih menyisakan 
air mineral setengah botol. Elzi menangkap botol itu. Lalu ia 
melemparkannya sembari bergidik. 


"Gue nggak mau ciuman sama lo." 


Mendengar ucapan ambigu Elzi membuat Nata mengalihkan 
pandangannya secepat kilat. la menatap Elzi lalu 
menaikkan sebelah alisnya tak mengerti. 


Dia ngelantur? 


Menyadari ucapannya terlalu frontal dan ambigu membuat 
Elzi berdehem sembari menggigit bibir bawahnya. Kenapa 
bisa dirinya berbicara sefrontal itu? Sangat memalukan. 


"Ekhem... itu. Maksud gue... itu 'kan bekas mulut lo. Dan 
gue pernah denger kalo... gue minum bekas lo berarti secara 
nggak langsung... kita.. emm... itu..." ucap Elzi susah payah. 


Walaupun Elzi menggantung ucapannya, Nata bisa 
menangkap maksud gadis itu. Pria itu akhirnya hanya 
mengedikan bahunya sebagai respon. Lalu kembali acuh 
dan berkutat seperti semula. 


Elzi mengudarakan kepalan tangannya dan mengarahkan 
ke kepala Nata. Susah payah dia menjelaskan dan respon 
Nata hanya menaikan bahu saja. Dia sendiri pun bisa 
mengedikan bahu, batin Elzi sembari mengedikan bahunya 
berulang kali dan mulut yang terus menye-menye. Oke, 
nampaknya dia mulai tidak waras. 


Gadis itu menatap botol yang telah ia lempar sembari 
meneguk salivanya. Ikhlas 'kan saja lah. Lebih baik dia tidur 
saja. Kantuk pun diam-diam mulai menggelayutinya sedari 
tadi. 


Nata merenggangkan otot-ototnya yang terasa kaku lalu 
ekor matanya tak sengaja menangkap sosok gadis yang 
tengah tertidur sembari memeluk lututnya sendiri. Pantas 
saja dia tidak cerewet sedari tadi-- sudah tertidur rupanya. 


Baguslah, lebih baik dia tertidur. Karena jika matanya 
tengah terbuka lebar-- akan ada saja tingkahnya membuat 
Nata jengah. Ratu rempong! 


Nata berjongkok mensejajarkan posisinya dengan Elzi, lalu 
ia membenarkan posisi kepala gadis itu yang disandarkan 
ke tembok. 


Kening Nata berkerut, kala obsidiannya menemukan Elzi 
yang tampak gelisah dalam tidurnya. Nampaknya gadis itu 
tengah bermimpi buruk. Nata mengedikan bahunya acuh. Ia 
berniat bangkit untuk mencari buku lagi. Dasar kutu buku. 


Pergerakan Nata tertahan saat kepala Elzi terjatuh ke dada 
sebelah kanannya. Nata berdecak, ternyata sedang tidurpun 
gadis ini masih merepotkan. Lensa hitamnya sedikit melirik 
ke Elzi, ia sudah nampak tenang dalam tidurnya. Niatan 
untuk mendorong gadis itu Nata urungkan, dia berniat 
membiarkan seperti ini dulu sampai Elzi benar-benar merasa 
tenang dalam tidurnya. Lihatlah, bagaimana pun Nata masih 
memiliki sisi kemanusiaan bukan? 


Sebuah tangan mungil kini berlabuh melingkari pinggang 
Nata. Pria itu mendengus, nampaknya kita harus melupakan 
bahwa Nata masih memiliki sisi kemanusiaan. 


Karena, masih dengan tampang santainya Nata mendorong 
Elzi hingga kepalanya terbentur tembok-- walau tidak 
terlalu keras tapi, 


"Nataaaaa!" 
Terdengarlah lengkingan yang memekakan telinga. 


Dan Nata? Cowok itu hanya mengedikan bahu lalu berdiri. 
Seolah tak ada dosa yang telah ia perbuat. 


"Latihan nyantet dimana tolong! Gue butuh!" 


TBC... 

KALO KALIAN SUKA BAB INI SILAHKAN VOTE DAN 
KOMEN.. 

TERIMAKASIH 


TYPO BERTEBARAN 
SEE YOU 


CHAPTER 10 


#10 

Kradakkkk kradakkk 
Gubrakkk 

Jebrettt 


"Ada berita sanap woi! Hareduang hareaudang panas ini 
mah!" teriak Zikri di ambang pintu sembari menggoyang- 
goyangkan pinggulnya seperti cacing kepanasan. 


Usai menabrak berbagai benda hingga membuat beberapa 
siswa yang lain berdecak heran-- Zikri pun akhirnya 
membuka suara sebagai pembuka per-ghibah-an pagi ini. 


"Nata woi! Nata! Si human yang kakunya kayak stang motor 
bebeknya Pak Ucok. Dia..." kali ini Fikri yang bersuara dan 
sengaja menggantung ucapannya. 


Mendengar namanya disebut, kepala Nata pun mendongak 
lalu sebelah alisnya terangkat-- menanti kelanjutan dari 
ucapan Fikri. 


Zikri dan Fikri saling tatap, lalu terkikik sendiri-- sesekali 
mereka berdua pun menatap Nata lalu kembali tertawa geli. 
Sontak hal itu memanggil decakan dari yang lain. 
Sedangkan Nata, seolah sudah dapat membaca pikiran dua 
makhluk astral itu-- ia lebih memilih melabuhkan fokusnya 
pada secarik kertas yang berisi rumus-rumus ditangannya. 


Diki mendengus, "pantat lo berdua mau gue tusuk pake 
pensil keramat gue?!" sebalnya sembari mengudarakan 
pensil seukuran kelingking bayi. 


Tak terpengaruh, mereka justru semakin terkikik geli dan 
saling memukuli dada dengan gaya manja. Sangat dramatis. 


"Najis!" umpat Regan yang memang geli dengan tingkah 
mereka. 


"Ngomong atau gue santet?" ancam Daffa yang membuat 
kedua sejoli itu berdecak. Dasar tidak sabaran. 


"Si Nata semalem kekunci di perpustakaan sama Elzi!" ucap 
Zikri. 


"Hahhhh!" 


Fikri mengangguk kuat, "pegang-pegangan tangan!" 
tambah lelaki itu ngawur. 


"Haaahhhhhh!" 

"Usap-usapan kepala!" timpal Zikri. Boong terosssss. 
"Haaaaahhhhhhhhhhh!" 

Fikri mengangguk antusias, "peyuk-peyukan manjah!" 
"Haaaaaaaahhhhhhhhhhhhhhhhhhh!" 


Bola mata Fikri merotasi jengah, "hah hah mulu lo pada-- 
bau!" 


Diki berdiri lalu berkacak pinggang. "Eh, kagak usah 
suudzon lo!" 


"Lo pikir Pak Jono yang berangkatnya adzan subuh dan 
human yang bukain pintu perpus lalu menjadi saksi bisu ke- 
uwu-an mereka berdua bakal boong sama kita?" jelas Zikri 
terlalu mendramatisir suasana. 


Daffa berjalan menghampiri dua manusia kembar itu lalu 
menjitak mereka. "Lo pikir gue percaya?" 


Decakan lolos dari bibir mereka berdua. "Gue tuh tadi lewat 
depan perpus, terus Pak Jono nitipin pulpen ini," Fikri 
mengudarakan pulpen merah muda. "Kata dia, tolong 
kasihin ke Nata atau Elzi, kayaknya ketinggalan. Soalnya 
semalem mereka ke kunci di perpustakaan. Gitu kata Pak 
Jono!" 


Diki berkacak pinggang di depan Nata. "Pak, anda 
berhutang penjelasan kepada kita semua." 


Nata tak menggubris, ia masih mengerahkan seluruh 
atensinya pada secarik kertas penuh rumus. 


Fikri menghampiri Nata. "Udah pasti ini pulpen Elzi, iya 
'kan?" 


Nata masih bergeming. Baginya, menjelaskan panjang kali 
lebar pun akan percuma. Lebih baik diam saja-- toh dia tak 
melakukan hal macam-macam dengan Elzi. 


Regan berdecak. "Heboh amat lo semua. Terus kalo Nata 
emang ke kunci sama Elzi kalian mau ngapain?" cowok yang 
tengah duduk disamping Nata akhirnya membuka suaranya. 


"Ini tuh bukti adanya 8 keajaiban dunia! Elzi sama Nata 
udah kejebak poling in lop lop!" ujar Zikri. 


Fikri menggeleng, "nggak nyangka gue. Si Kaku langsung 
tancap gas-- melepas predikat kejombloan." 


"Emang lo. Jomblo karatan." Timpal Diki. 


"Ngaca dulu goblok. Baru bacot!" sahut Fikri yang tak 
terima. 


Diki menjepit hidungnya dengan tangan. "liihh... mulut lo 
bau azab neraka." 


"Sombong lo udah masuk rongga pernapasan emang. Awet 
sampai akhirat!" 


Diki justru membusungkan dada, lalu menepuk-nepuk-nya 
bangga. "Gue nih, bentar lagi kagak jomblo." 


"Pede amat hidup lo. Nih sungkem dulu sama abangnya." 
Ucap Daffa. 


Diki langsung menyalami tangan Daffa. "Minta restunya 
bang." 


"Iya besok kalo gue udah punya cewek, baru gue restuin lo 
berdua." 


"Buset. Berarti nggak mungkin dong. 'Kan nggak ada cewek 
yang mau sama lo." 


"Nggak gue restuin. Titik! Nggak pake koma apalagi tanda 
tanya!" finalnya sembari berjalan keluar kelas. 


Diki melotot kaget lalu ia berjalan membuntuti Daffa. "Gue 
bercanda elah. Baperan banget najis! Punya cicilan toples 
lebaran belum dibayar? 


Fikri tersenyum miring melihat manusia yang sudah berjalan 
keluar itu. "Mamam noh jomblo karatan." 


Zikri mendekat ke Nata. "Mumpung si Diki yang mulutnya 
licin kayak prosotan TK udah pergi, mendingan lo kasih tau 
ke kita bertiga Nat. Lo ada ngapa-ngapain 'kan sama Elzi?" 


Pletakk 


"Mulut tidak have akhlag lo ye." Ucap Fikri. 


"Bawel lo!" 


Regan mendengus. "Heran gue sama lo berdua. Dunia 
perghibahan-nya mantep dunia akhirat." 


"Alah ngaku aja, lo juga kepo 'kan?" 


"Nggak. Emang lo berdua yang hidupnya cuma ngepoin 
urusan orang." 


Fikri menjulurkan lidah. "Biarin. Ghibah adalah cara kita 
bertahan hidup." Ucapnya lalu ber-tos ria dengan Zikri. 


"Emak gue nyidam apa sampai gue punya temen kosong 
adab kayak lo berdua." 


"Gue tau, pasti emak lo nyidam buwong puyuh. Iya 'kan?" 
Regan mendengus. 

"Iya lo puyuhnya." Celetuk Fikri. 

"Kalo gue puyuhnya. Lo tai-nya dong." Jawab Zikri. 

Fikri menjitak kepala Zikri. "Human tanpa akhlag." 
"Nggak usah bacot, napas lo bau jigong." 

"Gue tampar pake dolar kelar hidup lo!" 


Nata memilih bangkit meninggalkan kelas. Biarkan saja 
mereka terus berdebat, karena memang seperti itu cara 
mereka bertahan hidup. Nata kadang heran, kenapa sampai 
sekarang ia betah berteman dengan manusia-manusia 
macam mereka. Mungkin sehari saja tidak bertingkah, bisa 
membuat mereka kejang-kejang sampai mulutnya berbusa. 


Nggak papa teman-temannya gila, asal Nata jangan ikutan 
gila. 


KKK 


Untuk kesekian kalinya Elzi menguap, menahan kantuk 
mati-matian. Bola matanya terus bergerak, melirik jam yang 
masih terus berputar ke kanan. 


Membosankan. Satu kata itulah yang tengah ia rasakan. la 
melirik Nelly yang tengah tidur dengan buku sebagai alat 
untuk menutupi wajahnya. Tanpa sadar Elzi mendengus. 


Materi PPKn yang sedari tadi terus mengalir dari mulut sang 
guru semakin membuat Elzi dirundungi rasa jenuh. 
Percayalah, mapel ini adalah mapel yang paling ia benci. 


Dia memang peringkat 3 pararel, tapi tak ada peraturan 
bahwa siswa berprestasi harus menyukai semua mapel 
bukan? Seperti itulah Elzi, ia benci materi ini. Jika disuruh 
memilih antara berhitung atau menghapal materi PPKn-- 
tentu saja berhitung yang menjadi pilihannya. 


Lain halnya dengan sahabatnya yang tengah molor itu-- 
mungkin ia lebih memilih pingsan jika dihadapkan dengan 
kedua pilihan ini. Materi yang sahabatnya sukai hanyalah 
seni budaya. Biar bisa goyang-goyang katanya. Dasar Nelly. 


Tepat pukul 2 siang, helaan lega pun terdengar dari Elzi. 
Dengan semangat yang membara, ia bangkit dan meminta 
izin kepada Bu Dwi-- selaku pengampu mapel PPKn agar 
mengizinkannya bertempur kembali dengan deretan angka- 
angka. 


Usai mendapatkan izin, Elzi langsung bergegas keluar. 
Namun, langkahnya tak berjalan menuju perpustakaan. la 


pergi menuju kantin. 


"Mending gue beli cemilan dulu. Persiapan ngadepin 
manusia macam Nata 'kan butuh banyak tenaga." 


Gadis itu berjalan dengan sesekali bersenandung meskipun 
suaranya terbilang jauh dari kata merdu. Ia tetap bernyanyi 
untuk sekedar mengisi kesunyian yang menghinggapi area 
di sekitarnya. Mungkin karena masih jam kegiatan belajar 
mengajar, jadilah hanya satu atau dua siswa yang terlihat 
sedang berjalan, entah menuju toilet guna menuntaskan 
hajat. Ataupun perintah guru pengampu untuk 
mengambilkan sesuatu yang diperlukan. Hal yang memang 
lumrah di dunia putih abu ini. 


Ekor matanya tak sengaja menangkap sosok pria-- yang 
tengah berjongkok membelakangi-nya di lapangan basket. 
Elzi memang perlu melewati lapangan basket indoor 
terlebih dahulu sebagai jalan pintas menuju kantin. 


la sedikit mendekat guna memperjelas pandangannya. 


Entah apa yang terjadi dengan dirinya, melihat Nata yang 
tersenyum untuk seekor kucing membuat darah Elzi 
berdesir. Sensasi aneh yang jarang Elzi rasakan. 


Tanpa sadar, ia mengibas-ngibaskan tangannya di depan 
wajahnya sendiri. Perasaan saat melihat Nata tertidur kini 
muncul kembali, merayap diam-diam hingga menimbulkan 
sebuah pacu-an yang cepat dalam dadanya. 


Nata tampak asik dengan seekor kucing, lengkungan tipis 
sedari tadi pun terus muncul kala bercengkrama dengan 
kucing putih itu. 


Sisi lain Nata, ia melihatnya. 


Ternyata manusia sepertinya bisa bersikap hangat-- untuk 
seekor kucing pula. Mata yang selalu menampilkan sorotan 
tajam, kini terlihat teduh hanya karena seekor kucing. Bibir 
yang seolah kaku untuk sekedar membentuk garis 
horizontal, kini justru melengkung indah disana-- walaupun 
sedikit diragukan untuk menyebut itu adalah bentuk 
daripada senyuman. Tapi itu, 


Sangat manis. 


Tunggu? Apakah otak Elzi kini sudah tak waras? Menyebut 
rivalnya itu sangat manis ? Ck, ini benar-benar diluar 
kendalinya. 


Elzi mengetuk kepalanya keras-keras, "pikiran lo El!" 
peringatnya untuk diri sendiri. 


"Maksud lo kucingnya yang manis 'kan? Bukan manusia 
kaku itu?" lanjutnya. Mencoba membenarkan sesuatu yang 
terlihat salah dalam dirinya. 


Gadis itu pun tergerak-- melangkah maju dengan lensa yang 
tak lepas untuk menyoroti objeknya-- Nata dan kucing 
manis itu. 


Melihat sepasang sepatu terpampang di hadapannya, Nata 
pun mendongak-- melihat siapa pemilik sepatu itu. 
Dilihatnya Elzi yang tengah tersenyum kepada kucing putih 
di hadapannya. Senyuman penuh binar, seolah tengah 
melepas rindu karena sempat terpisah oleh jarak yang jauh. 
Sangat jauh mungkin. 


Elzi langsung saja meraih kucing putih itu. Tanpa 
memperdulikan sorotan dari pria yang masih menatap-nya-- 
sedikit memiringkan kepala seolah tengah menilai gelagat 
Elzi yang cukup berbeda. Bertemu Nata tanpa 


mengeluarkan suara dengan oktaf tinggi. Bukan gayanya 
sekali. 


Elzi terus bercengkrama, sekalipun hanya respon 
mengeong, mendengkur ataupun kneading-- hal yang 
memang lumrah dilakukan seekor kucing apabila merasa 
nyaman dan senang. 


Seketika Elzi merindukan sosok Zimi- kucing yang 
menemani Elzi kala umurnya baru menginjak 5 tahun. 
Sudah amat lama memang, namun kucing itu sangat 
bermakna bagi hidup Elzi. Dalam kucing itu ada satu 
kenangan yang tak akan pernah Elzi lupakan. Yeah, kucing 
itu merupakan pemberian sang ayah di hari ulang tahunnya. 


Namun, Zimi telah pergi meninggalkannya juga. Membuat 
perasaan kosong semakin merayapi hatinya. Elzi sangat 
merindukan semuanya. Kenangan, kasih sayang dan cinta. 
Elzi rindu. Sangat. 


Elzi membalikkan badannya. 


Kerutan di kening menghiasi wajah Nata. Sedikit heran 
dengan sikap gadis mungil yang tengah mendekap kucing 
putih itu. "Kemana?" tanya Nata yang masih berdiri di 
belakang Elzi. 


Elzi menatap Nata. Terlihat pria jangkung itu tengah 
menatapnya dengan mimik penuh tanda tanya-- entah 
karena sikap Elzi yang terbilang tengah santai ataupun 
memang penasaran kemana perginya Elzi dengan kucing 
tersebut. 


"Ke kantin." Jawab Elzi. 


Nata menatap kucing dan Elzi secara bergantian lalu 
sebelah alis tebalnya pun terangkat. Mengisyaratkan masih 


ada tanda tanya yang tertuju kepada Elzi. 


Seolah paham-- Elzi menjawab, "sekalian cariin dia 
makanan." 


Nata mengangguk-- puas dengan jawaban Elzi, lalu ia 
berjalan menghampiri gadis itu. "Ayok." 


Usai mengatakan itu, langkah lebarnya pun mendahului 
Elzi- membuat sebuah senyuman manis hadir di wajah 
cantik sang gadis. Bola mata Elzi terus menyoroti pria di 
depannya. Membuat debaran aneh kembali merasuki 
dadanya. Sangat aneh hingga Elzi tak mampu menjelaskan.-- 
apa makna dari debaran ini. 


Dingin-dingin manis ternyata. 


kakak 


Usai melakukan perdebatan yang cukup panjang. Akhirnya 
mereka berdua sepakat untuk belajar di kantin. Ini semua 
tentu keinginan dari si gadis rempong. Nata sempat 
menolak keras-- takut Pak Handoyo akan mencari mereka. 


Namun, saat Elzi mengatasnamakan kucing yang tengah 
memakan ikan asin itu. Akhirnya Nata mengalah-- pria 
tampan itu tidak tega meninggalkan kucing imut itu 
sendirian di kantin. Dibawa ke perpustakaan pun tak akan 
diperbolehkan oleh sang penjaga. Jadi, tak ada pilihan lain 
selain mengalah dengan Elzi. 


Elzi mengacak rambutnya frustasi. "Soal macam apa sih ini! 
Dah lah capek. Mau cari om-om kaya aja!" 


Decakan kesal terbit dari bibir Nata, gadis di depannya itu 
tak berhenti mengeluh sedari tadi. Tentu suara 
cemprengnya itu membuyarkan fokus Nata. Diambilnya 


lembar soal Elzi, lalu Nata pun mengerjakannya hingga 
selesai. Kemudian Nata memberi soal yang serupa namun 
beda angka dan diberikan lagi kepada Elzi. 


"Gue udah kasih contohnya. Kerjain." Ucap Nata datar. 


Elzi mendengus kesal, ia mengambil soal itu lalu mencoba 
mengerjakannya kembali. 


Lensa Elzi tak sengaja melihat pergerakan Nata. Pria itu 
tengah menuangkan air mineral ke dalam piring lalu 
meletakkannya di depan kucing-- untuk minum kucing 
tersebut. Tangannya berlabuh di puncak kepala kucing yang 
tengah menjilati air itu. Lengkungan setipis rambut pun 
kembali Elzi lihat dari bibir Nata. 


"Lo suka kucing juga, ya?" tanya Elzi. 


Mendengar penuturan Elzi, pria itu langsung 
menghilangkan lengkungan dari bibirnya. la berdehem 
sebagai jawaban lalu kembali mengalihkan atensinya pada 
lembar buku. 


Elzi masih terus menatap pergerakan Nata. "Lo mau rawat 
kucing ini?" 


Nata memandang Elzi, ada sedikit jeda sebelum ia 
menjawab, "kalo lo mau, rawat aja." 


Gadis itu tersenyum senang. "Gue mau rawat dia!" 
jawabnya antusias. 


Nata sedikit menarik bibirnya, lalu memfokuskan kembali 
pada lembar soal yang disandingnya. 


"Tadinya lo mau ngerawat dia?" tanya Elzi. 


Deheman kembali terdengar sebagai jawaban. 


"Kenapa ngebolehin gue rawat kucing ini?" lanjutnya 
bertanya. 


"Lo suka 'kan?" 
Elzi mengangguk, "suka." 
"Ya udah." 


Entah mengapa, jawaban Nata yang masuk ke panca indra- 
nya membuat perut Elzi tergelitik geli. Gadis itu tertawa 
seolah memang ada hal lucu yang sangat patut untuk 
ditertawakan. 


Lalu Nata-- pria itu tak menunjukan raut keheranan 
sekalipun untuk mendengus ataupun merotasikan netranya. 
Raut wajah datar serta bibir yang terus bungkam, seolah tak 
ada yang perlu di pertanyakan atas tingkah aneh Elzi. 
Walau sorot mata tajamnya masih terus terpancar-- 
mengikuti tiap lekuk wajah Elzi. Sang gadis yang memang 
memiliki beribu tingkah aneh serta tempramental. 


Elzi meredam tawanya, "jadi, ini ceritanya lo lagi simulasi 
jadi manusia yang budiman? Berakhlag, baik hati dan tidak 
sombong?" 


Pria itu masih berekspresi tenang, sama sekali tidak berniat 
menimpali Elzi. Percuma memang jika berbicara dengan 
orang yang tidak pernah suka pada diri kita. Apapun akan 
terlihat salah di matanya. Jikalau berteriak sekalipun untuk 
membela diri, mereka justru akan bebal dan mulai mencari 
celah lebih dalam. Contoh langsung sedang Nata alami 
sekarang. Tak perlu ditanyakan kembali. 


Tangan Nata meraih ponsel di meja, kemudian ia terlihat 
mengetikkan sesuatu di sana. Tak berselang lama ia 
memberikan benda 6 inci tersebut kepada Elzi. 


"Lo butuh." Ucap Nata sembari menyodorkan ponsel. 


Elzi menerima ponsel tersebut dengan kerutan di 
keningnya. Kemudian, bola matanya mulai menelisik isi 
ponsel tersebut. 


"1001 cara menjadi manusia yang beradab." Eja Elzi. 


Elzi meniup poninya, kemudian ia menatap pria yang selalu 
tampak apatis itu. Rupanya makhluk kaku ini tengah 
menyindir Elzi secara halus. 


"Iya-iya makasih. Gue 'kan tadi bercanda. Dasar manusia 
kaku, nggak bisa diajak bercanda." Ucap Elzi. 


Sejurus kemudian tatapan gadis itu menerawang ke atas, 
bibirnya mengerucut tanda ia tengah memikirkan sesuatu, 


"Kenapa kita nggak gantian aja ngerawatnya?" 
Nata mendongak menatap sang lawan bicara, "Nggak bisa." 
"Kenapa?" heran Elzi. 


Pancaran keseriusan terbit dari manik hitam Nata, "apa yang 
udah dalam genggaman gue. Itu berarti milik gue 
sepenuhnya," 


"Dan gue... nggak suka berbagi apa yang udah jadi milik 
gue." 


Elzi menelan salivanya bulat-bulat. Kenapa ucapan pria itu 
terdengar sangat mengusik gendang telinga Elzi. Huft, 
sedikit menyeramkan. 


"Omongan lo serem amat." 
Nata hanya mengedikan bahunya tak peduli. 


"Kalo gitu lo yang ngasih nama kucing ini. Biar agak adil aja 
gitu. Kan lo yang pertama nemu." 


"Nggak." 
Elzi mengusap dadanya sabar. "Dasar manusia kaku." 


Pria itu sontak mengintimidasi Elzi dengan tatapan 
elangnya. Mau tak mau Elzi harus menampilkan deretan 
giginya. "Kaku tapi baik kok." Jawabnya masih dengan 
senyum yang dipaksakan. 


"Berhubung nemunya di lapangan basket. Gue kasih nama 
dia Babas aja. Gimana?" 


Jelek." Jawab Nata dengan atensinya yang belum berpindah 
dari lembar soal. 


Elzi mengusap dadanya. Sabar El. 
"Sisi?" 

"Lebih jelek." 

"Miti?" 

Nata menggeleng. 

Jeje?" 

"Pipo?" 


Juminten?" 


"Jubaedah?" 
"Marpuah?" 
"Maimunah?" 


Nata menggelengkan kepalanya terus menerus sebagai 
jawaban. 


Elzi menarik nafasnya panjang, dan untuk kesekian kalinya 
ia mengusap dadanya penuh sabar. Nata memang selalu 
menjungkirbalikkan persepsi Elzi dalam sekejap. Belum 
lama ia dibuat kagum oleh sisi hangatnya, Elzi harus 
kembali berhadapan dengan realita-- yaitu sifat tengil Nata 
yang memang sudah mengalir di sel darah merah-nya. 


"Gue gantung di pohon kencur, mati nggak lo?"geram Elzi. 


Nata masih terlihat apatis, walau sejujurnya indranya itu 
masih mendengar jelas ocehan serta umpatan lirih Elzi. 


"Ini ide terakhir gue. Lily, gimana?" tanya Elzi penuh harap. 
Bola matanya berbinar menantikan jawaban dari Nata. 


Pria itu mengedikan bahunya lalu berdiri. "Gue nggak 
peduli." Ucapnya lalu mulai melangkah meninggalkan area 
kantin. 


"Ribut yuk!" emosi Elzi 


Mendengar itu pun membuat lengkungan tipis kembali hadir 
menghiasi wajah Nata. Berbeda dengan sebelumnya, kali ini 
Elzi tak dapat melihat lengkungan langka itu. 


Bermain dengan Elzi memang cukup menyenangkan. Dan 
ingatkan Nata, sudah berapa kali gadis itu kalah? 


TBC.. 
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CHAPTER 11 


#11 


Keajaiban kini tengah terjadi di basecamp geng bobrok 
yang beranggotakan enam manusia itu. Kamera pun sedari 
tadi tak henti-hentinya menyoroti wajah Diki-- guna 
mengabadikan momen langka ini. Lelaki itu kini tengah 
belajar bersama Nata. Suatu keajaiban selama 17 tahun Diki 
hidup, yaitu belajar. 


Alasan dibalik ini semua karena perintah Daffa. Pria itu 
memberi syarat agar Diki belajar dan meningkatkan kualitas 
otak setidaknya 0,00001”6-- baru Daffa akan memaafkan 
Diki dan merestui hubungannya dengan sang adik. Walau 
realitanya, Zana belum juga mau menerima Diki. Miris. 


Fikri menjepit hidungnya dengan kedua tangan. "Saya 
mencium bau-bau kebucinan." 


Diki menatap nyalang. "Masih gue dengerin, belum gue 
copot jantung lo!" 


"Aku nggak denger, aku tutup mata." Ucap Fikri dengan 
telapak tangannya yang menutupi kedua mata. 


Zikri memejamkan matanya, lalu meraba dada Fikri. 
"Sepertinya saya melihat banyak kebegoan yang natural 
dalam diri anda. 


"Makasih buat yang lebih bego." Jawab Fikri. 


Nata menatap mereka bertiga dengan datar, si empu yang 
memang tengah meminta bantuan Nata pun memberikan 
cengiran kudanya. 


"Kasih soal yang nggak susah dong Nat. Ini susah banget 
dah suwer." Keluh Diki. 


Nata menarik kembali lembar soal itu-- dan seperti yang ia 
lakukan pada Elzi tadi. la mengerjakan-nya hingga selesai 
sebagai contoh, lalu membuatkan Diki soal yang hampir 
serupa. 


Di basecamp kini hanya ada mereka berempat. Daffa dan 
Regan tengah keluar untuk mencari makanan. 


Nata melihat Diki yang tengah berkutat dengan soal, lalu ia 
mengalihkan pandangannya kepada dua manusia kembar 
yang tengah memakan cemilannya. 


"Nggak mau belajar?" 


Mendengar pertanyaan Nata sontak Zikri pun langsung 
tersedak. "Belajar? Kata kerja jenis apa itu?" 


"Kita udah pernah Nat. Berat, biar Diki aja." Fikri ikut 
menimpali. 


"Gini nih, kalo otak cuma 1/4 sendok nyam-nyam." Celetuk 
Diki dengan mata yang masih fokus pada buku. 


"Ikan hiu makan permen. Pakyu men!" 


"Udah pinter pantun lo? Kapan ke rumah Jarjit? Kok nggak 
ngajak gue?" celetuk Zikri. 


"Gue gibeng lo!" 


Decakan kesal akhirnya lolos dari bibir Nata. Sepertinya sulit 
sekali mengembalikan kewarasan mereka semua. Ingin 
rasanya Nata menengadahkan tangannya dan berdoa demi 
kualitas otak mereka yang tergolong kecil. 


"Nat gue mau tanya nih. Lo 'kan pinter siapa tau bisa bantu 
gue." Ucap Zikri. 


Nata mengangkat alisnya-- mempersilahkan Zikri untuk 
angkat bicara. 


"Emang bener kalo daun telinga nggak disiram air bakal 
layu?" 


"Idagot." Celetuk Nata. 

"Apaan tuh?" tanya Zikri. 

"Idiot dari zigot." Jawab Nata dengan mimik datarnya. 
Mendengar ejekan Nata membuat Diki dan Fikri terbahak. 


Zikri mengusap dadanya. "Kata-kata lo Nat, tembus sampe 
jantung." 


Pria dingin itu tak menggubris lagi, ia lebih memilih 
mengerahkan seluruh atensinya pada benda pipih 
digenggamannya. 


"Nata gitu yah, sekali ngomong bau kentut." Curhat Zikri 
mendramatisir. 


"Makanya, Zik. Jangan mentang-mentang bego gratis sama 
lo di borong semua." Celetuk Diki usai meredam tawanya. 


Fikri menggeleng sembari menepuk-nepuk pundak 
kembarannya. "Makanya bodohnya jangan diformalin. Awet 
'kan jadinya." 


Kepala Zikri menengadah ke atas, lalu menepuk-nepuk 
dadanya. Memasang mimik seolah ia satu-satunya manusia 
yang paling terdzolimi di dunia ini. 


"Assalamualaikum ya ahli neraka!" 


Presensi dua sahabatnya di ambang pintu membuat mereka 
terdiam untuk sesaat. 


"Salamnya anak ganteng tuh dijawab." Sindir Daffa. 
"Revisi dulu salam lo!" sahut Zikri. 
"Assalamualaikum ya ahli syurgah!" 


Jeda beberapa saat sebelum mereka semua menjawab, 
"wa'alaikumsalam ya ahli neraka!" 


"Kampret." Umpat Daffa yang mengundang tawa mereka 
semua. 


Nata pun iku terkekeh, sebelum akhirnya ia menatap jam 
tangan yang melingkar di pergelangan tangannya. Lalu ia 
meraih kunci motor serta jaket dengan gambar harimau di 
bagian punggungnya. 


"Mau kemana lo? Gue baru aja dateng, udah main pergi aja 
lo." 


Nata menepuk pundak Regan dan Daffa yang masih berdiri 
di ambang pintu. 


"Cabut duluan." Pamitnya yang langsung melenggang pergi. 


"Kemana dia?" tanya Regan kepada 3 manusia 
dihadapannya. 


"Bengkel." Jawab Zikri. 
Kening Regan mengerut, "motor dia rusak?" 


"Akhlag-nya yang rusak." Celetuk Zikri. 


Ternyata masih dendam sodara-sodara. 


KKK 


Aroma khas kopi langsung menyeruak masuk ke dalam 
indra penciuman Elzi. Bola matanya menelisik tiap sudut 
kafe minimalis ini. Pandangannya pun langsung terpaku 
kepada sosok pria yang tengah berkutat dengan laptop di 
hadapannya. 


Elzi menyempatkan diri terlebih dahulu untuk memesan 
minuman dan makanan. Kemudian, kaki jenjangnya pun 
bergerak maju--mendekati objeknya. 


Mengetahui Elzi telah datang, pria itu langsung melihat jam 
hitam di pergelangan tangannya. 


"Telat tiga menit." Sambut Nata. 


Lengkungan yang sempat menghiasi wajah Elzi seketika 
luntur. Elzi meniup poninya kesal. 


"Iya-iya bawel! Telat tiga menit udah kayak telat tiga tahun." 
Cibir Elzi sembari meletakkan sling bag dan duduk 
disamping Nata. 


Mereka berdua memang melakukan janji untuk belajar di 
kafe siang ini. Banyaknya materi yang harus Elzi kejar 
karena ketertinggalan, mengharuskan mereka berdua 
belajar lebih keras dari biasanya. Yah, menggunakan Hari 
Sabtu dan Minggu mereka contohnya. Dua hari yang paling 
di tunggu para siswa untuk sekedar melepas penat. 


Mengingat sisa waktu yang mereka miliki pun tidaklah 
banyak. Jadi, mau tak mau dua insan itu harus tetap 
mengasah kemampuan otak mereka. 


Nata menyodorkan laptopnya kepada Elzi. "Lihat video ini, 
penjelasannya gampang dipahami." 


Elzi mengangguk, ia mulai mengambil alat tulis guna 
mencatat beberapa poin yang di tampilkan dalam video itu. 
Sedangkan Nata, pria itu lebih memilih menyibukkan diri 
dengan buku baru yang ia pinjam di perpustakaan siang 
tadi. Dengan sesekali menyeruput secangkir vanila latte-- 
tak jarang keningnya pun berkerut dengan bola mata yang 
terus menelisik isi buku-nya. 


"Ini kak pesanannya." Ucap seorang waitress. Sembari 
meletakkan secangkir matcha latte dan cheese toast di 
meja-- bola mata karyawan itu tak pernah lepas untuk 
memperhatikan Elzi. 


Nata yang menyadarinya pun ikut memutar lensanya-- 
mencari apa yang aneh dari Elzi. Bersamaan dengan bola 
matanya yang menelisik Elzi, pria itu mendengus kecil. 
Sehari saja gadis itu tidak merepotkannya mungkin tidak 
bisa, pikir Nata. 


"Terimakasih." Ucap Elzi sopan yang kemudian dibalas 
senyuman oleh karyawan itu. 


Seperginya karyawan tersebut, Nata mengambil jaket yang 
ia biarkan menganggur di meja. Dilemparnya jaket itu ke 
Elzi yang sontak membuat gadis itu terpekik kaget, lalu 
menatap Nata garang, 


"Apa-apaan sih lo?!" 


Masih dengan mengotak-atik benda 6 inci di tangannya, 
Nata menjawab. "Tutup paha lo." 


Elzi langsung memutar arah pandangnya ke pahanya 
sendiri, "nggak ada yang salah sama paha gue. Emang 


kenapa?" 


Pria itu berdecak. "Belajar atau buka pertunjukan paha?" 
ujarnya masih dingin serta logis. 


"Paha-paha gue. Lo yang sewot si." 
"Gue nggak maksa." Jawab Nata enteng. 


Sejujurnya Nata tidak suka keadaan seperti ini. Mejanya kini 
menjadi pusat perhatian karena gadis bebal di sampingnya 
itu. la benci tempatnya menjadi pusat perhatian. Ck, gadis 
disampingnya itu benar-benar keras kepala. 


Elzi diam-diam mengedarkan netranya, ia menemukan tak 
sedikit laki-laki yang memang mencuri pandang kepadanya. 
Elzi juga baru sadar, pengunjung kafe ini dominan dengan 
pria seumuran dengannya dan Nata. Gadis itu meneguk 
salivanya kasar, tangannya pun meraba jaket milik pria 
kaku itu. 


"Ya udah kalo lo maksa." Ujarnya yang langsung meletakkan 
jaket itu di atas paha. 


Nata mendengus kecil. Baru sadar ternyata, dari tadi 
kemana saja? 


KKK 


Tak terasa satu jam sudah mereka menghabiskan sebagian 
waktunya untuk belajar di kafe. Usai membayar pesanan 
mereka, Elzi dan Nata kini sudah berada di pelataran kafe. 


"Gue nggak bawa kendaraan." Celetuk Elzi. 


Nata yang sudah menaiki motornya langsung menatap Elzi. 
Lalu, ia hanya mengangguk sebagai respon. 


Elzi meniup poninya, lalu bibirnya mulai mencibir tidak 
jelas. 


"Nggak peka banget jadi makhluk hidup." 


Baru memasuki tiga langkah, panggilan dari belakangnya 
membuat senyum Elzi merekah. Gadis itu membalikkan 
badannya dengan senyuman manis. Mungkin Nata berubah 
pikiran, dan akan mengantarkannya pulang. Lumayan, 
hitung-hitung menghemat uang sakunya. 


"Jaket gue." Ucap Nata. 


Elzi menerjapkan matanya. Sepertinya Elzi harus segera 
bangun dan melihat realita bahwa Nata itu makhluk tak 
berperasaan. 


"Ck, nih!" Ucapnya sembari mengulurkan jaket Nata dalam 
genggamannya. 


Nata memakai jaketnya, kemudian menatap Elzi. "Kalo 
bareng gue, pake pakaian yang tertutup." 


"Kenapa lo jadi ngatur-ngatur gue?!" 
Nata memutar obsidiannya jengah. “Gue ikut risih." 


"Mau nggak pake baju pun, gue nggak peduli selagi lo 
nggak lagi bareng gue." 


Elzi melototkan matanya. "Kok lo ngomongnya gitu sih!" 


Pria itu hanya menaikkan sebelah bahunya acuh, sebelum 
akhirnya pergi melesat bersama motornya. 


Elzi menghentak-hentakkan kakinya kesal. Nata selalu saja 
menunjukan sisi menyebalkannya. Tidak bisakah sehari saja 


ia menyembunyikan dulu sifat tengilnya? Benar-benar 
membuat Elzi erosi. 


Belum lagi ponselnya pun /owbat, alhasil ia tak bisa 
meminta jemput ataupun memesan ojek online. Mau tak 
mau ia harus menunggu taxi lewat. 


"Ini taxi pada kemana sih! Lagi mogok berjamaah apa 
gimana. Lama amat!" 


"Dipikir nunggu itu nggak capek apa?" 
"Apalagi tanpa kepastian!" 
"Sakitnya sampai ke rongga pernapasan tau!" 


Elzi terus saja mencak-mencak tidak jelas. Hingga lensanya 
mendapati seorang nenek tua yang tengah kesulitan 
menyebrang. Elzi langsung saja menyebrang guna 
menghampiri nenek tersebut. 


Setibanya disana, Elzi menghampiri nenek tersebut, "mari 
saya bantu, Nek." 


Nenek tersebut pun tersenyum hangat, lalu menggenggam 
tangan Elzi. Dituntunnya nenek tersebut oleh Elzi guna 
menyebrangi jalan raya. 


Bunyi klakson mobil dari kejauhan membuat Elzi terperanjat 
kaget. 


"Santuy dong Pak! Nggak lihat mobil bapak sama saya 
masih LDR-an. Ngebet banget bikin jantungan orang!" omel 
Elzi yang tentu tak akan di dengar oleh sang pengendara 
karena sudah melesat jauh. 


Setelah sukses menepi, Elzi melihat sang nenek yang 
tengah tersenyum geli karena tingkahnya. 


"Nenek nggak papa?" tanya Elzi yang masih khawatir 
perihal klakson itu. 


"Nggak papa. Terimakasih yah sudah bantu nenek." 
Elzi mengangguk. "Sama-sama, Nek." 


"Ternyata kamu gadis yang pemberani, lucu juga." ucap 
sang nenek dengan senyuman hangatnya. 


Mendengar pujian itu membuat Elzi menggaruk 
tengkuknya. "Maaf, Nek. Elzi memang sedikit bar-bar." 


"Oohh, nama kamu Elzi? Cantik kayak orangnya." 


Elzi tersipu malu. "Jangan gitu, Nek. Entar saya jungkir balik 
di jalan loh karena pujian nenek." Kelakarnya. 


Sang nenek pun tertawa. Gadis di depannya memang unik, 
pikirnya. 


"Panggil saya, Omah Ola saja, ya?" pinta sang nenek. 
"Omah Ola?" Elzi mencoba meyakinkan. 

Sang nenek pun mengangguk. 

"Siap Omah Ola." 


Tak berselang lama, sebuah mobil berwarna hitam berhenti 
di depan dua wanita berbeda umur itu. 


"Mobilnya sudah siap omah." Ucap sang supir mobil. 


Omah Ola mengangguk, lalu memutar arah pandangnya 
kepada Elzi. 


"Elzi mau kemana?" tanya Omah Ola. 


"Ini mau pulang omah." Jawabnya yang tak lupa disisipkan 
dengan senyuman. 


Omah memegang tangan Elzi, "bareng sama Omah yuk?" 


Elzi tersenyum kaku. "Nggak usah omah. Rumah Elzi masih 
agak jauh soalnya." 


Wanita berumur itu menggeleng, "nggak papa. Omah juga 
pengin ngobrol banyak sama Elzi." 


"Tapi... I 


"Kalau merasa nggak enak. Anggap saja ini balas budi dari 
omah." 


Elzi nampak berfikir sejenak. Sepertinya tak apa ia ikut 
omah, menolak pun rasanya tidak enak hati. Pasalnya omah 
terlihat berharap agar Elzi mau menyetujui ajakannya. Oke, 
hitung-hitung ngirit ongkos pulang. 


"Ya udah omah, Elzi mau." 


Omah tersenyum lalu menuntun Elzi untuk masuk ke 
mobilnya. 


KKK 


Seperti yang Omah Ola inginkan, perjalanan dua wanita itu 
terus diisi oleh cerita-cerita yang terus mengalir tanpa henti. 
Dominan Elzi tentunya, seolah tak ada lelahnya-- sepanjang 
perjalanan dia terus berceloteh perihal segala kekesalan 
yang di alami. Sedangkan Omah, ia justru amat senang 


melihat Elzi begitu terbuka dengannya. Tak jarang omah 
pun tergelak mendengar cerita lucu gadis itu. 


Roda mobil yang mulai berhenti di sebuah rumah 
menandakan dua wanita itu akan segera berpisah. 


"Makasih omah. Udah nganter Elzi pulang dan dengerin 
cerita nggak penting Elzi." Ucap Elzi dengan deretan gigi 
rapinya yang sudah terpampang jelas. 


Omah tertawa kecil, "sama-sama. Kapan-kapan omah 
kenalin sama Si Kaku itu yah?" ledek omah. 


Elzi mengerucutkan bibirnya seolah merajuk. "Omah nggak 
usah tau deh. Dia anaknya ngeselin banget soalnya. Nanti 
hidup omah sial terus kayak Elzi." 


Omah menimpali dengan tersenyum. "Ya sudah sana masuk. 
Jangan lupa kalo ada waktu kamu telfon omah yah?" 


Elzi dan Omah memang sempat bertukar nomer ponsel 
masing-masing. Berharap jika ada waktu senggang, mereka 
berdua bisa bertemu kembali. 


"Siap omah." 
"Ya sudah, omah pulang dulu." 


Elzi melambaikan tangannya. "Hati-hati omah." 


TBC 
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SEE YOU... 


CHAPTER 12 
#12 


Minggu pagi ini Elzi dan Nata kembali disibukkan dengan 
tumpukan soal beserta materi matematika. Mereka memilih 
kafe kemarin lagi untuk belajar bersama. 


Elzi menarik nafas frustasi, lalu ia meletakkan kepalanya di 
atas lipatan tangannya sendiri. 


"Gue udah capek." Keluhnya. 


Nata melirik gadis yang tengah menunduk itu, "nggak usah 
manja." 


Mendengar ucapan Nata, gadis itu pun mendongak tak 
terima. 


"Dua jam otak gue dari tadi mikir, dan lo bilang nggak usah 
manja?" sewot Elzi. 


"Lo kira gue itu lo, Si Batu tak berperasaan. Keras!" 
lanjutnya. 


Nata sama sekali tak menggubris. la masih sibuk menelisik 
isi buku dengan tangan yang satunya ia gunakan untuk 
memegang secangkir kopi. 


Elzi mencibir. Heran dengan pria di depannya. Dia pura-pura 
budek atau memang budek beneran sih? Senang sekali 
meng-kacangi makhluk hidup. Dikira enak apa? 


Kalo saja ada aplikasi santet online, Elzi pasti akan 
menggunakannya setiap malam untuk dikirimkan ke Nata. 
Biar tau rasa dia! 


"Berhenti ngebatin." Celetuk Nata. 
"Lo tau?" heran Elzi. 


Elzi menerawang ke atas, "ketahuan dong gue mau nyantet 
lo." 


Dengusan kecil lolos dari bibir Nata. Ia meletakkan buku dan 
cangkirnya, kemudian memberikan atensinya kepada Elzi. 


"Kalo capek diem. Nggak usah bawel." Ucapnya sembari 
menarik lembar soal di depan Elzi. 


Goresan pulpen pun perlahan mulai memenuhi lembar 
jawab milik Elzi. "Istirahat dulu. Gue ngerjain ini." Ucapnya 
dengan atensi yang masih pada kertas. 


Lengkungan pun terbit dari bibir Elzi, tanpa sadar tangan 
kirinya menyangga kepala-- ia menatap wajah Nata yang 
tampak serius mengerjakan soal. 


Kalo saja sikapnya selalu seperti ini, mungkin Elzi juga akan 
kepincut dengan pesonanya. Tapi, realita selalu 
membalikkan segala persepsi Elzi. Sikap Nata itu sudah 
seperti cuaca--- berubah-ubah tidak jelas. Intinya manusia 
macam Nata itu sangat menjengkelkan. 


Nata memutar arah pandangnya, bola mata legamnya pun 
bersibobrok dengan Elzi. Entah apa yang terjadi, namun 
keduanya sama-sama hanyut-- seolah ada magnet yang 
terus menarik keduanya. 


Hingga, 
Plak 


Nata meletakkan lembar jawabannya ke kening Elzi dengan 
cukup keras, "buat belajar di rumah." 


Gadis itu merampas kertas penuh rumus tersebut, lalu ia 
mencibir tak jelas. Jujur saja, ia tadi sedang terpana dengan 
Nata. Namun, lagi dan lagi Nata kembali menyadarkan Elzi 
kepada realita. Fiuh. 


"Merusak suasana!" 
Nata menaikkan alisnya, "hm?" 


Kelopak mata Elzi justru menerjap-nerjap. "Hah? Emang gue 
tadi ngomong?" 


Pria berwajah datar itu pun merotasikan netranya. Dasar 
gadis gila. 


"Nat, kemarin kuping lo panas nggak?" 
"Nggak." 

Elzi mengerutkan keningnya, "masa?" 
"Hm." 


"Nggak kayak kebakar gitu? Padahal gue ghibahnya-- 
beeuuhhh. Mantep banget!" herannya. 


Nata mendengus kecil. 
Nge-ghibah gue ternyata! 


"Kemarin gue nolong nenek-nenek kece. Intinya, singkat 
cerita gue tuh ghibahin lo." 


"Mantap jiwa lah pokoknya! Asik aja gitu nge-ghibah-in lo 
yang tengilnya sampe ke hemoglobin." 


Nata menatap Elzi, "gue kelihatan peduli?" 


"Gue sih nggak minta lo peduli. Gue cuma pengin kuping lo 
panas aja." 


"Biar  perghibahan gue tuh membuahkan hasil. 
Menyukseskan dunia perghibahan!" Ucap Elzi seakan anak 
kecil yang tengah memamerkan kejuaraan makan kerupuk 
pada ayahnya. 


Sepertinya Elzi memang akan sangat cocok bila 
disandingkan dengan si kembar alias Zikri dan Fikri. Bahkan 
jika boleh, Nata akan memberikan mereka bertiga gelar 
S.P.G atau Sarjana Passion Ghibah! Aish! Memikirkan itu 
membuat Nata geli sekaligus prihatin. 


Elzi terus saja berceloteh ria, sontak itu membuat telinga 
Nata berdengung hebat. Belum sempat pria itu menjawab 
celotehan Elzi-- netranya menemukan seorang pria paruh 
baya yang letaknya tak jauh dari Nata saat ini. 


Dia-- ayahnya. Sedang bersama seorang wanita yang Nata 
sendiri tak tahu siapa. Pria baruh baya itu berjalan mesra 
sembari memeluk pinggang sang wanita. 


Cih! 


Nata terkekeh tanpa suara. Wajahnya memang terlihat 
tenang, namun dadanya bergemuruh hebat. Ada emosi 
yang tengah menggelora dalam dirinya, siap di pecahkan 
namun ia memilih menahan. Kepalan tangan yang terus 
menguat sampai buku-buku jarinya memutih-- hanya itulah 
penyaluran emosi yang dilakukan Nata saat ini. 


Dengan gerakan cepat, Nata memasukan kertas di 
hadapannya ke dalam tas. la langsung menggenggam 
tangan Elzi erat. Sontak gadis yang masih berceloteh itu 


pun terdiam sejenak-- matanya melihat pergelangan 
tangannya sendiri. 


Nata meninggalkan selembaran uang di atas meja guna 
membayar pesanannya. Lalu ia menarik Elzi untuk 
mengikuti langkahnya. 


"Eh, eh, mau kemana?" 
"Lo marah? Lo mau culik gue?" 
Nata masih diam dan terus membawa Elzi keluar dari kafe. 


Gadis itu membekap mulutnya sendiri dengan satu 
tangannya yang terbebas. 


"Atau jangan-jangan, lo mau laporin gue ke KPP?" 
"Komisi Pemberantasan Perghibahan?" lanjut Elzi. 


"Eh, emang ada, ya?" Elzi bingung dengan pola pikirnya 
sendiri. 


Nata memakai helmnya lalu menaiki motor. Ia menatap Elzi 
yang masih berdiri. "Naik." Titahnya. 


"Lo mau bawa gue kem..." 
"N.a.i.k El," desis Nata penuh penekanan. 


Elzi membatu sebentar, lalu ia memilih untuk menaiki 
motor. 


Dia marah? 


aaa 


Sudah hampir 30 menit mereka berdua duduk di taman 
dengan selimut keheningan. Tidak ada yang membuka 
suara. Nata sibuk menenangkan pikiran sedangkan Elzi 
masih berperang bersama pikirannya. Mencoba menerka 
alasan di balik perilaku Nata. 


Elzi melirik Nata yang masih diam. 

Gadis itu berdehem, "lo marah sama gue?" 

"Nggak." Jawab Nata tanpa melihat gadis di sampingnya. 
"Gara-gara gue ghibahin?" 

"Nggak peduli." Jawab Nata seadanya. 

"Diem-diem kuping lo panas, ya? Jadi marah kayak gini?" 


Nata merotasikan matanya, gadis disampingnya sangat 
bebal. Dia pikir dirinya akan marah hanya perihal gosip 
menggosip? Persetan! Sama sekali tak peduli. 


"Ya udah lain kali gue ghibah online aja. Biar kuping lo 
nggak kebakar." 


Nata menatap manik Elzi, "Elzira Virgina Sandika, gue 
nggak marah sama lo." 


Deg! 


Elzi dapat merasakan gelenyar aneh menghinggapi hatinya. 
Nada rendah Nata kala menyebutkan namanya tadi-- 
sungguh membuat getaran aneh dalam diri Elzi. 
Seingatnya, ini kali pertama Nata memanggil namanya 
seperti itu. 


Atmosfer disekitarnya seolah berubah, dadanya pun 
bergemuruh. Entah apa penyebab pastinya, Elzi pun masih 


tak mengerti jelas. Bola matanya masih menelisik wajah 
Nata dari samping, karena pria itu telah mengalihkan 
perhatiannya dari Elzi. 


Hanya menyebut nama bukan? Lalu kenapa reaksi-nya bisa 
selebay ini? Sungguh, bukan Elzi sekali! 


Sepertinya ada yang tidak beres dengan Elzi, mungkin ia 
perlu mempriksakan diri ke dokter. Bukankah begitu? 


Tapi tunggu? Sejak kapan Nata tahu nama lengkapnya? 
Jangan-jangan, lelaki disampingnya adalah seorang 
penguntit?! Atau lebih tepatnya, ia seorang detektif yang 
menyamar menjadi seorang siswa untuk memberantas 
perghibahan yang semakin merebak luas. Wah, benar-benar 
spekulasi yang sangat konyol Elzi! 


Elzi menatap Nata penuh selidik, "Io penguntit?!" 


Nata tak terkejut dengan tuduhan Elzi, lelaki itu hanya 
melirik Elzi dengan ekor matanya. Seolah tuduhan Elzi 
bukanlah hal yang perlu didiskusikan panjang lebar. 


"Untungnya buat gue apa?" Nata melayangkan jawabannya, 
atau lebih tepatnya pertanyaan sarkastik. 


Elzi mendekatkan wajahnya, semakin menyelidik. Tatapan 
gadis itu seolah akan menelanjangi Nata saat ini juga. "Kok 
lo tau nama panjang gue?" 


Pertanyaan dari mulut Elzi terdengar sangat menuntut 
jawaban dari Nata, detik berikutnya lelaki yang tengah 
diintrogasi seolah dia telah melakukan pembunuhan 
berantai pun akhirnya membalas tatapan Elzi tak kalah 
lekat. 


Elzi mengudarakan jari telunjuknya, alih-alih mendengar 
jawaban Nata, gadis itu justru menghentikan suara Nata 
yang belum sempat mengambang di udara. "Tunggu- 
tunggu. Atau jangan-jangan-- lo cabul?!" 


Lelaki yang dituduh pun seketika mendelik tanda tak 
terima, namun alih-alih marah-- lelaki itu justru berdecih 
sembari memalingkan muka. Kemudian, ia kembali 
memandang Elzi dengan senyuman yang sudah tercetak 
pada wajah tampannya. 


"A..pa?" pertanyaan itu meluncur dengan tergagap dari 
mulut Elzi. Dengan sigap Elzi menyilang'kan tangannya di 
depan dada-- sebagai bentuk perlindungan diri. Siapa tahu 
jika tuduhan itu memang benar adanya. Setidaknya Elzi 
harus pasang badan untuk menghajar Nata jika lelaki itu 
berbuat yang tidak-tidak. 


Elzi semakin dibuat gemetar karena tatapan Nata yang 
terlihat mengerikan dengan senyuman miringnya. 


"Lo bawa gue kesini..." 


"Baru takut sekarang?" potong Nata masih dengan 
senyuman yang terlihat mengerikan. 


Mendengar itu, Elzi merasakan tenggorokannya sangat sulit 
untuk menelan salivanya. Apakah tudingannya tadi itu-- 
benar? 


Nata berdecih, "mau lari dari gue?" 


"Telat." Ucap Nata tenang, tapi sikap tenangnya itu tak 
menjalar kepada Elzi. Gadis itu sama sekali tidak tenang 
dengan sikap Nata. la takut. 


Melo?" 


Nata mengalihkan arah pandangnya, bibirnya berdecak 
malas. Sudah cukup sesi menakuti gadis bodoh 
dihadapannya. Ck ayolah, apakah Nata sungguh terlihat 
seperti pria yang Elzi maksud tadi? Konyol sekali. 
Berinteraksi dengan banyak orang pun Nata jarang, lebih 
tepatnya ia malas. la lebih senang menikmati 
kesendiriannya. 


"Kalo gue orang kayak gitu udah dari awal gue ngelakuin 
hal yang nggak senonoh sama lo. Dan nggak mungkin juga 
kalo gue mau jahat sama lo-- gue bawa lo ketempat ramai 
kayak gini." Jawab Nata. 


Pria itu kembali menyandarkan dirinya dipunggung bangku 
taman, seakan perdebatan ini memang benar-benar tidak 
penting. Toh, ia memang bukan pria yang Elzi maksud tadi. 


Tangan Elzi perlahan turun, "terus, kok lo tau nama panjang 
gue? Seinget...." 


"Lo sendiri yang ngasih tau." 


Elzi melotot, "enak aja! Gue nggak pernah yah kenalan 
sama lo!" 


"Gue nggak bilang lo kenalan sama gue. Lo pikir gue tertarik 
kenalan sama lo?" 


Elzi mendengus sebal. Nata memang ahli membalikan 
keadaan, apalagi perihal menjatuhkan sang lawan bicara-- 
lelaki itulah pakarnya. Mungkin jika ada perlombaan debat 
tingkat kecamatan, maka Nata yang akan memenangkan 
mendali atas perlombaanya. Dasar si kaku bermulut tajam. 


"Lagian lo fitnah gue, kalo gue..." 


Enggak! Inget ya! Elzira Virgina Sandika nggak akan pernah 
takut sama manusia kayak lo! 


Inget ya! Elzira Virgina Sandika nggak akan pernah takut 
sama manusia kayak lo! 


Elzira Virgina Sandika nggak akan pernah takut sama 
manusia kayak lo! 


Elzira Virgina Sandika 
Elzira Virgina Sandika 
Elzira Virgina Sandika 


Sebuah suara yang mendengung hebat di kepala Elzi 
seakan menjatuhkan Elzi ke jurang terdalam. Kilasan 
memori tersebut seolah ditakdirkan untuk terus menerus 
berputar di kepala Elzi saat ini. Entah untuk sekedar 
memberi tau satu fakta memalukan atau memang memori 
itu sengaja terus berputar guna mempermalukan dirinya 
sendiri. 


Sial. Elzi rasa kedua pipinya sudah memerah sekarang. 
Malu? Aiisshh. Tentu saja Elzi sekarang malu. Harus. Dia 
memang harus merasa malu sekarang. Mulutnya itu sudah 
memberi tuduhan bertubi-tubi kepada Nata tanpa ada 
kebenaran disana. Tanpa sadar Elzi menepuk-nepuk pelan 
mulutnya sendiri, seakan dengan kegiatannya itu mulutnya 
akan lebih terkontrol. 


Bola mata Nata yang tadinya tengah terpejam sembari 
menikmati semilir angin taman, langsung saja terbuka kala 
indra pendengarannya tak menangkap suara cerewet Elzi 
lagi. 


Posisi Elzi sudah berubah, terakhir kali ia tengah 
menghadap Nata, namun alih-alih menatap Nata dengan 
lekat dan berapi-api seperti tadi, yang Nata lihat justru 
punggung kecil gadis itu. 


Nata mengintip gadis itu, kemudian ia terkekeh saat 
menangkap basah Elzi yang merona sembari terus menepuk 
mulutnya. Kepala lelaki itu menggeleng heran, Elzi memang 
benar-benar aneh. Nata yakin gadis itu sudah ingat kapan 
Elzi memberi tau namanya. Ya, saat perkara bakso di kantin. 
Seingat Nata saat itulah Elzi menggebu-gebu untuk 
menyombongkan dirinya. Malu dia. 


Nata kembali bersandar dipunggung bangku, sembari 
menunggu Elzi selesai dengan sesi malu-nya. Dari ekor mata 
Nata, dapat ia lihat Elzi perlahan mulai memberanikan diri 
untuk menghadapnya. Tentu saja Nata pura-pura tak 
mempedulikan gerak-gerik Elzi. 


"Nat?" cicit Elzi. 


Yang dipanggil pun menolehkan arah pandangnya kepada 
Elzi. Dan-- hampir saja Nata terbahak kala netra-nya 
mendapati wajah Elzi yang sangat merah. Bahkan tak kalah 
merah dengan tomat yang sering dibeli Omah-nya. Sebegitu 
malu'kah ia saat ini? 


"Lo sakit?" pertanyaan itu sengaja Nata lontarkan untuk 
meledek Elzi. Alih-alih bertanya apa gadis itu sedang malu, 
Nata justru melontarkan pertanyaan yang pria itu sendiri 
sudah mengetahui pasti jawabannya. 


Nata meletakkan tangannya di kening Elzi, "nggak panas." 


Pria itu mengerutkan kening heran, "tapi pipi sama kuping 
lo merah." 


Diperlakukan seperti itu semakin membuat Elzi mati kutu. 
Sengatan panas yang tadi menjalar di pipi seakan merebak 
ke dalam dadanya hingga menimbulkan sebuah ritme aneh. 
Elzi menelan salivanya, bibirnya kelu hanya untuk sekedar 
melontarkan jawaban atas pertanyaan Nata. 


"Gu... gue emang gini kalo kepanasan." Alibi Elzi yang 
sangat tidak masuk akal. 


Pria itu justru menatap Elzi dengan datar, "mendung." 


"Hah?" Elzi langsung mendongak ke atas. Lagi-lagi netranya 
menerjap lugu. Sejak kapan matahari bersembunyi di langit 
kelabu? Ya tuhan, sampai kapan Elzi akan terus bersikap 
memalukan di depan Nata? Ingin rasanya ia mencari selimut 
guna membungkus tubuhnya atau mencari kolam untuk 
menenggelamkan diri disana. Demi apapun, Elzi malu! 


Nata mengulum bibirnya, menahan senyuman yang akan 
merekah kala memperhatikan Elzi yang menunduk mati 
kutu, dengan rona merah yang masih setia hinggap di 


pipinya. 
"Nat, tadi gue nuduh lo yah?" 


Nata menatap Elzi sejenak, kemudian membuang muka 
sembari menggelengkan kepalanya-- tak habis pikir dengan 
pertanyaan Elzi. Apakah Elzi berfikir bahwa tadi ia tengah 
pidato? 


Nata tak menjawabnya, ia memilih untuk memejamkan 
matanya, kembali menikmati semilir angin yang 
menyejukkan. 


"Maaf." Cicit Elzi dengan sangat pelan dan penuh hati-hati. 
Seolah, jika ia bersuara dengan keras, maka suaranya itu 
akan meleburkan Nata. 


"Hm." Nata menjawab dengan deheman. Bukan, bukan 
karena marah, lebih tepatnya ia malas membuka suara. Pria 
itu sungguh sangat nyaman dengan posisinya sekarang. 


Elzi pun sama. Seakan puas dengan pengampunan Nata, ia 
lebih memilih diam. la pikir, lebih baik mulutnya terkatup 
rapat ketimbang harus bersuara lagi. 


Setidaknya itulah pemikiran Elzi 10 menit yang lalu. 
Nyatanya, suasana seperti ini sangatlah--- canggung. 
Sepuluh menit tak ada yang membuka percakapan, hal itu 
membuat Elzi tak nyaman. 


"Emm-- Nat. Kenapa lo tiba-tiba pergi dari kafe? Kenapa ke 
taman ini?" 


Nata membuka matanya, namun tak menghadap Elzi. 
Tatapan pria itu masih menerawang ke depan, kontan hal itu 
membuat Elzi was-was. Niatnya untuk kembali membangun 
suasana, justru Elzi merasakan sebuah boomerang--- takut 
jika pertanyaannya itu salah. 


Tapi jauh dilubuk hati gadis itu, ia memang penasaran akan 
tingkah Nata tadi. Dan kalau boleh jujur dengan respon 
Nata, gadis itu semakin-- penasaran. 


"Gue mau es krim." Sahut Nata. Tatapannya masih 
menerawang ke depan. Raut wajahnya pun masih sama-- 
tak terbaca. 


"Hah?" Elzi membeo. Gadis itu mengikuti arah pandang 
Nata, benar saja diseberang sana ada kedai es krim yang 
tidak terlalu ramai. 


Tapi, 


Hei! Apakah Nata sedang mengalihkan perhatiannya. Tapi-- 
untuk apa? 


"Lo beneran mau..." 


Tanpa menunggu berbagai lontaran lagi dari mulut Elzi, 
Nata bangkit dan melangkahkan kakinya. 


"Gue yang bayar." Ucap Nata sembari berlalu pergi. 


Elzi mengamati Nata dengan bibir yang masih terbuka. Cih, 
yang benar saja. 


Dasar cowok kaku bermulut tajam dan sombong! 


KKK 


Elzi melahap es krimnya dengan bola mata yang selalu 
mengawasi pria di hadapannya. Siapa lagi jika bukan si 
kaku bermulut tajam. Diliriknya es krim coklat milik Nata 
yang belum tersentuh sama sekali, berbeda dengan es krim 
stroberi Elzi yang sudah hampir habis. 


Mulut mungil Elzi berdecak, "woy kaku." Panggilnya. 


Nata menatap sang pemanggil sekilas, lalu kembali 
disibukkan dengan sebuah buku di tangannya. Buku yang 
isinya Elzi tidak tau dan tidak mau tau itu seakan merebut 
dunia Nata. Lihat saja, Nata terus saja membaca buku itu 
hingga mungkin matanya akan juling dibuatnya. Sekiranya, 
itulah umpatan Elzi sejauh ini. 


Kedai es krim ini memang menyediakan buku dan majalah 
untuk para pengunjung. Tak sampai disitu, di kedai ini juga 
memiliki Rubik, Congklak, Lego, Puzzle dan juga Catur. Yang 
sejauh Elzi tau, benda-benda itu memang sengaja 


disediakan oleh pihak kedai untuk dimainkan para 
pengunjungnya. 


"Lo mau buat meja ini banjir kena lelehan es krim lo?" sindir 
Elzi. 


Nata menggulirkan halaman buku, "buat lo." Ucapnya 
dengan mata yang terus fokus pada bacaannya. 


Elzi berkacak pinggang, "tadi lo bilang pengin es krim. 
Sekarang malah pacaran sama buku." Protes gadis itu. 


"Udah nggak selera." 
"Gara-gara nemu gebetan?" 


Nata menatap gadis di depannya, jeda beberapa saat 
hingga, "nggak selera liat muka lo." 


Tenang. Sangat tenang dan tanpa beban Nata melontarkan 
kalimat yang terdengar laknat di telinga Elzi. Kontan, 
lontaran yang berhasil menyusup masuk ke gendang telinga 
Elzi pun membuat gadis itu ingin segera menendang tulang 
kering Nata dengan sangat keras. 


Sial! Elzi juga tidak membawa plester, setidaknya jika ia 
membawa benda itu maka Elzi akan segera merekatkan 
plester tersebut ke mulut tajam dan pedas milik Nata. 


"Kayaknya boncabe level 30 kalah pedes sama mulut lo." 
Cibir Elzi sembari melahap sisa es krim stroberinya. 


Nata terkekeh pelan tanpa mau menimpali gadis yang 
tengah kesal karena ulahnya. Pria itu menutup buku 
ditangannya kemudian meletakan-nya di hadapan Elzi. 


"Baca. Bagus buat lo." Ucap Nata yang kental dengan nada 
ejekan didalamnya. 


Elzi mengambil buku itu dengan cibiran. "Mencapai Cita- 
Cita, karya William J. Reilly Ph.D." gadis itu membaca sampul 
depan buku, kemudian ia menatap Nata. 


"Lo pikir gue nggak punya cita-cita?" 


Nata menaikan sebelah bahunya sebagai jawaban, "dilihat 
dari tingkah lo sejauh ini. Gue rasa lo nggak punya cita- 
cita." 


Elzi mendelik, dengan gerakan spontan ia mencepol 
rambutnya asal, lalu menggulung kedua lengan bajunya 
dan di akhiri dengan bersedekap dada. Gadis itu menatap 
Nata dengan pose yang berbeda, "Io dendam sama gue 
karena masalah di taman tadi?" 


Nata sedikit menelengkan kepalanya, kemudian 
menyandarkan punggung dan melipat tangannya di depan 
dada, "gue keliatan kaya cowok pendendam?" ucapnya 
dengan satu alis terangkat. 


"Dilihat dari tingkah lo sejauh ini. Gue rasa lo banyak 
dendam sama gue." Sahutnya dengan mengikuti gaya 
bicara Nata. 


"Dan gue rasa lo emang nggak punya cita-cita." Sahut Nata. 
Elzi mendengus, "gue punya cita-cita!" 
"Apa?" 


Elzi meneguk salivanya, dapat Nata lihat gadis itu sedang 
merasa gusar. Elzi mengigit bibir bawahnya, alih-alih 


menjawab gadis itu justru terlihat tengah menimang- 
nimang sesuatu. 


"Jangan ngejek cita-cita gue." Ancam Elzi. 


Nata berdehem sebagai jawaban bahwa ia setuju untuk tak 
mengejek cita-cita gadis di depannya. Walaupun Nata 
belum tau, seaneh apa cita-cita Elzi. 


"Cita-cita gue, jadi manusia jahe." Cicit Elzi. 


Seakan itu bukan cita-cita yang aneh untuk dikategorikan 
sebagai cita-cita remaja-- anak yang sudah menginjak 
bangku SMA. Nata sungguh tak tertawa. la masih menatap 
Elzi dengan lekat, sedangkan gadis yang ditatap pun hanya 
bisa menerjapkan bola matanya lugu. 


Apakah Nata tak mendengar ucapan Elzi dengan jelas? 
Walaupun Elzi tak berharap Nata menertawakan cita- 
citanya, tetapi bukankah akan lebih terlihat wajar jika Nata 
tertawa atau pun mengejek ucapannya? Oh ayolah, Elzi akui 
ini memang terlihat konyol untuk dikatakan sebagai cita- 
Cita, tapi kenyataannya memang itulah cita-cita Elzi. 


"Nat? Gue bilang cita-cita gue jadi manusia jahe. Lo nggak 
budek'kan?" 


Alih-alih menjawab, lelaki itu masih setia menatap Elzi. 
Tatapan yang menurut Elzi begitu-- aneh. 


"Nat? Lo nggak kerasukan jin es krim 'kan?" 


Nata membuang mukanya, kemudian ia terkekeh-- 
sepertinya menertawakan ucapan Elzi. Sungguh respon 
yang sangat terlambat. 


"Lo pikir gue bakal percaya dengan cita-cita konyol lo?" 
Nata menggelengkan kepalanya sembari terkekeh, "bener 
ucapan gue, lo emang nggak punya cita-cita." Lanjut Nata 
sembari menegak sebotol air mineral. 


Elzi mencibir, "baguslah, setidaknya itu respon orang 
normal kalo denger cita-cita gue." 


"Tapi inget, nggak usah ngerendahin cita-cita gue! Asal lo 
tau aja, ini cita-cita gue dari umur tujuh tahun dan cita-cita 
konyol gue ini punya makna sendiri di hidup gue. Jadi, 
nggak usah terlalu menghina." Ancam Elzi. 


Tak mau berdebat panjang lebar lagi, Elzi lebih memilih 
untuk menggeser es krim coklat Nata yang belum tersentuh. 
"Kata lo ini buat gue 'kan? Thanks." Ucap Elzi tanpa 
menunggu persetujuan Nata. 


Yah, memang faktanya Nata sudah memberikan es krim itu 
kepada Elzi. 


Sekitar 5 sendok es krim telah masuk ke mulut Elzi, tetapi 
Nata masih tak berkutik. Netra'nya terus mengikuti gerak 
gerik Elzi. Tentu hal itu menimbulkan decakan kesal dari 
mulut Elzi. 


"Iya-iya. Anggap aja gue nggak pernah ngasih tau cita-cita 
konyol gue. Jadi, berhenti liatin gue seolah gue itu jahe 
hidup." Celetuk Elzi. 


Seakan tuli, Nata masih terus menatap Elzi. Jelas gadis itu 
pura-pura tak mempedulikan aksi Nata, walau sesekali ia 
melirik Nata dengan ekor matanya. 


Elzi melihat penampilannya, takut-takut ada yang aneh. 
Bahkan ia pun melihat pantulan wajahnya dari layar ponsel, 
tetapi muka Elzi masih dikatakan normal. 


"Nggak usah liatin gue kek gitu. Ngeri." 


Nata menaikan sebelah alisnya, "gue yang pengin lihat, lo 
mau apa?" 


"Hah?" Elzi membeo, "Io... pengin lihatin gue?" 
"Hmm." 


Seperti teraliri listrik, Elzi dapat merasakan ritme aneh 
dalam dadanya. Suara Nata yang masuk menyusup ke indra 
pendengaran Elzi sangat terdengar aneh. 


Tapi dengan cepat, Elzi menggelengkan kepalanya. Tidak, 
Elzi tidak boleh berfikir berlebihan. Ingat, yang sedang ia 
hadapi sekarang adalah Nata. Lelaki yang sangat 
menyebalkan. 


"Maksud lo, lo liatin gue karena mau ngilangin selera makan 
lo?" sindir Elzi. 


"106." 


Elzi mendengus sebal. Lihat? Nata ya Nata, manusia 
menyebalkan. "90Yc-nya?" tanya Elzi dengan malas. 


"Pengin liat calon pedagang jahe keliling." 


"NATA!" 


TBC.. 

Kalo kalian suka bab ini silahkan tinggalkan vote dan 
komen.. 

Terimakasih 


Maaf typo bertebaran. 


See you 


CHAPTER 13 


#13 


Kata orang, belajar dari kesalahan adalah bentuk 
mendewasakan diri. Tapi agaknya, pepatah semacam itu tak 
bisa diterapkan oleh dua anak manusia yang tengah saling 
berargumen sengit. 


Dua gadis berseragam putih abu terlihat tengah berdebat di 
sepanjang jalan dengan mendorong motor matic butut 
berwarna merah. 


Elzi dan Nelly. Ya, dua gadis bersahabat itu 'lah yang kini 
sedang berperan dalam perdebatan sepanjang jalan 
bersama motor butut milik Nelly, Tadi malam, Nelly 
memaksa Elzi untuk menginap dirumahnya, dengan alasan 
gadis itu tidak berani tidur sendiri karena kedua orang 
tuanya tengah pergi untuk urusan bisnis. 


Tentu saja Elzi menolaknya mentah-mentah. Tetapi karena 
Nelly jiwa penakutnya sudah mengalir di sel darah merah, 
alhasil sahabatnya itu mengiming-imingi Elzi dengan dua 
cireng kantin agar Elzi mau ke rumahnya. 


Berhubung Elzi sahabat yang baik, imut dan doyan makan, 
terutama makanan gratis. Akhirnya ia pun setuju. Walaupun 
sempat menggerutu, ia hanya dibayar dengan cireng 
seharga dua ribuan. Ck, murah sekali perjuangannya tengah 
malam ke rumah Nelly hanya diimingi dengan sepasang 
cireng. 


Tapi tak apalah, setelah Elzi pikir-pikir, ia lebih memilih dua 
cireng kantin ketimbang harus membiarkan Nelly di rumah 
sendiri. Yang ada gadis itu akan terus menerornya 
sepanjang malam karena selalu parno dengan hal-hal yang 


tak berfaedah. Lebih parahnya lagi, Nelly akan pingsan dan 
kejang-kejang hanya karena melihat bayangan pohon 
rumahnya sendiri. Seperti yang sudah-sudah. Aish, dasar 
penakut. 


"Eh, El! Dorongnya lebih kuat lagi dong! Berat ini!" keluh 
Nelly. 


Elzi melepaskan tangannya dari motor lalu berkacak 
pinggang, "Io kira gue dari tadi di belakang lo lagi joget 
bang jali?! Gue tuh udah mengeluarkan seluruh kekuatan 
gaib gue buat dorong motor butut lo ini!" cerocosnya. 


Nelly melotot, "enak aja butut. Motor gue tuh nggak butut 
yah! Cuma dia lagi ngambek aja karena kurang belaian 
kasih sayang dari gue!" 


Elzi menye-menye. Alibi Nelly sama sekali tak membantu 
membenarkan perspektif Elzi. Karena bagi Elzi sekali butut 
tetap butut. Dasar motor butut menyebalkan. Enggan 
berdebat lagi, akhirnya mereka berdua kembali mendorong 
motor butut kurang belaian milik Nelly. 


"Ah! Lo si! Malah ngajakin gue maraton drakor! Udah tau 
gue kalo nonton drakor susah berhenti." Gerutu Elzi. 


Ya, sepertinya Nelly sudah mengacaukan aksi tobat Elzi 
untuk maraton drakor. Pasalnya setelah kejadian telat dulu, 
Elzi sudah bertekad untuk membatasi dirinya dalam 
menonton drakor ataupun film yang lainnya. Apalagi 
menonton di malam hari, sungguh gadis itu merasa kapok. 


"Iye-iyeee, gua aja terus, gue! Lo suci gue berlumur doa." 
Ucap Nelly. 


"Berlumur dosa bego, bukan doa." Koreksi Elzi. 


"Ye, itu mah maunya lo!" 


Elzi melirik jam di pergelangan tangannya, kemudian 
matanya membola kaget. "Nel! sepuluh menit lagi upacara!" 
heboh Elzi. 


"Yang bilang sepuluh menit lagi kultum di masjid siapa 
Maemunah." Sahut Nelly yang terlihat amat santai. 


Elzi menggeplak kepala Nelly, "Io mau dihukum?" ujarnya 
sengit. 


"Nih gue bilangin ya El, kalo posisi kita udah kepepet kayak 
gini berarti jalan satu-satunya adalah bolos. 'Kan jadi sama- 
sama enak tuh, guru aman murid pun senang." 


Pletakk 


Nelly meringis kala sahabatnya itu memukul kepalanya lagi, 
"senang-senang bulu ketek lo kayang!" 


"Bulu ketek gue nggak bisa kayang, bisanya goyang." Sahut 
Nelly dengan menggoyangkan pinggulnya sedikit. 


"Jawab aja terus, jawab aja omongan emak! Dursaka lo jadi 
anak!" Elzi menimpali dengan berkacak pinggang. 


"Durhaka bego!" ralat Nelly jengah. 


"Iya iya! Biasa aja kali, namanya manusia nggak ada yang 
sempurna, mulut typo dikit mah wajar." Pembelaan Elzi. 


Nelly menye-menye menirukan ucapan Elzi. "Suka-suka 
Nyai aja lah. Gue mah cuma manusia comel yang penuh 
dosa." 


Tak ada lagi yang melanjutkan perdebatan, mereka lebih 
memilih untuk mengerahkan seluruh tenaganya guna 


mendorong motor mogok tersebut. Tak lama kemudian, 
akhirnya mereka berhasil menitipkan motor Nelly di bengkel 
Pak Yayan yang terletak di sebrang jalan. 


Setelah beberapa saat berdebat mengenai bolos sekolah, 
akhirnya Nelly lah yang kalah. Elzi bersikukuh untuk tetap 
berangkat ke sekolah. Dan kini dua gadis itu tengah 
berjalan dengan sesekali melihat kebelakang, berharap ada 
angkot atau tumpangan semacamnya untuk mengantarkan 
mereka ke sekolah. 


"Lo batu banget si El, kita udah pasti telat! Mendingan bolos 
aja!" ucap Nelly dengan nafas terengah-engah. Mereka 
berdua kini tengah berlari menuju sekolah. 


"Kalo pun kita terlambat, palingan cuma nggak ikut upacara 
doang." Bela Elzi. 


Nelly berdecak, "susah emang ngajakin anak rajin sesat." 


Mendengar deru motor di belakangnya, kontan Elzi pun 
menengok. Terlihat dua anak manusia tengah beriringan 
membawa motor. Elzi menyipitkan matanya, jaket itu 
adalah-- jaket geng bobrok. Elzi rasa itu Nata dan salah satu 
teman aliennya. Tapi karena mereka mengenakkan helm full 
face, Elzi agaknya kesulitan mengenali salah satu manusia 
bobrok itu. 


Karena ini kesempatan berlian, Elzi langsung melompat ke 
tengah jalan-- menghadang mereka. Spontan decitan 
nyaring pun terdengar dari roda motor yang berhenti secara 
mendadak. 


"Lo gila?!" desis Nata. 


Tanpa menghiraukan sumpah serapah Nata, Elzi langsung 
menaiki motor Nata. "Nel! Lo bonceng dia. Buruan!" ucap 


Elzi. 


Nelly pun langsung menaiki motor salah satu geng bobrok 
itu. "Goooo!" seru Nelly. 


Namun dua anak manusia itu tak ada yang melajukan 
motornya. Elzi menggeplak helm yang digunakan Nata, 
"buruan woi! Udah telat ini!" ucapnya tak sabaran. 


"Goooo woi! Gue bilang gooo!" Nelly ikut sewot. 
"Goblok?" Nata menimpali dengan jengah. 


Sejurus dengan ucapan Nata, gadis dibelakangnya langsung 
mencubit pinggang Nata yang terbalut jaket. Kontan Nata 
meringis kesakitan seraya mendelik kepada gadis bar-bar di 
belakangnya. 


"Jalan woi! Budek lo pada?!" teriak Elzi tak sabaran. 


"Mercon banget mulut lo berdua! Gue sumpel pake helm, 
lebar mulut lo." Ucap pria yang diboncengi Nelly. 


Elzi mengudarakan kepalan tangannya. Tanpa ba bi bu, Nata 
melajukan motornya terlebih dahulu. Pria itu yakin, 
berdebatan mereka bertiga tidak akan selesai jika Nata tak 
segera melajukan motornya. 


KKK 


Sekitar tujuh menit menempuh perjalanan, akhirnya mereka 
berempat telah sampai di sekolah. Lebih tepatnya di 
belakang gudang sekolah mereka. 


Setelah turun dari motor, Elzi mengedarkan pandangannya. 
"Ini bukannya gudang sekolah, yah?" ucap Elzi sembari 
menunjuk gedung dihadapannya. 


"Iya. Ini jalan pintas kita berenam kalo telat." Celetuk Diki. 
Ya, pria tadi yang bersama Nata adalah Diki. Pasalnya 
mereka berdua memakai helm full face, alhasil Elzi kesulitan 
mengenali Diki. 


"Wah, tingkah busuk lo berenam ketauan juga." Ucap Nelly. 


Diki memutar bola matanya malas, "ya karena lo berdua, 
pake acara nebeng segala. Pokoknya bayar pake ciloknya 
Mang Udin!" nego Diki. 


"Gue botakin juga pala lo biar cosplay jadi cilok!" celetuk 
Elzi. 


Jiiahhh, lawak lo?" 


Elzi mengudarakan kepalan tangannya. Sejujurnya ia sudah 
gemas sekali pada manusia bernama Diki itu. Ingin sekali 
menghabisi Diki saat ini juga. Namun pandangan Elzi 
terkunci pada motor yang tengah di duduki Diki. 


"Ini bukannya motor Nata si muka tembok?" tanya Elzi. 


Diki melihat motornya, lalu berdecak, "yeee suudzon lo ye! 
Eh mulut mercon, gue tau tampang gue gembel. Tapi ini tuh 
motor gue, yakali sultan pinjem motor. Nggak lepel!" 


Elzi melipat tangannya di depan dada sembari 
mengangguk-anggukkan kepalanya, "motor lo?" 


"Iya lah! Motor Diki si babang tamvan." Bangga Diki. 


"El, ini bukannya motor yang waktu itu bikin rok lo kotor 
yah?" tanya Nelly polos. 


Elzi masih mempertahankan pose-nya, sedangkan Diki 
menganga seraya menerjap-nerjapkan kelopak mata. 


Sejujurnya, Diki lah yang mengotori rok milik Elzi. Tetapi, 
berhubung saat itu Elzi salah tuduh, alhasil Diki menjadikan 
itu kesempatan emas. Sudah dibilang 'kan, Diki tidak suka 
perdamaian. 


Diki menggaruk tengkuknya sembari tersenyum kaku, 
"damai, El." Pintanya. 


Dengan cepat Elzi melepas sepatu sekolahnya, berniat 
menghajar Diki. Lelaki itu pun langsung meloncat dari motor 
dan berlari menghindari amukan macan betina itu. Elzi terus 
mengejar Diki seolah hari ini adalah hari wajibnya 
membunuh Diki. 


"Ampun, El! Ampun! Suwer dah gue nggak sengaja." Ucap 
Diki yang masih terus berlari. 


Elzi semakin berghairah mengejar Diki, "eh sarungnya 
angkel mutu! Sini lo! Gue rontokin gigi lo! Berani-beraninya 
lo boongin gue!" 


"Ampun El!" 

"Ampun-ampun bulu hidung lo jempalitan!" 

"Yeee, lo kata dalem hidung gue ada perguruan silat?" 
"Lawak lo jahe bakar?!" 


"Kagak percayaan banget lo kacang goreng! bulu hidung 
gue kagak bisa jempalitan El, suwer. Mau liat?" ditengah 
aksi larinya, Diki pun masih sempat-sempatnya bertingkah 
dengan menunjukan lubang hidungnya kepada Elzi. 


"Upil lo ngintip syialan!" teriak Elzi yang masih gencar 
mengejar Diki. Beruntung belakang gudang ini merupakan 


lahan yang cukup lapang, jadilah mereka berdua leluasa 
untuk berlarian. 


Nata yang sedari tadi hanya memperhatikan dua anak 
manusia tengah bertengkar pun mulai merasa jengah. Lelaki 
itu menggaruk kupingnya sendiri, tak habis pikir dengan 
jalan pikiran mereka. Persis seperti anak kecil 
memperebutkan gulali. Sedangkan Nelly, gadis itu justru 
merekam aksi mereka dengan sesekali tertawa puas. 


Diki akhirnya bersembunyi di belakang punggung Nata. 
"Nat, tolongin gue Nat!" 


"Maju lo Diki! Gue timpuk pake sepatu! Peyot pipi lo!" 
ancam Elzi dengan menggebu-gebu. 


"Nat, selamatkan muka kiyoot bin tamvan gue Nat. Lo nggak 
rela 'kan muka sahabat sejati, sejiwa, sekecamatan, 
sebangsa dan setanah air lo ini hancur gegara di amuk 
macan gila?" 


Nata berdecak sebal, masih sempatnya Diki melancarkan 
aksi percaya dirinya yang berlebihan. Sepertinya dia masih 
belum sadar nyawanya masih dalam zona merah. 


Elzi yang hendak mendekati Diki langsung mengurungkan 
niatnya. la menyadari Nata tengah menatapnya dengan 
datar. Elzi mundur satu langkah, kemudian tangannya yang 
memegang sepatu perlahan turun. Gadis itu pun 
menggunakan sepatunya lagi. Kemudian menunduk seraya 
menghantuk-hantukkan jari telunjuknya. 


"Maaf, Nat. Gue udah nuduh lo waktu itu." Ucap Elzi yang 
semakin memelankan suaranya. 


Elzi mendongak merasa tak ada sahutan dari lawan bicara. 
Tatapan Nata masih sama, datar dan mengintimidasi. Gadis 


itu meneguk salivanya. Kemudian matanya beralih kepada 
Nelly. 


"Nelly bilang ke gue kalo itu motor lo Nat." Ucap Elzi 
sembari menunjuk Nelly. 


Ketakutan Nelly akhirnya terjadi. Elzi benar-benar sahabat 
yang laknat, bisa-bisanya ia menyeret namanya menuju 
pintu kematian. Ingatkan Nelly untuk membatalkan 
traktiran cireng kepada Elzi nanti. 


Nelly memberikan cengiran kuda. "Lagian motor lo berdua 
mirip." Cicit gadis itu takut. Ekspresi Nata benar-benar horor. 


"Baru sadar itu bukan motor gue?" tanya Nata intens 
ditujukan kepada Elzi. 


Elzi mengangguk kaku. Terhitung sudah beberapa kali Elzi 
melihat motor Nata, bahkan gadis itu sempat membonceng 
motor Nata kemarin, tapi ia sama sekali tidak menyadarinya. 
Seperti yang dikatakan Nelly, dilihat secara sekilas, motor 
Nata dan Diki memang hampir sama. Tetapi, motor yang 
mengotori rok-nya kala itu memiliki stiker naga merah di 
tepian plat. Sedangkan Elzi baru menyadari, motor Nata 
tidak memiliki stiker apa pun. 


Alis Nata menukik tajam, "lo sering banget nuduh gue. 
Benci banget sama gue?" 


"Iya." Ucap Elzi tanpa sadar. Kemudian gadis itu menerjap- 
nerjapkan matanya sembari memukul mulutnya sendiri-- 
keceplosan. 


"Zyaelahh! Inget! benci sama cinta beda tipis bosss." Diki 
menimpali. 


"Diem lo! Gue masih dendam yah sama lo!" Elzi melotot 
garang. 


Diki menye-menye. Melupakan fakta bahwa ia sempat lari 
terbirit-birit menghindari amukan macan betina bernama 
Elzi. 


"Mau gue lempar pake..." ucapan Elzi menggantung kala 
obsidian tajam Nata mengarah kepadanya. 


Nata berdecak kesal. Sepertinya Nata perlu menanyakan 
tingkat kewarasan orang-orang disekitarnya. Terutama dua 
makhluk aneh yang terus bertengkar dihadapannya itu. 
Sangat kekanakan. 


"Upacara udah mau selesai, kita masuk lewat pintu itu." 
Ucap Nata seraya menunjuk pintu kecil berkerangka besi. 


Terlihat, pintu itu sudah amat rusak dan juga usang, bahkan 
sedari tadi Elzi tak menyadari disudut sana terdapat pintu 
yang menghubungkan ke gudang sekolah. 


Mereka berempat memang sengaja menunggu upacara 
selesai, supaya mereka bisa berjalan beriringan bersama 
para siswa yang telah mengikuti upacara. 


Ini bukan pertama kalinya bagi Nata dan geng bobroknya. 
Mereka sudah sering menggunakan pintu ini sebagai 
alternatif bolos maupun menyusup saat telat. Area gudang 
memang cukup mendukung, mengingat tempat ini cukup 
sepi, bahkan para siswa maupun guru sangat jarang 
menapaki rumput liar di area gudang tersebut. 


Walaupun seorang Nata bisa bebas menerobos gerbang jika 
terlambat. Mengingat fakta bahwa ia merupakan cucu dari 
pemilik sekolah ini. Namun, Nata lebih senang menyusup 
lewat jalan pintas ketimbang melewati gerbang. Ya, 


meskipun saat Nata tengah malas menyusup, pria itu lebih 
memilih menerobos gerbang, seperti saat pertama kali 
dirinya bertemu gadis aneh bernama Elzi. Ck, seketika 
penyesalan mendatangi Nata, kalo tau ia akan bertemu Elzi 
saat itu, lebih baik dirinya menerobos saja lewat pintu ini. 


"Ayo!" ucap Nelly tak sabaran. Bukan tanpa alasan, gadis itu 
awalnya memang enggan masuk sekolah namun ia lebih 
memilih masuk ketimbang berlama-lama bersama aura 
mencekam Nata. Very scary! 


Nelly berlari dan langsung masuk melalui pintu itu, 
meninggalkan Elzi yang tengah menyumpah serapaih 
tingkah laknatnya. 


"Gue duluan yah! Bye!" pamit Elzi-- satu pemikiran dengan 
sahabatnya. 


"Lo di sini dulu!" titah Nata. 


Sedetik kemudian langkah Elzi pun tertahan. Ia 
memejamkan matanya rapat-rapat. Sepertinya aksi Elzi tak 
berjalan semulus aksi Nelly. Sialan! 


Nata menatap Diki, "lo duluan." 


Diki mengangguk, namun seakan tersadar sesuatu hal, Diki 
pun langsung memasang ekspresi jenakanya. "Dih, 
mentang-mentang sepi, lo mau nyari kesempitan dalam 
kesempatan, Nat?" tanyanya ngawur. 


"Zyaelah. Buru-buru amat! Udah kebelet lo?!" lanjutnya 
yang sama sekali tak ditanggapi oleh dua anak manusia 
dihadapannya. 


Merasa terkacangi dan hanya mendapat tatapan datar dari 
Nata, kontan pria itu pun mengangguk semangat. "Oke!" 


Diki memberi hormat kepada Nata, kemudian membalikkan 
badannya dan berjalan seperti Paskibra. 


Melihat tubuh Diki telah hilang tertelan pintu, Nata menatap 
punggung Elzi-- posisi gadis itu kini masih 
membelakanginya. 

"Balik badan." Ucap Nata. 


Elzi perlahan membalikkan badannya, kemudian ia meringis 
kaku kala berhadapan dengan Nata. 


Pria itu memasukkan tangannya ke dalam saku celana, 
kemudian berjalan mendekati Elzi. Dengan reflek, Elzi 
memundurkan langkahnya takut. 


Nata menerawang ke atas, memasang tampang seolah ia 
tengah berfikir keras. Kemudian ia kembali menatap Elzi. 


"Penguntit?" 


"Maaf." Cicit Elzi-- sadar Nata tengah mengungkit berbagai 
aksi suudzon-nya. 


"Cowok cabul?" 

"Maaf." 

"Motor Diki?" 

"Maaf." 

"Penguntit, cabul, motor." Absen Nata. 


"Maaf, maaf, maaf." Ucap Elzi cepat sembari memejamkan 
matanya. Kepalanya belum berani mendongak sedari tadi. 


Nata berdecak, "lo benci sama gue 'kan?" 


Gadis itu tak menjawab, ia hanya menerjapkan kelopak 
matanya polos. 


"Oke, gue anggap lo sengaja nuduh gue selama ini." 
"Enggak! Suwer!" bela Elzi. 

"Lo benci gue." Pernyataan Nata dengan intonasi datar. 
"Iya." Jawab Elzi. 

"Berarti lo sengaja." 

"Enggak." 

"Sengaja." 

"Enggak." 

Nata memutar netra jengah. "Sengaja karena lo benci gue." 


"Nggak sengaja dan gue benci lo." Ucap Elzi dengan 
cengiran. Sungguh gadis yang aneh. 


"Intinya sengaja." 

"Enggak! Maksa banget si lo!" 
"Emang." 

"Wiihhh pengin tak hiihhh!" geram Elzi. 


Nata memutar bola mata jengah, "lo nggak lolos segampang 
itu." 


"Maksud lo?" 


Sejurus kemudian ia membekap mulutnya sendiri, kemudian 
Elzi mendekap tubuh bagian atasnya. Tiba-tiba ia teringat 
ledekan Diki beberapa menit lalu. 


"Lo mau..." 


Lelaki itu menaikkan sebelah alisnya. Lagi dan lagi. Gadis 
cebol itu pasti akan menuduhnya yang bukan-bukan. Dasar 
tukang fitnah. 


Sadar akan maksud tatapan Nata, gadis pendek itu 
menggaruk tengkuknya, "khilaf." Ucapnya disertai cengiran. 


"Lo harus nurutin empat permintaan gue." 
"Kok empat? Kan tiga!" Elzi tak terima. 
"Tadi, lo mau nuduh gue lagi." 

"Kan nggak jadi." 

"Tetep gue hitung." 

"Sialan! Lo curang." 


Nata mengedikan bahunya acuh, "this is me." lelaki itu pun 
melemparkan tas gendongnya kepada Elzi. Beruntung gadis 
itu dengan cekatan menangkap tas Nata. 


"Permintaan pertama." Ucap Nata santai lalu berjalan 
mendahului Elzi. 


Elzi mencak-mencak di belakang Nata. "Sisa tiga 
permintaan." Ucap Elzi malas. 


Lelaki itu berhenti sejenak,"gue bakal minta lagi kalo butuh. 
Jadi cewek sabaran dikit." Cibir Nata. 


Elzi menganga, demi apapun, apakah Nata mengira ia 
menanti permintaan dari Nata. What the....Nata kira ia jin 
tomang?! 


"Nata sialan!" 


TBC 
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CHAPTER 14 
#14 


Bola mata Nata menatap nanar dua gundukan tanah yang 
berdampingan. Semilir angin yang berhembus tenang 
seolah menjadi melodi untuk menyempurnakan keheningan 
di sana. Pria itu berjongkok dan mulai mencabuti rumput- 
rumput liar yang mengelilingi makam tersebut. Mulutnya 
masih enggan untuk sekedar menyuarakan satu kalimat. 
Bahkan, yang terdengar hanyalah gesekan dedaunan yang 
beradu karena terpaan angin. 


Setelah selesai dengan kegiatannya, Nata meletakkan 
setangkai mawar di masing-masing gundukan bernisan itu. 
Masih dengan posisi yang sama, bola mata Nata menelisik 
batu nisan di hadapannya. Lengkungan bibir yang 
membentuk garis tipis terbit di wajahnya. Perlahan, 
jemarinya meraba nisan usang tersebut. 


"Maaf, Nata baru sempet ke sini." Nata mulai bersuara. 
Mencoba memecahkan keheningan yang sempat 
menyelimuti. 


Nata terkekeh, "kalian jangan marah. Nata janji nggak bakal 
telat ke sini lagi." 


Sejurus kemudian, matanya berubah sendu dengan 
senyuman miris yang menyeimbangi mimiknya. "Semuanya 
semakin berantakan. Bahkan Nata udah mati rasa sama 
yang namanya hidup... " 


Ucapannya di biarkan mengambang-- layaknya 
mempersilahkan hembusan angin untuk mengisi 
keheningan sebagai jeda. 


"Mungkin karena itu kalian ninggalin Nata sendirian?" 
lanjutnya lesu. Hembusan nafas lemah terdengar dari bibir 
Nata. "Nata butuh kalian." 


Gemuruh petir yang mulai terdengar membuat pria itu 
mendongak. Terlihat gumpalan awan hitam yang sudah 
mendominasi di langit sana. Nata memutar arah 
pandangnya ke objek semula. Senyuman tipis pun kembali 
ia layangkan begitu menatap nama yang tertera pada nisan. 


"Nata pulang duluan, yah? Nata janji nggak akan terlambat 
lagi." Pamit Nata. 


Pria itu akhirnya berdiri. Sedikit meringis kala kakinya 
terasa kebas. Tangannya sedikit membenarkan seragamnya 
yang lusuh. Kemudian ia mulai melangkah pelan menjauhi 
makam. Sesekali Nata mengalihkan pandangannya lagi ke 
makam di belakangnya. 


Nata menghampiri motornya yang berada dekat di pintu 
utama. Setelah memakai helm, pria itu akhirnya melajukan 
motornya dan berbaur bersama pengendara lain. 


Deru motor yang terus bersahutan sudah menjadi melodi 
yang tak asing di telinga para insan. Begitupun bunyi 
klakson yang semakin membuat ricuh jalanan-- mungkin ini 
faktor mendung. Jadilah, mereka berlomba-lomba untuk 
sampai ke tujuan- ataupun sekedar mencari tempat 
meneduh karena linangan air yang sudah mulai berjatuhan 
ke bumi. 


Begitupun dengan Nata, pria itu memutuskan untuk 
berhenti sejenak kala obsidiannya melihat sebuah pet shop. 
Niat awalnya untuk menerobos hujan ia urungkan. Motornya 
mulai menepi dan terparkir rapi di depan bangunan 
sederhana itu. 


Ingatannya tertuju pada Lily, kucing manis yang kini dirawat 
oleh Elzi. Pria itu memutuskan untuk mencarikan Lily 
makanan terlebih dahulu. 


Setelah masuk dan membelikan makanan untuk Lily, pria itu 
memutuskan untuk melanjutkan perjalanan pulang. Kembali 
menerobos linangan yang terus menerus menghantam tiap 
lekuk tubuhnya. 


Tak butuh waktu lama, ia pun sampai di apartemen dengan 
balutan seragam yang sudah basah kuyup. Terlihat wanita 
tua yang tengah berdiri di depan pintu apartemennya. 
Kontan sebuah senyuman langsung terbit dibibir Nata. 


"Assalamu'alaikum Omah." Salam Nata yang langsung 
mengambil punggung tangan sang omah untuk ia cium. 


Senyuman hangat pun terlontar dari wanita yang di panggil 
omah tersebut, "wa'alaikumsalam cucu omah." 


"Omah ke sini bawa makanan lagi?" dengan langkah yang 
menyeimbangi sang Omah, Nata pun melontarkan 
pertanyaan. 


Omah mengusap lengan Nata lembut, "iya, buat persediaan 
di apartemen kamu." 


Nata mendesah, "yang Omah bawa lusa aja masih banyak, 
Omah." 


Wanita berumur itu tertawa, "kamu lupa punya banyak 
gentong?" 


Menangkap maksud sang omah, pria itu pun terkekeh. 
Hampir saja ia melupakan fakta bahwa para sahabatnya itu 
penikmat makanan gratis. 


Omah memang selalu mengantar makanan jika 
mengunjungi Nata. Sengaja membawa banyak karena tau 
teman-teman Nata sering berkumpul di sana. Mengingat 
mereka mampu menghilangkan rasa kesepian Nata sejenak, 
sang omah pun selalu menjaga stok makanan untuk Nata 
juga teman-temannya. 


"Ya sudah, sana mandi dulu. Omah sudah masak makanan, 
nanti kita makan bersama." Ujar Omah. 


Senyuman pun terbit dari bibir Nata, kemudian ia 
mengangguk singkat dan mulai bersiap-siap membersihkan 
diri. 


aaa 


Setapak demi setapak Nata mulai melangkah menyusuri 
lorong yang masih tampak sepi. Bola matanya melirik jam 
yang melingkar pada pergelangan tangan, masih terlalu 
pagi memang. Begitulah jika Sang Omah menginap di 
apartemennya. la pasti akan berangkat sekolah lebih awal 
dikarenakan segala kebutuhan Nata telah disiapkan oleh 
Omah. Sangat berbeda sekali jika tak ada omah, lelaki itu 
pasti akan berangkat kesiangan dan lebih parahnya 
terlambat seperti kemarin. 


Kening Nata berkerut saat kakinya menapaki lantai yang 
sedikit licin. Sejurus kemudian, terdengarlah teriakan yang 
memekakan gendang telinga Nata. Pria berseragam itu 
berbalik dan terlihatlah Elzi yang sudah berkacak pinggang 
sembari menatapnya garang. 


"Nata!! Lantainya udah gue pel!" ucapnya dengan kabut 
emosi. 


Asal kalian tau, Elzi hari ini berangkat pagi-pagi buta. Rela 
menerjang kabut pagi yang masih sangat tebal-- setebal 


buku-buku milik Nata, lalu menyusuri jalanan yang sepi nan 
amat sunyi-- layaknya aksi uji nyali, serta menabrak semilir 
angin pagi yang dinginnya menusuk kulit hingga kulit 
lapisan terdalam, karena sialnya ia lupa memakai jaket. Dan 
itu semua ia lakukan hanya demi piket! Dan juga, karena 
kapok akan hal kemarin tentunya. Huftt. 


Tapi, semua usahanya berakhir naas-- dihancurkan oleh pria 
yang berjalan penuh percaya diri, dengan memasang 
tampang sok keren serta raut wajah tenangnya yang 
semakin menambah kesan apatis! Sebuah poin yang 
semakin membuat darah Elzi naik ke titik paling atas! 
Sangat atas hingga rasa-rasanya akan meledak amat keras! 


Oke, abaikan sindrom lebay Elzi beberapa detik yang lalu. 


Tak mau basa basi, gadis itu langsung mendekati Nata 
dengan diiringi hentakkan langkah panjangnya. Kalo kalian 
ingin tau, ia kini sangat emosi. Sedangkan raut wajah Nata 
masih tenang, santai serta terkesan sangat tak peduli. 
Kontan hal itu semakin mengundang kabut panas dalam 
kepala Elzi-- meletup-letup siap diledakkan dihadapan Nata. 
Saat ini juga. 


Namun agaknya itu hanya angan, karena angannya itu 
kembali pupus-- dihancurkan oleh langkah kakinya sendiri. 
Mungkin karena terlalu berghairah untuk mengebom Nata 
dengan emosinya, Elzi justru terpeleset tepat dihadapan 
Nata. Dengan gaya yang tidak elit pastinya. 


Mungkin kalian dan Elzi akan berpikir jika Elzi terjatuh 
dengan jarak yang dekat dengan Nata, maka pria itu akan 
sigap menahan tubuhnya ataupun mengulurkan tangannya 
guna membantu Elzi. Lagi-lagi, realita memang tak seindah 
ekspektasi. Pria itu masih pada posisi semula seolah enggan 
melakukan pergerakan walau sejengkal saja, namun 


obsidiannya masih tertuju pada gadis di hadapannya-- yang 
tengah meringis kesakitan sembari mengusap pantatnya 
sendiri. 


"Nggak papa?" 


Masih dengan sedikit meringis serta mengusap-usap area 
yang sakit, Elzi menjawab, "nggak papa." 


"Bukan lo, handphone lo." Ucap Nata sembari mengarahkan 
dagunya ke arah ponsel yang tertelungkup di samping Elzi. 


Dengan kecepatan kilat, Elzi langsung menatap Nata. Kini 
perasaannya bercampur aduk menjadi satu. Menendang 
Nata sampai ke angkasa mungkih tidak sih? 


Memusnahkan Nata dari dunia sepertinya akan menjadi jasa 
terbesar Elzi, karena menyelamatkan semesta dari monster 
bermuka kaku macam Nata. Makhluk tak berperasaan! 


Laki-laki itu berjongkok, lalu tangannya meraih ponsel 6 inci 
milik Elzi. Lensanya mengamati benda tersebut, mencoba 
mencari tau apakah ada kerusakan yang terjadi. Terlihat 
peduli sekalipun Elzi dapat menangkap maksud gerak-gerik 
Nata yang tak lain adalah mengejek dirinya. Huft, sangat 
menyebalkan! 


Nata menyodorkan ponsel Elzi, "nih." 


Masih dengan menatap manik Nata, gadis itu mengambil 
ponselnya dengan kasar. Seakan merasa puas dengan 
melihat raut kesal Elzi, pria itu pun terkekeh tanpa suara. 


"Puas 'kan lo?! Liat gue menderita kayak gini!" hardik Elzi. 


"Puas." 


"Bahagia liat gue kayak gini?!" 
"Bahagia." 
Elzi melotot, "iya gue tau lo dendam sama gue! Iya!" 


"Lumayan." Jawab lelaki itu seraya manggut-manggut 
meledek. 


Elzi menggeram kesal melihat wajah Nata yang amat 
menyebalkan. "Nggak usah senyum-senyum kek gitu! 
Nggak ada yang lucu!" 


"Ada." 


"Nggak ada! Emang lo mau gue ketawain kalo lagi 
sengsara?!" 


Kepala Nata meneleng, tatapannya sedikit mengawang ke 
atas, "mau." 


"Ngeselin banget si lo!" 


Nata lagi-lagi tersenyum, "nggak usah marah-marah kek 
gitu bisa?" 


"Nggak bisa! Kenapa?! Nggak suka?!" 
"Suka." 
Elzi melotot, "suka lihat gue marah-marah?! Iya?!" 


"Hemm." Dehem Nata dengan menaikan kedua alisnya, 
meledek Elzi. 


"liisshh, Nataaa! Gue sumpahin pantat lo kena bisul jumbo! 
Mampus lo duduknya kayak jungkat-jungkit!" cerocos Elzi. 


"Oke." 

"lihhh Nata! Ngeselin banget si lo!" geram Elzi. 
"Lanjutin." Ucap Nata. 

"Bisulnya?!" 

"Lucunya." 

Blush 


Pipi Elzi merona. Gadis itu salah tingkah sekarang. Tunggu? 
Kenapa ia harus salah tingkah? Kata-kata Nata itu bukan 
sebuah gombalan 'kan? Hei! Sadar! Cowok itu hanya sedang 
meledeknya! Jadi, kenapa pipinya harus bersemu merah 
seperti ini sih! Aish. Sangat memalukan! 


Pletak 


Nata menyentil kening Elzi, "jangan bengong. Mikir jorok 
lo?" 


Mendengar tudingan Nata, kontan membuat Elzi memukul 
lengan pria itu cukup keras. "Lo pikir gue cewek apaan!" 


"Cewek bantet." Jawab Nata yang langsung berdiri. 


"Yeee, itu mah lo yang kelebihan kalsium!" sungut gadis 
yang masih terkapar di bawah sana. 


Tangan panjangnya pun terulur, lalu netra elangnya 
mengisyaratkan agar Elzi segera menerima uluran 
tangannya itu. 


Elzi memutar netra-nya malas, "gue bisa sendiri." 


Pria itu menaikan alisnya kemudian menarik tangannya 
kembali lalu dimasukkan ke dalam saku celananya. 


Gadis itu pun bangkit lalu sedikit merapikan seragamnya 
yang lusuh. Terlihat Nata mengamatinya, kemudian kepala 
Nata sedikit meneleng dengan alis yang bertaut. Pria itu 
mencondongkan badannya-- mensejajarkan tingginya 
dengan sang gadis. Lalu mengamati wajah Elzi dengan 
lekat. Untuk sesaat rongga dada Elzi terasa sangat sempit 
karena perlakuan Nata. Tak sadarkah pria itu bahwa 
perbuatannya membuat Elzi susah untuk sekedar 
menghirup oksigen? 


"Lo jatuhnya duduk, tapi kenapa pipi lo yang merah?" 


Spontan Elzi meraba pipinya, matanya pun menerjap-nerjap 
lucu. "Gue cuma..." 


"Nggak usah ngelawak dengan bilang kepanasan." 
"Ini masih pagi." Lanjut Nata. 


Elzi meneguk salivanya bulat-bulat. Apakah ia harus jujur 
pipinya bersemu karena perbuatan pria tengil itu? Aishh! 
Mau di taruh mana muka Elzi nantinya?! Bisa-bisa cowok itu 
kembali meledeknya habis-habisan! Elzi tidak mau itu 
terjadi! 


"Pak Raden!" teriak Elzi dengan telunjuknya yang mengarah 
ke belakang Nata. 


Kontan pria itu pun mengikuti arah tunjuk Elzi. Namun, yang 
ia dapati hanya lorong yang masih terlihat sepi. Nata 
membalikan arah pandangnya lalu terkekeh begitu 
mendapati Elzi tengah berlari hingga siluet tubuhnya 
menghilang di persimpangan koridor. 


Nata menggelengkan kepalanya dengan bibir yang 
membentuk lengkungan tipis. Entah menertawakan tingkah 
Elzi ataupun tingkahnya sendiri yang sengaja menggoda 
gadis itu. Ternyata menggoda Elzi tidak seburuk yang Nata 
pikirkan. la sangat menikmati raut kesal Elzi tadi. Gadis itu 
terlihat-- menggemaskan. 


Eh? 


Lupakan! Sepertinya Nata memang sudah gila. Sangat gila 
hingga ucapannya melantur tidak jelas. Oke, Nata butuh 
obat untuk merubah jalan pikirnya sekarang! 


aa 


TBC ... 
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CHAPTER 15 
#15 


Tepat pukul satu siang, dua siswa berbeda gender itu telah 
selesai menghadapi turnamen Matematika yang sudah 
mereka persiapkan jauh-jauh hari. Usai menjalani hari-hari 
panjang dengan sekumpulan rumus yang memenuhi kepala, 
akhirnya hari ini terbayar sudah dengan kerja keras mereka 
dalam turnamen. 


Walaupun hasil kemenangan tidak langsung diumumkan, 
namun mereka cukup yakin dengan kerja keras mereka 
yang tidak akan mengecewakan. Yah, pada perlombaan tadi 
bisa dikatakan Nata dan Elzi cukup sportif. Mereka juga 
tidak kewalahan dengan soal dan waktu yang dihadapi. Jadi, 
itu menjadi alasan kenapa mereka yakin dengan hasilnya. 
Sekalipun mereka enggan berbangga diri terlebih dahulu-- 
mengingat masih banyak kemungkinan yang akan terjadi di 
luar ekspektasi mereka berdua. Percaya dengan usaha keras 
mereka sendiri-- itu sudah cukup. 


Usai perlombaan, Pak Rasyid mengizinkan dua siswa itu 
untuk pulang, alih-alih ke sekolah mereka diperintah untuk 
istirahat saja di rumah. Karena, mereka pasti akan sangat 
kelelahan jika melanjutkan belajar siang ini di sekolah. 


Nata yang memang membawa kendaraan ke tempat 
perlombaan kini diperintahkan Pak Rasyid untuk mengantar 
Elzi pulang. Mengingat saat menuju tempat perlombaan, 
gadis itu menaiki mobil Pak Rasyid bersama guru 
pendamping lainnya. Sedangkan kini Pak Rasyid dan para 
guru akan menuju ke sekolah lagi. Jadi, Nata lah yang harus 
mengantar Elzi pulang dengan selamat. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup panjang dan 
membosankan, akhirnya roda motor Nata berhenti di 
pelataran rumah Elzi. 


Elzi turun dari motor Nata, tangannya otomatis menata surai 
hitamnya yang sedikit berantakan. Setelah di rasa cukup, ia 
akhirnya membuka suara. 


"Nat, selamat atas kerja keras lo tadi." Ucap Elzi. 
Lelaki itu pun tersenyum tipis, "Io juga." 


"Thanks, udah nganter gue." Ucap Elzi yang dibalas 
anggukan beserta senyum tipis dari Nata. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata lagi, Nata memilih untuk 
melajukan motornya-- keluar dari pelataran rumah Elzi. 


Usai memperhatikan punggung Nata yang kian menjauh 
hingga akhirnya hilang dari pandangan. Elzi melangkahkan 
kakinya untuk memasuki rumah. Rasa-rasanya tubuh 
mungil itu kini sudah sangat mendambakan kasur empuk 
kebanggaannya-- serta ingin menyapa Sang Bunda dan juga 
Lili, kucingnya yang lucu dan menggemaskan. 


Jemari Elzi memegang gagang pintu rumahnya, alih-alih 
terbuka ataupun Sang Bunda membukakan pintu kala Elzi 
mengucap salam. Elzi justru mendapati pintu itu terkunci 
rapat. 


Dilihatnya home screen ponselnya, benar saja-- hari ini 
Bundanya akan pulang malam. Padahal bunda sudah 
memberi tahunya kemarin, tapi Elzi justru melupakannya. 


Gadis itu memilih duduk di kursi teras, mencoba untuk 
mencari kunci cadangan yang selalu ia bawa. Sialnya, Elzi 
kini memakai tas yang berbeda dari biasanya. Oh Tuhan, 


kunci cadangan rumahnya masih bersemayam di tas 
sekolah yang satunya. Tentu saja tas yang Elzi maksudkan 
kini berada di dalam kamarnya. Ck, Elzi yang malang. 


Elzi menghembuskan nafasnya kasar sebelum akhirnya ia 
bersandar di punggung kursi sembari memejamkan 
matanya. Sepertinya, hari ini Elzi harus menelan pil pahit, 
bukannya berbaring di kasur empuknya, yang ada ia malah 
duduk di kursi depan rumah-- sembari menunggu bundanya 
pulang. Aish! Ini melelahkan. 


Deru suara motor yang kian mendekat, langsung membuat 
Elzi membuka kelopak matanya. Apakah itu bundanya? Tapi, 
tidak mungkin. Itu suara motor, sedangkan bundanya selalu 
membawa mobil saat bekerja. 


Mata Elzi membola, alih-alih Bundanya yang ia lihat, justru 
ia mendapati manusia kaku bermulut tajam di hadapannya 
sekarang. Siapa lagi jika bukan Nata. 


Elzi berlari kecil, mendekati Nata, "kenapa balik lagi? Ada 
yang ketinggalan?" 


"Kenapa masih di luar?" Bukannya menjawab, pria itu justru 
melontarkan pertanyaan lagi kepada Elzi. 


Elzi menggaruk bagian belakang kepalanya, kemudian ia 
menceritakan penyebab dirinya masih di luar rumah sampai 
sekarang. 


"Kenapa lo balik?" Elzi kembali bertanya usai menjelaskan 
perkara kunci rumah kepada Nata. 


Lelaki itu merogoh tasnya, lalu mengulurkan benda dari tas 
miliknya kepada Elzi. "Buat Lili, kemarin gue lupa mau 
ngasih ke lo." 


Elzi mengambil alih makanan yang Nata beli untuk Lili, 
"thanks." Ucapnya yang dibalas anggukan oleh lawan 
bicara. 


"Nat, gue boleh minta tolong." Ucap Elzi yang diakhiri 
dengan ringisan-- gadis itu ragu kalau Nata akan menerima 
permintaannya. 


"Apa?" 


"Anterin gue ke rumah Nelly boleh? Gue mau nunggu di 
rumah Nelly sampai bunda pulang." Elzi berucap dengan 
penuh hati-hati. 


Nata memakai helmnya, "Nelly belum pulang." 


Mendengar itu, Elzi melirik jam di pergelangan tangannya. 
Ada benarnya juga ucapan pria itu, pasti Nelly belum pulang 
dari sekolah. 


Sebenarnya Elzi bisa saja meminta Nata untuk tetap 
mengantarnya ke rumah Nelly, mengingat Nelly pasti tak 
akan pulang larut. Tapi, sepertinya Nata memang tidak mau 
mengantarkannya. Dilihat dari realitanya, hubungan mereka 
berdua tidak bisa dikatakan-- hubungan yang baik. Mereka 
lebih sering berdebat. Jadi, Elzi pantas merasa ragu jika 
Nata akan menerima permintaan tolongnya dengan senang 
hati. 


Elzi menunduk lesu, "ya udah kalau gitu." Sepertinya Elzi 
memang harus menunggu disini sampai bundanya pulang. 


Lelaki itu melirik Elzi yang menunduk, kemudian bola 
matanya merotasi. "Tunggu apa lagi? Naik!" titah Nata. 


Gadis yang kini mendongak pun langsung menerjapkan 
matanya, "kan Nelly belum pulang." 


"Siapa bilang mau ke rumah temen lo?" Nata menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Terus, lo ngajak gue tadi?" 


"Kita makan." 


KKK 


Awalnya Elzi mengira sisi kemanusiaan Nata yang dulu 
tenggelam sangat dalam-- kini mulai sedikit timbul ke 
permukaan. Namun, Elzi harus membuang jauh-jauh 
spekulasinya itu, karena kenyataannya makhluk bernama 
Nata memang tidak memiliki sisi kemanusiaan. 


Enggan munafik, ajakan Nata yang berhasil menyusup 
masuk ke indra pendengarannya-- membuat sensasi hangat 
diam-diam menjalar di dadanya, merebak luas hingga laju 
jantungnya pun ikut terusik dengan hebat. 


Namun, kenyataan kembali mendobrak alam bawah sadar 
Elzi. Bukan ke restauran ataupun warung makan pinggir 
jalan-- tempat yang memang seharusnya mereka membeli 
makanan. Nata justru mengantar Elzi ke basecamp yang 
masih sepi. Alih-alih mendapat makan siang, Elzi justru 
diperintah Nata untuk memasak. Ralat, bukan di perintah 
lebih tepatnya di paksa memasak untuk Nata dan geng 
bobroknya. 


Elzi akui, dirinya cukup terpana dengan interior basecamp 
yang sedang ia pijak sekarang. Mungkin akan terlihat biasa 
saja jika di lihat dari luar, namun begitu kaki jenjang Elzi 
berpijak ke dalam-- mata telanjangnya akan dibuat kagum 
oleh interior klasik dihadapannya. 


Mata kecil Elzi mendapati ruangan minimalis dengan 
tembok kayu coklat yang membuatnya terlihat sederhana, 


namun tetap terkesan elegant dengan adanya lampu hias 
sebagai furnitur di dalamnya. Tidak lupa sofa panjang dark 
grey dengan dua bantal merah yang saling berhadapan, 
membuat ruangan ini lebih terisi. Furnitur cantik nan klasik 
lainnya juga turut andil untuk memanjakan mata Elzi. 
Belum lagi pintu kaca yang membuat ruangan mini tersebut 
tidak kehausan cahaya. 


Ruang klasik yang kosong ini sama sekali tak menunjukan 
kehampaan, sekalipun masih belum diisi penghuninya. 
Binar kagum masih terus menyelimuti manik Elzi, seolah 
ruang sunyi ini tengah mengalunkan melodi lembut yang 
menarik jauh dirinya ke dimensi nyaman. 


Pletak. 


Nata menyentil kening Elzi, kontan ringisan pun timbul dari 
mulut gadis itu. Elzi melotot, "sshh, lo kira jidat gue 
mainan?!" protesnya. 


Nata mengedikan bahu acuh, "ikut gue." Ucapnya yang 
langsung memimpin jalan. Masih dengan mencibir, Elzi 
berjalan mengikuti pria di depannya. Hingga kakinya 
menapaki dapur kecil yang senada dengan basecamp. 


Nata menunjukan jam di ponselnya kepada Elzi, "bentar lagi 
temen-temen gue pulang. Tugas lo sekarang masak disini." 


Elzi memandang bahan dan alat masak di hadapannya 
dengan datar, kemudian ia menatap Nata yang memang 
masih berdiri di sampingnya dengan bersedekap dada. 


"Nggak mau! Gue bukan pembantu lo sama geng bobrok lo 
itu!" tolak Elzi. 


Nata menatap gadis keras kepala dihadapannya dengan 
datar, "masak, El." 


"Nggak mau!" Elzi membalikan badan hendak pergi, namun 
Nata menghadang jalannya. 


"Masak." 
"Nggak." 


Bola mata lelaki jangkung itu berotasi, "El, gue bilang 
masak sekarang." Suara Nata terdengar santai namun kental 
dengan paksaan di dalamnya. 


Tak mau kalah, Elzi menatap Nata dengan berkacak 
pinggang. "Nat, gue nggak mau! Gue bukan pembantu lo! 
Jadi, lo nggak ada hak buat perintah gue!" 


Usai berargumen, gadis itu langsung mengincar celah di 
samping Nata-- berniat melarikan diri. Lagi-lagi usahanya 
gagal, Nata terus menggerakkan kakinya seirama dengan 
langkah kaki gadis dihadapannya. Jengah dengan tingkah 
Nata, gadis itu pun mendorong dada bidang Nata. Alih-alih 
Nata tergeser guna memberi ruang gerak, justru tangan Elzi 
dicekal oleh Nata. Dengan gerakan spontan, Nata menarik 
Elzi untuk lebih mendekat kepadanya. 


"Lo harus bayar hutang lo." Ucap Nata. 


"Gue nggak pernah punya hutang sama lo! Lagian lo yang 
selalu nawarin diri buat traktir gue!" jelas Elzi. 


Nata berdecak kesal, demi apapun bukan hutang seperti itu 
yang Nata maksud. Reflek Nata pun semakin menarik 
tangan gadis itu, kontan tubuh kecil Elzi tertarik mendekati 
badan tegap Nata. "Hutang maaf. Gue masih punya sisa tiga 
permintaan." 


Elzi mendengus sebal. Pria itu tengah menggunakan 
otoritasnya ternyata. Menyebalkan! 


"Iya-iya gue bakal nurutin perintah lo. Tapi nggak sekarang, 
yah? Please." Ucap Elzi penuh harap. Sungguh, tubuh Elzi 
sangat lelah. Bahkan tulang-tulangnya seperti remuk secara 
bersamaan. 


"Kapan lagi kalo bukan sekarang?" tanya Nata yang lebih 
tertuju pada pernyataan. 


"Lomba udah selesai, nggak ada alasan lagi buat gue 
ketemu lo, begitu juga sebaliknya." Lanjut Nata. 


Mendengar kalimat Nata, jiwa Elzi seolah ditarik ke dimensi 
yang amat jauh dan hampa. Tatapan Elzi perlahan turun, 
seakan tak memiliki kuasa lagi untuk menatap bola mata 
pria itu. 


Ucapan Nata memang benar, tapi kenapa ada perasaan 
aneh yang kini bersemayam di hati Elzi. Semacam-- tak 
rela? Bukan, lebih tepatnya sedihlah yang lebih 
mendominasi. Tapi, kenapa? Ini bukanlah perasaan yang 
seharusnya Elzi rasakan saat ini. Bukankah Elzi lebih tepat 
untuk merasa senang? Karena bisa berpisah dengan 
rivalnya itu. 


Gadis itu dapat merasakan cengkraman Nata mulai 
melonggar, kontan tatapan Elzi perlahan mulai naik, 
mencari objeknya-- mata elang milik Nata. Sial! Lelaki itu 
kini tengah menatapnya, dan itu benar-benar tatapan yang 
melemahkan Elzi. 


Lagi dan lagi, tatapan macam apa yang kini Nata berikan 
padanya? Elzi sama sekali tak mampu membaca arti tatapan 
itu. Tatapan Nata dan segalanya, Elzi tak bisa memahami 
segalanya yang berkaitan dengan Nata juga hatinya sendiri. 


Cukup lama keduanya saling menyelami manik mata 
masing-masing, hingga Elzi yang terlebih dahulu 


memutuskan benang diantara keduanya. 
"O... oke, gue buat makanan dulu." Ucap Elzi gugup. 


Nata pun sama, ia membuang muka dengan sesekali 
berdehem, seolah itu mampu menetralisir rasa gugup yang 
melanda. 


"Hmm, gue mau mandi." Pamitnya yang langsung 
meninggalkan dapur. 


Elzi mengamati punggung Nata yang mulai tertelan dinding 
klasik dihadapannya. Hingga tanpa sadar tangan mungil 
Elzi meraba dadanya sendiri yang masih terasa sesak. 


"Gue kenapa?" 


KKK 


Kurang dari setengah jam Elzi berkutat dengan peralatan 
dapur, akhirnya Omelet Mie buatannya telah siap untuk 
dihidangkan. Hanya itu lah yang bisa Elzi masak, pasalnya 
gadis itu hanya mendapati tiga butir telur dan dua mie 
instan di sini. 


Elzi melirik jam dinding, sepertinya ia harus menunggu 20 
menit lagi untuk melahap makanan. Karena sekarang 
memang belum jamnya geng bobrok itu keluar dari sekolah. 


Sejujurnya, perut Elzi sudah sangat keroncongan sedari tadi. 
Tapi, mau bagaimana lagi-- ia harus menunggu kepulangan 
para makhluk astral terlebih dahulu. Setidaknya Elzi masih 
sayang nyawanya sendiri. Bisa-bisa riwatnya habis ditangan 
Nata hanya karena perkara omelet. 


Gadis itu memutuskan untuk mencuci peralatan yang tadi ia 
pakai untuk memasak. Hitung-hitung mengalihkan 


perhatiannya dari omelet yang menggoda iman. 


Sesekali mulut mungil Elzi bersenandung ria, diiringi 
tangannya yang lihai membersihkan sisa-sisa noda di teflon. 
Hingga aroma mint yang menyusup indra penciumannya 
berhasil mengalihkan perhatian gadis itu. 


Terlihat perawakan pria jangkung di depan pintu yang 
tengah menggosok rambut basahnya dengan handuk kecil. 
Elzi dibuat bergeming oleh Nata, bagaimana tidak. Pria itu 
kini terlihat lebih tampan dengan rambut basah acak- 
acakanya. Tunggu? Elzi bilang apa tadi? 


Masih dengan gerakan menggosok rambutnya, Nata melihat 
gadis mungil itu, "masak apa?" tanyanya. 


Alih-alih mendapat jawaban, Nata justru mendapati gadis 
itu masih bergeming sembari menatapnya tanpa berkedip. 


Pria tampan itu berjalan mendekati Elzi, hingga-- pletakk 


Tangannya menyentil dahi Elzi cukup keras, kontan Elzi 
mengaduh kesakitan dan langsung mengusap dahinya. Tapi, 
kesialan Elzi tak sampai di situ. la lupa bahwa telapak 
tangannya masih terbalut oleh sabun pencuci piring. Alhasil 
cairan sabun tersebut mengalir dari keningnya menuju 
mata. 


"Awwss. Nata! mata gue!" adu gadis itu kelabakan. Ia 
mengibas-ngibaskan tangannya di depan matanya yang 
terpejam, seolah tindakannya itu akan membuat rasa 
perihnya hilang. 


Nata meletakkan handuk ditangannya ke sembarang 
tempat. Digenggamnya tangan Elzi agar berhenti bergerak, 
lalu ia menunnduk-- mensejajarkan badannya dengan tinggi 
Elzi. 


"Buka mata lo." Titahnya. 


Gadis itu berusaha membuka mata, namun baru terbuka 
sedikit rasa perihnya lebih kuat dua kali lipat. "Nggak bisa, 
perih." 


Nata berdecak pelan, jujur saja Nata sedikit kesusahan 
karena tinggi gadis dihadapannya. Alhasil, ia mengangkat 
tubuh mungil itu dan mendudukannya di meja dapur. Elzi 
yang masih memejamkan matanya, langsung terpekik kaget 
dan reflek mengalungkan tangannya di leher Nata. 


"Buka mata." Ucap cowok itu. 


"Ditutup terus gue nggak bisa niupnya." Lanjut Nata 
memberi pengertian. 


Perlahan Elzi mulai mencoba membuka kelopak matanya, 
meskipun sesekali ia kembali memejamkan matanya karena 
rasa perih yang menjalar. Namun akhirnya, ia berhasil 
membuka matanya. 


Adalah wajah tampan Nata yang menjadi penampakan 
utama kala kelopak mata Elzi terbuka. Tak mau membuang 
kesempatan, Nata segera meniup bola mata Elzi yang sudah 
terlihat merah. Jarak wajah mereka kini begitu dekat, 
bahkan hidung mancung mereka pun hampir bersentuhan. 


Debaran jantung Elzi seakan mendominasi atas rasa 
perihnya. Entah menghilang kemana rasa sakit yang sempat 
menyiksanya beberapa menit yang lalu. Yang Elzi tahu, 
sekarang dia lebih kesulitan untuk sekedar menghirup 
oksigen dengan bebas. 


Nata menghentikan kegiatannya kala menyadari obsidian 
Elzi terfokus padanya. Seolah tak mau kalah, Nata pun 
menatap lekat manik Elzi. Terus terpaku seolah samudera 


dalam mata Elzi begitu memikatnya. Dua insan itu terjerat 
dalam manik masing-masing. 


Sungguh, sunyinya sore ini sangat berbanding terbalik 
dengan keadaan dua insan tersebut. Ada gemuruh hebat 
yang terus menguasai rongga dada mereka hingga 
menciptakan ruang gaduh di dalam sana. Seakan mereka 
tengah berlomba-lomba membentuk melodi dari ritme 
jantung yang terus berpacu dengan cepat. 


Dan entah sadar atau tidak, Elzi masih mengalungkan 
kedua tangannya di leher Nata. Begitu juga sebaliknya, 
tangan pria itu masih melingkar di pinggang ramping milik 
Elzi. Siapapun yang melihatnya, pasti akan mengatakan 
bahwa mereka berdua terlihat begitu intim sekarang. Belum 
lagi jarak wajah keduanya yang masih dekat. Sangat dekat. 


"N... nat?" 


"Hm." Tanpa sadar Nata berdehem sebagai sahutan dengan 
pandangannya yang masih tertuju pada mata hangat Elzi. 
Sedangkan debaran Elzi semakin dibuat menggila kala 
suara bariton Nata memasuki indra pendengarannya. 


Merasa kesehatan jantungnya sedang di pertaruhkan, Elzi 
mencoba menjauhkan tubuhnya dari Nata. Tanpa di duga, 
Nata justru mengeratkan lingkaran tangannya pada 
pinggang Elzi dan menariknya untuk tidak menjauh. Kontan 
perbuatan Nata pun membuat gadis itu hampir menabrak 
dada bidangnya jika Elzi tak segera menumpukan kedua 
tangannya di dada Nata. 


Seakan dihipnotis oleh obsidian legam nan hangat milik 
Elzi, lelaki itu pelan-pelan mulai mendekatkan wajahnya 
kepada Elzi. Katakanlah kewarasan Nata benar-benar lenyap 
kali ini. Sungguh, pancaran hangat bola mata Elzi sudah 
merenggut habis sisa kesadarannya. 


Elzi meremas kaos putih yang dikenakan Nata, sedangkan 
tangan yang lainnya, ia jadikan tumpuan untuk menopang 
tubuhnya sendiri. Elzi menatap lelaki dihadapannya dengan 
resah, "N- nat... " 


"Astaghfirulloh!! 18+ !! Zikri polos, Zikri nggak liat!" 


Kalau kalian suka bab ini silahkan beri vote juga 
komen ) 

Maaf typo bertebaran 

See you 


CHAPTER 16 


#16 


Semilir angin yang berhembus tenang seakan menjadi 
melodi pengiring sunyi dalam ruang hampa yang di penuhi 
duka. Isak tangis memilukan pun turut andil menghiasi 
hamparan rumput hijau yang tak polos akan adanya nisan 
penuh nama. 


Gadis dengan tubuh mungilnya yang bergetar, serta isakan 
pedih yang terdengar panca indra, berhasil membuat lelaki 
kecil yang berdiri tak jauh darinya ikut merasakan lara. 


Hampir satu jam anak lelaki itu memandangi gadis kecil 
yang terus menerus terisak pilu, hingga ia merasakan 
sebuah tangan lembut menyentuh pundaknya. Lelaki kecil 
itu pun mendongak, terlihat wanita yang tak lagi muda 
tengah tersenyum padanya. 


"Yakin belum mau nyamperin?" tanya wanita berumur itu 
dengan lembut. 


Lelaki kecil itu tak menjawab dan lebih memilih untuk 
melempar arah pandangnya lagi pada sang gadis 
diseberang sana. 


Wanita tua itu tersenyum. "Ceritanya cucu omah masih 
gengsi?" 


Cucu dari wanita itu kembali mendongak-- menatapnya. 
"Omah." Ucap sang cucu-- bimbang harus melakukan apa. 


Sang Omah kembali melempar senyuman hangat, "sana 
hibur dia. Cucu omah liat sendiri 'kan kalo dia lagi sedih." 


"Tiga kali kita ketemu dia di sini, dan dia selalu nangis 
sendiri. Cucu omah pun tiga kali hanya liat dia dari jauh." 
Lanjut Sang Omah. 


"Tapi, aku nggak bisa jadi badut buat hibur dia." Tuturnya 
yang mengundang senyuman gemas dari wanita berumur 
itu. 


"Siapa bilang cucu omah harus jadi badut dulu?" 


Lelaki kecil tampan itu mengerucutkan bibirnya, seolah 
tengah berfikir keras. "Katanya harus hibur dia, berarti aku 
harus buat dia senyum. Badut kan lucu, sedangkan aku 
enggak. Nanti dia nggak senyum." Jujurnya polos. 


Sang Omah berjongkok lalu mengusap kepala cucunya, 
"sana hibur dia. Buat dia senyum karena cucu omah yang 
menghibur, bukannya badut yang lucu itu." 


"Omah tunggu di mobil, yah?" pamitnya yang dibalas 
anggukan oleh lelaki kecil itu. 


Wanita berumur itu pun melangkahkan kakinya untuk 
menjauh dari sang cucu. Namun, panggilan dari sang cucu 
membuat langkah kakinya terhenti. 


"Omah?" 
"Iya?" Jawab Omah yang sudah membalikan badan. 
"Aku lucu nggak?" tanyanya. 


Omah kembali dibuat tersenyum gemas karena ulah 
cucunya sendiri, "lucu." 


Lelaki kecil itu pun tersenyum tipis. Lalu perlahan mulai 
melangkah mendekati gadis yang masih terus menangis. 


Melihat itu pun omah menggeleng pelan-- gemas akan 
tingkah bocah kecil itu. Tak mau berlama-lama, wanita itu 
melanjutkan langkah kakinya yang tertunda-- meninggalkan 
area pemakaman. 


Langkah bocah itu berhenti di belakang gadis kecil yang 
masih berjongkok. 


"Hai. Aku bukan badut, tapi kata Omah aku lucu." Intronya. 


Mendengar suara dari arah belakang, bocah perempuan itu 
kontan membalikkan badannya. "Kamu siapa?" tanyanya 
dengan suara serak. 


"Aku anak lucu." Timpal sang bocah lelaki. 


Bocah perempuan itu pun berdiri. Punggung tangannya ia 
gunakan untuk menghapus jejak air mata yang tersisa. 
Dilanjutkan dengan menghapus ingusnya yang keluar. 


"Kenapa kamu ke sini? Ayah kamu 'tidur' di sini juga?" tanya 
bocah perempuan itu seraya menunjuk gundukan tanah 
bernisan dengan jarinya. 


Bocah lelaki itu mengikuti arah tunjuk sang lawan bicara. 
Kemudian ia menggeleng. "Ayah aku di rumah." 


"Tapi, ibu dan kakak aku di sana," tuturnya sembari 
menunjuk dua gundukan tanah yang terpaut jauh dari posisi 
mereka saat ini. 

"Kamu kok nggak nangis?" 

"Aku 'kan anak laki-laki." 


"Jadi, kamu nggak nangis?" 


"Nangis, tapi diem-diem." Celetuknya. 


Bocah perempuan itu menarik sudut bibirnya ke atas, "kamu 
lucu." 


"Tapi aku bukan badut, emang boleh lucu?" tanyanya yang 
kembali membahas perkara badut. 


Bocah perempuan itu mengangguk antusias. "Boleh." 


Lelaki kecil itu pun tersenyum sumringah. Kemudian, manik 
matanya melihat sekitar. "Kamu ke sini sendirian?" 


Gadis itu mengangguk, "rumah aku deket." 


"Kalo ayah kamu yang 'tidur' di sini, terus bunda kamu 
mana?" 


Mendengar pertanyaan itu, bocah mungil tersebut pun 
menunduk. Perlahan air matanya kembali turun. “Bun... 
bunda tidur di rumah sakit." 


Merasa bersalah, bocah lelaki itu mendekat lalu mengusap- 
usap puncak kepala gadis yang masih menunduk. "Jangan 
nangis. Bunda kamu pasti sembuh. Tadi malam, bunda aku 
datang ke mimpi aku. Dia bilang jangan banyak nangis, 
nanti air matanya habis. Terus, kalo kamu pengin nangis, air 
matanya udah kosong. Nanti kamu nggak bisa nangis lagi 
deh." 


Bocah itu mendongak, "berarti aku harus nangis lagi?" 
"Harus." 

“Kok gitu?" 

"Aku pengin buat kamu nangis." Kelakar si bocah lelaki itu. 


"Berarti kamu bukan anak lucu, tapi anak nakal." 
Sungutnya. 


Kontan lelaki mungil itu menggaruk tengkuknya kikuk. Lalu, 
seakan teringat sesuatu, ia dengan cepat merogoh saku 
celananya. 

"Nih buat kamu." 

“Ini apa?" 


"Ssuutt, ini permen jahe Omah, aku ngambil diam-diam. 
Jangan bilang siapa-siapa, yah." Tuturnya. 


Gadis itu mengangguk-- menuruti ucapan sang lawan 
bicara. "Kamu nggak makan?" 


"Aku nggak suka permen jahe." 
"Kok kamu ngambil permen ini dari Omah kamu?" 


"Omah, bunda dan kakakku suka permen jahe." Jawab 
bocah itu tak nyambung. 


"Terus?" 

"Mereka perempuan." 

"Terus?" 

"Kamu perempuan?" 

"Terus?" 

"Kalian sama-sama perempuan." 
"Terus?" 


"Berarti kamu bakal suka permen jahe. Perempuan suka 
permen jahe, laki-laki nggak suka." Persepsi bocah lelaki itu. 


Pernyataannya barusan bahkan sama sekali tak 
menggenapi pertanyaan si gadis dihadapannya. 


Seakan puas dengan jawaban yang di dapat, gadis itu 
mengangguk-anggukan kepalanya. Dibukanya permen 
dengan ukuran kecil itu, kemudian ia memakannya di 
hadapan si pemberi. 


"Terima kasih." Ucap si bocah perempuan. 
Lelaki pendek itu mengangguk. "Enak?" 
"Enak." Balasnya dengan antusias. 

"Aku mau lagi." Pintanya. 


Bocah laki-laki itu menggaruk kepala bagian belakangnya, 
"aku cuma punya satu." Jawabnya yang mengundang 
desahan dari perempuan pendek itu. 


"Aku bawain lagi mau?" tawar bocah berparas tampan itu. 
Dengan penuh energi, si empu menjawab, "mau!" 
"Emangnya kamu bakal ke sini lagi?" 

"Iya, tapi kamu janji dulu." 

"Janji?" 


Lelaki kecil itu mengangguk, "kalo ketemu aku, kamu harus 
Jadi manusia jahe." Kelakar sang bocah tampan itu. 


"Manusia jahe? caranya?" 


"Cari tau sendiri." Ucapnya dengan memperlihatkan deretan 
gigi susunya. 


Gadis itu mendengus sebal. "Kalo aku nggak jadi manusia 
jahe?" 


"Aku nggak akan nemuin kamu, dan nggak akan ngasih 
permen jahe lagi." 


Kilasan memori yang terus berputar di benak Nata semakin 
membuatnya mengeram frustasi. Semenjak kejadian di 
basecamp bayang-bayang itu lebih sering hadir 
mengelilingi kepala Nata. 


Lelaki jangkung itu berdiri dari duduknya, lalu ia berjalan 
menuju jendela kamarnya. Meletakkan tangannya pada 
saku sembari menatap jalanan ibu kota yang terpampang 
jelas di hadapannya. Hembusan angin malam semakin 
menusuk kulit Nata, namun ia sama sekali tak terusik akan 
rasa dingin yang perlahan menjamah tubuhnya. 


la meremas rambutnya frustasi, "shit!" 
"Lo bego, Nat!" desis cowok itu sendiri. 


Dari awal Nata sadar akan pancaran hangat dari mata Elzi, 
ia tau ada yang spesial dari gadis itu. Manik mata indah 
yang begitu familiar, Namun, cowok itu memilih egois-- 
memanipulasi segala pemikiran dan kata hatinya sendiri. 


Kedai es krim-- saat Elzi mengatakan perihal cita-citanya, 
lagi dan lagi ia memanipulasi pikirannya sendiri. 
Meyakinkan hati kecilnya bahwa Elzi bukanlah gadis itu. 


Tapi kemarin, Nata akui dirinya sudah kalah. Tidak ada lagi 
bantahan kala melihat pancaran bola mata milik Elzi. Nata 
mengakui bahwa Elzi adalah gadis kecil yang ia rindukan 
selama ini. Mata hangat itu, Nata tak bisa menyangkalnya 
lagi. la tau hanya dengan menyelami manik mata Elzi. Dan 
Nata kalah telak. 


Nata bahagia? Tentu. Bahkan debaran di dadanya semakin 
menggila hingga menimbulkan kegaduhan di ruang sana. 
Terus berbunyi seakan Nata tak memiliki kuasa atas ritme 
jantungnya itu. 


Tetapi, kebahagiaan itu harus teredam karena tembok besar 
di hadapannya. Tembok kokoh tak kasat mata. Tembok yang 
akan menghalangi jalannya. Dan, tembok yang terus 
menyiksanya hingga detik ini. 


Nata seharusnya tidak bertemu Elzi. Nata seharusnya tidak 
mengetahui identitas Elzi. Dan, Nata seharusnya lari dari 
Elzi seperti pengecut. 


Namun bagaimana sekarang? Haruskah ia benar-benar lari? 
Pergi sejauh-jauhnya dari Elzi. Haruskah seperti itu? 


la tak mau Elzi mengetahui identitasnya. Nata takut. Ya, 
kalian tidak salah mendengarnya. Nata benar-benar takut. 
Karena Nata sadar, jika ia memilih untuk meruntuhkan 
tembok itu maka Elzi hanya akan merasakan kebahagiaan 
semu. 


Runtuhnya tembok itu maka Nata juga harus siap menerima 
kebencian dari Elzi. Pasti gadis itu akan kecewa 
terhadapnya. Elzi pasti akan sangat membencinya. Dan 
yang semakin membuat Nata takut, Elzi akan pergi jauh 
darinya. 


Haruskah Nata meruntuhkan penghalang kokoh itu? Lalu 
berjalan berdampingan bersama Elzi. Haruskah ia 
melakukannya? Walaupun resiko yang dihadapi nantinya 
akan sangat menyiksa Elzi juga dirinya sendiri. 


Atau, haruskah Nata lari dari Elzi? Hidup seperti 
sebelumnya. Yaitu terus mengambil kontrol atas situasi ini, 
dengan cara menyembunyikan identitasnya dari Elzi. 


Shit! Kepala Nata sangat pening saat ini! Ya tuhan, apa yang 
harus Nata lakukan? 


Sepertinya tak ada yang lebih baik dari opsi kedua. Pada 
dasarnya Nata memang harus egois, lelaki itu akan 
mengambil kontrol atas situasi rumit ini. Elzi tidak boleh tau 
bahwa dirinya adalah bocah kecil itu. Itulah kunci 
utamanya. Nata tak memiliki pilihan lain, dirinya tak mau 
menyiksa Elzi lebih dalam. 


Nata harus menjadi bayangan di kegelapan. Nata tak mau 
Elzi melihat pantulan dirinya, karena hanya itu satu-satunya 
cara untuk menahan Elzi agar tetap di sisinya. Benar, Nata 
ingin Elzi berada disisinya tanpa tau siapa Nata sebenarnya. 


See, pada akhirnya, Nata memang tak lebih dari seorang 
pecundang. 


KALO KALIAN SUKA BAB INI SILAHKAN VOTE DAN 
KOMEN:) 

TERIMA KASIH 

MAAF MASIH BANYAK KESALAHAN DAN TYPO 


SEE YOU 


CHAPTER 17 
#17 


Enam anak manusia yang memiliki kepopuleran di SMA 
Citra Bangsa, kini tengah menikmati semilir angin di rooftop 
sekolahnya. Setelah melaksanakan sholat jumat di masjid 
sekolah, mereka justru memilih rooftop sebagai tempat 
untuk membolos jam pelajaran terakhir. 


"Semenjak lo mau icip-icip di dapur, gue belum liat lo adu 
bacot lagi sama si mercon cebol." Ujar Diki memulai 
pembahasan. 


Nata sama sekali tak berniat menimpali. Percayalah, 
seminggu belakangan ini, teman-temannya itu hanya 
membahas insiden di luar kendali Nata saat di dapur. Sudah 
jelas mulut lemes Zikri lah yang membeberkan insiden ini 
ke temannya yang lain. Alhasil mereka terus membully Nata 
habis-habisan. Sial! Sepertinya mereka tidak tau definisi 
khilaf. 


Terhitung lebih dari satu minggu semenjak insiden 
canggung itu, Nata memang tak pernah lagi berurusan 
dengan Elzi. Karena itulah jalan yang harus Nata tempuh. 
Sebisa mungkin ia harus menjaga jarak dari gadis itu. 
Mengamati Elzi dari jauh, itu sudah cukup bagi Nata. 


Menjadi bayangan dalam kegelapan. la akan terus berpura- 
pura seolah tak mengetahui semuanya, hingga akhirnya 
dirinya pun harus lupa. Harus! He must do it! 


"Nat, lo kesel nggak sama gue?" Zikri angkat suara. 


Bukkk 


"Ya kesel lah blegug! Orang mau icip-icip malah lo nongol. 
Akh! Kesel gue!" Daffa yang menjawab seusai melempar 
sepatu ke kepala Zikri. 


Dugg 


Kini giliran kembarannya yang memukul kepalanya 
menggunakan gagang sapu. "Tolol!" 


"Cupuk!" sahut Diki tak mau kalah. 
"Goblok!" Regan ikut menyeletuk. 
Bukk 

Pletakk 


Dugg 


Mereka terus memberi berbagai siksaan kepada Diki, dari 
mulai memukul, menjambak, menjewer, menarik pipi juga 
bibir seksinya hingga menabok bokong tepos kebanggaan 
Zikri. Sepertinya hasrat membunuh mereka memang amat 
besar hingga Zikri sama sekali tak diberi celah untuk angkat 
bicara. Poor Zikri. 


"Wolii, napa lo pada yang kesel, busettt!!" Zikri merasa tak 
terima. 


Berghairah sekali mereka menyiksa wajah unyu- nya ini! 
Seolah dosa besar hanya dimiliki dirinya, si makhluk unyu 
yang glowing simiring splendid ini. Emakk tolong Zikri 
Emak! 


"Ck. Yang gagal icip siapa yang marah siapa! Dasar para 
lelaki kurang belaian!" tukas Zikri yang terduduk tanpa 
daya. Sedangkan pelaku KDRT ( Kekerasan Di Rooftop) 


sudah memilih untuk duduk di sofa bekas yang berada di 
rooftop. 


"Lenyap aja lo kupluknya Ah Tong! Erosi gue!" Diki kembali 
berdiri dengan tampang sok bengisnya, hanya berdiri lalu 
maju mundur maju mundur tidak jelas, "woi tahan gue woi." 
Diki sengaja merentangkan tangannya, berharap ditahan 
oleh yang lain. 


"Sinetron lo bangsul!" Daffa bersuara. 


"Biar keren. Lagian ini human mulutnya minta di slepet pake 
boxernya Plankton!" 


"Astaghfirullohhalajim, kamu ini berdosa banget." Zikri 
mendrama. Tak lupa kedua tangannya memegang dada, lalu 
mimiknya berubah pilu seolah ia satu-satunya human yang 
paling tersakiti di bumi ini. 


"Aku bener-bener kecowa sama kamu! Tobat Solimih! Tobat! 
Bersujudlah kepada-Nya! Minta ampunanlah Solimih, inget 
dosa kamu segede gaban, Nak!" drama Zikri. 


Fikri berdecak, ia berjalan lalu ia memicing Zikri dengan 
menarik kerah bagian belakangnya. "Berdiri lo Boboho!" 


Zikri menepis kasar, "jangan sentuh aku!" 


"Sawan Odadingnya Mang Oleh nih bocah!" giliran Daffa 
mendekati untuk menarik kerahnya lagi, "berdiri!" 


Zikri menyeret bokongnya ke belakang, "jangan sentuh aku, 
jangan sentuh aku! Aku jijik aku benci!" Zikri kontan 
menggelindingkan tubuhnya ke kanan dan ke kiri persis 
seperti cacing kepanasan. Lalu menjamah setiap inci 
tubuhnya sendiri. Maklum, otaknya seperempat sendok 
nyam-nyam. 


Diki mendekati Zikri yang masih mempertontonkan tingkah 
idiot-nya itu, "berdiri atau gue injek buwong lo sampe 
penyet!" 


Zikri menghentikan aksinya, tanpa berlama-lama ia 
langsung berdiri. "Siap Bang!" 


Diki wmendongakkan wajahnya kemudian menggaruk 
dagunya dengan tangan seolah tengah berfikir, "kura-kura 
hukuman apa yah, yang cocok buat human not have otak 
ini?" 


"Kira-kira, anjeng!" koreksi Zikri, ngegas. 


"Berani lo sama gue?!" Diki mengangkat kepalan 
tangannya. 


"Ampun Bang, dedeg salah." 
"Makanya jangan mancing erosi gue!" 
"Emosi, Bang. Emosi." 


Diki kembali melotot. "Diem lo! Kalo nggak diem gue yang 
diem!" 


"Ya udah Abang aja yang diem. Ababnya bau dakjal 
soalnya." Ujar Zikri yang diakhiri dengan cengiran. 


Diki menarik napas panjang lalu mengusap-usap dadanya, 
"kabaarrr, kabaaarrr. Ngadepin modelan makhluk kek gini 
emang kudu kabar." 


"Buseetttt. Itu mulut apa rongsokan keyboard. Typo mulu 
dah!" Tungkas Fikri. 


"Emang orang goblok gitu yah? Mulutnya suka konslet ?" 
tanya Daffa sok polos. 


"Diki nggak goblok." Regan menimpali. 
"Terus?" 
"Tolol." Celetuk Nata dengan intonasi datar-- khasnya. 


Diki memegang dadanya sendiri, "awwss, tiada ku sangka... 


"Tiada ku sangkaaa sejak detik itu." 
"Kau membuka pintuuu, jalan di hatiku." 


Zikri melantunkan lagu itu sembari berjoget ria di depan 
Diki. Bahkan ia sengaja membusungkan dadanya ke depan 
dan ke belakang-- seolah menggoda Diki. Tak lupa juga 
dengan bokong kebanggaannya yang tak mau diam. Serong 
kanan serong kiri. 


Kontan oknum-oknum tadi kembali menyerbunya habis- 
habisan. Seakan tak ada hari esok untuk membully manusia 
langka bernama Zikri. 


Nata dan Regan lah yang masih duduk dengan tenang. Pria 
tanpa ekspresi itu lebih menyibukkan diri dengan gamenya. 
Walaupun sedari tadi karakter yang ia mainkan dalam game 
selalu kalah. Jujur, Nata jarang sekali mengalami kekalahan. 


Regan melirik Nata, "Io kenapa sih? Dari tadi kalah terus." 
Ucap Regan, mereka berdua tengah bermain dalam sguad, 
tentu saja Regan tau. 


Nata tak menjawab, ia kembali bermain dengan gamenya. 
Tatapan serta jari tangannya memang di alihkan 
sepenuhnya pada ponsel. Namun, tidak dengan pikirannya 
yang sedang benar-benar kacau. 


Hingga notif di ponselnya kembali membuat Nata 
mengalami kekalahan. Tapi, hal itu tak ia ambil pusing 
karena isi pesan dari notif tadi lebih membangkitkan 
semangatnya. 


# 62122 3XXXX... 
[Gue tunggu jam 10 malem, my bet is a bitch.J 


"Sampah." Desis Nata dengan senyuman smirk di wajahnya. 
| Oke. But, i don't need your bitch.] 


#62122 3xxxXx... 
[I will beat you!) 


[I will fucking kill you, man!! 


Nata meletakkan ponselnya asal. "Jam 10 malam, gue turun 
ke jalanan." Ucap Nata. 


Semua mata langsung tertuju kepada Nata, antara kaget 
juga bercampur senang. Sudah lama sekali rasanya, 
diantara mereka berenam tidak turun ke jalanan-- 
menaklukan kuda besi. 


"Azekkk, duit masukkk!" heboh Daffa. 


"Traktirrr traktiirr." Zikri dengan tampilan yang acak-acakan 
ikut berseru heboh. 


"Taruhannya mayan Nat?" tanya Fikri antusias. 


Nata mengambil ponsel lalu melemparkannya ke pada Fikri. 
Dengan sigap Fikri menangkap ponsel Nata. la menatap 
layar ponsel Nata yang masih menampilkan roomchat-nya. 


Fikri mendesah, "kalo taruhannya gini mah, gue juga mau." 


Bukk 


Nata melempar sepatunya ke kepala Fikri. Kontan Fikri 
meringis sembari melototi Nata yang masih terlihat apatis. 


"Siapa yang nantang?" Regan bersuara. 


Jujur saja mereka semua juga penasaran siapa yang 
menantang Nata. Rasanya sudah lama sekali tidak ada yang 
ingin bertaruh dengan Nata, karena pada akhirnya Nata lah 
yang akan menaklukan kuda besi di jalanan. 


"Dateng aja. Nanti juga tau." 


TBC.. 

Kalo kalian suka bab ini silahkan tinggalkan vote dan 
komen:) 

Maaf masih banyak kekurangan 

Typo bertebaran. 


See you 


CHAPTER 18 


#18 


Aneh. Satu kata itulah yang terus menggerayangi isi kepala 
Elzi. Akhir-akhir ini, ia merasa harinya sedikit berat. 
Semangatnya pun seolah tersedot sebuah pipa yang amat 
besar, hingga tak menyisakan barang sebutir pun untuknya 
melanjutkan hidup. Oke, kalian sudah paham Elzi memang 
lebay! 


Tapi sungguh, Elzi ingin melanjutkan hidup seperti 
sebelumnya. Menjadi gadis cerewet dan bar-bar. liiisshh, 
sebenarnya, dirinya ini kenapa sih? 


Ck, sepertinya Elzi harus memutar otak cantiknya. Bermula 
saat kejadian di basecamp-- tunggu! Jujur saja Elzi tak mau 
mengingat ini, karena dengan mengingatnya saja sudah 
membuat hatinya berdebar. Dan belum lagi pipinya yang 
sekarang kembali merona. Aishh. Di sini yang salah siapa 
sih? Hatinya yang terlalu lemah atau Nata yang terlalu 
tampan! Eh?! 


Oke, Elzi yang salah. Sebab ia lemah dan lebay! 
Lupakan pemikiran tadi! 


Mari putar ingatannya lagi, tetapi skip mengenai basecamp. 
Kita lanjutkan sehari setelah itu. Elzi pikir, dirinya sudah 
melanjutkan hidup normal seperti biasa. Bangun tidur, 
berangkat ke sekolah, belajar, berdebat dengan Nelly, ke 
kantin, makan cireng, bakso, cilok dan kenyang. Setelah itu 
pulang. Ya, ia kira harinya cukup melelahkan. Walaupun 
kegiatan dan gerakannya itu-itu saja. Tapi, beginilah 
kehidupan normal Elzi. 


Tapi, kenapa ia merasakan hidupnya flat seminggu 
belakangan ini. Apa karena lomba telah dilaksanakan? Jadi, 
Elzi tidak punya kesibukan lagi. Akan tetapi, Elzi pun sering 
belajar di rumah guna mengalihkan sedikit perasaan aneh 
itu. Dan hasilnya-- sama saja. Justru ia tak mendapatkan 
fokusnya untuk belajar, karena pikirannya di penuhi oleh-- 
Nata. 


Eh. 

Benar. 

Nata. 

Apakah karena lelaki itu? Ck, tidak mungkin. Siapa dia? 


Elzi yakin, hidupnya begini bukan karena Nata. Kurang 
kerjaan sekali memikirkan Nata. Seperti tidak ada hal lain 
lagi yang lebih berfaedah. 


Tapi, faktanya hati dan pikiran Elzi memanglah tidak 
sinkron. Elzi memikirkan Nata. Selalu. Dan itu, di luar kontrol 
Elzi. 


Akh! Agaknya otak Elzi perlu di sterilisasikan agar terhindar 
dari virus human bernama Nata. 


Elzi memejamkan matanya untuk menghempas bayang- 
bayang Nata di pikirannya. Berulang kali gadis itu 
melakukan ini, seraya berkomat-kamit tidak jelas. Entah itu 
mantra sihir atau apalah itu, yang jelas Elzi ingin Nata 
enyah dari otaknya. Sekarang! Dan selamanya! 


Namun, lagi-lagi usaha yang dilakukan Elzi sia-sia. Wajah 
Nata justru semakin terpampang jelas di benaknya. 


Nata itu manusia apa kutu rambut sih? Kenapa selalu 
berkeliling di kepalanya? 


Ini bukan definisi dari rindu 'kan? 
Rindu? Nata? Dia? Elzi merindukan Nata? 


Membayangkan itu semakin membuat Elzi bergidik. Masa 
iya Elzi merindukan cowok bermuka lempeng itu. 


Aish, entahlah Elzi lelah. Rasanya seperti Elzi menjadi 
Ironman! 


Bugggg 


Sebuah bantal guling melayang ke kepala Elzi hingga tubuh 
kecilnya itu terhuyung ke belakang. Elzi menatap sang 
pelaku dengan berapi-api, siapa lagi jika bukan Nelly. 
Sahabatnya yang laknat. 


Malam ini, Elzi tengah menginap di rumah Nelly. Alasannya, 
ya seperti biasa. Nelly 'kan manusia penakut! 


"Apa-apaan sih lo?!" Elzi melotot garang kepada Nelly. 


Bukan hal langka jika Nelly hanya memberikan cengiran 
tanpa dosanya kepada Elzi. "Keluar yuk!" seru Nelly 
kemudian. 


"Ogah! Mager! Udah malem, gue ngantuk." Elzi langsung 
menenggelamkan badannya ke dalam selimut. 


"Ck, lo mah nggak asik ih!" 
"Bodo!" 


"Ayok keluar El, emang lo nggak sumpek di rumah terus? 
Lagian besok 'kan sabtu, sekolah libur. Ayookk." Rengek 


Nelly persis seperti bocah minta ditemani kencing oleh 
ibunya. 


"Nggak!" 


Nelly menarik selimut yang membungkus tubuh mungil Elzi. 
"El, lo tau Mamet 'kan?" 


"Hmm, tau. Dia 'kan satu komunitas sama lo. Komunitas 
lambe turah!" jawab Elzi sinis. 


Siapa yang tidak tau Mamet. Si cowok dikelasnya yang suka 
sekali nyinyir, apalagi jika sudah di sandingkan dengan 
Nelly. Uhhh, dari mulai tikusnya Mamet yang bunting anak 
sapi sampai monyet bekantan yang bisa ngedance 
Blackpink, mereka berdua nyinyirin. Dasar! 


"Tadi Mamet bilang, ada anak Citra Bangsa lagi balap liar. 
Liat yuk! Kata Mamet di sana cogan semua." Ujar Nelly 
dengan binar di wajahnya. 


Elzi langsung merubah posisinya menjadi duduk. "Lo udah 
gila? Nonton balap liar? Jam segini?" ucap Elzi yang dibalas 
anggukan oleh Nelly. 


"Nggak mau! Gue mending di ajak ke kebun binatang 
malam-malam dari pada liat balap liar!" 


"Ah lo nggak asih ah! Itung-itung pengalaman El, lo emang 
nggak mau ngerasain liat balap liar. Apalagi ada cogan!" 


"Nggak pengin!" kekeh Elzi. 


Nelly memang seperti itu. Selalu berdiri di garda terdepan 
jika berurusan mengenai cogan. Ah, disaat situasi seperti 
inilah Elzi ingin menancapkan Nelly ke puncak Monas! 


Biarkan saja merengek di atas sana, yang penting Elzi 
tenang. 


Nelly mendesah kesal. "Gue traktir cireng deh." 


"Prettt. Cireng yang waktu itu juga zonk lo!" celetuk Elzi 
dengan masam. 


"Ya lagian gue bete sama lo, pake nyeret-nyeret nama gue 
segala." Jawab Nelly sembari membayangkan wajah datar 
Nata kala itu. 


"Ya... gue 'kan ngomong bubur!" 

"Jujur, Juleha! Bukan bubur!" 

"Iya itu maksud gue." 

Nelly kembali merengek, "ayookk, El. Nonton, ya, ya, ya?" 
"O to the gah, ENGGAK!" 

Mendengar jawaban gadis itu, Nelly pun menghela nafas. 


"Ya udah deh kalo nggak mau. Gue pasrah. Padahal yang 
lagi balap itu Nata." 


KKK 


Shit! Elzi membenci pikiran dan hatinya! 


Bisa-bisanya ia datang ke tempat urakan seperti ini. Bahkan 
deru motor yang terus menggelegar di gendangnya itu 
semakin membuat Elzi gusar. Ini kali pertama bagi Elzi 
mengunjungi tempat yang sangat aneh-- arena balap liar. 


Diluar dugaannya, ternyata tempat ini sangat ramai. Entah 
karena mereka menyukai balap liar, atau karena banyak 


cogan-- seperti yang diucapkan Nelly tadi. Pasalnya, di sini 
bukan hanya di isi oleh kalangan cowok, banyak juga 
perempuan-perempuan seksi di tempat ini. Bahkan, 
jumlahnya hampir sebanding dengan jumlah cowok. 


Sebenarnya, Elzi agak tidak nyaman dengan pakaian yang 
ia kenakan saat ini. la hanya mengenakan hotpants dan 
baju kuning milik Nelly. Pasalnya, setiap kali menginap, Elzi 
hanya membawa baju tidur saja, dan itu pun yang ia 
kenakan. 


Baju Nelly yang ia kenakan adalah ukuran oversize, alhasil 
celana pendek yang Elzi pakai pun tenggelam karena baju 
itu. Dan entah itu hanya perasaannya saja, tapi Elzi 
merasakan banyak cowok-cowok yang meliriknya. Sial! Ini 
semua karena Nelly. Elzi sendiri tak habis pikir, bisa-bisanya 
Nelly minim stok celana panjang. 


Tadi Elzi sempat protes perkara celananya. la meminta 
ganti, tapi kata Nelly celana panjangnya hanya sedikit dan 
itu semua masih di mesin cuci. Alhasil Elzi pun sempat 
merajuk dan tak mau pergi. Tapi kalo kata Nelly 'ooohh tidak 
bisa! Nasi sudah menjadi lontong sayur, Maemunah!' 


Sungguh, kata-kata yang menyebalkan! 


Dari kejauhan Elzi menangkap empat sosok makhluk yang 
mendekatinya. Ya, geng bobrok kebanggaan Nata. Tanpa 
sadar Elzi mendengus sebal. 


"Eh, ada mercon cebol." Ucap Diki. 
"Muka abstrak lo mau gue gampar?" galak Elzi. 


"Galak amat macan betina." Kelakar Diki lagi yang 
mengundang pelototan dari empunya. 


"Ngapain bocah alim ke sini?" tanya Daffa. 
"Nelly yang ngajak gue sesat." Celetuk Elzi. 


Mendengar namanya terseret pun membuat Nelly tak 
terima, "enak aja. Lo ke sini 'kan karena kangen Nata!" 


Terkutuklah mulut sialan Nelly! 
"Acieeee. Kagak usah malu-malu kodok lo." Ledek Zikri. 


"lih apaan sih! Enggak! Mana ada kangen Nata! Ogah!" Elzi 
merasa tak terima. 


"Halah, bilang kangen aja susah. Laki bini sama aja. Gengsi 
terooosss." Fikri kali ini bersuara. 


"Laki bini pala lo dempot! Di bilang enggak ih! Nelly yang 
ngawur!" 


Dengan polosnya Nelly menunjuk dirinya sendiri. "Lah kok 
gue? Orang tadi lo-mpphh." Sebelum Nelly beraksi, Elzi 
sudah membungkam mulut Nelly dengan tangannya. 


"Nelly ngaco!" 


Zikri dengan tingkat kepekaannya yang tinggi, langsung 
memberikan senyum menyebalkannya pada Elzi. 


"Itu babang lagi di seberang habis balap. Samperin sono, 
kasih cium-- aaaaaa!" Elzi menjewer telinga Zikri. 


"Ngomong lagi gue sunat buwong lo!" 


KKK 


Malam ini, lagi-lagi Nata berhasil menaklukan kuda besi di 
arena gelap ini. Pria itu mengalahkan Leo Bagaskara. Leo 


adalah pemimpin dari Mars, geng motor yang menjadi 
musuh bebuyutan Rasi. 


Nata memimpin geng Rasi yang memang geng turun 
temurun dari kakak kelasnya-- anggota Rasi. Sampai 
sekarang, Nata pun masih belum paham kenapa ia langsung 
di pilih menjadi ketua Rasi. Padahal, kala itu ia termasuk 
anggota baru. Dan, setau Nata, sedari dulu Mars memanglah 
musuh Rasi-- jauh sebelum kepemimpinan Nata. Ditambah 
lagi perkara balap liar, yang memang Nata seringkali 
mengalahkan Leo. Alhasil, hal tersebut semakin menambah 
sumbu permusuhan di antara dua kubu tersebut. 


Alih-alih beradu kalimat sarkas bersama Leo-- hal yang 
memang selalu mereka lakukan ketika berjumpa. Justru 
fokus Nata teralihkan pada gadis kuncir kuda yang jaraknya 
terpaut jauh dari Nata saat ini. Ya, gadis itu adalah Elzi. 


Tanpa sadar Nata mendengus kala bola matanya 
menangkap tatapan haus para cowok yang menatap Elzi. 


Ck, bisa-bisanya gadis itu keluar tanpa mengenakan celana! 
Dasar bocah! Batin Nata kesal. 


Beruntung ada ke empat temannya di sana, jadi Nata agak 
sedikit lega. 


"Jadi, baju kuning?" Leo membuka percakapan. 


Sial! Nata kecolongan. Ternyata Leo tengah memperhatikan 
gerak-geriknya sedari tadi. 


"Karena dia, lo nolak jalang dari gue?" Leo mulai melangkah 
mendekati Nata yang masih duduk di atas motor sport nya. 


"Gue nggak pernah sepakat sama taruhan sampah lo." Ucap 
Nata. 


Ya, selama ini ia tidak pernah menerima taruhan-taruhan 
sampah seperti itu. Nata benci modelan manusia seperti 
Leo. Selalu memandang rendah siapa saja. Meskipun Nata 
tetap menyanggupi tantangan dari sang lawan. Namun 
semua itu Nata lakukan semata-mata hanya karena Nata 
menginginkannya. Ingin turun ke jalanan-- memacu kuda 
besinya. 


"Karena udah ada dia? Cewek lo?" 


"Dia nggak ada hubungannya sama gue dan anak Rasi." 
Tungkas Nata. 


Jujur, ia sedang gusar sekarang. Karena Nata paham betul, 
mengalihkan perhatian Leo itu bukanlah hal mudah. Dan, 
tipikal manusia seperti Leo tidak bisa di abaikan begitu saja. 
Dia berbahaya. 


"Sure?" Leo terkekeh. 


"Shut the fuck up!" desis Nata dengan aura dingin yang 
kentara. 


Leo menampilkan senyuman smirk-nya. "Calm down, man!" 
"Urusan lo sama gue." Ucap Nata setenang mungkin. 


Leo manggut-manggut dengan senyumannya. "Tapi, dia oke 
juga. Pahanya... " 


"Mulut lo, keparat!" umpat Nata yang memotong ucapan 
Leo. 


Merasa atmosfer di sini semakin mencekam, Regan yang 
memang sedari tadi mendampingi Nata pun mulai 
menengahi. "Cabut aja, Nat." Ajaknya. 


Belum sempat Nata memakai helmnya, Leo kembali 
memancing emosi Nata. 


"Jalang lo udah di gilir berapa kali?" 
"Bangsat!" desis Nata. 
Bugghhh 


Gerakan Nata terlalu cepat hingga Leo tidak bisa 
menghindari serangan bringas dari pria itu. Kali ini, ucapan 
Leo benar-benar membangunkan singa dalam diri Nata. Dan 
sialnya, Nata pun baru menyadari. Pembahasan mengenai 
Elzi memang begitu sensitif di telinganya. Semudah itu 
nama Elzi menyentuh temperamen dalam dirinya. 


Buughhh 
Buugghh 
Bugghh 


Seperti kesetanan, Nata terus menghajar Leo tanpa celah. 
Sedangkan Leo sepertinya tak berniat membalas serangan 
Nata. Bahkan saat kawanannya hendak menyerbu Nata, 
cowok itu melarangnya dengan isyarat tangan. Karena bagi 
Leo, pukulan yang sekarang ia dapatkan tak sebanding 
dengan apa yang ia genggam. 


Leo, lelaki itu sudah menggenggam kartu sang pemimpin 
Rasi. Menyenangkan! 


Pekikan orang-orang yang terkejut oleh adegan baku 
hantam itu pun berhasil mengalihkan perhatian Elzi dan 
yang lainnya. 


Diki menyipitkan matanya, kemudian tangannya memukul 
kepala Fikri keras. 


"Eh, eta budak gelud! Kumaha ieu?" Diki kalangkabut di 
tempatnya. Hanya kalangkabut tanpa ada niatan melerai. 


Fikri mendesis, "sakit beg... " 
Bukk 


Zikri ikut memukul kepala kembarannya, kemudian ia 
bersorak heboh. "Azeekkk, udah lama kagak liat Nata baku 
hantam! Bagoosss, saya tidak suka kerukunan!" celetuk 
Zikri yang sesekali ikut mengudarakan kepalan tangan 
dengan antusias. 


"Anj e " 
Pakkkhh 


Giliran Daffa yang menabok kepalanya cukup keras. "Eh, 
bangsul! Samperin bego, entar anak orang mati di hajar 
Nata!" ucap Daffa yang langsung pergi. Disusul oleh yang 
lain kecuali Fikri. 


Fikri sang korban kejahanaman kawan-kawannya pun hanya 
bisa mengusap dada sabar. Bagi Fikri, inilah hukuman jika 
memiliki wajah tampan dan kiyoot. Ada saja manusia sholeh 
yang menistakannya. Fikri anak sabar sodara-sodara. 


Masih dengan acara curhat manjanya dalam batin, bola 
mata Fikri kembali menangkap Zikri yang mendekatinya 
lagi. Lalu, 


Pakkkkh 
Bukkk 


Zikri memukulnya lagi. "Eh kambing! Buruan! Nonton baku 
hantam kita." Seru Zikri, kemudian bocah itu berlari 
meninggalkannya tanpa merasa berdosa. 


Namun, lagi-lagi Zikri kembali berlari mendekatinya. 
Tangannya terkepal seolah menggenggam sesuatu. Bukan 
itu masalahnya, Zikri tengah tersenyum kepada Fikri. Dan 
perasaan Fikri tak enak. Mau berulah apalagi ini bekantan 
sinting. 


Si tengil itu membuka genggaman tangannya tepat di 
hidung Fikri, "buat lo, biar setannya pada keluar." 


Dan sedetik kemudian Fikri mencium bau yang sangat 
busuk-- itu kentut Zikri si manusia Dakjal! 


"Zyialan lo, Bekantan!" umpat Fikri sembari melempar 
sendalnya ke punggung Zikri yang mulai menjauh. 


Oke, mari ingatkan Fikri, bahwa membunuh kembarannya 
itu dosa besar! Cukup mengumpat saja. Ayok, Fikri bisa! 
Fikri makhluk tuhan yang sabar, tamvan, dan kadang 
sombong, pasti bisa melewati ujian ini. Poor Fikri. 


Elzi sudah berdiri di ambang kerumunan, terlihat Nata yang 
masih brutal memukul seseorang yang Elzi pun tak tau itu 
siapa. Tapi yang jelas, Elzi merasakan badannya gemetaran 
sekarang. Melihat sisi Nata yang sekarang membuat gadis 
itu-- takut. Bahkan kakinya pun sudah sangat lemas, seakan 
tak akan kuat menopang tubuh kecilnya lagi. 


"Nat! Udah bego! Mukulnya jangan di wajah teros entar 
mukanya jelek kayak Diki." Zikri bersuara. 


"Bangsul!" umpat Diki. 


"Ayok! Saya suka perselisihan! Ku menikmati hiburan baku 
hantam ini!" lagi-lagi Zikri bersuara. 


"Brisik lo kambing!" Regan melotot kepada Zikri. 


Zikri kicep, lalu bocah tengil itu melakukan gerakan 
mengunci mulutnya sendiri. Zikri unyu Zikri diam. 


"Udah Nat! Anak orang mati, goblok!" Regan kembali 
mencoba untuk menghentikan aksi Nata. Pasalnya sedari 
tadi pun Regan sudah melerai, tapi Nata seolah menulikan 
pendengarannya. 


Bughh 


Nata mendaratkan satu lagi bogeman mentahnya. Salah 
Regan sendiri yang menghentikan Nata ketika kepalan 
tangannya sudah mengudara. Tanggung, batin Nata. 


Nata memperhatikan sebentar tubuh Leo yang sudah 
terkapar tanpa daya. Kemudian, matanya beralih pada gadis 
yang sudah berdiri di antara kerumunan. Terlihat wajah Elzi 
yang pucat pasi serta bola matanya yang menyiratkan akan 
rasa takut. Perlahan Nata melangkah, menghampiri gadis 
itu. Masih dengan aura dinginnya, Nata menggenggam 
tangan Elzi yang gemetaran. 


"Pulang." 


Kalo kalian suka bab ini silahkan tinggalkan vote dan 
komen,,, 

Maaf masih banyak kekurangan dan typo,,, 

Terima kasih 

See you 


CHAPTER 19 


#19 


Nata sungguh-sungguh dengan ucapannya untuk 
mengantar Elzi pulang. Elzi pun tak memberi penolakan 
kepada Nata. Gadis itu masih belum bisa mencerna semua 
kejadian yang terpampang di depannya. Bahkan, Elzi 
seakan tuli oleh teriakan Nelly yang terus memanggil 
namanya. 


Yang jelas, isi kepalanya hanya dipenuhi dengan berbagai 
pertanyaan mengenai Nata. 


Sungguh, Elzi masih tak mengerti. 

Kenapa dia sampai bertengkar seperti ini? 

Sejak kapan Nata melihat keberadaan dirinya di tempat ini? 
Kenapa tiba-tiba sikap Nata seperti ini? 

Dan, sebenarnya ada apa dengan Nata? 


Ini sangat aneh. Satu minggu lebih mereka sama sekali tak 
berinteraksi. Jangankan berinteraksi, bertegur sapa saja 
tidak pernah. Dan sekarang, Nata justru bertingkah seakan 
semuanya baik-baik saja. Bukan, bukan maksud Elzi bahwa 
hubungan mereka berdua tidak baik. Tetapi, siapa yang 
tidak merasa aneh apabila di hadapkan oleh tingkah Nata 
yang terkesan mendadak seperti ini 


Elzi tau jelas, Nata itu dingin tak tersentuh. Bahkan, tatapan 
dinginnya tadi pun membuat nyali Elzi meluruh. Tapi, saat 
Nata menggenggam tangannya, gadis itu merasakan tangan 
hangat Nata yang seakan menenangkannya. Mungkin itu 


hanya perasaan Elzi saja. Tapi, genggaman Nata tadi, benar- 
benar nyaman. 


Ah, sudahlah. Memikirkan Nata dan hatinya sendiri sungguh 
membuat kepala Elzi bertambah pening. 


Jujur saja, Elzi juga masih shock melihat kejadian tadi. 
Apalagi, ia tidak pernah di hadapkan oleh pertikaian 
menyeramkan seperti itu. Bahkan jika ia melihat adegan 
kekerasan di film pun, gadis itu akan men- skip -nya. Tapi 
tadi? Justru ia menyaksikan langsung dengan mata 
telanjang. 


Terlalu banyak berspekulasi membuat Elzi tak sadar bahwa 
mereka telah berhenti di pekarangan rumahnya. 


Merasakan tidak ada pergerakan dari gadis di belakangnya, 
Nata pun membalikan tubuhnya untuk melihat Elzi. Gadis 
itu masih bergeming dengan tatapan kosong. Nata 
menghela nafas, bisa ia tebak Elzi masih ketakutan. Dilihat 
dari tangan gadis itu yang masih gemetaran. 


"EJ?" 
Elzi masih bergeming. 
"Elzira?" 


Elzi menatap Nata cukup lama. Kemudian, "gu- gue baru 
pernah liat kayak tadi." 


Nata kembali menghela nafas, tentu saja perasaan bersalah 
dalam hatinya itu ada. Tak seharusnya Elzi melihat sisi 
dalam diri Nata yang tadi. Tapi, ia sama sekali tak menyesal 
telah menghajar keparat itu. Bajingan yang sudah 
merendahkan harga diri gadis yang kini bersamanya. 


Terlihat Nata turun dari motor lalu memberikan uluran 
tangannya kepada Elzi. Namun, gadis itu tak menerima 
uluran tangan Nata, ia merasa masih bisa turun dari motor 
sendiri. 


Nata yang tadi akan menarik uluran tangannya pun 
akhirnya urung juga kala melihat Elzi hampir terjatuh. 
Sepertinya kaki Elzi masih lemas. Alhasil tangannya itu ia 
gunakan untuk menahan bahu Elzi, agar gadis itu tidak 
luruh. 


Merasa lebih baik, Elzi memberikan isyarat tangan pada 
Nata, menunjukan bahwa ia sudah bisa berdiri sendiri. 
Jadilah Nata menjauhkan tangannya dari bahu Elzi. 


"Maaf, kalo perbuatan gue tadi buat lo takut." 


Elzi tidak menjawab, bola matanya justru terfokus pada 
tangan Nata. Dilihatnya tangan Nata yang gemetaran. 
Bukan gemetar karena takut sepertinya tadi. Elzi yakin pasti 
tangan pria itu sakit. Hal itu terlihat dari beberapa memar 
yang disertai darah pada punggung tangan Nata. 


Nata mengikuti arah pandang Elzi. Kemudian Nata 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku jaket yang ia 
kenakan. 


"Dia nggak ngelawan aja tangan lo luka. Gimana kalo dia 
ngelawan tadi?" sarkas Elzi. Walau Elzi dapat merasakan 
ada sebagian dari dalam hatinya yang kini merasa khawatir. 


Nata terkekeh. "Gue jago." 


"Lo pikir berantem kayak tadi itu jagoan? Kelakuan bocah 
tau nggak!" entahlah, kenapa Elzi bisa merasa sekesal ini 
sekarang. 


Nata mendengus, "Io yang bocah." 
"Enak aja! Gue udah gede!" 


Nata menyandarkan sebagian tubuhnya ke motor. "Kalo 
udah gede, keluar-keluar tuh pake celana." Cibir Nata yang 
terlihat kesal. 


Jangan tanyakan pada Nata kenapa ia sekesal ini. Karena 
Nata pun tak tau jawabannya. Anggap saja Nata tengah 
meledakan bomnya. la sudah menahan rasa kesal ini sejak 
tadi. Apa lagi Nata kembali teringat dengan tatapan para 
bajingan yang seakan mendamba tubuh Elzi. Shit! 
Tempramen Nata sepertinya memang sedang buruk akhir- 
akhir ini. 


"liihh ngaco! Gue pake celana tau!" Elzi tak terima. Gadis itu 
pun sedikit menyingkap bajunya ke atas, hingga 
menampakkan hotpants yang ia kenakan, "nih!" tunjuknya. 


Nata melirik sebentar, "tetep aja. Nggak pake celana!" 
"lihh kok gitu sih!" 
"Bodo." Kukuh Nata. 


Elzi menatap Nata kesal, begitu juga dengan cowok itu. 
Nata menatap Elzi dengan datar hingga selang beberapa 
detik keduanya justru tertawa. Elzi tertawa renyah 
sedangkan Nata terkekeh sembari menggeleng-gelengkan 
kepala. Entah menertawakan apa, mereka berdua pun tidak 
tau. Karena yang mereka rasakan kali ini sama. Nyaman. 
Mereka hanya ingin tertawa lepas bersama. 


Dan, agaknya perasaan takut yang sempat merayap di hati 
Elzi perlahan menguap entah kemana. Gadis itu mulai 


terbawa suasana santai bersama Nata. Ya, setidaknya begini 
lebih baik. 


Elzi meredam tawanya kala dirinya terkesima oleh wajah 
Nata yang berpuluh kali lipat lebih tampan saat tersenyum. 


Tanpa sadar Elzi bergumam pelan. "Ganteng banget si." 
"Hem?" 


Elzi tersentak kemudian ia menerjapkan kelopak matanya 
polos, apakah cowok itu mendengarnya. "Apa?" 


"Tadi ngomong apaan?" ucap Nata. Sepertinya cowok itu 
tidak mendengarnya dengan jelas. Fiuh. 


"Hah?" 
"Ulang." 
"Hah?" 
"Yang tadi." 
"Hah?" 


Nata berdecak kesal. Kemudian cowok itu pun menyentil 
kening Elzi cukup keras. "Bego!" ucapnya. 


Elzi mengadu kesakitan seraya mengusap keningnya. Tapi 
gadis itu tak memprotesnya. Hitung-hitung mengalihkan 
perhatian Nata, gadis itu pun memilih untuk melayangkan 
pertanyaan. Jujur, ia juga sudah penasaran sedari tadi. 


"Kenapa tadi lo berantem?" tanya Elzi seraya meringis-- 
takut jika Nata marah karena pertanyaannya. 


Melihat Nata masih terdiam, Elzi menggaruk tengkuknya. 
"Nggak jawab nggak papa kok, gue juga nggak kepo-kepo 
banget. Ini juga 'kan privasi lo. Tapi... kalo lo maksa jawab, 
gue juga tetep nggak papa, hehe." Ujar Elzi disertai 
cengiran lebarnya. 


Nata terkekeh mendengar ucapan Elzi. "Dia nyenggol gue." 
Jawab Nata sekenanya. 


Kening Elzi mengerut. "Nyenggol? Nyenggol kayak 
gimana?" 


"Menurut lo, nyenggol itu gimana?" 
Elzi mengerucutkan bibirnya. "Emm, nabrak?" 
"Hm, semacam itu." 


"lihh. Harusnya tuh tanyain dulu, dia sengaja atau enggak. 
Jangan main hajar-hajar aja. Lo kira dia samsat tinju!" 
sungut Elzi. 


"Samsak tinju." Koreksi Nata dengan bola mata yang 
berotasi. Cakep-cakep bego. Batin Nata. 


"Iya itu maksud gue." 


"Terus, kenapa tiba-tiba ngajak gue pulang bareng?" tanya 
Elzi hati-hati. 


Nata menatap Elzi sebentar sebelum akhirnya menjawab, 
"bocah nggak pake celana. Kelamaan di luar entar masuk 
angin." 


"Nat, serius." Elzi melayangkan protes dengan sedikit 
rengekan di dalam intonasinya. 


Nata terkekeh samar. Namun alih-alih menjawab, Nata tiba- 
tiba malah melayangkan pertanyaan dengan sirat 
ketidaksukaan di sana. "Ngapain ke tempat kayak tadi?" 


Elzi mengedipkan kedua matanya berulang-ulang. 
Kemudian, ia menjawab, "kata Nelly di sana banyak cogan." 


Nata mendengus. "Mana ada cogan. Burik-burik iya." 
Ketusnya. 


"Dih, sirik lo! Tapi emang tadi di sana ganteng-ganteng kok." 
Jujur Elzi yang mengundang dengusan dari Nata. 


"Mata lo sliwer!" 

"Lho, kok jadi gue yang sliwer?" 

Nata jengah, "jangan ke tempat kayak tadi lagi." 
"Dih, kenapa? Gue yang pengin. Suka-suka gue, lah!" 


"Bahaya, El." Ucap Nata dengan intonasi datar namun 
terkesan lembut. Tak lupa mata elangnya yang menatap 
manik hangat milik Elzi. 


"Di sana bukan tempat cewek-cewek kayak lo." Ujar Nata 
yang terdengar-- perhatian. 


Elzi bersedekap dada. "Terus kalo gue nggak boleh, lo boleh 
gitu?" 


"Hm." Nata mengedikan bahunya. 


Elzi memukul lengan Nata, kesal dengan respon cowok itu. 
"Nggak adil namanya." Cibir Elzi. 


Nata terkekeh. Kemudian, cowok itu membenarkan 
posisinya, menghadap Elzi sepenuhnya. "Dengerin gue. El, 


lo cewek dan gue cowok. Efeknya bakal beda kalo lo ke 
tempat kayak tadi." 


"Dan, itu dunia motor, dunia balap liar, dunia anak-anak 
berandal kayak gue dan temen-temen gue. Dunia gelap Rasi 
dan geng motor lainnya. Kita semua berandal, El. Bahkan 
nggak cuma balap liar, kita juga tawuran." 


Elzi terdiam. Gadis itu bingung harus memberi respon 
macam apa. Yang ia lakukan hanyalah terus menatap mata 
elang Nata, mata elang yang kini memberi kehangatan 
padanya. Benar, tatapan Nata tak dingin seperti biasanya. 
Tapi, mengapa pancaran hangat itu terasa tak asing bagi 
dirinya? Seolah Elzi sudah pernah melihat tatapan hangat 
Nata seperti sekarang. Apakah Elzi pernah bertemu Nata 
jauh sebelum mereka satu sekolah? 


Aish! Sepertinya itu sangat mustahil. 


Nata pun sama, masih menatap manik Elzi. Satu hal yang 
kini Nata rasakan. la khawatir, atau bahkan sangat. 
Mengingat musuhnya telah mengetahui tentang Elzi. la 
takut, Leo akan menjadikan Elzi sebagai umpan. 


Entah sadar atau tidak, Nata mengulurkan tangannya lalu 
mendaratkannya di puncak kepala Elzi. Cowok itu 
mengacak surai Elzi dengan lembut. 


"Gue nggak minta lo ngertiin gue dan geng motor yang lain. 
Karena dari segi mana pun, geng kayak kita emang nggak 
bisa di toleransi. Gue cuma mau lo jaga diri lo sendiri. Lo 
lebih tau, mana yang baik dan mana yang buruk buat hidup 
lo." Ucapnya dengan senyuman tipis. Sangat tipis. 


Nata kembali mengacak surai hitam Elzi. "Gue cabut." Pamit 
Nata, dan Elzi masih bergeming. 


Sejurus kemudian lelaki itu langsung melesat bersama 
motornya-- meninggalkan pekarangan rumah Elzi. 


Elzi meraba dadanya. Lagi dan lagi, laju jantungnya terasa 
sangat tidak normal. Terus berpacu dengan cepat, dan 
pelakunya masih sama. Nata. Cowok itu selalu memporak- 
porandakan isi hatinya. Selalu Nata. 


"Lo lebih bahaya, Nat." 
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Gulungan awan kelabu mengisi suasana Minggu sore ini. 
Angin pun berhembus perlahan hingga membawa hawa 
dingin yang menghunus kulit para insan. Belum ada 
linangan bening yang turun ke permukaan bumi. Justru 
yang terdengar hanyalah gemuruh petir yang terus 
berkejaran hingga menciptakan suara gaduh tanpa jeda. 
Namun, hal itu tak mengusik enam manusia yang kini 
tengah berkumpul-- mengisi ruang yang di penuhi gelak 
tawa. 


Kali ini rumah Daffa yang dijadikan sebagai ajang 
pertunjukan kebobrokan mereka. Para makhluk titisan botol 
kecap yang memang kebobrokannya sudah merasuk ke 
relung jiwa durjanam mereka. Oke, authornya mabok choki- 
choki! 


Diki, Daffa, dan Fikri tengah sibuk membuat Tik-tok. Nata 
dan Regan tengah bermain PS. Sedangkan Zikri, sepertinya 
manusia itu tengah menikmati kesendiriannya di pojok 
ruangan seraya-- mengupil. Jorok memang, tapi mereka 
semua membiarkannya. Asalkan Zikri bahagia. Karena 
kebahagian makhluk astral itu akan membawa kedamaian 
bagi kawan-kawannya. Dasar teman-teman laknat! 


"Akang kendang, kalau saya bilang muter, muter ya?" Diki 
memberi intruksi kepada Daffa dan Fikri untuk mengikuti 
goyangan yang memang sedang di gandrungi oleh 
masyarakat Tik-tok saat ini. 


Mendengar ada acara joget-jogetan, manusia yang sedari 
tadi asik di pojokan pun ikut bergabung. Siapa lagi kalo 


bukan Zikri si biang keributan. 
"Muter," Diki mulai memimpin. 
"Azekkk," heboh Zikri. 
"Muter," 

"Tariikkkk, Kaanggg!" 

"Maju," 


"Odading Mang Oleh," teriak Zikri yang masih asik dengan 
joget Bang Jali-nya. Salah server, Bang. 


"Maju," 
"Rasanya seperti Zikri menjadi Unyuman!" seru Zikri. 
"Mundur," 


"MAJOO, MONDOR, MAJOO, MONDOR SYUANTEK, SYUANTEK! 
MAJOO, MONDOR, MAJOO, MONDOR UNYU, UNYU!" dengan 
seenak jidat, Zikri mengubah lirik lagu seraya melakukan 
aksi fashion show di hadapan tiga temannya itu. Tangan 
kirinya bertengger pada pinggang, tak lupa manusia itu 
mengedipkan mata seraya memberi flying kiss amit- 
amitnya. 


Diki yang memang sedang memakai kupluk milik Bapaknya, 
spontan langsung melepas kupluk itu dan melemparkannya 
ke muka Zikri. "Gelud, Zik! Gelud!" tantangnya sembari 
mengejar Zikri yang sudah lari terbirit-birit. 


Cukup! Habis sudah kesabaran Diki! Makhluk macam Zikri 
memang harus segera dibinasakan dari muka bumi ini! Diki 
sudah tak bisa bersabar lagi menghadapi makhluk dengan 
otak seukuran kuman itu. Saking kecilnya, Diki bahkan ragu 


otak kecil kebanggaan Zikri akan terlihat meski 
menggunakan Mikroskop ataupun Kaca Pembesar. 


"Gelud sama gue! Baku hantam kita!" 


Zikri terus menghindari kejaran Diki, "ampun, Kang 
kendang. Ampun! Zikri udah suka kedamaian. Zikri suka 
kerukunan, kagak suka lagi yang namanya baku hantam, 
Bang!" curhatnya seraya berlari. 


"Musnah aja lo, Sendok Nyam-Nyam!" 


"Lawak lo? Garpu Pop Mie!" dan sempat-sempatnya Zikri 
membalas lontaran dari Diki padahal nyawanya sedang di 
ujung tanduk. 


"Yeee, bangcat!" ucap Diki. 
"Yeee, ancing!" Zikri menirukan gaya bicara Diki. 


"Tutup mulutmu, makhluk durjanam!" Diki melepas sarung 
kebanggaan Bapaknya yang sedari tadi membalut 
pinggangnya. Lalu, 


Hap! 
Mendarat dengan sempurna. Ke kepala... 
Bukan. 


Bukan ke kepala Zikri, melainkan ke kepala Zana, si gadis 
yang berhasil membuat seorang Diki klepek-klepek karena 
pesonanya. Adik dari Daffa. 


Hening sesaat. Hingga semua yang ada di ruangan ini 
kecuali Diki dan Zana, langsung terbahak. Apalagi Zikri 
yang dengan laknatnya langsung guling-guling tertawa 


seraya memegangi pantatnya karena terus kelepasan 
meluncurkan gas busuk alias kentut. 


Dengan gerakan penuh kehati-hatian, Diki melepas sarung 
itu. Terlihat wajah Zana yang sudah merah padam menahan 
amarah. Dadanya naik turun pertanda ia tengah diliputi 
kabut emosi. 


Diki memberikan cengirannya, "Za..." 


"Dasar cowok sinting!" tukas Zana lalu naik menapaki 
tangga sembari menghentak-hentakkan kakinya. Tak 
berselang lama terdengar dentuman keras karena Zana 
menutup pintu kamar dengan kasar. 


Diki mengusap dadanya, lalu menatap sendu ke arah 
teman-temannya yang duduk di sofa. "Gue sinting, yah?" 
tanyanya. 


"Enggak." Jawab Regan. 
"Cuma gendeng." Celetuk Nata. 


Kontan yang lain menahan tawa. Zikri berdiri lalu menuntun 
Diki untuk bergabung dengan yang lainnya. 


"Udah udah mukanya nggak usah bahagia kek gitu." Ucap 
Zikri setelah mendudukan Diki. 


"Ini sedih, bangsul!" 
Zikri menepuk-nepuk punggung Diki dengan keras. "Iya 
udah iya. Mukanya jangan di jelek-jelekin gitu ah. Kagak 
sedep gue liatnya." 


"Diem atau gue sleding bulu ketek lo!" ancam Diki yang 
membuat Zikri langsung terdiam. 


"Udah, Dik. Pindah haluan aja. Ade gue kayaknya emang 
bukan tulang pipi lo yang hilang." Ucap Daffa. 


"Tulang rusuk, Junaediiii." Geram Fikri. 

"Iya itu maksud gue." 

"Manusia di sini nggak ada yang waras." Ujar Nata. 
"Berarti... " 

"Kecuali gue." Nata memotong ucapan Fikri dengan santai. 


"Songong lo!" tukas Fikri yang tak digubris Nata. Pria itu 
lebih memilih menyibukkan diri dengan benda 6 inci 
miliknya. 


Tatapan Zikri menerawang ke atas, lalu dengan antusias dia 
berucap, "sama Elzi aja, Dik." 


"Kayaknya tuh anak jomblo." Lanjut Zikri. 


Suara yang dengan sopannya masuk ke indra pendengaran 
Nata sukses membuat pria itu bergeming kaku. Bahkan 
jemari yang tadinya lihai menari di atas layar ponsel, kini 
sudah berhenti bergerak. 


Regan, makhluk yang memang memiliki tingkat kepekaan 
tinggi itu pun terkekeh, kala bola matanya mendapati 
respon Nata. Bukan tanpa alasan jika Regan langsung 
melempar pandangannya ke Nata. Pria itu sudah merasa 
janggal sejak tadi malam. Mengingat bagaimana reaksi Nata 
saat Leo mengolok-olok harga diri Elzi. Regan terkekeh geli. 
Sekarang ia semakin yakin bahwa Nata memang sedang 
menyukai seorang gadis. 


"Nggak mau! Elzi galak." Celetuk Diki. 


"Galak-galak manis, eeaaa!" heboh Fikri yang tanpa ia 
sadari ucapannya itu mengundang dengusan dari Nata. 


"Elzi di liat-liat cakep juga, ya?" tanya Daffa. 
"Biasa aja." Jawab Nata. 


"Udah nggak usah dengerin pendapat si Nata. Udah biarin, 
biarin aja, udah, biarin." Ujar Zikri. 


"Di mata Nata tuh yang paling cakep cuma buku. Sampe 
buku racikan perkedel angkel Mutu aja seksih di mata Nata." 
Kesal Zikri. 


"Jadi, cakep nggak, Zik?" Regan melontarkan pertanyaan 
sembari menaik turunkan alisnya. 


"Cakep. Maka dari itu Babang Zikri sedang memantapkan 
iman untuk menjadi lelaki yang akan membimbing Elzi 
kelak. Insyaallah meraih Jannah-Nya bersama-sama. 
Allahuakbar!" ucap Zikri yang mendramatisir. Tak lupa di 
akhir kalimat ia menjunjung tinggi kepalan tangannya lalu 
dilanjutkan dengan membungkukkan badan-- memberi 
hormat. 


Nata mendengus lalu memutar bola matanya. Kelakuan Nata 
pun kembali tertangkap oleh lensa Regan, mau tak mau 
kekehan pun keluar dari mulut Regan. Makan tuh gengsi! 
Batin Regan. 


"Baper kagak, jatohnya jyjyg gue sama lo!" Fikri bergidik 
menanggapi ucapan kembarannya. 


"Bupur kuguk, jutuhnyu jujuq guu sumu lu!" Zikri munyu- 
munyu mengikuti gaya bicara kembarannya. 


"Apa iya, ya? Gue gebet si mercon cebol aja?" Diki tiba-tiba 
mengintrupsi. 


"Nggak!" tegas Nata. 


Kontan semua mata pun tertuju pada Nata. Bahkan dengan 
gerakan serempak mereka menelengkan kepalanya ke 
samping. Seakan dengan itu, mereka dapat menerawang 
masalah yang sekarang bersemayam di otak Nata. 


Nata menerjapkan bola matanya. "A-apa?" 
"Lo? Jangan-jangan, lo... " 


"Elzi nggak suka cowok sinting." Celetuk Nata memotong 
ucapan Daffa. 


Diki tertohok mendengar ucapan pedas Nata. Kemudian 
tangannya mengusap dada dengan mendramatisir. "Kata lo 
gue nggak sinting, cuma gendeng. Labil lo!" 


"Sama aja ogeb!" Daffa menoyor kepala Diki. 


Tak mau ikut campur tentang perkara sinting, Fikri memilih 
menatap Nata dengan senyuman jailnya. Percayalah, 
senyuman Fikri sekarang terlihat sangat menyebalkan di 
mata Nata. 


"Dih, ngapa lo senyum-senyum gitu? Serem njir, kek 
psikologis." Celetuk Zikri sembari bergidik. 


"PSIKOPAT!" bentak yang lain dengan sinis. 


"Biasa aja kali, namanya juga manusia, kadang khilaf 
kadang lebih khilaf lagi." Curhat Zikri. 


Fikri kembali menatap Nata, "jangan bilang lo... " 


"Nggak! Gue nggak suka Elzi!" potong Nata yang terlihat-- 
panik. 


"Lo bapaknya Elzi." Lanjut Fikri. 


Fikri menggaruk pantatnya yang memang terasa gatal. "Gue 
tadi mau bilang kek gitu padahal." 


"Lo yang sinetron, bangsuuullll!" kini Zikri yang dibuat 
geram oleh kembarannya. 


Regan terkekeh, "kayaknya ada yang lagi kasmaran, nih." 
Ledeknya. 


Shit! Nata terperangkap lubangnya sendiri. Ia terjebak. Ia 
benar-benar merasa tersudutkan. 


"Gue cabut!" pamit Nata, tak ada pilihan lain. Ia harus pergi. 
Cowok itu menyambar jaketnya dengan terburu-buru lalu 
berjalan dengan sangat cepat. Seakan para makhluk astral 
di ruangan ini akan menerkamnya hidup-hidup. 


Saking tergesanya, bahkan berulang kali cowok itu 
menabrak benda-benda di hadapannya. Dari mulai meja, 
tembok, pintu bahkan Emaknya Daffa yang tengah 
memegang sapu pun sempat bertabrakan dengan Nata. 
Entah karena kecanduan sinetron atau memang centil, 
Emaknya Daffa justru pura-pura terjatuh hingga Nata harus 
menangkap badan bulat emak-emak tersebut. 


Usai menghadapi berbagai cobaan di dalam rumah Daffa. 
Akhirnya Nata bisa bernafas dengan lega saat berhasil 
keluar dari rumah itu. Lelaki jangkung itu menyandarkan 
punggung di pintu. 


"Akh! Gue tadi ngapain, sih?! Sial!" umpat Nata seraya 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"Bang Nata?" 


Nata mendongak kala terdengar suara perempuan yang 
begitu familiar di telinganya. 


"Marsha?" 
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Seperti hari-hari biasanya, kantin SMA Citra Bangsa pasti 
akan dipadati para siswa yang datang untuk membeli 
makanan, entah hanya sekedar memesan untuk di bawa ke 
kelas ataupun di makan langsung di tempat dengan 
segudang makanan ini. Yang jelas, kantin selalu ramai. 
Keramaian di sini seakan tak akan pernah mati. 


Ricuhnya kantin sama sekali tak memporak-porandakan isi 
kepala Nata saat ini. Cowok itu kini tengah memikirkan 
perjumpaannya kemarin dengan Marsha. Gadis itu 
merupakan teman baik Nata sewaktu di Bali-- tempat 
tinggal Nata sebelum pindah lagi keJakarta. 


Setelah sempat berbincang-bincang kemarin, ternyata 
Marsha sudah pindah ke sini sekitar satu bulan yang lalu. 
Dan gadis itu pindah ke sekolah Zana, oleh karena itu 
kemarin mereka bertemu di rumah Daffa. Ternyata Marsha 
ingin bermain dengan Zana. 


Jujur, keberadaan Marsha sedikit mengusik ketenangan 
Nata. Ya, tak sepenuhnya membuat Nata terusik, karena kini 
ada yang lebih mengusik ketenangan Nata. Dia, dua teman 
laknatnya, Diki dan Zikri. 


Nata memutar bola matanya jengah kala dirinya 
menyaksikan tingkah kedua makhluk idiot itu sedang 
menggoda Elzi. Ralat, lebih tepatnya mereka sengaja 
menggoda Elzi untuk mengetes reaksi Nata. 


Tak berselang lama, dengusan Nata berubah menjadi tawa 
kecil yang puas. la menyaksikan bagaimana Elzi yang 
jengah kepada Zikri, lalu berakhir dengan gadis itu yang 


menampar pipi Zikri, alhasil bakso bulat di mulut Zikri pun 
keluar dan menghantam wajah tak berdosa Diki. 


Nata kembali merubah mimiknya ketika melihat Zikri yang 
tengah menarik paksa Elzi ke tempatnya duduk sekarang-- 
meja pojok kantin. Sedangkan Diki dan Nelly, terlihat sibuk 
memperebutkan semangkok bakso yang ditinggalkan oleh 
Elzi. 


"Nat, liat! Jodoh gue jahat banget! Masa nampar pipi gemoy 
gue." Curhat Zikri yang sudah berdiri di hadapan Nata dan 
temannya yang lain. 


Elzi menghempaskan tangannya kasar. Kemudian ia melotot 
dan berkacak pinggang. "Jodoh lo?! Amit-amit!" 


"Terus? Lo jodoh siapa? Nata?" celetuk Fikri. 

"Ogah!" ucap Nata dan Elzi bersamaan. Bedanya, Nata 
mengatakan itu masih diiringi dengan mimiknya yang 
santai dan datar, sedangkan Elzi ngegas. Kontan empat 


manusia bobrok itu pun memberikan senyuman yang 
menyeramkan. 


Kalo kata Zikri si, senyuman Psikologis. 
"Ngomongnya kagak usah janjian kali." Ujar Daffa. 
"Dia yang ngikutin gue!" sewot Elzi. 

Nata mendengus, "lo yang nggak kreatif." 
"Sembarangan! Dasar cowok kaku!" 

"Cewek pendek." Celetuk Nata santai. 


Elzi menghentakkan kakinya, "ngeselin banget si, lo!" 


"Bodo." 
"Nataaaa'" kesal Elzi. 


"Lah, kenapa perkara ular tangga di bawa kesini, sih?" Zikri 
menggaruk kepalanya sok polos. 


Regan menendang tulang kering Zikri, "rumah tangga!" 
"Iya itu maksud babang. Typo dikit doang elah!" 
"Semerdeka lo, sinting!" timpal Regan yang sudah jengah. 


Elzi menghembuskan nafas kasar, kemudian ia kembali 
menghadap Zikri seraya melototkan matanya, "awas kalo lo 
ngikutin gue lagi!" ancam gadis galak itu yang kemudian 
berbalik-- hendak menuju mejanya lagi. 


Manik Nata tanpa sengaja melihat sesuatu di rok Elzi. Itu-- 
darah. Sepertinya belum ada yang menyadari hal tersebut 
termasuk Elzi sendiri. Kontan Nata pun berdiri, lalu berjalan 
di belakang Elzi. Sengaja menutupi tubuh bagian belakang 
Elzi. 


Menyadari ada seseorang di belakangnya, Elzi pun berniat 
membalikkan badan. Namun, hal tersebut ia urungkan kala 
sebuah tangan menahan bahunya. 


"Jangan balik." Titah Nata. 


Elzi sedikit tersentak saat menyadari di belakangnya itu 
Nata, cowok yang sedang memegang pundak bagian 
belakangnya. "Lo apa-apaan sih?!" Elzi protes. 


Nata semakin mencengkram pundak Elzi kala gadis itu 
berniat membalikan badannya. "Nurut sama gue." 


"Ish! Nggak mau!" jengah Elzi. 


Elzi ya Elzi, gadis yang keras kepala. Ia menyentak tangan 
Nata lalu membalikkan badannya menghadap Nata. 


"Shit! Elzi." Geram Nata. 


Sejurus kemudian, Nata menyelipkan tangannya pada 
lipatan kaki dan punggung Elzi-- menggendong gadis itu ala 
bridal style. 


Elzi terpekik kaget dengan tindakan yang dilakukan Nata. 
Reflek, Elzi pun mengalungkan tangannya di leher Nata. 


Jangan salahkan Nata jika ia harus menggendong gadis itu 
dan membawanya keluar dari kantin. Niat awal Nata 
hanyalah akan menggiring gadis itu dari belakang untuk 
menuju mejanya, dan menyerahkannya pada Nelly. Secara 
Nelly merupakan perempuan sekaligus sahabat dari gadis 
itu. Tapi, Elzi terlalu bebal! Alhasil, Nata yang akan 
membawa gadis itu ke UKS. Setau Nata, di sana ada 
cadangan rok. Dan sisanya, biar petugas UKS yang 
mengurus Elzi. 


Mungkin jika Nata memilih untuk berdebat dengan Elzi di 
kantin, maka perdebatan mereka tak akan selesai sampai 
esok lusa. Nata lebih suka membawa paksa Elzi seperti ini 
ketimbang berdebat dengan si bebal di dekapannya. 


"Nat, lo apa-apaan sih?!" kesal Elzi seraya memberontak 
minta diturunkan. 


"Turunin nggak?!" 


Nata masih enggan merespon. Tatapannya masih fokus ke 
depan, hingga Elzi dapat melihat rahang kokoh Nata di atas 
sana. Tak lupa, hidung mancung serta mata elangnya yang 
sangat-- mempesona. Sial! Nata memang-- fokus, El! 


"Nat! Gue bil..." 

"Rok lo ada cap merahnya." Ujar Nata. 

Elzi menerjapkan kelopak matanya, "hah?" 

"Tamu lo dateng." Ucap Nata seraya memutar bola matanya. 


Butuh beberapa saat untuk mencerna ucapan Nata. Hingga 
setelah memutar otak cantiknya yang lamban, akhirnya pipi 
Elzi sukses memerah. Sangat merah hingga menjalar ke 
telinganya. Malu sekali rasanya. 


Tanpa sadar Elzi menenggelamkan wajahnya di dada bidang 
cowok itu kemudian mengeratkan pegangannya. Ia 
menghindari tatapan Nata. Elzi malu! Sangat malu! Akh! 
Demi apapun, Elzi ingin terus menyembunyikan wajahnya 
yang sudah sangat merah ini. Belum lagi, beberapa siswa 
menatap dirinya yang masih berada di gendongan Nata. 


Ya, setidaknya dengan ia menyembunyikan wajahnya 
seperti sekarang, maka para penggemar Nata tak akan 
melihat wajahnya dengan jelas. Elzi tak mau, dirinya sudah 
jatuh lalu tertimpa tangga pula. Sudah malu karena hal 
semacam ini, kemudian menjadi bulanan fans Nata. Aishh! 
Membayangkannya saja sudah membuat bulu kuduk Elzi 
meremang. 


Persetan dengan anggapan Nata nanti mengenai dirinya. 
Karena seingat Elzi, ia sudah sering mempermalukan dirinya 
sendiri di depan Nata tanpa sengaja. Ya, salah satunya, 
seperti yang sedang terjadi sekarang. Putus sudah urat malu 
Elzi. Agaknya citra Elzi di depan cowok itu memang tidak 
pernah bagus. Aaakhh! Bundaaaa! Bawa Elzi pulang 
sekarang! Maluuu! 


Nata terkekeh menyaksikan tingkah Elzi. Nata tau, gadis 
yang sekarang berada di gendongannya pasti tengah 
menahan malunya mati-matian, terlihat dari telinga gadis 
itu yang juga ikut memerah. 


"Ngapain kayak gitu?" ledek Nata. 
"Jangan ngomong sama gue." 
"Kenapa?" 


"Maluuu." Jawab Elzi dengan suara yang sedikit teredam 
karena mukanya masih menempel pada dada Nata. 


Nata terkekeh, "bisa malu juga ternyata." 
"liihh Nata diem dulu!" 


Cowok itu sedikit tergelak, "jadi turun nggak nih?" lagi-lagi 
Nata meledek Elzi. 


"Nggak mau!" Elzi semakin mengeratkan pegangannya 
pada Nata. 


Gila saja jika Nata menurunkannya di koridor. Bisa malu 
setengah mampus Elzi. Pertama perkara rok, lalu kedua ia 
harus menghadapi para siswa yang menatapnya dengan 
horor. Siswa-siswa yang menjabat sebagai fans Nata dan 
geng bobroknya. 


"Tadi minta turun." 
"Jangan dulu, iiiihhh!" Elzi semakin menduselkan wajahnya. 
Nata terkekeh geli. Sial! Gemesin banget si! 


Dan, jangan lupakan para makhluk yang masih melongo di 
sudut kantin. Bahkan, Nata dan Elzi sudah tidak ada di 


jangkauan mereka, tapi bibir mereka masih terbuka amat 
lebar. Mungkin sebentar lagi, kantin ini akan dibanjiri air liur 
manusia-manusia tersebut. 


"Itu yang gendong-gendongan, manusia yang tadi bilang 
ogah bukan, sih?" tanya Daffa yang kemudian di balas 
anggukan kaku dari yang lainnya. 


Zikri menggelengkan kepalanya, "sungguh ular tangga 
yang penuh drama." 


Plak! 


TBC 

Kalo kalian suka bab ini silahkan vote dan komen... 
Sorry banget kalo gaje dan nggak ngefeel beneran 
deh maap-,- 


Typo bertebaran! 


See you 


CHAPTER 22 
#22 


Di pagi yang cerah ini, nampak seorang gadis dengan wajah 
yang terus berseri tengah membonceng sebuah motor 
matic. Ya, gadis itu adalah Elzi. Pagi ini, ia kembali 
membonceng motor butut Nelly. Jujur, dari hati Elzi yang 
paling dalam, ia sangat berharap motor butut Nelly tak 
membuat ulah lagi. Sungguh, itu melelahkan. 


Traffic Light tengah menunjukan warna merah. Jadilah motor 
yang tadinya tengah melaju, kini mulai berhenti hingga 
membentuk deretan yang cukup padat. 


Biasanya jika Elzi mendapati lampu merah seperti ini, gadis 
itu pasti akan mencak-mencak tidak jelas. Tapi tidak dengan 
sekarang. Yang terlihat justru penampakan Elzi yang kini 
tengah senyum-senyum sendiri. 


Entah apa yang terjadi pada dirinya, yang jelas ingatan Elzi 
terus berputar mengenai tindakan Nata kemarin. Malu? 
Tentu. Tapi, bukan itu yang kini mendominasi. Lebih 
tepatnya, ia sedikit terbuai oleh tindakan Nata yang 
terkesan-- manis. Eh? Plakkk! Tuman! 


Elzi menggeleng-gelengkan kepalanya, lalu memukul 
kepalanya sendiri yang terlapisi helm. 


Nelly bergidik ngeri melihat tingkah Elzi. Sedari tadi Nelly 
memang mengamati Elzi dari kaca spion si butut. Dan itu 
membuat Nelly, khawatir. 


Nelly menengadahkan tangannya. "Ya Allah, Ya Rabb. 
Lindungi Nelly dari arwah kocheng oyen di tubuh Elzi, Ya 


Rabb. Nelly cuma mau menjemput ilmu, bukan menjemput 
maut sama Elzi. Aamiin." 


Gadis yang tadi berdoa kembali melirik kaca spion, dan 
masih terlihat Elzi yang terus memukuli permukaan 
helmnya. 


Nelly memutar tubuhnya, lalu memegang helm Elzi. "Saha 
ieu? Maung hah? Kamu teh maung, si kocheng oyen? 
Kaluar! Allahu Akbar!" Nelly mendramatisir suasana. 


Pluk! 


Elzi menampol helm Nelly. "Busettttt, napa sih lo? Kocheng 
oyen, kocheng oyen. Lo kira gue emaknya!" omel Elzi. 


"Alhamdulillah, sadar juga lo, El. Gimana? Pusing? Lo tadi 
tuh habis kerasukan arwah gentayangan si kocheng oyen 
tau nggak." Ujar Nelly dengan penuh keseriusan. 


Mau tak mau Elzi hanya bisa mengusap dadanya, sabar. 
Bagaimanapun Elzi sadar diri, kalo Nelly memang gila ketika 
bersamanya. Lebih tepatnya, mereka berdua sama-sama 
gila. 


"Eh, El!" panggil Nelly seraya menepuk-nepuk paha 
sahabatnya. 


"Apa lagi, sih? Kagak ada maung." Ketusnya. 
"Itu." 


Elzi mengikuti telunjuk Nelly, Bola mata Elzi dapat 
menangkap sosok yang sangat tak asing baginya. Itu Nata. 
Jarak keduanya kini hanya terpisah oleh dua motor saja, 
yakni sebuah vespa kuning dan matic biru. Apakah Nata tak 


melihatnya? Bukan, sebenarnya bukan itu yang akan 
menjadi putaran topik di benak Elzi. 


Tapi, 
Nata bersama siapa? 


Nata tak sendiri. Dia tengah berboncengan dengan seorang 
perempuan yang Elzi yakin, dia bukanlah anak Citra 
Bangsa. Seragamnya berbeda. Elzi tak dapat melihat 
wajahnya, karena cewek itu pun memakai helm. Tapi, Elzi 
yakin, dia perempuan yang cantik. Entahlah, ini hanya 
feeling dadakannya saja. Yang jelas, Elzi yakin perempuan 
itu cantik 


Tin tin tilinnnn! 


Bunyi klakson yang terus bersahutan berhasil memecahkan 
buntalan spekulasi di benak Elzi. Entah menguap kemana 
Elzi pun tak ambil pusing, yang jelas penampakan di 
sekitarnya seketika menjadi horor sekarang. Bahkan, sensasi 
ini lebih menakutkan ketimbang saat Elzi menghilangkan 
Tupperware milik bundanya. Para pengendara di belakang 
Elzi kini tengah mencak-mencak. Bukan hanya satu. Mereka, 
banyak. Ini menegangkan. 


"Nel, ayok!" 


Elzi semakin panik. Elzi merutuki dirinya. Entah berapa 
lama tadi ia melamun hingga tak menyadari bundaran 
Traffic Light telah berubah warna. Beberapa pengendara 
juga sudah melesat pergi. Termasuk Nata. Ditengah 
kepanikannya, Elzi sempat melihat ke tempat Nata berada 
tadi. Dia sudah pergi bersama gadis di boncengannya. 


"Nel? Gimana?" tanya Elzi yang tak mengurangi intonasi 
gusarnya. 


Nelly masih mencoba menyalakan si butut. Bukan hanya ia 
saja. Nelly pun terlihat sama paniknya dengan Elzi. Bahkan 
bulir keringat sudah membasahi pelipis Nelly. Mendadak 
perasaan Elzi tidak enak. Sangat. 


Oh, ayolah. 
Tidak lagi. 


KKK 


Pagi yang tadinya cerah, seketika berubah menjadi 
gumpalan awan mendung dan gemuruh di atas kepala Elzi. 
Alih-alih berada di kelas, dan mengikuti pelajaran Bahasa 
Inggris. Elzi dan Nelly justru harus membersihkan area 
lapangan basket yang sialnya tengah di pakai oleh kelas 
Nata. 


Si butut kini berada di bengkel. Seperti yang kalian tau, dia 
berulah lagi tadi. Jadilah mereka berdua datang terlambat 
tanpa ada embel-embel penyelamat seperti waktu itu. 
Sebenarnya bukan Elzi dan Nelly saja yang terlambat. Ada 
beberapa lagi yang Elzi tak tau mereka kelas berapa. Seperti 
sekarang ini, yang membersihkan lapangan basket pun 
bukan hanya dua biang kerok bersahabat itu saja. Ada satu 
lagi, yakni adik kelas mereka. Namanya, Putra. 


"Eh, Puput. Sini bantuin gue." Panggil Elzi di ujung tribun. 


Mendengar panggilan sang kakak kelas pun membuat siswa 
itu mendengus sebal. 


"Durhaka lo, ya." Elzi berkacak pinggang kala mendapati 
respon Puput yang tak mengenakan. 


"Lima kali aku udah bilang ke kakak. Aku Putra, bukan 
Puput." Sungut Putra seraya berjalan mendekati Elzi. 


"Iya-iya sama aja. Ada Put Put nya." Elzi tak mau kalah. 
"Ada apa?" Putra to the point. 


Elzi menunjuk tong sampah di sampingnya, sedangkan 
tangan yang lain ia gunakan untuk memegang sapu. 
"Ambilin tong sampah dong, tangan gue nggak nyampe." 


Putra memberikan senyuman penuh keterpaksaan. Tong 
sampah di samping Elzi, hanya perlu mencondongkan 
tubuhnya sedikit, Putra yakin Elzi bisa meraihnya. Oke, 
kakak kelas di hadapannya benar-benar menyebalkan. 


Dengan setengah hati, Putra memberikan tong sampah itu 
kepada Elzi. 


"Minta tolongnya sama temen kakak aja kenapa sih." Ucap 
Putra seraya melirik gadis yang tengah tertidur di ujung 
bangku tribun dengan mulut yang terbuka. 


"Durjanam lo, ya. Kagak dapet pahala lo." 
"Lagian, pacar kakak serem." Ucap Putra. 
"Lo ngejek kejombloan gue?" 


"Itu, Bang Nata liatin aku-nya serem banget." Ucap Putra 
seraya memberi kode dengan ujung matanya. 


Elzi mengalihkan pandangannya ke lapangan basket. Yang 
ia dapati justru Nata tengah asik mendribble bola besar di 
tangannya. Kontan, Elzi memberi tatapan datar kepada 
Putra. 


"Ngaco lo. Lagian, Nata juga bukan siapa-siapa gue." Ucap 
Elzi yang mencoba apatis dengan menyibukkan diri 
bersama sapu dan tong sampah di tangannya. 


Putra mengangkat dua bahunya. Lagian, Putra tidak 
berbohong. Sedari tadi, ia menyadari bahwa cowok dengan 
predikat most wanted sekolahnya itu terus mencuri 
pandang ke tribun. Lebih tepatnya, mengamati cewek 
rempong di hadapannya. 


"Gengsi terus. Entar diambil orang." Ucap Putra sebelum 
berlalu pergi. 


Elzi mencibir Putra dari belakang. Sepertinya Elzi baru saja 
menemukan komplotan Nelly dan Mamet. Tukang nyinyir. 


Entah mengapa, Elzi kembali menatap cowok yang tengah 
bermain basket itu. Dalam benaknya, kembali muncul 
pertanyaan yang tadi sempat bersemayam. Cewek tadi 
sebenarnya siapa? Pacar Nata 'kah? 


Aish. Kenapa Elzi jadi kepo seperti ini si. Menjadi detektif 
tidak pernah masuk ke daftar cita-cita waras Elzi sepanjang 
ia bernafas di bumi ini. Jadi, kenapa ia harus menjadi orang 
kepoan sekarang. Lagian, itu sama sekali bukan urusannya. 
Mau itu pacar ataupun hanya teman. Seharusnya Elzi tak 
memperdulikannya. 


Seharusnya. 


Tapi mengapa Elzi merasa ada sebagian dari dirinya yang 
kini merasa panas. Seolah-olah terbakar. 


Elzi tersentak saat pandangannya bertubrukan dengan 
Nata. Terlihat Nata menaikkan satu alisnya--bertanya. Alih- 
alih menjawab, Elzi justru memalingkan pandangannya. 
Canggung. Bisa-bisa Nata ke-pede-an mengetahui Elzi 
sedang memperhatikannya. Walau kenyataannya, Elzi 
memang sedari tadi mengamati cowok itu. Tapi, intinya Elzi 
tak mau Nata geer. 


KKK 


Cuaca agaknya tak mau kalah dengan perasaan manusia. 
Labil. Tadi pagi cerah, sore ini mendung. Awan hitam pekat 
mulai memakan habis si biru muda dan putih. Kilat dan 
gemuruh pun mulai terdengar. Menggelegar, memekakkan 
telinga. 


Bagian terburuknya, ia harus menunggu di halte sendirian. 
Nelly dijemput ayahnya karena ada kerabatnya yang datang 
ke rumah. Sebenarnya, Nelly sempat menyuruh Elzi ikut 
dengannya. Berniat mengantarkan Elzi pulang. Tapi, sialnya 
Elzi menolak. Tak enak hati. Walau ia tau ayah Nelly pun 
sama sekali tak keberatan. Aish. Elzi menyesal! 


Bulir-bulir air yang terbawa awan hitam mulai jatuh. 
Menepuk-nepuk permukaan bumi. Menciptakan aroma 
tanah yang menguar, menenangkan jiwa. Petrichor. Elzi 
suka. 


Bersamaan dengan itu. Angkot ketiga datang. Kali ini Elzi 
tak mau kalah. la harus mengerahkan seluruh skill nya 
untuk menaiki angkot. Kaki Elzi sudah berpijak di alas-- 
ambang pintu angkot. Bibirnya tersenyum penuh 
kemenangan. Namun, tiba-tiba tubuhnya tertarik ke 
belakang dengan sekali sentakan. Tangannya di tarik. 


"Dia nggak jadi naik, Pak." Ucap cowok yang masih 
mencekal pergelangan Elzi. 


"Ashiapp. Meluncur." Sang sopir menepuk setir, seakan itu 
akan menambah kekuatan angkotnya. Lalu kendaraan roda 
empat itu meninggalkan halte beserta kekesalan Elzi. 


"Nat? Ngapain, sih?" Elzi bertanya dengan nada tak suka. 


Nata melepaskan tangan Elzi. "Hujan." Sahutnya datar. 


Kelopak mata Elzi menerjap. Mulutnya pun menganga. 
"Hujan?" tanyanya sarkas yang dibalas deheman oleh Nata. 


"Udah tau hujan kenapa gue ditarik?! Gue tadi hampir 
masuk angkot, Nata!" 


Nata bergeming. Masih dengan pose sebelumnya. 


"Tunggu." Elzi memutar tubuh, menghadap Nata 
sepenuhnya. Dua tangannya bertengger di pinggang, 
menambah kesan galak. 


"Lo 'kan bawa motor! Ngapain di sini?" 


Terlihat, bola mata Nata yang tadinya tenang, kini mulai 
bergerak. Nata terlihat seperti anak kecil yang sedang 
mencari alibi karena ketauan mencuri Lolipop. Walau Elzi 
tak yakin, karena lagi-lagi cowok itu menggunakan 
kehebatannya. Menutupi segala perasaannya dengan satu 
ekspresi. Datar. Nata adalah cowok yang tak mengenal 
banyak eskpresi. Atau mungkin, ia tak pandai 
mengekspresikan segala perasaannya. Elzi akui, Nata 
memang misterius. 


"Gue liat lo..." 
"Ya, iyalah! Lo kira tubuh gue transparan?" protes Elzi. 


Nata menatap gadis itu datar, "Gue belum selesai 
ngomong." Peringatnya kesal. 


Elzi diam. Menutup mulutnya rapat. 


"Lo kehujanan waktu berebut angkot." Nata melanjutkan 
kalimatnya. 


"Terus?" 


"Baju lo basah." 

"Ya, terus?" 

Nata berdecak. "Baju lo basah." 

"Ya terus masalahnya apa?" sewot Elzi. 


Nata menghadap Elzi sepenuhnya. Dengan ekspresi yang 
lebih datar. Sangat datar, seraya berucap. "Baju lo basah." 


Kontan Elzi melihat bajunya yang basah. Matanya melotot, 
bahkan akan keluar dari tempatnya. "Kenapa dari tadi 
nggak bilang!" Elzi menyilangkan tangannya di depan dada. 


"Gue udah bilang." Nata santai. 
"lihh Nata! Lo liat semuanya dari tadi?!" 


Nata menatap Elzi dengan alis terangkat. "Siapa bilang 
semuanya? Yang nerawang juga cuma baju lo," Nata 
mengalihkan pandangannya ke rintikan hujan, "belum liat 
semua." Lanjutnya seraya mengedikan bahu apatis. 


Elzi memukul lengan Nata. "Mesum banget si, lo!" 


Nata terkekeh sembari mengusap pelan bekas pukulan Elzi. 
"Bercanda." 


"Kalo lo naik angkot, bukan cuma gue yang liat. Cowok- 
cowok di angkot juga nanti liat. Lo mau pamerin aset lo?" 


Lagi-lagi Elzi naik pitam mendengar ucapan frontal Nata. 
"Heh! Sembarangan!" 


Elzi melihat tangannya yang disilangkan di depan dada. 
Bajunya memang tak sepenuhnya basah. Tapi, 
keberuntungan memang jarang berpihak pada Elzi. Karena 


sialnya, bagian yang basah itu berada di titik yang tidak 
tepat. Di... Ah sudahlah... Elzi tak mau menjelaskannya. 


Nata mengambil baju seragamnya dari tas. Pria itu sekarang 
memang masih mengenakan baju olahraganya. "Pake. Gue 
nggak ganti tadi." Titah Nata. 


Elzi pun menurut. Membalut seragam basahnya dengan 
seragam Nata. Kemudian ia melihat tubuhnya sendiri yang 
terbungkus seragam Nata seraya mencibir. "Gede banget si 
seragam lo." 


"Lo yang kerempeng." 


Elzi mendengkus. "Eh, besok 'kan seragamnya di pake lagi. 
Gue pinjem jaket lo aja deh." Ucapnya yang sudah bersiap 
melepas seragam. 


"Gue punya seragam dua. Pake aja. Jaket gue juga udah 
basah kena hujan. Entar lo makin kedinginan." 


Elzi mengurungkan niatnya untuk melepas seragam Nata. 
Kalimat Nata tadi menggunakan intonasi datar. Seperti 
biasa, cowok itu apatis. Acuh. Tapi, kenapa ada kehangatan 
yang kini menjalar di hati Elzi? 


Keduanya memilih hening. Menatap bulir air yang masih 
terus menyapa tanah. Petir yang sempat menderu pun 
sudah tak terdengar lagi. Yang tersisa hanyalah kilatan tipis 
di tengah-tengah ribuan linangan kecil. 


Mereka terlalu lama hening, hanyut dalam pikiran masing- 
masing. Dan seperti biasa, Elzi 'lah yang selalu merasa 
situasi ini sangat tak menyenangkan. Terlalu sunyi. Elzi tak 
suka. Kemudian, gadis itu kembali angkat suara. 


"Nat, lo suka hujan?" tanyanya. 


Masih dengan manik yang menerawang ke depan, Nata 
menjawab. "Biasa aja. Lo?" 


"Emm. Sama. Biasa aja, si. Tapi, gue suka bau tanah kering 
yang kena hujan." 


"Petrichor?" tanyanya yang dibalas anggukan oleh Elzi. 
"Lo? Ada sebagian yang lo sukai dari hujan?" tanya Elzi lagi. 
"Nggak ada." 


Elzi mencibir. "Kaku banget si. Kayaknya hidup lo flat 
banget. Nggak ada yang lo suka gitu? Atau seenggaknya, 
hal yang menarik perhatian lo. Ada?" 


"Ada." 
"Apa?" 


Nata memusatkan seluruh atensinya kepada Elzi. "Mata lo. 
Gue suka liat mata hangat lo." 


Deg! 


Elzi bergeming. Semua terasa kaku. Ucapan Nata sukses 
membekukan partikel-partikel oksigen di sekitarnya. 
Menghunus jantung Elzi hingga menciptakan detak tak 
beraturan. Elzi bingung harus memberi respon apa. Alih-alih 
tertawa dan mengejek candaan Nata-- ya bagi Elzi kalimat 
Nata adalah candaan semata. Dan... seharusnya memang 
candaan 'kan? Jadi, Elzi memang harus tertawa. Tapi, justru 
bibirnya itu malah terkatup rapat. Pasrah dengan bola mata 
elang Nata yang terus menatapnya. Manik Elzi berusaha 
mencari kebohongan Nata. Tapi nihil, semua terasa nyata. 
Elzi benar-benar terhipnotis oleh cowok di hadapannya: 
Nata. 


"Mata hangat lo yang udah narik perhatian gue." 


Tbc... 

Kalo kalian suka bab ini silahkan vote dan kommen... 
Maaf masih banyak kekurangan. Maap kalo nggak 
dapet feelnya:,l 


Typo bertebaran. 


See you 


CHAPTER 23 


#23 


Seperti dua hari yang lalu, sore ini Kota Jakarta kembali 
diguyur hujan. Bedanya, hujan kali ini tak membawa kilat 
dan petir, Hanya ada linangan bening yang terus 
berjatuhan. Membangkitkan potongan-potongan kejadian 
manis. Memori singkat yang mengusik ketenangan. Seperti 
yang di rasakan oleh gadis berkucir kuda di meja sudut 
kafe: Elzi. Menatap linangan air yang terpampang jelas dari 
balik kaca besar. Otot-otot bibirnya mulai tergerak, 
membentuk lengkungan di sana. Elzi tersenyum. 


Entah mengapa, ia teringat anak kecil yang dulu 
memberinya permen jahe. Sosok yang ia rindukan hingga 
detik ini. Anak kecil yang membuatnya memiliki semangat 
hidup. Konyol memang. Tapi, itulah kenyataannya. Dulu, Elzi 
benar-benar rapuh. Bisa dikatakan ia jatuh terjerembab ke 
titik paling rendah. Sangat rendah hingga rasa-rasanya Elzi 
ingin ikut pergi bersama Ayahnya. 


Elzi tersenyum kecut. Kilasan manis tadi terendam oleh 
memori pahit di hidupnya. Gadis itu teringat sang Ayah. 
Kenangan tentang Ayahnya masih sama. Membawa luka jiwa 
dalam dirinya. Rasanya menyakitkan. Sesak. Seakan rasa itu 
telah membeku dalam jiwa Elzi. Tertanam sedari Elzi kecil, 
menyiksa batin. 


Dulu Ayah Elzi mengalami kecelakaan mobil. Bukan, bukan 
di mobil Ayah, melainkan di mobil milik seorang wanita 
seumuran dengan Bundanya. Elzi masih mengingat jelas. Di 
rumah sakit itu, bukan hanya ada mayat Ayahnya. Masih 
ada dua mayat lagi. Seorang wanita dan anak perempuan 
kecil sepertinya. 


Jeritan histeris dari Bunda masih bisa Elzi dengar hingga 
saat ini. Jeritan pilu itu sungguh terasa menyakitkan dan 
melukai Elzi. Luka basah itu semakin menganga lebar kala 
sosok pria menyeramkan datang menghampirinya dan 
Bunda yang masih menangis pilu. 


Lelehan air mata akhirnya lolos kala Elzi mengingat kata- 
kata pria menyeramkan itu. 


"Semua gara-gara suami kamu! Karena dia, saya kehilangan 
istri dan anak saya!" 


"Kamu tau! Lelaki bajingan itu telah berselingkuh dengan 
istri saya. Itu semua pasti karena kamu tidak becus 
mengurus suami! Dasar keluarga pembawa sial!" 


Berbagai cacian dan bentakan terus dilayangkan lelaki itu. 
Bahkan suara kasar itu terus berdengung di telinga Elzi. 
Menyusup masuk dan menghunuskan belati tajam ke hati 
Elzi. Kata-katanya sangat kasar dan menakutkan hingga 
membuat kepala Elzi terasa akan pecah. Benar-benar 
menyiksa batin Elzi. 


Elzi yang kala itu tak terima karena Bundanya dibentak, 
akhirnya mencoba mendorong pria itu. Berharap dia segera 
enyah dan tak membentak Bundanya lagi. Tapi yang terjadi, 
pria itu justru menampar Elzi dengan keras. Bahkan tubuh 
ringkihnya sampai terhempas jauh. Pria itu sangat kasar. 
Elzi membencinya. Sekarang pun perasaan benci itu masih 
ada. Walau Elzi juga tak bisa berbohong bahwa dirinya 
masih trauma atas perlakuan buruk pria itu. Pertama kalinya 
dalam hidup Elzi, ada seseorang yang berani memukulnya. 
Bermain tangan kepadanya. Dan itu pun oleh orang yang 
tak Elzi kenal. Rasa benci dan takut begitu kental dan nyata 
dalam diri Elzi kala mengingat semua itu. 


Dulu Elzi tak mengerti apa maksud ucapan pria yang 
seumuran dengan almarhum Ayahnya itu. Sebelum 
akhirnya, Elzi tau makna semuanya dari kejadian pahit yang 
kembali menimpanya. Setelah pemakaman Ayah, Elzi 
melihat Bundanya terkapar di kamar dengan obat-obatan 
yang sudah berserakan. Bundanya mencoba mengakhiri 
hidupnya sendiri kala itu. Beruntung Bunda masih bisa 
diselamatkan, walau harus terbaring di rumah sakit cukup 
lama. 


Sejak saat itu Elzi tau. Pria menyeramkan di rumah sakit 
adalah monster. Dia membawa luka yang begitu dalam 
untuk Bunda lewat kata-katanya, yang saat itu Elzi kecil tak 
mengerti akan maknanya. Kata-kata iblisnya hampir 
membuat Elzi kehilangan lagi sosok penting dalam 
hidupnya. Sosok Bunda. Wanita yang paling ia sayangi. 


Selama Bundanya memejamkan mata di rumah sakit. Elzi 
selalu datang menemui makam Ayahnya. Elzi takut. Elzi 
kecil sangat takut kala itu. Elzi tak mau Bundanya pergi. 
Gadis kecil itu tak mau mimpi buruknya datang lagi. la 
hanya bisa menangis tersedu. Terus berfikir, apakah Bunda 
tak sayang lagi padanya? Hingga berniat pergi 
meninggalkan dirinya sendiri. 


Lalu alasan kepergian Ayah karena apa? Apakah Ayah pergi 
karena Elzi nakal? Elzi tak menurut kepada Ayah? Elzi selalu 
makan coklat dan es krim? Atau karena Elzi sering menangis 
ketika Ayah akan berangkat kerja. Itukah alasan Ayahnya 
pergi? Sungguh, Elzi kecil akan berjanji tak akan melakukan 
kesalahan-kesalahan itu lagi. Elzi kecil akan jadi anak 
penurut, Elzi kecil akan berhenti makan coklat dan es krim, 
Elzi kecil tak akan menangis saat Ayah berangkat kerja. Elzi 
akan melakukan semuanya asal Ayahnya kembali. 


Itulah pemikiran Elzi kecil. Pemikiran seperti itu terus 
datang beriringan bersama air mata dan isak pilunya. Rasa 
sakit ini nyata. Berbaur dengan hidupnya. Menjadi parasit 
yang tak terlihat oleh pelupuk mata. Hingga akhirnya Elzi 
menemukan cahaya di dalam labirin gelapnya. Sosok anak 
kecil yang memberikan uluran tangan padanya. Membawa 
secercah harapan. Meruntuhkan spekulasi negatifnya. 
Karenanya Elzi tau, di dunia ini masih ada yang peduli 
padanya. Masih ada yang mau tersenyum bersamanya. 


Elzi rindu sosok kecil itu. Jika Tuhan mengizinkan Elzi 
bertemu lagi dengannya, maka Elzi akan mengucapkan kata 
singkat yang belum sempat terucap dari bibir Elzi. Terima 
kasih. Terima kasih telah menghiburnya. Terima kasih sudah 
peduli kepada Elzi kecil. Elzi ingin terus berteman 
dengannya. Elzi rindu. 


Elzi masih mengingat jelas senyuman manisnya yang kala 
itu menenggelamkan keresahan Elzi. Mata hitamnya 
menyorotkan kehangatan kepada Elzi. Bola mata itu 
mengunci Elzi dalam rasa bahagia singkat namun 
bermakna. Mata itu... Seketika kening Elzi menampakkan 
kerutan-kerutan halus, kala mengingat mata bocah kecil itu. 
Entah kenapa nama Nata tiba-tiba muncul di benaknya. 


Akhir-akhir ini, Elzi bisa merasakan kehangatan itu dari bola 
mata Nata. Seakan, mata Nata menampilkan bayang- 
bayang yang amat Elzi rindukan. Bayangan bocah cilik 
pemberi permen jahe, Elzi merasakan kehadirannya di 
manik hitam Nata. 


Akh, mengingat soal Nata. Dua hari ini Elzi tak bertemu Nata 
di sekolah. Tadi ketika ia akan mengembalikan baju Nata. 
Teman-temannya memberi tau Elzi bahwa Nata tengah sakit. 
Lebih tepatnya, terakhir Nata datang ke sekolah sebenarnya 
ia sudah sakit, bahkan setelah bermain basket cowok itu izin 


ke UKS-- tidak mengikuti KBM. Itu berarti, saat di halte 
bersamanya, Nata sedang sakit? Mungkin karena itu juga 
Nata masih mengenakan baju olahraga sore itu. Nata sakit 
dan Elzi tak menyadarinya? Ck Elzi akui dirinya memang 
payah. 


Elzi bertopang dagu dengan lesu. Menatap jalanan dari 
balik kaca besar di sampingnya. Hujan sudah reda. Matahari 
sore pun mulai menampakkan siluetnya, melukiskan 
guratan jingga di ufuk barat yang menawan. Sangat indah. 
Keramaian jalanan mulai terlihat, berderu bising oleh si 
kuda besi. Payung bermekaran yang lebih terlihat seperti 
jamur berjalan, kini mulai menguncup, menghilang, 
disimpan oleh tuannya. Elzi masih betah duduk menatap 
fenomena ini dengan ditemani secangkir kopi yang sudah 
tidak mengepul lagi. 


Elzi menyipitkan netranya kala melihat sosok familiar yang 
keluar dari pusat perbelanjaan-- sebrang kafe. Itu, Omah 
Ola. Elzi langsung membayar pesanannya lalu berlari 
menghampiri Omah. 


"Omah?" girang Elzi. 


"Elzi?" sahut Omah. Terlihat Omah terkejut juga senang 
akan kehadirannya. 


Elzi melihat belanjaan Omah. "Belanjaan Omah banyak 
banget." 


"Iya. Mau Omah bawa ke tempat cucu Omah. Dia sedang 
sakit." 


Elzi mengangguk mengerti. "Omah lagi nunggu Taxi?" 


"Enggak. Tempat cucu Omah dekat dari sini. Tadi Omah ke 
sini bareng sopir Omah. Tapi Omah suruh dia pergi, Omah 


mau jalan kaki saja ke tempat cucu Omah." Jelas Omah. 


Elzi sedikit terkejut. Pasalnya Omah membawa belanjaan 
yang tidak sedikit. "Kalo gitu, biar Elzi bantu bawakan, ya, 
Omah?" 


"Elzi mau?" tanya Omah kemudian terlihat Elzi mengangguk 
semangat. 


KKK 


Dunia itu sempit. Penuh kejutan. Sungguh. Elzi 
membuktikannya sekarang. Elzi tak tau harus berekspresi 
seperti apa ketika sambutan pertama yang ia dapat adalah 
Nata tengah berpelukan dengan seorang gadis. Ralat, lebih 
tepatnya, di ujung tangga apartemen ini Nata tengah di 
peluk oleh seorang gadis cantik. 


Elzi berdiri di ambang pintu apartemen Nata bersama 
Omah. Ya, Nata adalah cucu Omah Ola. Sungguh, ini sangat 
mengejutkan bagi Elzi. Kenapa selalu ada Nata dalam 
hidupnya? Seakan semesta selalu memihak mereka berdua. 


Kedua tangan Elzi masih memegang tas belanjaan Omah. 
Keduanya masih bergeming menatap dua manusia di ujung 
tangga yang masih belum menyadari kehadiran Elzi dan 
Omah. 


Omah berdehem. Terlihat keduanya berjengit kaget. Lalu, 
gadis itu tersenyum sumringah dan berlari menuruni 
tangga. Memeluk Omah. 


"Omah, Marsha kangen." Ucapnya. 


"Omah juga kangen sama Marsha." Balas Omah dengan 
sudut bibir tertarik ke atas. Omah tersenyum hangat. 


Elzi memandang Omah dan gadis yang ia ketahui bernama 
Marsha, berpelukan dengan erat. Seakan mereka sudah 
lama tidak berjumpa. Sedangkan di ujung tangga, Nata 
masih belum merubah ekspresinya. Tak ada raut terkejut 
melihat Elzi. Tapi, matanya terus menatap Elzi. 


Elzi tersentak dari lamunannya. Entah sejak kapan cowok 
itu sudah berdiri di hadapannya. Nata mengambil tas 
belanjaan dari tangan Elzi lalu membawanya ke dapur. 


Manik Elzi terus mengikuti pergerakan Nata di dapur. 
Hingga suara Omah berhasil mengalihkan perhatian Elzi. 
"Elzi, terima kasih sudah bantu, Omah, yah?" 


Elzi tersenyum manis. "Sama-sama Omah. Kalo gitu Elzi 
pamit pulang dulu Omah." 


"Eh, jangan pulang dulu. Kita makan bersama dulu. Elzi mau 
'kan?" 


"Tapi... H 


Ucapan Elzi terpotong kala Marsha menuntun Elzi, dan 
mendudukan Elzi di kursi-- meja makan. "Nggak papa, Kak. 
Jangan malu-malu gitu." Ucapnya seraya tersenyum. 


Omah tersenyum. "Iya udah, kalian tunggu di sini dulu yah? 
Omah mau nyiapin makanan dulu." Pamit Omah yang 
dibalas anggukan oleh dua gadis itu. 


"Oh iya kita belum kenalan. Nama aku, Marsha Putri Atmaja. 
Nama kakak cantik siapa?" gadis itu memberikan uluran 
tangannya pada Elzi. 


Elzi pun menjabat tangan Marsha. "Nama kakak, Elzira 
Virgina Sandika. Panggil Elzi aja." Marsha pun mengangguk, 
mengiyakan. 


"Emang kamu umurnya berapa tahun?" tanya Elzi. 


"Aku masih imut-imut kak, baru mau 17 tahun. Kakak 
sendiri umur berapa?" 


"Kakak mau 18 tahun." Jawab Elzi yang tak lupa 
memberikan senyumannya. 


Marsha duduk di samping Elzi. Kemudian ia menatap Elzi 
dengan menampilkan deretan giginya. "Kakak cantik, deh. 
Bagi tips-tipsnya dong, kak. Marsha pengin cantik juga." 


"Eh?" 
"Kasih tau caranya, ya, ya, ya?" 
Puk 


Nata tiba-tiba menggeplak kening Marsha. "Nggak usah 
rese." 


Marsha meringis, kemudian memberi tatapan garangnya 
kepada Nata. "Apaan si, Bang Nata jahat banget!" 


Cowok itu mengambil tempat duduk berhadapan dengan 
Elzi. la tak memperdulikan kekesalan Marsha. Dengan santai 
Nata membuka minuman bersoda di genggamannya 
kemudian menenggaknya sampai habis. 


Elzi memberikan senyuman kaku. Sepertinya hubungan 
Nata dan Marsha memang sudah terjalin dekat. Dilihat dari 
tingkahnya sedari tadi. Ya, walaupun hubungan seperti apa 
yang keduanya miliki, Elzi masih belum mengerti. Atau lebih 
tepatnya, Elzi tak mau tau. 


"Kak Elzi, tau nggak? Cowok lempeng ini tuh ngeselin 
banget tau!" Marsha mengadu kepada Elzi. 


"Kompor." Cibir Nata. 


"Biarin. Wlee. Itukan fakta. Bang Nata emang nyebelin." 
Sungutnya. 


Elzi lagi-lagi memberikan senyumannya. Jujur saja, ada rasa 
iri yang kini merayap di dinding hati Elzi mengenai 
kedekatan Marsha dengan Nata. Gadis itu pun bingung, 
kenapa ia harus merasa iri seperti ini. Toh, Nata pun tak 
mempunyai hubungan yang spesial dengan dirinya. 
Hubungan yang bisa mengatasnamakan perasaan iri di hati 
Elzi. 


"Sejak kapan kenal, Omah?" 


Elzi terhenyak. "Eh? Itu... Udah agak lama, kok." Terlihat 
Nata mengangguk, tanpa berniat memperpanjang 
percakapan di antara keduanya. 


"Emm... Lo udah sembuh? Kata temen bobrok... emm... 
Maksud gue kata sahabat lo, lo lagi sakit." Ucap Elzi. 


"Tunggu-tunggu." Marsha yang memang masih berada di 
tengah-tengah mereka pun akhirnya merasa bingung. 


"Kalian berdua kenal?" 
Nata mendengus. "Kepo." 


Marsha memutar bola matanya malas. Kemudian ia menatap 
Elzi. "Kakak udah kenal sama Bang Nata?" 


"Emm... Udah." 


Elzi sempat menebak akan ada ekspresi kecewa dari wajah 
Marsha. Tapi perkiraannya melenceng amat jauh. Marsha 
justru berteriak heboh. Girang. 


"Daebakkk! Bang Nata ternyata punya kenalan cewek. 
Cantik lagi. Aku kira Bang Nata gay, yang sukanya pisang 
sama pisang..." 


Seketika mulut cerewet Marsha terkatup rapat kala Nata 
menatapnya dengan tajam. Demi apapun, Nata sudah 
sangat geram dengan Marsha. Nata ingin melakban mulut 
Marsha rapat-rapat. Kemudian menendangnya sampai 
kawah Gunung Bromo detik ini juga! 


"Peace. Bercanda, Bang." Marsha memberikan cengiran 
pokernya. Berharap mendapat pengampunan dari Nata. 


Elzi menggelengkan kepalanya seraya tersenyum kecil. Jika 
di perhatikan, Marsha ternyata memiliki kepribadian yang 
mirip dengan dirinya. Hiperaktif dan bar-bar. Melihat Nata 
yang selalu kesal dengan Marsha sedari tadi, membuat Elzi 
berfikir, Apakah Nata sama kesalnya jika Elzi tengah 
bertingkah menyebalkan? 


"Kak Elzi kok bisa kenal sama Bang Nata?" tanya Marsha 
lagi. 


"Kita satu sekolah." Jawab Elzi. 


Marsha memberikan senyuman jahilnya. "Cuma satu 
sekolah, nih? Nggak ada yang spesial gitu?" 


"Eh?" Elzi menerjap-nerjapkan kelopak matanya. "Enggak. 
Kita cuma temen, kok." 


"Lagi cerita apa sih? Kelihatannya seru banget." Omah 
menyela. 


Terlihat Omah membawa beberapa piring lauk di nampan. 
Elzi dengan sigap ikut membantu Omah menata makanan 
tersebut di meja makan. 


Omah tersenyum lalu mengelus puncak kepala Elzi sebelum 
akhirnya Omah ikut duduk-- bergabung bersama keseruan 
mereka. Elzi pun tersenyum manis lalu ikut mendudukan 
diri. 


"Ini Omah, ternyata Kak Elzi pacarnya Bang Nata." Celetuk 
Marsha. 


Elzi hampir saja tersedak ludahnya sendiri mendengar 
ucapan ngawur Marsha. "Eh, enggak Omah. Elzi cuma 
temen Nata, kok." 


Omah ikut tersenyum jahil. "Jangan-jangan si muka kaku 
yang dulu kamu ceritain itu Nata?" 


Damn! 


Elzi baru ingat, dulu saat pertama kali bertemu Omah. Elzi 
sudah menceritakan yang tidak-tidak mengenai Nata. 
Maksud Elzi, ia menceritakan segala kekesalannya terhadap 
Nata. Catat! Tak ada poin untuk memuji Nata di narasi Elzi 
yang disampaikan kepada Omah. 


Elzi memejamkan mata rapat-rapat. Mengigit bibir 
bawahnya. Gadis itu tengah mengutuk dirinya sendiri habis- 
habisan. Situasi macam apa ini?! 


Gadis itu memberanikan diri membuka mata-- melihat Nata. 
Secepat kilat Elzi mengalihkan lagi pandangannya ke 
Omah. la takut dengan Nata. Sungguh, Nata yang 
sebelumnya terlihat apatis dan lebih menikmati masakan 
Omah ketimbang berbaur dalam percakapan, kini justru 
tengah menatap Elzi dengan tatapan dingin-- tertarik 
kepada ucapan Omah. Err... Menyeramkan. 


Elzi menggaruk tengkuknya. "Omah." Cicitnya. 


Omah pun tergelak. "Udah, Nat. Jangan liatin pacarnya 
kayak gitu. Kasihan, nih, pacar kamu takut." 


Marsha yang sedari tadi tertawa geli melihat Elzi dan Nata 
akhirnya bersuara lagi, "Bang Nata galak banget si sama 
pacar sendiri." 


"Omah, Elzi beneran bukan pacar Nata." Ucap Elzi sedikit 
merengek. 


"Bohong." Nata bersuara. Kontan semua pasang mata kini 
menatapnya. 


"Siapa yang bohong, Bang?" Marsha antusias. 
"Cewek gue." 


"Uhukk uhukk." Dan akhirnya Elzi benar-benar tersedak 
ludahnya sendiri. Matanya melotot kepada Nata. Meminta 
penjelasan mengenai lontaran konyol cowok itu. 


"Apa?" Nata menantang Elzi. Senyuman smirk muncul di 
sana. Dan itu, benar-benar terlihat menyebalkan di mata 
Elzi. Sangat menyebalkan! Sepertinya Nata kembali 
bermain-main dengannya. 


"Lo 'kan emang cewek gue." 


Blush! Siapapun tolong bawakan topeng untuk menutupi 
muka Elzi yang sudah memerah! 


Tbc...: 
Kalo kalian suka bab ini, silahkan tinggalkan vote 
dan komen:D 


Aku mau ngucapin makasih juga buat kalian yang 
udah mau mengapresiasi cerita ku yang nggak 
seberapa ini wkwk... Makasih semuanya 


Maaf ceritaku masih banyak kesalahan. Aku juga 
baru belajar dan masih amatir wkwk... 


Intinya terima kasih atas dukungan kalian semua aku 
sayang kalian 


See you 


CHAPTER 24 
#24 


Elzi menghembuskan nafas panjang kala mobil yang di 
kendarai Nata keluar dari halaman apartemen. Nata yang 
mengantarkannya pulang sekarang. Sungguh, sedari tadi 
Elzi tak bisa menghirup udara dengan bebas, dan itu karena 
Nata. Karena ucapan konyolnya itu, Elzi pun di ledek habis- 
habisan oleh Omah dan Marsha. Elzi jamin, pipinya masih 
merah sampai sekarang. Atau bahkan sampai esok lusa. 
Sedangkan Nata, cowok itu justru menulikan 
pendengarannya. Terus menikmati makanannya seakan tak 
ada kehebohan yang diciptakan oleh Omah dan Marsha. 
Nata sialan! 


"Lo sengaja 'kan?!" Elzi memukul lengan Nata. 
"Apa?" 
"Ngomong kayak tadi biar gue dinistain! Iya 'kan?!" 


Nata terkekeh. "Hm. Salah siapa jelekin gue di depan 
Omah." Celetuk Nata. 


Sebenarnya bukan itulah alasan utama Nata melontarkan 
kalimat tadi. Faktanya Nata sama sekali tak tersinggung, 
lebih tepatnya tak peduli apa dan bagaimana Elzi 
menjelekkan namanya. la hanya tak mau menyia-nyiakan 
kesempatannya untuk meledek Elzi. Saat Nata melihat Elzi 
ketakutan tadi, jujur Nata ingin tertawa. Karena dirasa 
tanggung, sekalian saja ia membuat Elzi semakin mati kutu. 
Melihat pipi Elzi memerah sungguh membangun mood Nata. 
Elzi sangat menggemaskan ketika merona. Ya, Nata 
menyukai aksinya tadi. 


"liihh Nata! Gue 'kan nggak tau kalo itu Omah lo!" 


"Terus, kalo lo tau, lo bakal muji-muji gue?" tanya Nata 
tanpa mengalihkan arah pandangnya dari jalanan. 


"Ya nggak lah! Ogah amat!" celetuk Elzi. 


Kontan jawaban Elzi pun mengundang dengusan kesal dari 
Nata. Namun tak berselang lama, terlihat cowok itu 
menjulurkan tangannya, mengambil sebungkus roti di 
dashboard. Kemudian memberikannya kepada Elzi. 
"Dimakan. Tadi lo makan dikit." Ucapnya dengan bola mata 
terfokus kejalanan padat. 


"Ya iya lah! Mana bisa gue makan banyak kalo di bully terus- 
terusan!" sungut Elzi seraya melahap roti isi coklat dengan 
rakus. 


Nata terkekeh tanpa suara. Sepertinya Elzi memang sangat 
kesal dengan dirinya. Ditambah, gadis itu sepertinya 
memang sudah kelaparan sejak tadi. Alhasil ia semakin 
mencak-mencak tak jelas kepada Nata. Dasar cewek! Terlalu 
berbelit-belit. 


Tangan Nata terulur, mengusap pelan puncak kepala Elzi. 
"Kalo masih laper bilang. Entar kita nepi dulu, beli makan." 


Elzi merasa tubuhnya seolah tersengat aliran listrik. 
Tubuhnya langsung kaku seperti patung. Niatnya untuk 
menyuapkan roti lagi ke mulutnya akhirnya ia urungkan. 
Nata manarik kembali tangannya dan fokus menyetir. 
Sedangkan bola mata Elzi seakan berotasi secara otomatis. 
Memandangi tiap inci pahatan wajah Nata. Roti agaknya 
sudah tidak menggoda lagi, karena Nata jauh lebih menarik 
perhatian Elzi sekarang. 


Merasa di perhatikan, Nata pun menatap Elzi. "Beli makan?" 
tanyanya. Melihat Elzi yang menatapnya sedari tadi 
membuat Nata berpikir, mungkin Elzi lapar tapi takut untuk 
mengatakannya. Jadi, Nata berusaha mengalah dengan 
bertanya terlebih dahulu. 


"Masih laper, hmm?" ulang Nata karena tak kunjung 
mendapatkan respon dari Elzi. 


Elzi menggeleng pelan, kemudian memilih menatap jalanan 
dan kembali menikmati rotinya. Gadis itu sama sekali tak 
bersuara. Seolah otot-otot bibirnya tak berfungsi lagi. 
Mulutnya benar-benar kaku. Aneh. Kenapa ia mendadak 
kalem begini si?! 


Nata menepikan mobilnya. Pria itu melepas sealtbet yang 
melekat di tubuhnya. "Tunggu bentar." 


Cowok itu langsung keluar tanpa mau menunggu jawaban 
Elzi. Gadis itu pun mendengus. Nata selalu semaunya 
sendiri! Menyebalkan. 


Tak berselang lama, cowok itu kembali dengan sekantong 
kresek berwarna putih. Lalu meletakkannya di pangkuan 
Elzi. 


"Apaan?" 


"Buka. Dimakan." Jawab cowok itu yang sudah fokus dengan 
stir dan jalanan di depannya. 


Elzi menganga kala membuka kresek pemberian Nata. "Gila. 
Lo beliin ini semua buat gue?" Yang benar saja, Nata 
membelikannya empat bungkus roti, tiga bungkus keripik 
kentang, dua susu kotak rasa stroberi lalu sebotol air 
mineral ukuran sedang. 


"Makan yang banyak. Biar gede." Celetuk Nata. 


Elzi mendecakkan lidahnya. "Yakali gue makan sebanyak ini. 
Lo kira perut kecil gue bisa muat makanan segaban kek 
gini? Bisa-bisa perut gue meledak." 


"Makan. Jangan cerewet." 


Elzi mencibir. Kemudian ia melihat makanan itu. Semua 
memang terlihat menggiurkan. Tapi ya tetap saja, perutnya 
tak akan muat makan semuanya. Akhirnya, pilihan Elzi jatuh 
pada keripik kentang rasa barbegue. 


"Cewek yang boncengan sama gue waktu di lampu merah 
itu Marsha." 


"Hah?" niat awal Elzi membuka kemasan kripik seketika 
gagal. Digantikan dengan ekspresi terkejut karena 
penuturan dadakan Nata. 


Nata menatap Elzi. "Lo liatin gue mulu. Sampe lupa kedip" 


"Eh?" Elzi membuka mulutnya tanpa sadar. Jadi, sewaktu di 
lampu merah, Nata melihatnya? Elzi kepergok saat diam- 
diam melihat Nata? Akh shit! Nata benar-benar....! 


"liihh pede banget lo! Gu... gue nggak liatin lo, kok. Gue 
cuma liatin... cowok yang pake Vespa kuning di sebelah lo. 
Dia ganteng." Bohong Elzi. 


"Lo sukanya sama yang kisut?" 
"Hah?" 


"Vespa kuning sebelah gue kakek-kakek." Ucap Nata datar. 
Matanya fokus ke depan. Tapi sesungguhnya, Nata ingin 
sekali melihat ekspresi Elzi yang tengah mati kutu. Pasti 


akan sangat menyenangkan, karena dapat Nata pastikan 
pipi gadis itu pasti akan merona menahan malu. 


Elzi mengedipkan matanya berulang kali. Elzi menatap 
kosong ke depan. Dan seperti tebakan Nata, pipi Elzi lagi- 
lagi merah, menahan malu. "Ya... ya intinya kakeknya 
ganteng." Ucap Elzi asal. 


"Gengsi di pelihara." Celetuk Nata. 
"liihh dibilangin enggak! Ngeyel banget!" 
"Lo yang ngeles mulu." 


Elzi akhirnya memilih diam. Percuma membuat alibi banyak- 
banyak kalo sebenarnya Nata memang sudah 
mengetahuinya. Sebenarnya Nata cenayang atau dukun si? 
Kenapa cowok itu selalu tau? Kan Elzi jadi malu! 


"Udah ijin ke Ibu lo?" Nata lagi-lagi membuka suara terlebih 
dahulu. "Lo pulangnya jam segini soalnya." Nata melirik jam 
tangannya yang sudah menunjukan pukul tujuh malam. 


"Udah, kok. Tadi sebelum ke apartemen lo, gue udah telefon 
Bunda." 


Nata mengangguk. "Entar gue minta maaf ke Bunda lo." 
"Hah, kenapa?" tanya Elzi dengan cengo. 


"Lo pulang jam segini karena dari apartemen gue." Jawab 
Nata. 


"Terus?" 


Nata berdecak. "Nggak sopan rasanya kalo gue cuma 
nganterin lo terus main cabut gitu aja." 


Elzi menahan kedutan di bibirnya mati-matian. la ingin 
tersenyum mendengar ucapan Nata. Cowok di sampingnya 
memang pintar menjungkir balikan suasana hati Elzi. 
Katakan halo pada hati Elzi yang lemah ini. Benar-benar 
lemah! 


"Senyum aja nggak usah ditahan. Muka lo konyol kek Joker." 


Oke! Baru saja Elzi dibuat meleleh oleh penuturan cowok 
itu. Kini Nata sudah kembali ke tabiat aslinya. Dasar 
bunglon! Tolong ingatkan Elzi untuk selalu membawa obat 
bius ketika bersama bunglon di sampingnya ini! 


KKK 


Seperti ucapannya tadi, Nata berniat untuk menemui Bunda 
Elzi. Mereka berdua keluar dari mobil. 


"Gue masuk duluan, entar gue panggilin Bunda." Ucap Elzi 
yang dibalas anggukan oleh Nata. 


Tak berselang lama, Elzi pun keluar bersama wanita dengan 
balutan piyama berwarna hijau tua. Nata menyalami tangan 
Bunda Elzi. "Assalamu'alaikum, Tante." 


"Wa'alaikumsalam." 


"Maaf, tan. Elzi-nya pulang jam segini. Tadi, Elzi bantu Omah 
saya bawa belanjaannya ke apartemen saya, jadi pulangnya 
terlambat." Jelas Nata sopan. 


Citra tersenyum ramah. "Ya nggak papa, kok. Tadi Elzi juga 
udah izin sama Bunda." Ucapnya. 


"Jadi, Omah Ola yang Elzi ceritain itu Omah kamu?" tanya 
Citra. Pasalnya, dulu Elzi sudah menceritakan 
pertemuannya dengan Omah Ola kepada Citra. 


"Iya, Tante." 


"Eh, nama kamu siapa? Saking gantengnya, Bunda jadi lupa 
nanya." Kelakar Citra. 


"Bunda!" Elzi melayangkan aksi protesnya. 


"Nama saya, Nata." Jawab Nata yang tak lupa menarik sudut 
bibirnya ke atas. Tersenyum. 


Citra ber-oh ria lalu memandang Elzi dengan jenaka. "Calon 
mantu?" 


Elzi melotot kaget, lalu mengerucutkan bibirnya kesal. 
"Bundaaaa." Rengek Elzi. 


"liihh kenapa monyong-monyong gitu? Nggak malu diliat 
calon suami?" 


Jika biasanya Elzi saja yang bersemu merah. Maka kali ini 
berbeda. Nata merasakan pipinya memanas hingga ke 
telinga. Godaan dari Citra sukses membuat pria dingin itu 
merona. Malu. Karma is real. Sepertinya ungkapan itulah 
yang cocok untuk Nata saat ini. Karma untuk Nata karena 
tadi sudah mengerjai Elzi. 


"liihh Bunda apaan si! Nata cuma temen Elzi, Bundaaa." Elzi 
kembali melayangkan protesnya. 


Citra tak menghiraukan Elzi. Wanita itu justru mengamati 
Nata. "Aduh, calon mantu lucu juga kalo lagi blushing." 


Nata menggaruk tengkuknya. Cowok yang memang sudah 
kaku kini semakin di buat kaku oleh lelucon Citra. Ia 
bingung harus bereaksi seperti apa. Sedangkan Elzi, gadis 
itu pun ikut tersipu sekaligus kesal dengan Bundanya. Kali 


ini Elzi benar-benar yakin. Sifatnya yang kadang 
mengesalkan adalah warisan dari Bundanya! 


Nata meringis canggung. "Ya udah, Tante. Nata pamit 
pulang dulu." 


"Eh, kok buru-buru. Nggak mau masuk dulu?" 


"Makasih, Tante. Tapi, Nata harus cepet-cepet pulang, kasian 
Omah sendirian." Ucap Nata jujur, Omah Ola hari ini 
memang akan menginap di tempat Nata. Sedangkan Marsha 
juga sudah pulang tadi bersamaan dengan Nata dan Elzi. 


"Ooh ya udah kalo gitu. Sampaikan salam Bunda ke Omah, 
ya? Kamu juga hati-hati di jalan." 


Nata mengangguk seraya tersenyum. Kemudian menyalami 
Citra sembari mengucap salam. 


Terdengar bunyi klakson sebelum akhirnya mobil Nata pun 
keluar dari pekarangan rumah Citra. 


Citra menatap putri semata wayangnya. "Bunda si yes." 
"Apanya?" 
"Nata jadi mantu Bunda." 


"Bundaaaaaaa." Rengek gadis itu lagi yang mengundang 
gelak tawa dari Citra. 


KKK 


Hari kembali berganti. Cuaca kali ini tak terik juga tak 
mendung. Langit biru berkolaborasi dengan awan putih 
serta matahari yang agaknya malu menampakan sinarnya. 
Mentari terus menyembunyikan sebagian tubuh kuningnya 
di balik awan yang memang berukuran kecil. Embusan 


angin terasa lembut, menyejukkan, dan menyeret 
ketenangan. Benar-benar hari yang sangat mendukung 
untuk merayakan kemenangan. 


Ada yang spesial di upacara kali ini. Elzi dan Nata di panggil 
ke depan atas nama kejuaraan Olimpiade Matematika 
beberapa minggu lalu. Kepala sekolah menyematkan 
mendali serta piala emas yang menyilaukan mata para 
siswa. Suatu kebanggaan untuk dua insan tersebut karena 
berhasil membawa nama baik sekolahnya. Tak tanggung- 
tanggung mereka menyabet juara satu. Mengalahkan 358 
peserta dari berbagai sekolah. 


Meminta traktiran untuk merayakan keberhasilan. Bukankah 
itu ritual yang biasa di lakukan dalam lingkup pertemanan? 
Jangankan saat temannya bahagia, ketika temannya 
sengsara pun para manusia bobrok itu meminta traktiran. 
Dasar human. Kalo kata geng bobrok, bahagia sama 
sengsara itu saudaraan, jadi kalo lagi bahagia maupun 
sengsara, traktiran wajib jalan! Trabas! Karena makanan 
gratis adalah sarana penyambung hidup. 


"Nat, jangan medit napa! Cuma traktir sepuluh loyang pizza 
sama lima liter boba, kok." Celetuk Zikri. 


Nata tak menggupbris. Pria itu kini tengah tiduran di sudut 
kelas. Satu tangannya di tekuk, lalu ditumpangkan ke 
keningnya-- menutupi sebagian wajah. 


"Iya udah, deh. Beliin ayam goreng aja. Paha lima, dada 
tujuh, sama cekernya jangan lupa, empat aja cukup kok." 
Zikri melancarkan aksi nego-nya. 


"Brisik lo, Zik! Kalo minta traktiran tuh tau diri!" Diki 
mengudarakan bogeman mentah ke arah Zikri, kemudian ia 
menatap Nata. "Kalo gue nggak minta banyak, Nat. Beliin 


semangkok bakso aja. Tapi baksonya 25 biji, ya? Mie-nya 
kagak usah banyak-banyak, tiga aja." 


"Tiga helai?" tanya Fikri. 
"Tiga bungkus." 


"Bangsul!" Fikri dan Zikri bergantian menjambak rambut 
Diki. Gemas. Diki memang sangat menggemaskan sodara- 
sodara. 


"Eh, Nat. Dua hari lagi Omah Ola ulang tahun, kan?" Regan 
membuka suara. 


"Hm, iya." 


"Passs dongg! Mending kita buat party kecil-kecilan. 
Sekalian rayain kemenangan lo sama Elzi." Usul Daffa. 


"Setuju, gue!" heboh Diki setelah menghempas kasar 
tangan si kembar-kembar nakal. 


"Berarti kita ngajak Elzi?" tanya Zikri. 
"Ya iya lah. Yang juara juga Nata sama Elzi!" Daffa ngegas. 
Zikri mendengus. "Ye, biasa aja kali kagak usah pake urat." 


"Ngomong sama lo nggak cocok pake kasih sayang." 
Celetuk Daffa. 


Zikri menye-menye. Kemudian ia berdiri. "Ya udah gue 
panggilin Elzi, ya?" 


Nata menyingkirkan tangannya dari kening. Cowok itu 
menatap Zikri dengan sebelah alis terangkat. "Ngapain?" 


"Mojok." Zikri memberikan cengiran konyol sebentar. Karena 
sejurus kemudian, mulutnya harus terkatup rapat kala 
melihat mimik Nata. Cowok kaku itu seolah akan melahap 
Zikri hidup-hidup. Detik ini juga. 


"Canda, Bang Jago. Gue mau ajak Elzi ke sini, bahas tentang 
peti-peti itu." 


"Party, ogeb!" Fikri membenarkan dengan esmosi. Eh, erosi. 
Plak! Emosi maksudnya. 


"Iya itu peti." 

"Serah lo, dah, bibit bisul!" jengah Fikri. 
"Jangan lo, Diki aja." Celetuk Nata. 

"Lah kok gue?" jawab Diki heran. 


"Kalo kata Nata si, Elzi nggak suka cowok sinting." Ucap 
Daffa sembari menyugar rambutnya ke belakang. Sok keren. 


"Lah, gue 'kan sinting." Ucap Zikri. 


Diki yang tadinya kesal karena sindiran halus Daffa, seketika 
merasa lebih kesal lagi dengan teman satunya ini. Ada 
orang modelan begini? Yang dengan senang hati mengaku 
sinting? Fix, Zikri emang tidak normal. Bukan human dia. 


"Lo goblok. Diki sinting." Celetuk Regan. 


Zikri mengerucutkan bibirnya seraya manggut-manggut. 
"Oohh gitu, yah? Gue kira gue sinting, tapi ternyata gue si 
gobloknya," Zikri mengulurkan tangannya pada Diki. 
Berniat berjabat tangan. "Hai sinting. Kenalin gue goblok." 
Ucapnya yang tak di gubris oleh Diki. 


Tangan Daffa terulur, mengelus-elus kepada Zikri, 
"gobloknya mulai aktif ya, Bund?" ucapnya seraya melihat 
Fikri. 


Fikri tersenyum lalu mengusap pundak Zikri. "Iya, nih, 
Momz. Semoga cepet masuk, ya, Momz." 


"Masuk akal?" 


"Masuk angin." Serobot Diki yang kemudian berjalan keluar 
kelas. Berniat menghampiri Elzi. Lebih baik ia menghampiri 
si mulut mercon ketimbang berhadapan dengan para 
manusia bego yang sok suci ini. Apalagi si Zikri, sikapnya 
tak pernah bisa di toleransi! 


Namun, belum ada tiga menit, Diki sudah kembali 
menampakkan dirinya. la berdiri di ambang pintu dengan 
terengah-engah. "Gaswattt, Nat, gaswatttt! Elzi!" 


"Elzi! Dia... " 


Tanpa mau mendengar kelanjutan dari Diki. Cowok itu 
langsung berlari. Bahkan ia mendorong tubuh Diki hingga si 
Diki pun nyungsep dengan gaya yang jauh dari kata elit. 
Nata sudah kalap. 


"Busettt! Perkara Elzi aja, gercep. Giliran dimintain traktiran 
sunyi banget kek kupingnya Haji Bolot." 
Tbc... 


Kalo kalian suka bab ini silahkan vote dan komen.... 
Maap masih banyak salah dan typo... 


Mau tanya dong, sejauh ini cerita Nata menurut 
kalian gimana? 


Soalnya author masih tahap belajar, masih amatir. 
Pen tau aja pendapat kalian wkwk... Jadi pendapat 
kalian bisa author jadiin patokan, untuk memperbaiki 
lagi kesalahan-kesalahan yang ada. 


Ya udah segitu aja dulu, wkwkwk 
Maap kalo kurang nge-feel ya:( 


See you semua... 


CHAPTER 25 


#25 


Adinata Emery Orlando. Cowok dengan ekspresi terbatas. 
Cowok yang tak mengenal akan ekspresi, kecuali raut datar. 
Cowok yang kini dibuat melongo oleh adegan di depannya. 


(Btw, Nata melongo aja tetep ganteng, yak? Wkwkwk] 


Sungguh, Nata ingin menertawakan dirinya sendiri. Bisa- 
bisanya ia lari seperti orang kesetanan hanya untuk melihat 
gadis yang kini tengah mencak-mencak sembari memegang 
sapu di tangannya. Gadis itu tengah murka pada seorang 
cowok yang sudah memanjat pohon Mangga-- depan kelas 
Elzi. Bahkan terlihat, Elzi berulang kali melempar sapunya 
ke atas. 


"Turun, lo!" teriak Elzi. 


"Suwer, El. Bukan gue!" ucap cowok yang terlihat frustasi 
itu. 


"Boong pasti, El. Tadi yang bolos Upacara 'kan cuma Mamet. 
Pasti dia pelakunya." Kompor Nelly. 


Ya, cowok yang sudah nangkring ketakutan di pohon 
mangga adalah Mamet. Komplotan ghibah Nelly. 


"Astaghfirullohal'adzim, teganya kau! Kagak inget kalo lagi 
ghibah bareng?! Suudzon lo!" Mamet yang tak terima 
dengan ucapan Nelly. "Liat aja. Kalo gue punya bahan 
ghibah, kagak gue bagi-bagi!" 


"Bodo! Wee." Nelly meledek Mamet. 


Elzi memijit kepalanya. Heran dengan Mamet. Masih 
sempat-sempatnya membahas bisnis dosanya itu alias 
ghibah. 


"Kalo bukan lo yang ngasih surat cinta alay kek gini, terus 
siapa lagi? Cuma ada lo dikelas!" 


Nata yang sudah membalikan badan, berniat kembali ke 
kelasnya akhirnya harus tertahan oleh ucapan Elzi. Apa 
tadi? Ada yang memberi Elzi surat cinta? 


"Lo mau ngerjain gue 'kan? Kayak waktu dulu lo ngerjain 
Siti?!" 


Elzi menuduh Mamet bukan tanpa alasan. Dulu cowok itu 
memang pernah mengerjai Siti, si tukang penagih kas di 
kelasnya. Dia memberi surat cinta kepada Siti atas nama 
Raga-- kakak kelasnya yang sekarang sudah lulus. Alhasil, 
Siti pun ke-pede-an dan menemui Raga dengan berbangga 
diri. Namun, yang terjadi justru Raga bingung, tak mengerti 
maksud surat cinta yang ditunjukan Siti. Jadilah, Siti malah 
di bully oleh teman-teman kelas Raga. 


Dan yang semakin membuat Elzi yakin. Di kelas tadi hanya 
ada Mamet. la membolos Upacara. Entah bagaimana 
caranya cowok itu tak tertangkap oleh guru. Elzi pun tak 
mau tau, karena yang jelas, pastilah si Mamet dalang dari 
surat ini. 


Mamet menggaruk rambutnya dengan frustasi. "Kalo sama 
lo, gue mana berani, El. Yang ada gue di gantung di pohon 
lengkuas!" 


"Halah, dusta! Kalo bukan lo, harusnya lo kagak usah kabur 
dari gue!" Elzi masih kukuh. 


"Ya kali gue nyerahin muka yang kagak ganteng-ganteng 
amat ini buat digebukin lo!" celetuk Mamet yang masih 
setia memeluk salah satu dahan pohon. 


"Samperin, ah. Mau ikutan kompor." Ucap Zikri. Cowok itu 
pun mendekati Elzi, yang kemudian di susul oleh Diki. 


Geng bobrok memang sedari tadi ikut menyaksikan 
perselisihan sengit antara Elzi dan Mamet. Tentu saja 
mereka malah keasikan, seakan tengah disuguhkan 
pertunjukan layar lebar secara gratis. Apalagi Zikri, manusia 
yang memang tak suka ada kerukunan. Mungkin karena itu 
juga si Zikri selalu memancing keributan. Setan memang! 


"Ada ape ni, asik amat." Celetuk Zikri. 


"Ngapa lo kesini? Nggak usah ikut-ikutan cari perkara, ya!" 
cerocos Elzi. 


"Ya Allah. Pitnah." Zikri mengusap dadanya seraya 
memasang muka tersakiti yang konyol. 


Elzi mencibir. Kalo sudah ada geng bobrok semuanya pasti 
makin panas. Elzi yakin. Mereka semua 'kan setan. 


Diki menjulurkan tangannya ke Nelly, "Coba, gue liat 
suratnya." Pintanya. 


Nelly yang memang sedari tadi menggenggam secarik 
kertas itu, akhirnya memberikannya kepada Diki. 


Teruntuk, Elzira 


Maaf jika surat dariku membuatmu tak nyaman. Aku hanya 
ingin kamu tau, bahwa aku mengagumimu. Pengecut ini 
mengagumimu. Maaf aku tak memiliki nyali untuk 
mengatakan perasaan ini secara langsung. Tapi aku 


pastikan, akan ada waktunya aku menemuimu dan berkata 
bahwa aku mencintaimu. Pengecut ini, mencintaimu, 
Elzira... 


Tertanda, "A" 


Dengan tak berdosanya, Diki membaca surat itu sangat 
lantang. Alhasil beberapa siswa yang memang tengah 
menyaksikan kekonyolan Elzi dan Mamet pun ikut 
mendengar. 


Elzi memukul pantat Diki dengan sapu. "Nggak usah 
kenceng-kenceng juga, Jupri!" 


Diki mengadu kesakitan sembari mengusap pantat, "ssshhh, 
lagian udah terlanjur juga, si!" sungutnya. 


"Tertanda, 'A'?" Zikri bergumam sembari memijit dagunya. 
Kepalanya mendongak seakan-akan berfikir keras. 


Sejurus kemudian Zikri tersenyum sumringah. "Aha! A, 
Abang Jago?" celetuk Zikri yang mendapat balasan 
sefrekuensi dari Diki 


"Abang Jago! Tet tettt ampun Bang Jago! Tet tettt, sorry 
Bang Jago. Icikuwirrrr icikuwirrrr." Diki membungkuk, kedua 
tangannya menyatu seraya berjalan mendekati Zikri. 
Sedangkan Zikri terus melangkah mundur diimbangi 
jogetan Bang Jali. 


Setelah mentok, si Zikri langsung berjoget ria, semangat 
empat lima! "tarekkkk sessss!" 


"Semongkooo!" sahut Diki ikut heboh. 


Dan terjadilah jogetan semrawut dari para human bobrok 
itu. Tak jarang mereka menarik beberapa siswa untuk ikut 


berjoget. Memamerkan goyangan pantatnya yang tepos. 
Hingga, 
Plak! Plak! 


Murka sudah si cewek galak alias Elzi. Mau tak mau ia 
memukul pantat yang terus bergoyang itu. "Nggak usah 
ngaco lo! Joget-joget segala kek cacing kurang belaian!" 


Zikri mengusap pantatnya yang perih, "ya lagian, A, itu 
siape!" 


"Aminullah, alias Mamet!" tukas Elzi yang masih nyolot 
kepada Mamet. Ya, Mamet adalah nama pelesetan dari 
Aminullah. Elzi tak tau asal-usulnya, yang jelas dari awal 
masuk kelas, cowok itu sudah di panggil Mamet. 


Mamet mendecakan lidahnya. "Ngeyel banget si lo! Bukan 
gue, Subhanallah! Nih, dari tulisannya aja udah keliatan kalo 
itu bukan tulisan tangan gue!" 


"Lo tau sendiri 'kan? Tulisan gue sama anak Paud aja 
bagusan tulisan anak Paud! Lagian ya, gue kalo ngerjain 
bocah tuh kagak pake inisial-inisialan kek gitu. Langsung 
trabas aja, pake nama orang. Gue 'kan tukang pitnah! 
Pitnah orang!" cerocos Mamet yang membuka kartunya 
sendiri. 


Penjelasan Mamet sukses membuat Elzi terdiam. Benar juga, 
tulisan yang tertera di surat ini sangat rapi. Bahkan lebih 
rapi tulisan ini ketimbang milik Elzi. Jadi, tidak mungkin 
Mamet. Si Mamet saja sering kesulitan jika diperintah guru 
untuk membaca tulisannya sendiri. 


"Tunggu-tunggu," Zikri menyela, dan merampas kertas itu 
dari Diki. "A. Adinata? Nata?" ucap Zikri seraya melempar 


arah pandangnya pada Nata. Cowok yang memang masih 
berdiri di tempat sebelumnya. 


Kontan semua pasang mata tertuju pada Nata. Sedangkan 
cowok yang mendapatkan atensi para manusia itu hanya 
melihat acuh satu persatu. 


"Lo, Nat?" Daffa dan Fikri bertanya serempak. Kompak 
melihat Nata dengan kening yang berkerut. 


Zikri menghampiri Nata, lalu menunjukan surat itu, "lo?" 


Nata mengambil surat itu. la membaca dalam hati, rautnya 
tenang. Masih seperti biasa. Ekspresi datar tak terbaca. 


"Bukan Nata." Regan menyeletuk. 


"Tapi tulisan ini mirip punya Nata." Ucap Daffa setelah 
mengamati tulisan pada secarik surat itu. 


"Lo percaya Nata bisa nulis kek ginian?" tanya Regan. 


Daffa menggaruk tengkuknya. Ya, agaknya mustahil bocah 
lempeng seperti Nata bisa menulis surat cinta. Jangan surat 
cinta, menulis surat undangan saja mungkin hanya diisi 
salam. Kakunya Naudzubillah. 


Nata belum angkat suara. Ia masih meneliti tulisan rapi ini. 
Mimik yang awalnya datar, kini sudah menampakkan 
ekspresi yang berbeda. Kerutan-kerutan halus muncul di 
kening Nata-- mengernyitkan alis. Sebuah mimik yang 
membuat para manusia di sana semakin menanti-nanti 
jawaban. 


"Bukan gue." Nata menempelkan surat itu ke dada Zikri 
dengan kasar dan dengan sigap Zikri pun memegangnya 
sebelum kertas itu terjatuh. Nata menatap Elzi sebentar 


sebelum akhirnya pergi dari pijakannya. Tak ada penjelasan 
lagi dari mulut Nata. Sekiranya penjelasan yang lebih 
panjang lagi untuk meyakinkan Elzi. 


aaa 


Dengan mengesampingkan permasalahan tentang surat, 
akhirnya pesta yang akan dilaksanakan sudah dirundingkan 
dengan lancar. Karena ulang tahun Omah tinggal dua hari 
lagi, mereka semua sudah mulai membagi tugas. Elzi dan 
Nata, sore ini akan ke toko kue-- memesan kue ulang tahun 
untuk Omah. Yang nantinya di ambil beberapa jam sebelum 
pesta kejutannya di mulai. 


Nelly dan Daffa membeli perlengkapan untuk dekorasi. Dan 
sisanya memesan beberapa bahan makanan mentah untuk 
pesta. Niatnya mereka akan mengadakan pesta Barbeque di 
halaman rumah Omah Ola yang terbilang luas dan 
suasananya pun mendukung. Tentu saja untuk urusan 
dalam mengalihkan perhatian Omah akan di lakukan oleh 
Nata. Gampang. Cowok itu tinggal menyampaikan beberapa 
alibinya saja agar Omah datang ke apartemen. Jadi, nanti 
yang lain bisa mendekor dengan sedemikian rupa. 


Semua memang sudah mengenal Omah dengan baik, 
kecuali Nelly. Gadis itu belum mengenal Omah memang. 
Tapi tak masalah, toh dengan adanya pesta ini ia nanti pasti 
akan berkenalan dengan Omah. Lagian, Nelly anaknya 
sebelas dua belas dengan Elzi. Heboh tidak ketulungan. 
Mudah beradaptasi dengan sekitar. Dan yang terpenting, 
petakilan. 


Sesuai rencana, mobil Nata baru saja terparkir di halaman 
rumah Elzi. Mereka akan pergi ke toko kue. Tapi, lagi-lagi 
Nata hampir di buat kalap ketika melihat Elzi keluar dari 


pintu rumah dengan mata sembab. Nata keluar dari mobil, 
berjalan mendekati Elzi. 


"Lo, kenapa?" tanya Nata. 


"Mulai tuh cengengnya." Celetuk Citra yang keluar dengan 
dua koper berwarna hitam. Setelan wanita itu pun terlihat 
sangat rapi. Sepertinya, Citra akan pergi. 


Nata menyalami tangan Citra seraya memberi salam. "Tante 
mau kemana?" 


"Ada kendala di butik Tante yang di Bali. Jadi, Tante harus 
segera ke sana. Mungkin Tante akan tinggal di Bali selama 
satu minggu karena masalahnya memang cukup serius." 
Jelas Citra. 


Nata paham sekarang, kenapa gadis itu menangis. Bahkan 
kondisi Elzi terlihat amat kacau. la masih terisak, matanya 
pun sudah sangat merah. Nata yakin, Elzi sudah menangis 
cukup lama. 


"Kalo gitu, biar saya antar ke bandara, Tan." Ucap Nata. 


"Eh, nggak usah. Kalian 'kan mau pergi, Tante juga sudah 
pesan Taxi online." Jawab Citra, sejurus kemudian terlihat 
ada Taxi di halaman rumah. 


"Itu, Taxi-nya sudah datang." Ucap Citra. 


"Bunda." Rengek Elzi lalu menghambur ke pelukan Citra. Ia 
semakin tersedu. Citra yang tadi berusaha tegar akhirnya 
ikut menangis. Pasalnya, ia juga tak tega meninggalkan Elzi 
sendiri. Biasanya, Citra hanya pergi satu atau dua hari saja. 
Dan kali ini satu minggu, atau bahkan bisa lebih lama jika 
kendalanya belum teratasi. 


Citra sebenarnya bisa mempekerjakan orang. Tapi Elzi tak 
mau. Alasannya karena Elzi ingin menikmati kebersamaanya 
dengan Citra. Hanya berdua. Bunda dan dirinya. Tadi juga 
Citra sempat memberikan penawaran lagi kepada Elzi, 
untuk mempekerjakan seseorang selama Citra pergi. Tapi 
gadis itu kembali menolak. Elzi merasa masih mampu untuk 
merawat dirinya sendiri. 


"Elzi ikut Bunda, ya?" ucap Elzi dengan suara tersengal- 
sengal. 


Bunda mencium puncak kepala Elzi, "cuma seminggu, kok. 
Entar Bunda bawain oleh-oleh yang banyak buat kamu." 


Bunda melepas pelukannya. Lalu menatap Elzi. "Jangan lupa 
selalu kunci pintu. Jangan bukain pintu ke sembarang orang. 
Makan teratur. Tiap hari Bunda pasti kabarin Elzi." Jelas 
Bunda yang justru semakin membuat Elzi terisak. 


"Nat, Tante titip Elzi, ya?" 
"Iya, Tante." Jawab Nata. 


Citra mencium kening Elzi, "kalo ada apa-apa kamu kabarin 
Nata kalo enggak Nelly. Kalo nggak berani sendiri, minta 
temenin Nelly." 


"Ya udah, Bunda pergi dulu. Udah ditunggu." Pamit Citra. 


Kali ini Elzi tak menahannya seperti beberapa menit lalu. 
Gadis itu hanya terisak sembari melihat Bundanya. Bahkan 
Taxi yang ditumpangi Bunda sudah melenggang jauh, tapi 
Elzi masih saja terisak. Bahkan untuk berbicara saja susah. 


Mungkin ini terkesan lebay. Tapi, Elzi benar-benar takut jika 
berjauhan sebentar saja dari Bundanya. Ketakutan si Elzi 
kecil masih ada, terbawa hingga saat ini. Bahkan pernah 


sewaktu ketika Citra tak memberi Elzi kabar seharian, alhasil 
Elzi kalang kabut. Gadis itu sampai nekat pergi tengah 
malam menuju butik Citra-- parahnya saat itu tengah hujan 
deras disertai petir menggelegar. Dan ternyata, ponsel Citra 
kala itu hilang sehingga tak bisa mengabari Elzi jika Citra 
ada lembur. Sebenarnya Citra bisa meminjam ponsel 
karyawannya, tapi Citra tak hapal nomer ponsel Elzi. Sejak 
itulah Citra selalu membawa note berisi nomer ponsel 
orang-orang terdekatnya. 


Melihat Elzi yang terus terisak membuat Nata meringis tak 
tega. Hatinya teriris. Tanpa komando, perlahan Nata 
memberikan pelukan hangat kepada Elzi. Gadis itu sedikit 
tersentak dengan tindakan Nata. Ia kaget. Dan anehnya Elzi 
tak menolak, justru ia membalas pelukan Nata sembari 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nata. Elzi masih 
sulit untuk berbicara karena isakanya. 


"Ssshhhtt." Nata menenangkan Elzi. Tak lupa tangannya 
mengusap kepala bagian belakang Elzi. 


Nata itu tipikal cowok kaku. la tak bisa menghibur Elzi 
dengan celotehan-celotehan lucu. Jadi, ia hanya bisa 
memberi pelukannya pada Elzi. Berharap tindakannya akan 
sedikit membantu. Bukankah seseorang yang tengah 
bersedih juga membutuhkan pelukan? 


Dulu saat kecil, Nata selalu diberi pelukan oleh Ibunya dan 
Omah ketika menangis. Mereka selalu menyalurkan 
ketenangan untuk Nata lewat dekapan. Bagi Nata sebuah 
pelukan benar-benar membuatnya merasa lebih baik. Ada 
perasaan terlindungi dalam sebuah pelukan. Nata 
menemukan sebuah titik di mana ia merasakan 
kenyamanan. 


"Se... sesak. Nggak bi... sa nafas." Ucap Elzi dengan susah 
payah karena cegukan tak nyaman di tenggorokannya. 


Nata terkekeh. "Lagian nangis mulu. Sesak 'kan jadinya." 
"Udah nangis berapa jam?" ledek Nata. 


Elzi yang masih sesegukan, menjawab, "ham... pir dua j... 
jam." 


Nata yang tadinya bercanda justru terbelalak. Pantas saja 
sampai kesulitan nafas dan berbicara. Nangisnya saja 
hampir dua jam. 


"Pusing?" tanya Nata. Kemudian cowok itu merasakan Elzi 
mengangguk dalam pelukannya. 


Nata memberi jeda panjang, sampai gadis dalam 
pelukannya mulai tenang. Tangannya secara teratur masih 
mengusap punggung Elzi lembut. Tanpa mengurai 
pelukannya, Nata kembali bersuara. "Lo istirahat aja, biar 
gue yang pesen kue-nya." Ucapnya yang dibalas gelengan 
oleh Elzi. 


"Gue mau ikut." 
"Lemes gini. Di rumah aja." 
Lagi-lagi Elzi menggeleng. "Mau ikut." 


Bola mata Nata berotasi. Elzi memang selalu batu. Keras 
kepala. Cowok itu mulai memberi jarak dengan Elzi. Melepas 
pelukan hangat yang membuat Elzi merasa-- kehilangan. 


"Tapi kita cari makan dulu." Ucap Nata. 


"Gue nggak laper." Jawab Elzi. 


"Harus makan. Lo udah lemes." Tegas Nata. 


Elzi berdecak, kemudian mengelap ingusnya. "Entar aja 
makan-nya, sepulang dari toko kue." 


"Ya udah masuk. Gue aja yang pergi." Celetuk Nata. 


Elzi menghembuskan nafas kasar. Mendengus sebal. "Iya, 
iya." 


"Iya apa?" 
"Kita makan dulu." Pasrah Elzi. 


Nata tersenyum puas lalu mengacak surai hitam Elzi dengan 
lembut. 


Nulis apa sih aku! Plak!! Maap kalo nggak nge-feel 
sodara-sodara:( 


Aku update cepet karena utag ku lagi encer wkwk, 
nggak tau besok, atau lusa doakan saja: D 


Gimana bab ini? 


Kalo kalian suka bab ini jangan lupa vote dan 
komennya: D 


Ayok silent readers, nampakkan diri kalian: D jangan 
pelit vote dong, ntar Nata ngambek wkwk 


Segitu dulu aja yak:) 


Typo-typonya juga maapin:( 


See you 


CHAPTER 26 


#26 


Mobil Nata sudah terparkir apik di pelataran toko kue. 
Seusai dari restauran, mereka langsung menuju tempat 
bernuansa klasik dengan beragam kue yang cukup terkenal 
akan cita rasanya. Toko ini ramai pengunjung. Bahkan area 
parkirnya saja sudah banyak penampakan berbagai macam 
kendaraan. Dan toko ini memang sudah menjadi langganan 
keluarga Orlando sedari dulu. 


Dua manusia itu belum beranjak dari mobil, dan itu karena 
Elzi yang masih sibuk menghabiskan dua cone es serut di 
tangannya. 


(Anggap aja es serut-nya ada dua yak wkwk] 


Sebenarnya Nata agak kesal kepada Elzi, pasalnya gadis itu 
hanya makan dua suap nasi saja tadi. la lebih memilih 
mengantri, berdesak-desakkan untuk membeli es serut di 
sebelah resto. Bahkan, Elzi sampai membuat anak kecil 
menangis karena berebut es serut dengannya. 


Berulang kali Nata memijit pelipisnya-- pusing dengan 
tingkah kekanakan Elzi. Ternyata bukan hanya badannya 
saja yang kecil, tingkahnya juga seperti anak kecil berumur 
lima tahun. Sangat menyebalkan. 


Entah ini hanya perasaannya saja, tapi Nata amati sedari 
tadi tingkah Elzi memang sangat aneh. Tidak seperti 
biasanya. la lebih menyebalkan juga manja. Bahkan saat 
Nata melarangnya membeli es serut sebelum makanannya 
habis, gadis itu malah merengek dan hampir menangis. 
Awalnya Nata sangat kesal. Tapi, sebuah pemikiran muncul 


di benak Nata, sepertinya tingkah aneh Elzi adalah cara 
gadis itu mengalihkan kesedihannya. Elzi mencoba 
merubah suasana hatinya sendiri dengan bertingkah 
menyebalkan. Ralat. Bertingkah /ebih menyebalkan dari 
biasanya. 


"Mending lo di mobil aja. Gue masuk sendiri." Ucap Nata. 


Elzi melihat Nata secepat kilat. "Nggak! Gue mau milihin 
kue buat Omah!" 


Nata kembali menyandarkan punggungnya. Menghela nafas 
panjang. "Ya udah buruan habisin es-nya." 


"Ya udah, ayok, sekarang. Ini juga udah mau habis, kok." 
Ucap Elzi. 


Nata mengangguk, lalu melepas seatbelt -nya. Hendak 
beranjak keluar. Namun, panggilan Elzi menghentikannya 
lagi. 


"Nat." 
Nata berbalik, menatap gadis itu dengan datar. "Apa?" 
"Tangan gue 'kan masih pegang es." Ucap Elzi. 


"Tadi bilangnya mau sekarang." Ujar Nata dengan intonasi 
pasrah di sana. 


"Iya. Tapi gue nggak bisa buka seatbelt-nya." Adu Elzi. 


Lagi-lagi Nata menarik nafas panjang. Gadis disampingnya 
ini benar-benar rempong. Nata akhirnya mendekat ke Elzi, 
berniat membukakan sabuk pengaman yang membalut 
tubuh mungil itu. 


Melihat Nata yang semakin mengikis jarak membuat Elzi 
panik. "Eh, mau ngapain?" tanyanya was-was. 


"Lepas seatbelt lo." 
"Eh? Gue aja..." 
"Diem." Ucap Nata. 


Elzi menurut. Mulutnya akhirnya terkatup rapat-- diam. 
Nada bicara Nata memang rendah tapi cukup menegaskan 
bahwa Nata tak mau di bantah. Jadilah Elzi hanya 
memperhatikan Nata yang tengah membantunya. Lama 
kelamaan justru Elzi hanyut, memandangi wajah Nata dari 
samping dengan jarak sedekat ini. Untuk kesekian kalinya, 
Elzi berani mengakui bahwa Nata memang tampan. 
Mengakui dalam hati maksudnya. 


"Nat?" 
"Hem." 


"Surat itu... beneran bukan lo 'kan?" tanya Elzi pelan. Penuh 
kehati-hatian, namun terlihat jelas menuntut jawaban. 


Klik! Seatbelt yang sempat melekat di tubuh mungil Elzi 
berhasil terlepas. Kemudian, Nata menatap Elzi tanpa 
merubah posisinya. "Kalo beneran gue, gimana?" 


Glek! 


Elzi menelan salivanya yang seakan tersendat di 
kerongkongan. Kenapa malah Nata melontarkan pertanyaan 
seperti itu. Apakah surat itu memang di buat oleh Nata? 


"Kalo itu gue, apa yang bakal lo lakuin?" Nata kembali 
bersuara. 


"Jauhin gue? Atau terima gue?" cowok itu semakin gencar 
melontarkan pertanyaan. Terlihat jelas ia menuntut jawaban 
dari Elzi. 


Sedangkan Elzi dibuat pening dengan pertanyaan Nata. la 
tidak tau harus memberi jawaban seperti apa. Jika Elzi 
menggunakan ego-nya, maka ia akan menjawab bahwa 
dirinya akan menjauhi Nata. Tak mau terikat dengan Nata. 
Tapi jika ia menggunakan hati dan perasaannya yang masih 
terombang-ambing, maka Elzi akan menjawab dengan 
lantang-- Elzi tak akan bisa menjauhi Nata. Akan sulit untuk 
Elzi pergi dari Nata. la merasa nyaman di dekat Nata. Dan, 
Elzi rasa, dirinya mulai gila. Karena, Nata. 


aaa 


Setelah menghabiskan waktu setengah jam, akhirnya Elzi 
berhasil menentukan kue seperti apa yang nantinya akan 
diberikan kepada Omah. Mungkin ceritanya akan berbeda 
jika Nata memilihnya sendiri-- masuk, pesan, pulang. Tapi 
kalo sudah ditangani oleh cewek, apalagi cewek super-duper 
rempong macam Elzi akan berbeda judulnya. Terlalu banyak 
permintaan. Bawel! 


Ah, mengingat perkara surat tadi. Pada akhirnya, Nata 
menutup argumennya sendiri dengan kalimat 'bukan gue.' 


Entah kenapa Elzi merasa sangat jengkel. Niat awalnya 
bertanya karena ia ingin menutup rapat rasa penasarannya 
dengan jawaban Nata, justru malah semakin di buat 
penasaran oleh Nata. Sebenarnya surat itu ulah Nata bukan, 
sih?! Ini Nata yang sok-sokan misterius atau memang bukan 
Nata? Aish! Elzi ingin jawaban sekarang! 


"Nat?" panggil Elzi kepada cowok dingin yang sudah 
berjalan mendahuluinya sedari tadi. 


Nata sama sekali tak menengok, ia terus melangkahkan 
kakinya ke stand aksesoris. Elzi yang awalnya mencak- 
mencak pun ikut terpukau. la baru sadar disini juga 
menyediakan beberapa aksesoris cantik. Mata Elzi berbinar. 
la pun lari mendahului Nata. 


"Nat, beli buat Omah, yah?" pinta Elzi tanpa mengurangi 
binar di matanya. 


Nata mengangguk setuju. Cowok itu ikut mengamati 
beberapa benda berkilau di sana. Bola matanya jatuh pada 
kalung dengan liontin dua hati yang saling terkait. 


Nata tersenyum tipis seraya memandangi kalung tersebut. 
Dan, dengan perlahan Nata mengambil kalung hati itu 
dengan binar di wajahnya. Tindakan Nata tanpa sengaja 
terjangkau oleh mata Elzi. "Jangan itu, jelek." Celetuk Elzi. 


Nata mendecakan lidahnya. Binar di wajahnya seketika 
redup. Akhirnya cowok itu meletakan kalung tersebut ke 
tempat semula. 


"Gue yang milihin buat Omah, yah?" 


Ucapan Elzi berhasil membuat cowok dingin itu menelan 
ludah. Kalo begini sudah ketebak, mereka akan pulang dua 
tahun lagi. Pasti akan lama sekali menunggu Elzi memilih 
hadiah untuk Omah. Mungkin lamanya akan sama dengan 
Zikri yang menunggu ayam Emaknya melahirkan sapi. 


"Ya udah, buruan. Gue ke toilet dulu." Ucap Nata. 


Mau tak mau ia harus mengalah kepada bocil itu. Tidak akan 
lucu 'kan kalo Elzi menangis kejer hanya karena Nata 
melarangnya memilihkan hadiah untuk Omah. Lebih 


parahnya, Nata takut gedung ini akan roboh karena amukan 
Elzi. 


Seusai kepergian Nata, gadis itu masih sibuk memilih-milih 
aksesoris. Dari mulai kalung, anting, gelang dan jam tangan. 
Saking semangatnya, ia tak sengaja menabrak seseorang di 
sampingnya. Alhasil, sebuah gelang yang di pegang orang 
itu pun terjatuh. 


Elzi terkejut, lalu dengan cepat mengambil gelang itu untuk 
diberikan ke orang yang telah ia tabrak, "maaf saya..." 


Elzi tak melanjutkan kalimatnya. Yang terjadi justru tubuh 
Elzi bergetar hebat kala obsidian Elzi melihat pria berjas 
yang ia tabrak tadi. Bahkan, gelang yang ia julurkan 
kembali terjatuh sebelum pria itu mengambilnya. Tangan 
Elzi gemetaran, kakinya lemas, keringat pun mulai keluar-- 
menghiasi area pelipisnya. 


Terlihat pria itu bingung dengan reaksi Elzi. Pria paruh baya 
itu pun melangkah mendekati Elzi, namun yang terjadi 
justru Elzi memundurkan langkahnya. Elzi merasakan sesak 
di dadanya, kepalanya terasa akan pecah oleh bayang- 
bayang kelabu yang mulai nampak di otaknya. 


Pria itu menjulurkan tangannya, hendak meraih Elzi. 
Namun, lagi-lagi gadis itu melangkah mundur. Kemudian ia 
membalikan badannya-- berniat pergi. Hingga tanpa 
sengaja tubuh mungil itu menabrak dada bidang di 
belakangnya. Itu, Nata. Terlihat Nata sudah panik, mungkin 
ia menyaksikan reaksi Elzi sedari tadi. 


"El." Ucap Nata. Elzi mendongak, tanpa mau membalas 
panggilan khawatir Nata, gadis itu langsung berlari keluar. 
Tak memperdulikan teriakan Nata, karena yang Elzi mau 
hanya pergi. Secepatnya. Dadanya benar-benar sesak. 
Kepalanya pening. Elzi ketakutan. 


Nata dan pria itu saling menatap. Hingga akhirnya, Nata 
yang terlebih dahulu memutuskan kontak mata dengan pria 
itu. Nata berlari, mengejar Elzi. Beruntung Elzi masih 
terjangkau oleh pelupuk matanya. Terlihat gadis itu 
memasuki mobil, tak mau berlama-lama Nata akhirnya ikut 
masuk ke dalam mobil. 


"El?" Nata panik melihat Elzi yang masih bergetar. 


Gadis itu gemetaran. Tak ada tangisan. la hanya diam, 
sembari menggigit ujung kukunya. Terdengar nafasnya tak 
beraturan. Bahkan gadis itu seakan tuli oleh panggilan Nata. 


Dan demi apapun, itu semakin membuat Nata khawatir. 
Lebih baik Nata melihat Elzi menangis sekencang- 
kencangnya ketimbang harus seperti ini. Nata takut. 


"Demi tuhan ngomong, El!" bentak Nata. Tangannya 
mencengkram kuat bahu Elzi, berharap ia bisa membawa 
kesadaran gadis itu. 


Nyatanya bentakan Nata mampu membuat Elzi tersadar. 
Perlahan, Elzi mulai memutar kepalanya. Memandang Nata 
yang juga menatapnya. Tatapan Nata melembut, berharap 
Elzi mau memberikan suaranya barang satu kata. 


"Nat?" akhirnya Elzi meloloskan suaranya yang bergetar. 
Matanya mulai terlihat berembun. Bibir tipisnya mulai 
terisak. Hingga satu tetes air akhirnya jatuh juga, dan itu 
membuat Nata sedikit lega. 


Nata merengkuh tubuh Elzi, mengusap punggung gadis itu 
yang semakin bergetar. "Gue di sini." Nata menenangkan. 


Elzi membalas pelukan Nata dengan erat, menyalurkan rasa 
takutnya. "Nat, dia datang lagi." Ucap Elzi. Nada bicaranya 
ketara sekali, ia sangat ketakutan. 


"Monster itu datang, Nat. Gue takut." Elzi semakin 
mencengkram kaos belakang Nata. 


Nata semakin mengeratkan pelukannya. Menyalurkan rasa 
aman kepada Elzi. Meyakinkan Elzi lewat pelukan, bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. Nata sangat khawatir dengan 
keadaan Elzi sekarang. la ingin menenangkan gadis itu-- 
keluar dari belenggu ketakutan. 


"Sshhtt... ada gue." 


Nata mengusap punggung Elzi lembut dan teratur. Semakin 
menyalurkan rasa hangat itu kepada Elzi. Entah kekuatan 
magis dari mana, Elzi perlahan mulai tenang dalam dekapan 
Nata. Posisi telinga yang menempel di dada Nata, membuat 
gadis itu mendengar jelas detak jantung Nata. Demi 
apapun, detak jantung Nata seperti melodi yang mengalun 
indah di telinga Elzi, menebar ketenangan dalam hatinya. 
Detak jantung ini, Elzi menyukainya. 


Tak berselang lama, terdengar hembusan nafas teratur dari 
Elzi. Gadis itu tertidur. Di pelukan Nata. Usapan lembut Nata 
perlahan berhenti. Digantikan dengan gemetar pada 
tangannya. Ya, kali ini bukan tangan Elzi yang gemetaran, 
melainkan Nata. 


Nata-- ketakutan. Cowok itu semakin mendekap tubuh Elzi 
dengan erat. Sangat erat. Seakan ia tak akan melepaskan 
Elzi. la takut. Dadanya mulai sesak. Kali ini bukan hanya 
tangannya, tubuhnya pun mulai bergetar. 


Apa yang Nata takutkan, akhirnya terjadi hari ini. Nata 
merasa lalai, hingga dirinya tak sadar telah melangkah 
terlalu jauh. la mengkhianati ucapannya sendiri. Ia 
mengingkari janjinya sendiri. Janjinya untuk menghindari 
Elzi. Nata terlalu mengikuti perasaannya, hingga tak sadar 
ada jeruji tajam yang menghadangnya. Jeruji di balik 


tembok yang sudah runtuh. Ya, pada akhirnya, Nata sendiri 
yang merobohkan tembok kokoh itu. 


Nata menyaksikan dengan jelas semuanya. Bagaimana Elzi 
ketakutan dengan pria di dalam sana. Dan bagaimana Elzi 
gemetaran menyebut kata monster. Nata tak tau, bahwa Elzi 
menyimpan luka itu sampai sekarang. Luka dalam yang 
belum mengering sepenuhnya. Elzi melihat lagi monster 
dalam hidupnya. 


Monster itu. Monster dalam hidup Elzi. 
Dia adalah Bagas Orlando. 
Ayah dari Adinata Emery Orlando. 


Apa yang harus Nata lakukan sekarang? 


Gimana bab ini? Seru? Kurang seru? Biasa aja? 
Komen dong: D 


Segitu aja dulu yak, kalo kalian suka bab ini silahkan 
tinggalkan jejak: D jangan pelit-pelit wkwk 


Maap atas segala ketypo-annya 


See you 


CHAPTER 27 
#27 


Hawa mencekam langsung menjalar, mencekik rongga 
pernafasan Nata. Seakan membekukan partikel-partikel 
darah dalam tubuh Nata. Lantai marmer yang dipijak seperti 
air yang membeku-- membalut permukaan, menyalurkan 
rasa dingin sekalipun kakinya terbalut sepatu putih dengan 
alas tebal. 


Tempatnya ia tumbuh kini terasa seperti pusaran besar yang 
siap menelannya. Salah melangkah sedikit saja, maka Nata 
akan masuk, di telan sedikit demi sedikit oleh pusaran 
hingga ke dasar. Ya, semenakutkan itulah tempat Nata 
memupuk sebuah memori sedari kecil. 


Tempat yang memiliki seribu kenangan. Manis juga pahit. 
Teraduk menjadi satu, dan berakhir dengan mati rasa. 
Seakan hambar jika bisa dikecap oleh lidah. Terombang- 
ambing, entah rasa mana yang dominan, Nata tak tau. Tapi, 
Nata selalu merasakan kerinduan meski getir itu terjamah 
nyata. 


Nata rindu rumah ini. Rumah yang ia dambakan 
kehangatannya. Nata tak mau terus hidup seperti sekarang. 
Nata sarat akan kasih sayang. Jika bisa, Nata ingin 
mengemis demi mendapatkan apa yang selalu ia dambakan 
dari sosok di hadapannya. 


Bagas Orlando. 


Pria yang seakan telah menunggu kedatangan anak 
lelakinya. Duduk tenang di sofa tunggal yang menghadap 
langsung ke arah pintu-- tempat dimana Nata berdiri. Ya, 
sosok itulah yang ia rindukan, sekalipun Nata ingin 


berteriak kepada dunia, bahwa ia tak ingin memiliki Ayah 
sepertinya. Nata ingin terlihat membenci Bagas di mata 
dunia, pria arogan yang selalu hidup berdampingan dengan 
dendam. Namun sekeras apapun Nata mencobanya, ia tetap 
tak akan mampu membenci Bagas. Ayah kandungnya 
sendiri. 


Perlahan, ruangan itu di penuhi ketukan-ketukan langkah 
kaki. Nata mendekati Ayahnya yang masih terlihat arogan, 
sekalipun tubuhnya sudah tak muda lagi. Tubuhnya terlihat 
kurus. Kerutan-kerutan pada wajahnya pun terjamah jelas 
oleh indra penglihatan Nata. Pria itu terlihat lelah dan Nata 
yakin, itu semua karena Bagas masih terus menjadi budak 
dari tumpukan-tumpukan kertas. Mengabdikan hidupnya 
hanya untuk bekerja dan bekerja. 


"Apa yang Ayah lakuin ke Elzi?" 


Bukan sebuah salam. Atau basa-basi lainnya. Nata hanya 
ingin menutup segala rasa penasarannya. Kenapa Elzi bisa 
sangat ketakutan seperti itu melihat Bagas. 


Bagas pun sama. Tak mau mengungkit ketidaksopanan 
putranya. "Jadi, gadis tadi namanya Elzi? Pacar kamu?" 


"Ayah." Nata memperingati. Meredam emosi kala nada 
sarkastik itu mencuat dari bibir Ayahnya. 


Bagas terkekeh, "Ayah nggak berbuat macam-macam 
dengan pacar kamu. Dia yang nabrak Ayah, terus dia pergi 
gitu aja. Tidak sopan!" ketus Bagas, terlihat jelas Bagas juga 
menyindir Nata. 


"Nata bukan bahas tadi. Tapi, sepuluh tahun lalu. Hari 
kematian Bunda, Kak Nara dan Ayah Elzi." Nata berucap 
setenang mungkin. Tenang namun penuh penekanan. 


Terlihat jelas Bagas terkejut dengan penuturan Nata. Dan 
hanya perlu beberapa detik, Bagas bisa meredam 
keterkejutannya. Digantikan dengan kekehan sinis. 


"Jadi, dia anak dari lelaki itu?" 


Nata tak menjawab. la masih diam, mengamati tiap 
pergerakan Ayahnya yang semakin membuat Nata prihatin. 
Nata masih melihat jelas dendam itu di mata Bagas. 


Bagas melihat telapak tangannya sendiri. Kemudian, ia 
menunjukan telapak tangannya kepada Nata seraya 
tersenyum sarkas. "Seharusnya Ayah pukul dia lagi 'kan?" 


"Atau mungkin, Ayah caci maki dia dulu baru 'lah Ayah 
bermain tangan, seperti dulu. Bagaimana menurut kamu?" 


Nata mengepalkan tangannya. Meredam emosi dengan 
memejamkan matanya. Berharap sedikit saja emosi dalam 
dirinya menguap. Nata sangat menyayangkan kehidupan 
Ayahnya yang terus diliputi oleh dendam. Sampai kapan 
Ayahnya akan terus seperti ini? Hidupnya jauh dari kata 
damai karena dendam yang ia bangun sendiri dalam 
hatinya. 


"Berapa kali Nata harus bilang kalo Ayah itu salah paham." 
Nata lelah. Entah harus berapa kali lagi mereka bertengkar 
seperti ini hanya karena satu kesalahpahaman. 


"Kamu yang harus dengerin, Ayah." Bagas berucap dengan 
dingin. 

"Bunda nggak pernah selingkuh! Stop memanipulasi pikiran 
Ayah sendiri!" bentak Nata. 


"Memanipulasi?" Bagas terkekeh. "Ingatan kamu yang palsu, 
Adinata!" suara Bagas menggelegar. 


Tangan Nata bergetar. Kepalanya terasa akan pecah. Ingatan 
Nata yang palsu? Nata berdecih. Semua sudah terpampang 
jelas. Justru tepat dua tahun yang lalu, Nata kembali 
mendapatkan ingatannya. Memori menyayat hati sepuluh 
tahun silam. Kenangan yang sangat pahit hingga 
menghancurkan hidupnya. 


Sepuluh tahun lalu. Tepat saat umur Nata menginjak tujuh 
tahun. Umur dimana ia seharusnya bermain dengan anak- 
anak sebayanya. Umur dimana Nata seharusnya 
mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya-- Bunda dan 
Ayah. Tapi, semua itu hanya angan yang selalu lebur oleh 
kenyataan. 


Ayah dan Bundanya selalu bertengkar. Hari-harinya hanya 
diisi oleh teriakan, cacian, bentakan, tangisan Bunda dan 
jerit ketakutan kakak perempuannya-- Nara. Hubungan 
mereka selalu renggang. Ayahnya selalu semana-mena dan 
bersikap kasar kepada Bundanya. Bisa dibilang, Bunda-lah 
yang selalu mengalah jika dihadapkan oleh sikap 
tempramental Bagas. Bunda bertahan untuk Nata dan Kak 
Nara. Hingga suatu ketika, ada hari dimana Nata dapat 
melihat rasa teramat lelah di mata Bundanya. Hari dimana 
Bundanya benar-benar meledak-- tak mampu lagi bertahan 
dengan sikap Bagas. 


Bunda pergi dari rumah, membawa Nata juga Kak Nara. 
Jujur, Nata benci jika harus di hadapkan oleh situasi seperti 
itu. Harus terpisah dari salah satu orang tuanya. Namun, jika 
harus memilih, Nata tentu akan ikut bersama Bundanya. 
Karena setidaknya, Bunda selalu bisa memberi kehangatan 
padanya. Rasa kasih sayang Bunda itu nyata. Sedangkan 
Ayahnya, jarang sekali bersikap lembut dengan 
keluarganya. 


Dan malam itulah, tragedi mengiris hati terjadi. Mobil Bunda 
menabrak pembatas jalan. Jalanan begitu sepi, kecil 
harapan ada seseorang yang akan menyelamatkan mereka. 
Hingga Nata pun berpikir, inilah saatnya bagi mereka 
meninggalkan dunia. Meninggalkan keegoisan Ayahnya. 
Tapi, pemikiran itu seketika dipatahkan, kala sebuah mobil 
berhenti tak jauh darinya. Nata yang masih bisa 
mempertahankan sisa kesadarannya bisa melihat, pria 
paruh baya menghampirinya. Pria itu menyelamatkan Nata, 
dan mendudukan Nata di tepian jalan-- jauh dari posisi 
mobil. 


Nata ingat jelas ucapan pria paruh baya itu. 


Pria itu mengecup puncak kepala Nata, "saya akan 
menyelamatkan Bunda dan saudara kamu. Tunggu di sini 
dulu, saya pasti kembali dengan mereka." Ucapnya dengan 
senyuman. Senyum terhangat yang pernah Nata saksikan. 


Kehangatan yang sempat menjalar di hati Nata seketika 
lenyap. Berubah menjadi rasa teramat sakit di hatinya. 
Kepalanya yang tadinya pusing karena banyak 
mengeluarkan darah, seketika mati rasa. Rasa sakit di setiap 
luka tubuh Nata terkalahkan oleh rasa nyeri di hatinya. 
Detak jantungnya seakan berhenti kala mata telanjangnya 
menyaksikan dengan jelas ledakan dari mobil Bunda. 
Terlihat jelas kobaran itu menggelora, hingga memantulkan 
bayang jingga di mata bening Nata. Nafas Nata tercekat, 
tangan dan kakinya dingin. Hingga satu kalimat meluncur 
sebelum kegelapan ikut menjemput Nata, “Bunda... sakit." 


Sejak saat itu, Ayahnya semakin gelap mata. Mengetahui 
jika di mobil Bundanya ada seorang pria. Dan munculah 
spekulasi menyesatkan dari Ayahnya, bahwa almarhum 
istrinya itu telah berselingkuh. Tanpa tau fakta sebenarnya. 
Hidup Bagas mulai berjalan mengikuti kesalahpahaman, 


digerogoti oleh dendam. Dan, apa yang Nata lakukan? Nata 
seperti orang bodoh yang percaya pada Bagas. Terbuai oleh 
kasih sayang Bagas selama ia mengalami amnesia. 


Amnesia Disosiatif. Amnesia yang dimana terjadi ketika 
seseorang memblokir informasi tertentu. Informasi yang 
biasanya terjadi karena stres atau trauma berat. Peristiwa ini 
akan membuat seseorang tidak mampu mengingat 
informasi-informasi pribadi yang penting. Penderita amnesia 
ini masih menyimpan ingatannya, namun tersimpan sangat 
dalam di pikiran orang tersebut. Memori tersebut dapat 
kembali muncul dengan sendirinya atau saat di picu oleh 
sesuatu yang ada disekitarnya. Para penderita ini juga bisa 
melakukan terapi, seperti yang dilakukan Omah kepada 
Nata. 


Tiga bulan setelah kepindahannya ke Bali, Omah menyusul 
Nata. Bagas mengatakan ada kontrak kerja di Bali, alhasil 
mereka harus menetap di sana. Dan, tanpa sepengetahuan 
Bagas, Omah membawa Nata untuk terapi. Dokter Melda 
Atmaja-- Ibu dari Marsha 'lah yang menangani Nata. Dan 
sejak saat itulah, Nata menjalin hubungan baik dengan 
Keluarga Atmaja, termasuk Marsha. Alasan itulah yang 
membuat Nata terusik dengan kehadiran Marsha sekarang. 
Nata takut. Orang-orang yang terjalin dengannya akan 
semakin membawa Elzi masuk. Mendorong Elzi ke lubang 
suramnya. Semua akan bertambah rumit. Lambat laun Elzi 
akan mengetahui semuanya dan membenci Nata. Dan itu, 
mulai terjadi. Sekarang. 


Nata yakin, takdir ini akan terus menyeretnya. Itu pasti, 
karena setelah mengalami hari yang sangat panjang 
akhirnya tiba juga-- hari dimana memori tersebut mengoyak 
hati Nata. Ya, Nata akhirnya mengingat semuanya. Terpukul? 
Sudah pasti. Kepalanya pening, bayang-bayang itu sangat 
menyakitkan. Sisi iblis Nata bahkan mencuat, ia ingin 


ingatan itu lenyap selamanya. Jangan pernah hadir lagi, 
karena ini menyiksa jiwa dan batin Nata. 


Ada satu hal lagi yang membuat Nata ingin terus melupakan 
memori ini, dan itu karena Bagas. Ayahnya selalu memberi 
kasih sayangnya kepada Nata. Kasih sayang yang tidak 
pernah Nata dapatkan sebelumnya. Dan Nata harus menjadi 
pesakitan terlebih dahulu untuk mendapatkan hal itu dari 
Bagas. Miris. 


Tapi Nata tak mau hidupnya penuh kebohongan. la ingin 
melapas tali dendam yang mengikat Bagas. Nata 
memutuskan untuk mencari informasi mengenai pria yang 
telah mengorbankan nyawanya untuk Nata. Sekitar satu 
tahun lalu, tepat saat kepindahannya lagi ke Jakarta, Nata 
berhasil menggenggam informasi mengenai pria itu. Nata 
segera pergi ke pemakaman. Dan, lagi-lagi sebuah fakta 
memukul Nata sangat keras. Pria itu adalah Ayah dari gadis 
kecil yang sepuluh tahun silam Nata temui. Nata ingat jelas, 
gadis kecil itu menangis pilu di depan makam tersebut. Dan, 
gadis itu adalah... Elzi. 


Takdir benar-benar bermain dengan Nata. Bahkan, sampai 
sekarang, takdir itu terus menarik ulur hidup seorang 
Adinata Emery Orlando. Nata di pertemukan kembali 
dengan Elzi. Gadis kecilnya serta anak dari seorang pria 
yang telah menyelamatkan nyawa Nata. Gadis yang 
hidupnya dihancurkan oleh Nata namun dengan polosnya, 
Elzi merindukan pecundang seperti Nata. Ini menyakitkan. 
Mungkin rasanya tidak akan sesakit ini jika Nata tak 
mencintai Elzi. Ya, akhirnya Nata benar-benar kalah telak. 


Nata... mencintai Elzi. 


Ketakutan-ketakutan Nata pun mulai terjadi. Seperti 
susunan pazzel yang mulai tersusun rapi, menutup lubang 


ganjil yang perlu digenapi. Nata tak bisa menghindar lagi. 
Nata hanya perlu menghitung hari. Menunggu semua itu 
tiba. Mengikuti rencana tuhan, menikmati sakit ini sebelum 
bom waktunya meledak. Ledakan akhir yang 
menghancurkan Nata-- kebencian dari Elzi. 


Satu kesimpulan yang dapat Nata ambil. Nata adalah 
seorang yang tak tau diri. Seonggok sampah yang hidup 
dengan tenang setelah menghancurkan hidup Elzi. Nata 
lelah. Bahu Nata sudah tak mampu menopang semuanya. 
Nata ingin menyerah. 


Jadi, bolehkah jika Nata pergi bersama Bunda dan Kak Nara? 


Nata ingin damai. 


KKK 


Nata berjalan gontai, memasuki rumah klasik yang luas-- 
rumah Omah. Sepi, tapi setidaknya, tempat ini lebih terasa 
hidup ketimbang rumah yang beberapa menit lalu ia 
singgahi. 


Jam sudah menunjukan pukul sebelas malam. Terlihat Omah 
tengah tertidur di sofa panjang. Tadi, Nata menitipkan Elzi 
kepada Omah Ola. Gadis itu sengaja Nata bawa ke rumah 
Omah. Rasa-rasanya rumah Omah 'lah yang paling aman 
untuk Elzi saat ini. Apalagi gadis itu tengah demam. Suhu 
tubuh Elzi naik drastis. Saat diperjalanan tadi pun, Elzi terus 
meracau dengan mata terpejam gelisah. Bahkan baju Elzi 
sudah basah dibanjiri oleh keringatnya. Di sela-sela 
kekhawatiran Nata, yang terpikirkan hanyalah Omahnya. 
Nata tak mungkin bisa menangani Elzi sendirian. 


Nata berjongkok, mensejajarkan tubuhnya dengan Omah. la 
mengusap pelan lengan Omah. "Omah kenapa tidur di sini?" 
tanya Nata kala Omah telah membuka matanya. 


Omah merubah posisinya menjadi duduk. "Nungguin cucu 
Omah." Ucapnya seraya tersenyum. 


Wanita berumur itu merentangkan tangannya. Tanpa 
menunggu lama, Nata menghambur ke pelukan Omah. 


Omah mengusap pelan rambut belakang Nata. "Omah 
nggak pernah ngelarang kamu nangis 'kan? Kamu udah 
terlalu capek, Nat. Sekali saja, kamu nangis dipelukan 
Omah, ya? Omah mohon, Adinata." 


Ola berucap dengan parau. Omah Ola mengetahui seluk 
beluk kehidupan cucunya. Bahkan saat Nata menceritakan 
tentang Elzi tadi, Ola pun merasa terpukul. la tidak bisa 
membayangkan, betapa beratnya beban yang dipikul Nata 
selama ini. Umurnya masih terlalu muda untuk dihadapkan 
dengan situasi rumit ini. Dan yang semakin membuat Ola 
sesak, cucunya ini tak pernah menangis. Semenjak 
kematian Ibunya dan kakaknya, Nata selalu sok tegar. 


Entah saat Nata mendapatkan lagi ingatan kelamnya, atau 
ketika ia selalu bertengkar dan dicaci oleh Bagas-- ayahnya 
sendiri. Bahkan saat Bagas mengusirnya, Nata tidak pernah 
mengeluarkan air dari matanya. Diam dan diam. Selalu 
begitu. 


Nata terkekeh dalam pelukan Omah. "Nata udah besar, 
Omah." Kelakar Nata. 


"Berhenti, Adinata." Pada akhirnya, pertahanan Ola yang 
luruh. Ola menangis. 


Nata mengusap punggung Ola dengan lembut. "Jangan 
nangis, Omah. Nata masih bisa." 


Penuturan cucunya hanya semakin membuat Ola terisak 
pelan. Seakan rasa sakit Nata menghunus langsung tepat 


dijantung Ola. Sakit ini nyata. Terasa sangat menyakitkan. 
"Jangan tinggalin Nata, Omah." Ucap Nata lemah. 


Omah hanya menjawab dengan anggukan. Lidahnya kelu, 
tercekat oleh tangisannya. 


"Nata butuh Omah. Cuma Omah yang selalu ngertiin Nata. 
Semua bakal pergi. Mereka akan buang Nata." Bahkan Nata 
sama sekali tak menangis kala ucapan mengerikan itu 
terlontar dari mulutnya sendiri. 


Semua terasa hampa. Mati rasa. Melumpuhkan segala 
bongkahan-bongkahan rasa dalam dirinya. Nata tak mampu 
membedakan pahit manisnya hidup. Semua hambar, hampa 
tertelan lara. 


"Nata sayang, Omah." 


Omah lagi-lagi mengangguk, masih dengan mendekap 
cucunya. "Omah juga sayang, Nata." 


Nata mengeratkan pelukannya. Mencari kehangatan untuk 
hatinya yang hampa. Berharap, sedetik saja kehangatan 
Omah akan menelan habis sakitnya. 


Hingga terdengar derap langkah kaki yang nyaring, mengisi 
ruang sunyi di sana dengan suara bising. Nata berjengit 
kaget. Keduanya melepas pelukan, dengan Nata yang 
langsung berdiri sedangkan Omah memalingkan wajah 
dengan segera-- menyembunyikan tangis. 


Elzi berhenti dipijakkan tangga terakhir. Menatap bola mata 
Nata dengan sendu. Sedangkan Nata, cowok itu menatap 
Elzi dengan tenang, datar tak terbaca. Seakan dirinya telah 
mempersiapkan diri dengan kejutan takdir yang 
menghadangnya. Nata memang harus selalu siap. 


Pandangan Nata turun, yang tadinya menatap manik pilu 
Elzi, kini beralih pada frame foto di genggaman Elzi. 


Itu... foto kecil Nata. 


Gimana part ini? Maap kalo ngebosenin Wkwk 
Emang ini lagi waktunya drama-dramaan 


Geng bobrok belum author munculin ke permukaan 
bumi ini jadi nggak receh-recehan dulu 


Kalo kalian suka part ini silahkan vote dan kommen 
yah:D 


Ayok silent readers kasih Nata sama Elzi vote dong 
Ya udah segitu dulu yak: D 
Maap-maapin typonya 


See you... 


CHAPTER 28 
#28 


Kedua insan itu masih bergeming, menikmati debaran 
jantung dalam diri masing-masing. Terus berdiri-- terpaut 
jarak yang membentang tanpa ada yang melangkah maju 
untuk mengikis jarak. Tatapan keduanya masih terus beradu 
dengan isi kepala yang juga bertempur kacau. 


Omah berdiri, mengusap pundak cucunya sebentar. 
Kemudian, Omah berlalu pergi-- memberi ruang kepada 
Nata dan Elzi. Seperginya Omah, hening masih setia 
menemani ruang besar itu. Sunyi, sepi, hampa seakan 
membentuk pusaran yang menguasai ruang di sana. 


Entah perasaan mana yang kini mendominasi dan 
menguasai ruang hati Elzi. Hari ini benar-benar melelahkan 
baginya. Kejutan tak terduga pun silih berganti 
menyapanya. Seperti sekarang, dirinya kembali disapa oleh 
sebuah fakta mengenai siapa Nata. 


Frame di genggaman Elzi adalah foto anak kecil yang ia 
rindukan. Mungkin ego Elzi bisa saja mengatakan ini 
bukanlah foto Nata, bisa saja ini adalah foto salah satu cucu 
dari Ola. Tapi, Elzi ditampar oleh realita karena ini benar- 
benar Nata. Terdapat nama panjang Nata diujung foto itu. 
Dan, keyakinan Elzi semakin kuat kala melihat bola mata 
Nata. Cowok itu masih sama, terus diam tak bergeming. 
Sekalipun mimiknya masih lihai menipu si pengamat 
dihadapannya. Tapi tidak dengan matanya. 


Ada kebahagiaan yang membuncah di hati Elzi. Sedikit 
mendominasi dari perasaan-perasaan kacau yang sedari tadi 
mengusiknya. Dan rasa bahagia ini karena Nata. Seperti 


memori dulu, kali ini Nata datang di saat situasi Elzi benar- 
benar rumit. Seolah Nata memang ditakdirkan hadir di saat 
Elzi bertemu lagi dengan mimpi buruknya. Nata mengobati 
luka Elzi. Menutup sayatan di hati Elzi sedikit demi sedikit. 
Membunuh perlahan ketakutan Elzi karena lagi-lagi tanpa 
Nata sadari dirinya memberi Elzi keyakinan. Sebuah 
keyakinan mengenai kebahagiaan yang nyata. 


Rasa bahagia ini sialnya mengundang tangis Elzi. Ia terisak 
dalam kesunyian malam ini. Mengeluarkan segala rasa 
dalam hatinya lewat air mata. Bahagia, haru, sedih, kacau 
dan perasaan lainnya yang hanya mampu dijabarkan lewat 
linangan bening itu. 


Nata masih berdiri dengan sayatan di hatinya. Terus 
menatap Elzi dan menikmati perih yang menjalar di ulu 
hatinya. Semua terasa semakin dekat. Perpisahan dan 
kebencian Elzi sudah mampu terjamah dibatinnya. Tahap 
demi tahap. Proses ini benar-benar nyata. Sebentar lagi. Ya, 
Nata akan menjemput lukanya sendiri. Dan sekarang, Nata 
tak akan menyia-nyiakan sisa waktu yang ia miliki bersama 
Elzi. Meski itu dengan kebohongan yang masih ia 
pertahankan. Menyembunyikan fakta mengenai kematian 
ayah Elzi dan siapa Bagas sebenarnya. Licik? Ya, Nata 
memang manusia licik dan tak tau diri. Bahkan, Nata jijik 
dengan sisi iblis dalam dirinya ini. 


Nata berjalan mendekati Elzi. Merengkuh tubuh mungil itu. 
Mendekapnya, mengunci Elzi dalam kehangatan tubuhnya. 
Mengusap lembut bagian belakang kepala Elzi. 


"Sshhttt... udah." Nata menenangkan Elzi. 


Gadis itu justru semakin terisak. Melingkarkan tangannya 
dipinggang Nata. Tak mau kalah, ia memeluk Nata erat. 
Sangat erat. Menyalurkan segala lelahnya kepada Nata. 


Mencoba memberi tau Nata lewat eratnya dekapan ini, 
bahwa Elzi amat merindukan Nata. Elzi bahagia dengan 
adanya Nata. Hanya Nata yang bisa menghadirkan perasaan 
aneh di hatinya sekarang. Perasaan takut kehilangan sosok 
di dekapannya. Perasaan yang belum pernah Elzi miliki 
sebelumnya. Rasa rumit yang tak bisa Elzi jelaskan. Rasa 
yang memang telah hadir tanpa Elzi sadari sebelumnya. 
Perasaan nyata ini terlalu rumit hingga jantungnya ikut 
andil, berdetak dengan cepat-- menciptakan ritme indah di 
dalam sana. 


Nata mengusap surai hitam Elzi secara lembut dan teratur. 
"Udah, entar makin pusing." Ucap Nata memberi pengertian 
karena memang ia bisa merasakan suhu tubuh Elzi yang 
masih demam. 


Gadis itu semakin menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Nata. Menghanyutkan dirinya sendiri bersama 
alunan melodi paling indah yang menjadi candunya-- detak 
jantung Nata. Hingga sebuah kalimat meluncur dari mulut 
Elzi. Kalimat yang semakin membuat hati Nata berat untuk 
melepaskan Elzi. 


"Jangan tinggalin gue lagi." 


Semuanya semakin rumit. Dimana Elzi menaruh percaya 
pada Nata, dengan Nata yang tak mengharapkan 
kepercayaan Elzi. Nata akan mengkhianati Elzi, dan itulah 
skenario yang tak di harapkan keduanya. Dimana Elzi 
memberi angannya pada Nata, tanpa tau Nata sendirilah 
yang akan mematahkan mimpinya. Dan, kesalahan terbesar 
Elzi adalah memberi ruang khusus kepada Nata di hatinya. 
Memberikanya pada orang yang membawa api. 


Api kecil yang perlahan menjadi kobaran besar dan 
membakar habis semuanya. 


Tolong, jangan percaya gue, El. 


Ya, pada akhirnya kalimat itu tertahan di kerongkongan 
Nata. Tercekat menciptakan hening. Nata hanyalah 
pecundang yang sarat akan kasih sayang. Memilih bisu. 
Membiarkan semuanya mengalir dan membawa keduanya 
pada bom waktu. Ledakan yang sudah terlihat di pelupuk 
mata. Karena pada akhirnya, Elzi 'lah yang akan 
meninggalkannya bersama kebencian. Nata benar-benar 
bermain di belakang Elzi. 


KKK 


Malam melelahkan kemarin, kini sudah digantikan dengan 
ingar bingar kebahagiaan. Suasana malam ini begitu 
hangat. Hari ini merupakan hari ulang tahun Omah Ola yang 
ke-69 tahun. Rencana mereka semua berjalan dengan 
lancar, walau ada sedikit perubahan. Yang tadinya Nata 
bertugas untuk menggiring Omah ke apartemennya untuk 
mengalihkan perhatian Omah justru dipermudah karena 
Omah harus pergi karena di undang ke acara temannya. 


Ya, setidaknya itu lebih baik, mengingat Omah masih 
meminta Elzi untuk menginap di rumahnya, dengan alasan 
agar Elzi tak sendirian selama Bundanya pergi. Karena hal 
itulah pasti akan sulit bagi Nata untuk meminta Omah 
datang ke apartemen, bisa-bisa malah Nata yang disuruh 
datang ke rumah Omah. 


Usai menyelesaikan acara tiup lilin dan potong kue, mereka 
kini tengah disibukkan dengan tugas masing-masing. 
Beralaskan tikar panjang di halaman berumput itu, Elzi, 
Nelly dan Omah tengah berceloteh ria. Sesekali menggoda 
Zikri karena pantatnya sempat terkena bara api hingga 
menyisakan lubang kecil di sana. 


Lalu, Diki dan Daffa tengah mengipasi jagung bakar seraya 
bermain Tik-tok dengan Fikri yang menjadi pemandunya. 
Sedangkan Nata dan Regan tengah sibuk dengan barbegue 
ketiganya. Sebelumnya, mereka memang sudah 
menggosongkan daging-daging lezat itu. Benar-benar 
payah. 


Ada satu lagi yang kurang di sini, yaitu Marsha. Gadis kecil 
itu belum menampakan batang hidungnya sedari tadi. Dan, 
baru saja Elzi memikirkan Marsha, gadis yang ditunggu- 
tunggu akhirnya datang juga. Terlihat Marsha berjalan 
beriringan bersama seorang cowok. 


Elzi mengernyitkan alisnya. Elzi tampaknya tidak asing 
dengan wajah cowok itu. Bola mata Elzi terus menelisik 
cowok yang tengah memberi ucapan pada Omah. Sungguh, 
sepertinya Elzi pernah bertemu dengannya. Tapi dimana? 
Seketika lamunan Elzi buyar saat Marsha memeluknya erat. 


Elzi membalas pelukan Marsha dengan bola mata yang terus 
mengikuti pergerakan cowok itu. Dia mendekati Nata dan 
dapat Elzi saksikan bahwa mereka berdua sudah cukup 
akrab. Marsha melerai pelukannya. 


"Marsha kangen Kak Elzi tau." Ucapnya. 


Elzi tertawa. "Tapi kakak enggak." Kelakar Elzi yang 
mengundang muka masam dari Marsha. 


"Oh iya, kenalin ini temen Kakak, namanya Nelly." Elzi 
mengenalkan Nelly kepada Marsha. 


Marsha menatap Nelly sumringah. "Halo, kak. Salam kenal, 
aku Marsha." 


Nelly menjabat uluran tangan Marsha. "Nelly." Jawab Nelly 
dengan senyuman lebar miliknya. 


Perkenalan singkat tadi sama sekali tak membawa 
kecanggungan dari keduanya. Sama-sama heboh. Bahkan 
pembicaraan mereka sudah mengalir sampai jauh seperti 
kebodohan Zikri. Sudah dikatakan 'kan bahwa Nelly itu 
sebelas dua belas dengan Elzi. Gampang beradaptasi, 
songong dan kadang tak punya malu. 


"Omah masuk ke dalam dulu, yah? Kalo jagung bakar sama 
barbeguenya nggak gosong kalian panggil Omah." Gurau 
Omah. 


Tiga gadis itu tertawa. "Siap, Omah." Jawab mereka kompak. 


Elzi kembali mengamati cowok tadi, lalu ia menatap Marsha. 
"Tadi cowok yang datang bareng kamu siapa?" tanya Elzi. 


Seketika raut Marsha berubah kecut. "Itu kembaran aku, 
Kak. Nyebelin banget pokoknya. Masa dia sering ninggalin 
aku kalo berangkat sekolah. Padahal Mamah suruh dia buat 
anter aku dulu tiap pagi." Curhat Marsha menggebu-gebu. 


"Emang kalian sekolahnya dimana?" tanya Nelly seraya 
mengambil cupcake dihadapannya. 


"Kita beda sekolah. Dari kecil sekolah kita selalu dibuat 
terpisah sama Papah, Mamah." 


"Eh, Kak Elzi sama Kak Nelly SMA Citra Bangsa 'kan?" tanya 
Marsha yang di balas anggukan okeh sepasang sahabat itu. 


"Dia juga sekolah di sana, kok." Ucap Marsha. 


"Beneran? Namanya siapa emang?" Elzi semakin tertarik ke 
dalam pembicaraan. 


"Arsen Putra Atmaja." 


Seketika memori beberapa waktu lalu hadir di benak Elzi. 
Agaknya ia ingat wajah familiar itu. Cowok itu adalah Putra, 
adik kelasnya yang dihukum bersama Elzi dan Nelly kala itu. 


"Oohh gue ingat sekarang. Dia itu Puput, adik kelas yang 
waktu itu dihukum bareng kita, Nel. Lo inget nggak?" 


"Oohh yang itu." Nelly berjengit heboh. Namun, kehebohan 
Nelly seketika redup dan digantikan dengan cengiran 
konyol, "yang mana, sih? Gue lupa." Lanjutnya. 


Elzi mendengus. "Gue yang nggak tidur waktu itu aja lupa. 
Apalagi lo yang mangap-mangap, sleeping di tribun kek 
orang nggak punya beban hidup." 


Nelly melempar kripik ke kening Elzi. "Mulutnya, yah! Minta 
di cium Nata!" 


"Heh!" Elzi tak terima. 


Marsha tertawa dengan tingkah dua gadis yang lebih tua 
darinya itu. "Putra pernah dihukum, Kak? Kenapa 
emangnya?" heran Marsha. 


"Telat kalo enggak salah, deh." 


Belum sempat melayangkan suaranya lagi, pembicaraan 
mereka terpotong oleh manusia bernama Zikri. 


"Itu trio betina! Enak banget duduk mulu, bertelor lo 
pada?!" 


Nelly melempar kripiknya, "ngaca!! Lo dari tadi juga duduk 
doang!" ucap Nelly menggebu-gebu. 


"Idih! Beda ya gue sama lo! Nggak liat nih tangan gue lagi 
menengadah penuh ke-khusuk-an. Lo pikir ini buat apa?" 


tanya Zikri. 
"Bantu doa?" Marsha menyahuti Zikri. 


"Nunggu jagung bakar 'lah!" celetuk Zikri dengan muka 
songongnya. 


"Dasar somplak!" ucap Elzi. 


Zikri menyugar rambutnya ke belakang. "Somplak-somplak 
gini yang penting kegantengan gue paripurna abadi 
selamanya." 


"Hoeks!" Nelly memasang ekspresi mual, lalu mengusap 
perut ratanya. "Amit-amit jabang bayi!" 


Zikri berdiri mendekat ke Nelly seraya berkacak pinggang. 
"Hamidun lo?! Anak siape! Bilang sama Babeh, itu anak 
siape!" 


"Apa 'sih lo! Kagak jelas banget! Sinting!" omel Nelly. 
"Gue bodoh yah! Bukan sinting!" celetuk Zikri. 


Zikri mengambil kupluk yang sedang dipakai Diki untuk 
membuat siaran langsung di Instagram bersama Daffa dan 
Fikri. Lagi-lagi Diki membawa kupluk kesayangan Bapaknya 
itu. Dan dengan enaknya Zikri menggunakannya untuk 
memukul pelan lengan Nelly. 


"Bilang sama Babeh! Hamidun ama siape lu! Mau gue depak 
dari KTP lo!" cerocos Zikri. 


"KK, goblok!" sahut Daffa. 


Zikri tak mengindahkan ucapan Daffa. Ia terus menyerang 
Nelly hingga mengundang kekesalan Nelly. Dengan suara 


cetar membahananya, Nelly berteriak marah. “Zikri 
kampret!" habis sudah kesabaran Nelly. 


Dengan segara Nelly berdiri dan mengejar Zikri yang sudah 
terbirit-birit. Dan entah awal mulanya bagaimana, tapi 
pemandangan di depannya membuat Diki panik seketika. 
Diki kalang kabut, pasalnya Nelly dan Zikri sedang tarik 
menarik kupluk kebanggaan Ayahandanya. "Weh! Kupluk 
legend Bapak gue! Sobek gue slepet lo berdua!" 


Sedetik setelah memberi peringatan. Mata Diki membelalak 
kala kupluk itu melayang dan jatuh di depannya. Lebih 
tepatnya, jatuh ke tempat pembakaran jagung. 


"Nyawa gue!" Diki histeris seraya mencomot kupluk yang 
sudah berlubang karena bara api. 


Percayalah, dulu Diki pernah dengan tidak sengaja 
menjatuhkan kupluk itu ke got. Alhasil Ayahandanya sang 
penguasa rumah kelurahan glowing siming simiring 
splendid itu pun murka. Bahkan mukanya sudah sangat 
menyeramkan seperti buta ijo. Saking menyeramkannya 
Diki memilih kabur dari rumah dan menginap di rumah 
Daffa selama seminggu. Ya, itung-itung modus dengan 
Zana. Sambil kabur cuci mata. Plak! 


Kalo kata Bapaknya kala itu. “Ini kupluk gratis dari acara 
kondangan! Harus dijaga baik-baik! Menghargai yang 
memberi!" 


Pret! Bilang aja medit kagak mau tekor beli-beli kupluk lagi. 
Dan tentu kalimat itu hanya tertahan di kerongkongan Diki. 
Mana berani Diki menjawab, apalagi bapaknya saat itu 
masih dalam mode senggol bacok. 


Membayangkannya lagi membuat Diki bergidik ngeri. Dan 
sekarang lihat? Teman yang kebodohannya mengalir seperti 


pipa itu memang perlu diberi pelajaran. Seperti yang pernah 
terjadi dulu, Diki melepas sarungnya dan mengejar Zikri. 


"Sini lo! Gue slepet pantat lo!" 


Dan suasana di sana semakin ramai karena tingkah dua 
makhluk itu. Semuanya hanya menyaksikan seraya tertawa. 
Fikri pun terbahak seraya merekam aksi konyol di depannya. 
Dimana Zikri si kembarannya sudah di bungkus sarung oleh 
Diki. Lalu, dengan semangat empat lima, Daffa dan Regan 
pun menyusul ikut menggelindingkan tubuh tak berdaya 
Zikri yang terbungkus sarung. Poor Zikri! 


Nata tertawa seraya menggeleng-gelengkan kepala-- heran. 
Tingkah teman-temannya itu selalu saja bobrok. Hingga 
ekor mata Nata tanpa sengaja menangkap gerak-gerik 
Putra. Cowok itu tengah tersenyum. Bukan, bukan karena 
melihat kelucuan dari teman-temannya, melainkan melihat 
Elzi yang tertawa terpingkal-pingkal. 


Nata terdiam sesaat, mengerahkan fokusnya lagi pada 
daging di hadapannya. Hingga, "kenapa lewat surat?" ucap 
Nata yang membuat Putra tersentak. Lalu, cowok itu 
menatap Nata dengan ekspresi terkejut dan sedikit panik. 


"Santai aja." Nata berucap lalu berjalan-- duduk di kursi 
panjang yang kemudian diikuti oleh Putra. 


"Lo tau, Bang?" tanya Putra. 


"Gue paham tulisan tangan lo." Nata masih berucap dengan 
santai. 


Putra menggaruk tengkuknya. "Lo... nggak marah, Bang?" 


Nata terkekeh. "Gue pengin nonjok lo sekarang." Celetuknya 
yang dibalas dengusan jenaka oleh Putra. 


Putra memang sudah tau, ada kedekatan khusus yang 
terjalin dari Nata dan Elzi. Mengingat ia sudah mengagumi 
Elzi cukup lama atau bisa dikatakan stalker. Jadi, ia tau Nata 
dan Elzi sering bersama. 


Nata menyandarkan punggungnya, matanya menerawang 
ke depan-- menatap Elzi. "Hari itu lo berangkat pagi sampai 
Marsha ditinggal sama lo. Marsha juga minta tolong gue 
buat anterin dia. Tapi, gue liat lo di tribun sama Elzi. Lo 
nggak telat kecuali lo sengaja keluar kelas bawa tas lewat 
jalan pintas dan baris di barisan siswa yang telat. Bener?" 


Putra meneguk salivanya. Kenapa tebakan Nata sama sekali 
tak melenceng. Tepat sasaran. 


"Kemarin gue juga liat lo, berdiri di depan kelas liatin Elzi 
yang lagi marah-marah karena nuduh temennya." Lanjut 
Nata mengingat insiden di bawah pohon Mangga. 


Putra menghela nafas panjang. "Ck. Sialan lo, Bang." 
Kekehnya. 


Nata terkekeh samar mendengar umpatan Putra. "Sejak 
kapan lo suka, dia?" tanya Nata. 


Putra melihat wajah Elzi, menikmati wajah itu dengan 
senyuman tipis di bibirnya. "Hari pertama gue pindah ke 
sini, gue lihat dia lagi kejar-kejaran sama temennya yang 
kemarin manjat pohon mangga. Tingkahnya itu lucu, gue 
suka. Apalagi kalo lagi marah-marah, dia keliatan punya 
aura yang beda dari cewek lain." 


"Hm, dia emang beda." 


Putra menatap Nata. "Bang, berhubung lo udah tau. Gue 
rasa nggak masalah kita saingan secara sehat." 


"Lo bakal kalah." Sombong Nata. 
"Cih, songong lo." 


Nata diam sesaat. Kemudian menatap Putra, tatapannya 
lebih serius dari sebelumnya. "Gue boleh minta satu hal 
sama lo?" 


"Apa?" 
"Tunggu sebentar. Jangan bersaing sama gue." 
Putra mengernyitkan alisnya. "Maksudnya?" 


"Gue nggak mau kita saingan. Gue cuma mau lo tunggu 
sebentar, sampai gue bilang lo udah harus jaga Elzi." 


"Lo mau ninggalin, Elzi?" Putra bertanya dengan nada tak 
suka. 


Nata tertawa pelan. "Dia yang bakal pergi dari gue." 


Tbc... 
Aduh maap banget kalo feel -nya nggak dapet: ( 


Serius deh, ini nggak aku revisi lagi, soalnya aku lagi 
banyak tugas onlen cekulah:( 


Malah curhat, plak!!! 


Gimana? Ceritanya masih nyambung 'kan? Takut ada 
yang masih janggal soalnya wkwk 


Ya udah segitu dulu yak: D 
Maap masih banyak kekurangannya. 


See you... 


CHAPTER 29 


#29 


Lampion-lampion yang masih bergelantungan serta 
peralatan-peralatan yang berserakan sama sekali tak 
mengusik ketenangan dua insan di sana. Lima belas menit 
yang lalu acara telah selesai dan teman-teman mereka 
sudah pulang menuju rumah masing-masing. 


Berbeda dengan Elzi dan Nata yang masih betah 
merebahkan dirinya di bentangan rumput hijau-- 
memandangi bintang-bintang. 


"Emm... Nat, besok gue pulang ke rumah, ya? Nggak enak 
kalo harus di rumah Omah terus." Ucap Elzi. 


"Belajar debat dulu. Baru pulang." Jawab Nata masih dengan 
bola mata yang menatap objeknya-- bintang. 


Elzi meringis mendengar ucapan Nata. Benar juga, Elzi 
sudah beberapa kali izin untuk pulang, tapi Omah selalu 
menahannya dengan berbagai alasan. Tentu saja Elzi tak 
enak hati jika harus menolak permohonan Omah. 


Gadis itu kembali menatap langit gelap dengan hamparan 
bintang. "Kira-kira Diki diapain, ya? Sama Ayahnya." Tanya 
Elzi seraya tertawa pelan. 

"Mana berani pulang dia." Celetuk Nata. 


Elzi tertawa samar. 


"Nat, lo suka bintang?" Elzi mengalihkan arah pandangnya 
ke samping. Melihat wajah Nata. 


Tanpa melakukan hal yang sama seperti Elzi, cowok itu 
menjawab, "gue udah bilang tentang apa yang gue suka 
waktu itu." 


Pipi Elzi merona mendengar penuturan Nata. "Ya... ya 'kan 
siapa tau ada lagi yang lo suka." Gadis itu salah tingkah. 


"Ada." Jawab Nata seadanya. 


Elzi antusias. la memiringkan tubuhnya-- menghadap Nata, 
"apa?" 


Nata melirik sebentar ke gadis di sampingnya. "Kepo." 
Ucapnya yang kemudian terkekeh. 


Gadis itu mendengus. Kemudian mencibir Nata dengan 
sumpah serapahnya. "Sok misterius, lo!" 


Nata tak menjawab. Keheningan kembali menyelimuti 
atmosfer di sana. Dan, untuk kesekian kalinya, Elzi lah yang 
merasa situasi seperti ini amat menyeramkan. Horor. Elzi tak 
suka situasi yang mendadak canggung. 


"Nat?" panggil gadis itu. 
"Hem?" 


"Lo tau tentang gue sejak kapan? Kenapa nggak bilang 
sama gue?" 


Bola mata Nata yang tadinya tenang-- menikmati objek- 
objek bersinar di atas sana, seketika terlihat gusar. Elzi 
mengernyitkan alisnya, menerka-nerka jalan pikiran Nata. 


"Dari awal gue ketemu lo, gue ngerasa ada sesuatu. Tapi gue 
berusaha bodo amat. Dan waktu di kedai es krim pun gue 
masih coba bodo amat. Sampai akhirnya di basecamp, gue 


liat mata hangat lo dan gue bener-bener nggak bisa ngelak 
lagi." Jawab Nata. 


"Kenapa nggak bilang?" 


Nata menatap Elzi. "Lo mau tau kenapa gue nyuruh lo jadi 
manusia jahe?" 


Sialnya. Elzi tak mendesak Nata lagi mengenai pertanyaan 
sebelumnya. la juga tertarik perihal alasan Nata 
memerintah-nya seperti itu. 


"Kenapa?" Elzi kembali menghadap Nata. 


Nata tersenyum miring. "Waktu itu hidup gue bener-bener 
kerasa aneh." 


"Aneh?" 


"Hm. Gue ngerasa ada bagian yang hilang di hidup gue. 
Rasanya hampa, tapi gue nggak tau alasannya apa. Ada 
rasa sedih, dan itu pun nggak tau penyebabnya. Hidup gue 
bener-bener kosong. Raga gue emang baik-baik aja, tapi 
jiwa dan batin gue enggak." 


Nata menghela nafas sejenak. "Sampai waktu itu, gue 
beberapa kali liat lo nangis di sana. Awal mulanya gue cuma 
bisa liatin lo dari jauh, gue nggak berani nyamperin lo. 
Akhirnya yang bisa gue lakuin, cuma liatin lo sampai lo 
pergi dari pemakaman, baru setelah itu gue pulang juga 
sama Omah." 


Elzi tersentak mendengar penuturan Nata. Rupanya, 
pertemuan saat itu bukan kali pertama Nata memergoki Elzi 
menangis. 


"Lo tau apa yang gue rasain saat itu?" tanya Nata. 


"Apa yang lo rasain?" 


"Gue iri sama lo." Terlihat Elzi kembali terkejut dengan 
penuturan Nata. 


Nata terkekeh, lalu mengacak pelan surai Elzi. "Gue iri liat lo 
nangis. Aneh emang, tapi itu faktanya. Lo bisa nangis 
dengan alasan yang jelas." 


"Emangnya, lo sama sekali nggak pernah nangis?" Elzi 
melayangkan pertanyaannya. 


"Pernah. Sewaktu gue bangun dari tidur, dan Omah bilang 
Bunda sama Kak Nara udah nggak ada. Satu-satunya alasan 
yang jelas untuk gue nangis. Tapi, sisa-sisa hari seterusnya, 
rasa sedih yang gue rasain itu bener-bener samar." 


Nata menghirup udara sejenak. "Hari itu, hari dimana gue 
ngerasa hidup gue terombang-ambing nggak jelas. Dan gue 
ketemu lo, si manusia jahe." 


"Kenapa harus julukan itu? Karena lo ngasih gue permen 
jahe?" heran Elzi. 


"Salah satunya," celetuk Nata. "Tapi alasan utamanya 
karena mata lo. Mau percaya atau enggak, tapi tatapan 
hangat lo bener-bener ngilangin semua perasaan aneh tadi. 
Rasa sedih yang gue rasain perlahan ilang." 


Nata terkekeh, "manusia jahe," gumamnya di sela-sela 
kekehannya sendiri. "Gue tau ini konyol. Tapi hati gue bener- 
bener hangat karena lo. Gue butuh lo... dulu dan sekarang. 
Gue bener-bener butuh Io, El." Ucap Nata tulus. 


Elzi tercekat. Maniknya terkunci bersamaan dengan bola 
mata legam Nata. Debaran jantungnya kembali menggila 
karena Nata. Tapi, perlahan tatapan Elzi meredup kala 


mengingat momen itu. Kontan Elzi merubah posisinya 
menjadi duduk. 


"Tapi, kenapa lo bohong sama gue? Kenapa lo nggak nemuin 
gue lagi?" 


Nata ikut bangkit, dan duduk bersila menghadap Elzi. Masih 
dengan menatap manik Elzi yang berubah sendu, Nata 
mengusap puncak kepala Elzi. "Setelah gue janji sama lo, 
malamnya gue dibawa Ayah ke Bali. Itu mendadak, tanpa 
sepengetahuan gue." Jelas Nata. 


"Sini." Ucap Nata lalu merengkuh tubuh mungil Elzi. Gadis 
itu menurut, seperti yang sudah-sudah, ia menempelkan 
telinganya di dada Nata. Menikmati melodi kesukaannya. 
Detak jantung Nata. 


Jika mata hangat Elzi adalah candu bagi Nata. Maka detak 
jantung Nata 'lah candu untuk Elzi. la ingin terus 
mendengarkan detak jantung Nata selama sisa hidupnya. 
Nata membutuhkan Elzi, begitu pun sebaliknya. Elzi 
membutuhkan Nata. 


Pelukan Nata semakin erat, kala ekor matanya menangkap 
jelas nama Bagas di ponsel yang tergeletak tak jauh 
darinya. Bagas mengirimkannya pesan. 


'Temui Ayah besok' 


KKK 


Bagas melempar kertas kepada Nata. Sesuai pesan yang 
dikirim Bagas kemarin. Sore ini Nata menemui pria paruh 
baya itu. Lagi-lagi penampakan Bagas dengan 
keangkuhannya yang tengah duduk di sofa tunggal-- 
menunggu kedatangan anak lelakinya. Nata menatap Bagas 


sebentar, lalu mengambil kertas yang terjatuh. Seketika 
kilatan marah terpancar dari bola mata Nata. 


"Maksud Ayah apa? Ayah mau Nata pergi?" tanya Nata yang 
terlihat jelas tidak suka. 


"Masih belum paham? Itu surat kepindahan kamu. Ayah mau 
kamu pindah ke Amerika." Jawab Bagas. 


Rahang Nata mengeras. Giginya bergemelutuk menahan 
emosi. Dengan cepat Nata merobek kertas itu menjadi 
beberapa bagian lalu menghempaskannya ke lantai. 


"Apa-apaan kamu, Adinata!" Bagas berdiri dari duduknya. 
Menatap nyalang sang anak. 


"Ayah yang apa-apaan! Belum cukup Ayah jadiin Nata 
boneka selama ini?!" ucap Nata dengan nada tinggi. 


Bagas tertawa. Suaranya menggelegar ke penjuru ruangan 
hampa di sana. "Benar. Kamu memang boneka saya selama 
ini." 


"Kamu dan Ibu kamu sama saja. Boneka yang bisa saya 
mainkan kapan saja saya mau." Lanjut Bagas. 


Nata memejamkan matanya. Menahan sakit di hatinya yang 
seakan melumpuhkan organ-organ lain di dalam sana. "Nata 
cuma mau hidup sewajarnya. Nata mau kasih sayang dari, 
Ayah, bukan kebencian kayak gini." Nada bicara Nata 
melemah. 


"Nata dari dulu selalu nurutin kemauan, Ayah. Nata selalu 
tahan dengan segala cacian Ayah. Nata tahan dengan 
harapan paling bodoh, harapan Ayah bakal luluh dan liat 
Nata bukan sekedar boneka di hidup Ayah." 


Nata menghela nafas. Memejamkan matanya, menekan 
sakit yang ia rasakan. "Bahkan, Nata nurutin kemauan Ayah 
untuk pergi dari rumah ini. Lagi-lagi ada harapan konyol. 
Ayah tau? Nata berharap sedikit aja Ayah bakal ngerasa 
kehilangan Nata." 


"Nata itu anak Ayah." Lanjut Nata lesu. Suaranya tercekat 
oleh perih yang semakin menggerogotinya. 


"Jadi, kamu mau kasih sayang dari saya? Kamu mengemis 
hal konyol itu dari saya?" Bagas terkekeh. 


Bagas berjalan mendekati Nata. "Hidup saya hancur karena 
kalian bertiga. Ibu kamu, saudara kamu, dan kamu sama 
saja. Tidak ada bedanya. Menyusahkan!! Dan sekarang, 
dengan tidak tau dirinya kamu meminta kasih sayang 
saya?" 


"Kenapa kamu tidak ikut mati saja bersama mereka?" sarkas 
Bagas. 


Tangan Nata bergetar mendengar penuturan Bagas. Apa 
tadi, Bagas mengharapkan kematian Nata? Bagas-- Ayahnya 
sendiri? 


Nata tertawa. Tawa penuh lara. Tawa yang diiringi air mata. 
Yah, Nata menangis. Ini terasa sangat menyakitkan. Orang 
yang tak akan pernah ia benci, mengharapkan 
kematiannya? Dunia ini memang lucu. 


"Kalo Nata tau hidup Nata kayak gini! Nata bakal milih 
mati!! Kalo Nata tau, Ayah Nata sendiri bahagia dengan 
kematian anaknya, detik itu juga Nata siap ngasih nyawa 
Nata!! Nata nggak pernah berharap hidup jadi sampah 
kayak gini!!" suara Nata menggelegar ke penjuru ruangan. 


Nata menatap manik Ayahnya. "Nata nggak bisa benci Ayah, 
dan Nata benci fakta ini." 


"Nata capek, Yah." Nata menatap bola mata Bagas penuh 
luka. Mencari setitik saja kasih sayang di mata Bagas. Tapi 
nihil, tatapan Bagas masih sama. Penuh kebencian. 


Nata terkekeh sinis. Miris dengan hidupnya sendiri. Ia 
memilih membalikan badan, berniat melepaskan diri dari 
atmosfer sesak ini. Pergi dari tempat terkutuk yang di 
pijaknya. 


"Tinggalkan gadis itu. Maka Ayah akan berikan apa yang 
kamu mau." 


Suara tenang Bagas membuat langkah kaki Nata tertahan. 
Tidak ada kelegaan yang Nata rasakan. Semua semakin 
terasa sesak. Ucapan Bagas membuat Nata pening, 
kepalanya seolah akan pecah detik ini juga. 


Nata membalikan badan. Namun, pemandangan di 
depannya membuat Nata panik. Ayahnya tengah 
memegang dadanya kesakitan. Nata berlari, mendudukan 
Ayahnya di sofa. Dengan suara tercekat, Bagas mencoba 
memberi tau Nata sesuatu. Beruntung Nata paham, dengan 
segera Nata pun berlari ke kamar Ayahnya. Lalu kembali 
dengan segelas air dan obat. 


Bagas meminum obatnya. Sedikit demi sedikit keadaannya 
berangsur tenang. Walau masih terlihat jelas, wajah pucat 
dan bulir keringat di sana. 


"Ayah sakit? Kenapa nggak bilang Nata?" ketara sekali nada 
kekhawatiran dari Nata di sana. 


"Saya sakit itu bukan urusan kamu! Jadi tidak usah pura- 
pura peduli dengan saya!" ujar Bagas. 


Nata mengacak pelan rambutnya. Sedikit frustasi berbicara 
dengan Bagas dan egonya. "Ayah! Nata beneran khawatir!" 


"Ayah sakit apa?" nada suara Nata melembut bercampur 
lelah. 


Bagas terkekeh. "Nata! Berhenti berlagak baik di depan 
saya! Untungnya kamu tau penyakit saya untuk apa? 
Supaya kamu bisa tau kapan sekiranya saya mati?" 


"Ayah!" bentak Nata. Emosinya langsung naik mendengar 
ucapan Bagas. Tuduhan Bagas sama sekali tidak benar dan 
tidak berdasar. Pikiran seperti itu bahkan tak pernah terbesit 
di benak Nata. 


Bagas menatap sang anak yang nampak meredam 
emosinya. Hingga... "Saya sakit jantung. Bagaimana? Puas 
mendengarnya?" 


"Sejak kapan Ayah nyembunyiin penyakit Ayah dari Nata? 
Nata anak Ayah! Nata berhak tau, Yah!" 


Bagas berdecih. "Saya tau, kamu sebenarnya sedang 
bahagia karena sebentar lagi akan merayakan kematian 
saya 'kan?" 


Nata akhirnya berdiri dari jongkoknya. Selalu saja. Bagas 
selalu memandang Nata dari sudut pandang kebenciannya. 


"Sekali aja, Yah! Sekali aja! Nata cuma minta Ayah dengerin 
Nata!" 


"Nata nggak pernah suka liat Ayah menderita! Sampai 
kapan pun itu!! Nata cuma mau Ayah bahagia! Nata mau 
Ayah sehat supaya bisa terus nemenin Nata! Kalau bukan 
Ayah dan Omah siapa lagi yang Nata punya di dunia ini?? 


Jadi tolong, berhenti membangun ekspektasi buruk tentang 
Nata!" 


"Nata anak Ayah!" tekan Nata. 


Nata mencoba meredam emosinya. Memalingkan wajahnya, 
meluruhkan rasa sakit dihatinya. Menekan lukanya sedikit 
demi sedikit. Lalu, Nata kembali menatap bola mata Bagas. 


"Malam ini Nata datang lagi. Nata mau jaga, Ayah. Nata 
nggak akan biarin Ayah sendirian dengan keadaan kayak 
gini," Nata tersenyum kecut. "Jangan suruh Nata pergi lagi." 


"Nata sayang Ayah." 


aaa 


Nata tersenyum melihat Elzi yang tengah menyirami bunga 
di halaman rumah Omah. Sedari tadi Nata belum keluar dari 
mobilnya, ia masih betah mengamati gadis mungil itu. Elzi 
masih asik dengan bunga-bunga itu tanpa menyadari 
kehadiran Nata. Sesak dalam hatinya perlahan hilang. 
Tubuhnya terasa lebih ringan dengan hanya melihat 
senyuman Elzi. Dia memang gadis ajaib. 


Tiba-tiba sebuah ide terlintas di benak Nata. Cowok itu 
menekan klakson panjang hingga membuat Elzi terkejut. 
Nata tertawa puas melihat Elzi yang mencak-mencak di 
tempatnya. Dapat Nata pastikan, gadis itu tengah mengutuk 
Nata diam-diam sekarang. 


Nata keluar dari mobilnya lalu berjalan mendekati Elzi. 
Dilihatnya Elzi yang sudah berkacak pinggang dengan 
tatapan tak bersahabat. "Nyebelin banget si! Nanti kalo gue 
jantungan gimana?" semprotnya. 


Cowok itu tersenyum, gemas dengan pipi Elzi yang 
memerah karena kesal. Perlahan ia mendekatkan wajahnya 
dan mengecup singkat pipi Elzi. 


Cup! 


Bagai tersengat listrik. Tubuh Elzi mendadak kaku. Gadis itu 
masih mencerna kejadian yang baru saja menimpanya. 
Hingga lagi-lagi pipinya semakin bersemu merah. 
Tangannya tanpa sadar meraba pipi yang baru saja dikecup 
oleh Nata. 


Nata tersenyum jenaka. Seketika Elzi tersadar dari 
ketersipuannya, lalu ia memukul lengan Nata kesal. "lih 
Nata! Nggak sopan banget si, lo! Nyebe... " 


Nata mencekal tangan Elzi agar berhenti memukulnya, 
hingga, 


Cup! 


Nata kembali mencium pipi Elzi di sisi yang berbeda. Lagi- 
lagi ia puas melihat Elzi tak berkutik. Kedua pipi gadis itu 
semakin bersemu. Tersipu malu. Dan itu... sangat 
menggemaskan. Hingga selang beberapa detik, gadis itu 
kembali menatap Nata tajam, tetapi terlihat jelas ia masih 
salah tingkah. 


"Jangan marah-marah dulu. Gue lagi nggak mau denger 
omelan lo." Ucap Nata lembut. 


Elzi yang sudah siap memberikan ceramah mautnya kepada 
Nata akhirnya urung. Gadis itu mendapati tatapan Nata 
yang sayu, berbeda dari biasanya. Sepertinya sedang ada 
yang Nata pikirkan. 


"Lo lagi ada masalah?" tanya Elzi. 


"Omah kemana?" Elzi sedikit kecewa yang lagi-lagi 
mendapati respon Nata seperti ini-- mengalihkan topik. Tapi, 
Elzi tak mau mendesaknya. la cukup tau batasan. Mungkin 
Nata belum mau menceritakan bebannya kepada Elzi. 


"Tadi katanya mau ambil barang di tempat temennya." 
Jawab Elzi. 


Nata mengangguk. "Mau jalan-jalan sore?" 
Seketika wajah Elzi berseri. "Mau!" 


"Tapi pake itu, yah?" Elzi menunjuk sepeda ontel Omah 
yang berjarak tak jauh darinya. "Kita keliling kompleks pake 
itu, yah? Mau, yah?" pinta Elzi dengan puppy eyes-nya. 


Kemarin Elzi memang melihat sepeda lama Omah. Elzi 
benar-benar penasaran ingin mencobanya. Tapi, ia ragu- 
ragu untuk meminta Nata menemaninya. Takut cowok itu 
menolaknya. Dan, Elzi juga tidak hafal kompleks ini. Jadilah, 
ia hanya pasrah-- menahan hasratnya untuk menaiki sepeda 
ontel itu. 


Nata tersenyum tipis lalu mengacak surai hitam Elzi. "Ayok." 


Nata menggenggam lembut tangan Elzi. Menuntun gadis 
yang terus berbinar itu untuk menaiki sepeda usang penuh 
kenangan. 


Sore ini berubah sangat indah dan penuh warna. Sesak yang 
sempat mencekik Nata seketika lebur oleh binar wajah Elzi. 
Seakan Elzi memang penawar dari setiap luka jiwa Nata. la 
benar-benar membutuhkan Elzi di hidupnya. 


Semilir yang menerpa semakin mendamaikan hati kedua 
insan itu. Keduanya sama sekali tak pernah membayangkan 
akan menikmati indahnya guratan jingga bersama-sama. 


Mengikuti damainya senja di sepanjang jalan setapak 
bersama sepeda tua yang mengesankan. Pepohonan 
rindang berjajar, seakan menjadi pengawal dua remaja yang 
penuh binar keceriaan. Elzi mengeratkan pelukannya, 
sedangkan Nata semakin mengayuh sepeda dan membuat 
gadis di boncengannya terkikik girang. 


Berkeliling kompleks di sore hari menggunakan sepeda tua. 
Sederhana bukan? Tapi hal sederhana ini membuat dua hati 
itu merasa bahagia, tenang, dan damai. Ini benar-benar luar 
biasa. Segala hal yang mereka habiskan bersama-sama 
selalu mendebarkan. Selalu diisi dengan ritme indah nan 
gaduh di dalam sana. Ada cinta di setiap detiknya. Namun, 
mereka memilih munafik. Terus mencoba menyembunyikan 
getaran hebat masing-masing. Saling beradu kehebatan-- 
bersembunyi dari cinta yang sudah terpampang. 


Mereka... melebur bersama tawa di setiap detik 
kesederhanaan. Rasa bahagia ini nyata. Mereka 
merasakannya. Dan keduanya sadar, mereka tak akan 
merasakan kebahagiaan ini di diri yang lain. 


Karena canda tawa, cinta dan kenangan ini akan selalu Nata 
dan Elzi. Mereka berdua. 


Tbc... 
Gimana bab ini? 


Kalo kalian suka jangan lupa vote dan komen:D 
author update cepet ini kasih bonus banyak lah ya, 
vote ama komennya wkwkwk 


Maap typo bersebaran! 


Ya udin sekian dulu, babay... 


See you... 


CHAPTER 30 


#30 


Hari demi hari terus berganti. Semua masih berjalan seperti 
semestinya. Geng bobrok yang selalu memainkan perannya 
menjadi makhluk konyol. Elzi yang masih menjadi gadis bar- 
bar, galak dan selalu berdebat dengan Nelly karena motor 
butut yang masih sering kumat. Dan, Nata masih menjadi 
cowok dingin. Emm... mungkin akan selalu seperti itu, 
dingin, datar dan minim ekspresi. Meski terkadang ia bisa 
bersikap manis kepada Elzi. 


Seperti ucapannya terakhir kali pada Bagas. Nata kini 
tinggal di rumahnya bersama Bagas. Meski Bagas tak 
pernah menganggap Nata ada sampai detik ini, tapi Nata 
tak ambil pusing. Toh, dirinya sudah sering dianggap 
sampah menjijikan dalam hidup Bagas. Yang Nata tau, ia 
harus mendampingi Ayahnya. Apalagi kondisi Bagas yang 
kian hari semakin parah. Bagaimana pun, Bagas hanya 
memiliki Nata di dunia ini. Nata 'lah yang harus merawat 
Bagas. Meski Nata diam-diam masih menyimpan harapan 
konyolnya-- kasih sayang Bagas. 


Mereka semua kini sudah memasuki kelas 12. Tentu saja, 
semakin dewasa kelakuan semakin ada. Apalagi geng 
bobrok, yang semakin menjadi-jadi. Memang sudah hukum 
alamnya bagi geng bobrok seperti itu. Kalo sudah bobrok ya 
tingkatkan kebobrokan. Jangan tobat. Plak! Tuman! 


Desahan kecewa keluar dari bibir mungil Elzi. Lagi-lagi Nata 
membatalkan janjinya. Mereka sudah berjanji sepulang 
sekolah akan pergi ke kedai es krim. Tapi, sudah lima belas 
menit ia menunggu Nata di halte, cowok itu malah 


mengirimkan pesan mengecewakan. Ya sudahlah, mau 
bagaimana lagi? 


Elzi berjalan dengan lesu menyusuri gang rumahnya. 
Pikirannya berkelana, memikirkan sikap Nata. Jujur, Elzi 
penasaran dengan sikap Nata beberapa bulan terakhir. 
Cowok itu lebih sering murung. Kantong matanya juga lebih 
terlihat, sepertinya Nata sering kurang tidur. Dan Elzi sering 
mendapati Nata yang melamun. Sebenarnya cowok itu ada 
masalah apa? Elzi sering menanyakan mengenai keadaan 
Nata pada cowok itu sendiri. Dan, seperti biasa dia lihai 
menyembunyikan semua. Sering sekali mengalihkan topik. 
Tentu saja Elzi tak mau mendesaknya. Tapi, bohong jika Elzi 
tak ambil pusing dengan sikap Nata. Karena yang selalu 
mengisi otaknya selalu Nata. Sebenarnya cowok itu kenapa? 


Langkah kaki Elzi tertahan. Gadis itu terperanjat saat cowok 
familiar tengah berjalan ke arahnya. Dia, cowok yang malam 
itu berkelahi dengan Nata. Seolah mendapat rambu-rambu 
bahaya, Elzi membalikan badannya hendak melarikan diri. 
Namun, tangannya sudah terlebih dahulu dicekal. Tentu saja 
oleh cowok yang berpenampilan urakan itu. 


"Mau ngapain, lo?! Jangan macam-macam atau gue teriak." 
Elzi gemetaran. 


Leo terkekeh sinis. Lalu semakin melangkah, mendekati Elzi. 
Kontan Elzi terus melangkah mundur hingga punggungnya 
menabrak tembok gang. 


"Shhtt... teriak aja, sayang," Leo menyelipkan anak rambut 
Elzi ke belakang telinga. "Nggak akan ada yang denger." 
Ucap Leo yang membuat bulu kuduk Elzi meremang. 


"Ja... jangan macam-macam." Ucap Elzi. 


Leo tertawa menyeramkan. Lalu ia mencengkram rahang 
Elzi. "Sial. Kalo nggak ada rencana yang lebih menarik, gue 
udah sentuh lo." Ujarnya. 


"Lo terlalu menggoda, sayang." Ucap Leo yang semakin 
membuat Elzi lemas. Tubuh Elzi semakin bergetar 
ketakutan. Dengan keberaniannya, Elzi menepis kasar 
tangan Leo. 


Leo melihat tangannya yang tadi di tepis oleh Elzi. 
Kemudian, ia tertawa sarkas. "Dasar cewek bodoh." Ucap 
Leo. 


Tak sampai di situ, Leo menarik rambut Elzi hingga 
membuat kepala Elzi mendongak. "Lo tau? Lo cewek paling 
bodoh yang pernah gue temuin." 


Elzi meringis kesakitan. "A... apa maksud lo?" tanyanya 
terbata-bata. Elzi semakin meringis merasakan perih di 
sekitar kepalanya. Tapi rasa sakit ini tak seberapa jika di 
bandingkan dengan rasa takutnya. Leo terlihat gelap mata. 
Tatapannya begitu menyeramkan. Sungguh... Elzi tak 
pernah di hadapkan dengan situasi seperti ini. Sangat 
menakutkan. 


Melihat Elzi yang semakin gemetaran semakin membuat 
hasrat Leo melonjak. Apalagi Elzi semakin terlihat seksi 
dengan bulir keringat yang menghiasi wajahnya. Mungkin 
bermain-main sebentar tak apa. Leo menarik tengkuk Elzi, 
berniat mencium gadis itu. Tapi dengan sisa tenaganya, Elzi 
menendang selangkangan Leo, lalu mendorong tubuh Leo. 
Masih menggunakan sisa energinya, Elzi berniat melarikan 
diri. Namun, Leo lagi-lagi mencengkram pergelangan 
tangannya. Tanpa belas kasihan, Leo menampar pipi Elzi 
sangat keras hingga tubuh Elzi akhirnya limbung. Gadis itu 
jatuh terduduk. 


Elzi terisak. Pipinya terasa panas, rasa perih ini menjalar ke 
seluruh tubuhnya. Elzi sangat takut. Cowok di depannya itu 
benar-benar kasar. Sialnya gang ini benar-benar sepi. Apa 
yang harus Elzi lakukan? Kakinya sudah sangat lemas 
sekarang. Satu-satunya nama yang terlontar dari bibir 
tipisnya hanya Nata. Ya, Nata. Elzi berharap Nata datang 
dan menolongnya. Kemana cowok itu sekarang? Elzi sangat 
membutuhkan Nata. 


Gadis itu kembali tersentak kala Leo kembali mencengkram 
kuat rahangnya. "Lo itu cuma mainan buat Nata. Cewek 
murahan." Leo sarkas. 


Hati Elzi mencelos mendengar penuturan kasar Leo. Cowok 
ini benar-benar kasar. Serendah itukah Elzi dihadapan Leo? 
Apakah Elzi benar-benar terlihat murahan? 


Kepala Elzi semakin pening. Sebenarnya apa yang cowok itu 
coba lakukan? Apakah ini ada hubungannya dengan Nata? 


Leo melepas cengkaramannya kasar. Lalu ia berdiri, 
memfoto Elzi dan mengirimkannya pada seseorang di sana. 


Cowok itu kembali berjongkok, membelai pelan pipi Elzi. 
"Udah cukup main-mainnya, sayang. Saatnya bagian 
kejutan. Siap?" Leo girang. 


Dengan susah payah, Elzi melontarkan kalimatnya. "Lo mau 
ngapain?" 


Leo tertawa, lalu terlihat ia mengeluarkan beberapa 
lembaran kecil dari saku celananya. Sepertinya itu foto. Tapi, 
foto siapa dan untuk apa? Dengan senyuman sarkas-nya, 
Leo melempar lembaran kecil itu tepat ke wajah Elzi. 


"Kejutan buat lo, baby." 


Tangan Elzi semakin bergetar. Perlahan Elzi mengambil 
salah satu foto di hadapannya. Seketika rasa takutnya 
kepada Leo lenyap. Yang Elzi tau, benda yang sudah berada 
dalam genggamannya ini lebih menakutkan. Atau bahkan, 
sangat. 


“Ini... H 


KKK 


Nata memandangi tubuh Bagas yang terbaring di brankar 
rumah sakit. Tadi Nata mendapat kabar dari supir Ayahnya 
bahwa Bagas jatuh pingsan di ruang kerjanya. Kian hari 
kondisi Bagas memang semakin parah. Sudah beberapa kali 
ia harus di larikan ke rumah sakit karena penyakitnya yang 
kambuh. 


Wajah murung Nata seketika berseri kala melihat Bagas 
mulai membuka matanya. Namun, binar itu kembali 
meredup oleh kalimat Bagas. 


"Ngapain kamu di sini? Sudah tidak sabar melihat saya 
mati?" 


Kalimat sarkas Bagas sama sekali tak membuat Nata 
tumbang. la sudah terbiasa. Mungkin, ini selalu menjadi 
makanannya setiap hari. 


Nata tersenyum tipis. "Ayah, masih ada yang sakit? Mau 
Nata panggilin dokter?" 


Bagas berdecih. "Tidak usah sok peduli dengan saya." 


Nata kembali memberi senyumannya. "Ayah istirahat, ya? 
Jangan terlalu maksain kerja." Ucap Nata lembut. 


Nata bangkit, mencium sebentar kening Bagas. "Nata keluar 
sebentar. Nanti Nata balik lagi." Pamitnya yang sama sekali 
tak di respon Bagas. 


Nata melangkah pergi. la menutup pintu ruangan itu 
dengan lesu. Tiap kali berhadapan dengan Ayahnya, Nata 
selalu membawa sesak di dadanya. 


Cowok itu berjalan gontai. Berniat mencari udara segar. 
Namun, baru beberapa langkah, tubuhnya langsung 
menegang kala mendapat notifikasi dari seseorang. Leo... 
dia mengirimkan foto Elzi dengan keadaan kacau. 


"Shit! Leo!" desis Nata yang langsung berlari menuju 
motornya. 


Dengan kesetanan Nata membawa kuda besinya itu 
membelah jalanan. Ia merutuki dirinya sendiri karena telah 
membiarkan Elzi pulang sendirian. Nata memang ceroboh. 
Tanpa sengaja ia sudah membuat Elzi berada dalam bahaya. 
Sial! Nata tak ingin sesuatu terjadi pada Elzi. Di sepanjang 
perjalanan dirinya terus merapalkan doa agar Elzi baik-baik 
saja di sana. Semoga dirinya tidak terlambat. 


Setelah bertempur dengan padatnya jalanan tanpa 
mempedulikan keselamatan dan menerobos lampu merah 
berulang kali, akhirnya Nata bisa bernafas sedikit lega kala 
netranya bisa menangkap posisi Elzi. 


Nata turun dari motornya, ia berjongkok mensejajarkan 
dirinya dengan Elzi. "El." Panggilnya panik, lalu memeluk 
tubuh Elzi. 


la bisa merasakan tubuh Elzi gemetar di pelukannya. Nata 
semakin memeluk Elzi dan sesekali mengecup puncak 
kepala gadis itu. Kemudian, Nata melerai pelukannya. 
Mengusap air mata Elzi, hingga rahang Nata seketika 


mengeras kala melihat darah disudut bibir Elzi. Pipi kanan 
Elzi juga sedikit bengkak. Kenapa Nata baru menyadarinya 
sedari tadi. Leo sialan! 


"Dimana Leo?" Nata bertanya dengan nada dingin. 
Sungguh, ia sedang berusaha untuk tidak meledak di 
hadapan Elzi. Leo selalu pintar menyenggol sisi iblis Nata. 


Hingga derap langkah kaki yang mendekat membuat 
keduanya menoleh. Dengan secepat kilat, Nata langsung 
memberikan bogeman mentahnya pada Leo. Pukulan keras 
Nata pun berhasil membuat Leo tersungkur seraya mendesis 
perih. 


Nata mencengkram baju Leo. "Sialan!" desis Nata yang 
kembali memukul rahang Leo. 


"Lo nyakitin dia, bangsat!" Nata terus memukul Leo tanpa 
celah. 


Darah Nata mendidih melihat kondisi Elzi karena perbuatan 
Leo. Setitik saja ada goresan di tubuh Elzi, Nata tak akan 
memberi ampunan pada sang pelaku. Dan sekarang, Nata 
benar-benar melihat Elzi di lukai oleh orang lain. Demi 
apapun, Nata sangat ingin menghabisi Leo saat ini juga! 


"Nat, udah." Ucap Elzi dengan suara bergetar. Tapi, Nata 
memang sedang di kuasai jiwa iblisnya. la masih terus 
memukuli Leo yang sudah cukup lemah. 


Dengan sisa kekuatan yang Elzi miliki, ia pun berdiri. 
Mendekati Nata dan berusaha menggapai Nata. "Cukup, 
Nat." Lagi-lagi Nata tak mendengarkannya. 


"NATA UDAH!" bentak Elzi dengan tangannya yang sudah 
mencengkram lengan Nata. 


"Udah, Nat. Gue mohon." Suara Elzi melemah. Menatap Nata 
yang sudah menatapnya juga. 


Tatapan Nata melunak. la memejamkan matanya sebentar, 
menekan sedikit saja emosinya. Seharusnya ia lebih 
memperhatikan Elzi ketimbang memukuli keparat ini. 
Dengan tatapan lembutnya, Nata menghadap Elzi lalu 
mengelus pipi Elzi yang membengkak. 


"Sakit?" tanya Nata lembut. 


Elzi langsung terisak. Matanya masih menatap manik Nata. 
Hingga dengan gerakan pelan, Elzi menjauhkan tangan 
Nata dari pipinya. 


"Lo lebih nyakitin gue, Nat." Ucap Elzi dengan suara yang 
sedikit tercekat. 


Belum sempat Nata melayangkan suaranya. Elzi sudah 
kembali menyela. "Bener dia Ayah lo?" Elzi memperlihatkan 
lembaran foto di tangannya. 


Untuk sesaat, dunia Nata seolah berhenti berputar. 
Nafasnya kembali terasa berat dan sesak. Mata Nata 
menangkap jelas siapa yang ada dalam foto itu. Salah satu 
foto di sana tengah memperlihatkan foto Nata dan Bagas 
keluar dari mobil, Nata ingat jelas ketika itu Nata baru saja 
menjemput Bagas dari rumah sakit. Dan foto yang lainnya, 
adalah foto Nata kecil bersama Bagas. Pertanyaannya, 
kenapa Elzi bisa mempunyai foto itu? Tidak mungkin ini 
perbuatan... Leo 'kan? 


"El, dengerin... " 
"Jadi, bener. Dia Ayah lo?" tanya Elzi pilu. 
"EN " 


"Bener lo selama ini nyembunyiin fakta kematian Ayah 
gue?" 


"Elzi gue mohon, jangan kayak gini." Pinta Nata dengan 
lemah. 


"Bener lo bersekongkol sama Ayah lo, buat hancurin hidup 
gue?" 


Nata menggeleng. "Nggak." Tegas Nata. Nyatanya, Nata 
sama sekali tak ada niatan menghancurkan hidup gadis itu. 


"Salah gue sama lo apa, Nat? Kenapa lo lakuin ini?" tanya 
Elzi parau. Menahan sesak yang semakin menghujamnya. 


"Dan, Ayah gue. Dia punya salah apa sama keluarga lo? 
Kenapa kalian ngelakuin ini ke Ayah gue?" 


Nata menggeleng. "El, dengerin gue. Gue sama sekali nggak 
ada niatan untuk jahat sama lo. Demi tuhan, lo tau sendiri 
gue nggak akan mungkin sengaja nyakitin lo." 


Elzi tertawa sinis. "Tapi nyatanya lo udah nyakitin gue, Nat." 
"El, gue mohon. Dengerin penjelasan gue dulu." 


"Nggak perlu. Semakin lo jelasin semakin banyak juga lo 
bohong sama gue, dan itu... semakin nyakitin gue." Ucap 
Elzi menahan sesak di dalam sana. 


Nata mengacak rambutnya frustasi. la menghela nafas 
sebentar. "Oke. Gue nggak akan jelasin apa pun sama lo 
untuk sementara ini. Tapi ijinin gue anter lo pulang. Gue 
nggak mau lo..." 


"Berhenti peduli sama gue, Nat." Tajam Elzi. 


"Pergi dari hidup gue. Jangan pernah nemuin gue lagi." 


"Gue kecewa sama lo. Gue... gue benci lo, Nat." 


Nata menegang mendengar ucapan Elzi. Pada akhirnya, hari 
ini terjadi juga. Dan... secepat ini. Nata masih mencerna 
ucapan Elzi yang membuat dadanya sesak. Ucapan Elzi 
terus terngiang di benaknya. Bahkan keterpakuannya 
membuat Nata tak menyadari kepergian Elzi. Perkataan Elzi 
berhasil merobohkan dinding pertahanan Nata. 


Leo yang sedari tadi menyaksikan semuanya, akhirnya 
mulai berjalan mendekati Nata. Sesekali terhuyung dan 
mengusap sudut bibirnya yang masih mengeluarkan darah. 
Leo menepuk bahu Nata. 


"Gimana?" tanyanya yang kemudian disusul tawa 
menggelegar darinya sendiri. 


Leo menggeleng-gelengkan kepalanya seraya bertepuk 
tangan. "Whouuu! Nggak sia-sia gue nahan diri selama ini 
untuk nggak hancurin hidup lo. Karena akhirnya... 
perangkap gue ini bener-bener nggak mengecewakan." 


Nata menatap Leo dengan tajam. "Dari mana lo tau tentang 
ini?" 

Leo mengedikan bahunya. "Lo bakal ngerti kalo lo tau nama 
panjang gue, Adinata Emery Orlando." Sinis Leo 


"Apa maksud lo?" tanya Nata yang sama sekali tak 
mengurangi tatapan tajamnya. 


"Lo belum ngerti juga? Ck ck ck, mana Nata yang jadi 
kebanggaan sekolahnya?" 


Nata semakin menatap dingin Leo, "kalo lo emang punya 
dendam sama gue, kita selesain sekarang juga. Gue nggak 
suka basa-basi." Tukas Nata. 


"Sayangnya dendam gue bukan cuma sama lo." 


"Anak Rasi?" tanya Nata yang masih berusaha tenang. 
Menekan emosi dalam dirinya. 


"Lo pikir dendam gue cuma karena masalah geng motor? 
Men! Itu terlalu simple buat gue." Ujar Leo. 


"Langsung ke inti, sialan!" desis Nata-- dingin penuh 
penekanan. 


Leo terkekeh. "Oke, gue juga udah capek berbelit-belit 
kayak gini. Lo terlalu bodoh." 


"Nama gue... Leo Bagaskara Orlando." 


Tubuh Nata seketika kaku. Bibirnya terkatup rapat. Lidahnya 
kelu untuk bersuara. Partikel udara di sekitarnya mendadak 
terasa panas hingga membuat kepalanya berdenyut nyeri. 
Apa tadi? Orlando? Siapapun katakan pada Nata bahwa 
yang didengarnya ini salah. Takdir macam apalagi tuhan? 


"Sampai sini paham?" 


Kalo kalian suka bab ini silahkan vote dan komen 
ya... 


Gimana, udah siap pisah sama cerita 'Nata'? Wkwk 


Ya udah hari ini segitu dulu yak, kalo tokcer author 
update cepet kok... 


Maap kalo ada salah kata, dan typo-typo laknat... 


See you... 


CHAPTER 31 
#31 


Sudah tiga hari Kota Jakarta kembali diguyur hujan. Untuk 
kali pertamanya, Elzi tak menyukai bau tanah kering yang 
dibasahi rintikan hujan-- petrichor. Tak ada juga permen 
jahe yang menemani dinginnya hari ini. Semua ia lakukan 
untuk mengenyahkan pikirannya tentang Nata. Hal-hal tadi 
tentu akan membuat nama Nata menggerayangi isi 
kepalanya. Dan Elzi tak mau memikirkan cowok itu. 


Tapi... faktanya masih tetap Nata yang berputar-putar 
mengelilingi kepala Elzi. Nata dan Nata. Selalu dia. 


Elzi membuka tirai kamarnya sedikit. Lagi-lagi ia menghela 
nafas. Nata masih di sana, berdiri di bawah rintikan hujan. 
Menunggu Elzi. Tanpa sadar Elzi menggigit kukunya sendiri. 
Perasaan macam apa ini, kenapa ia harus mencemaskan 
keadaan Nata? Elzi tidak boleh peduli! Ia tak boleh luluh! 
Ingat! Nata adalah orang yang telah mengkhianatinya! 


Semenjak kejadian itu, Nata selalu berusaha menemui Elzi. 
Tapi, masih dengan egonya, Elzi selalu menghindar dari 
Nata. Dia tak mau menemui Nata. Elzi tak siap mendengar 
semuanya dari Nata. Elzi takut. Elzi takut apa yang terlontar 
dari mulut Nata akan semakin menyakitinya. 


Elzi terlonjak kala pintu kamarnya di buka oleh Bunda. 
Terlihat Citra tersenyum dan berjalan mendekatinya. "Kamu 
nggak kasian sama Nata?" 


"Elzi 'kan udah minta tolong Bunda untuk suruh dia 
pulang." Jawab Elzi. 


Citra mengelus rambut Elzi. "Dia nggak mau pergi sebelum 
ketemu kamu. Coba kamu keluar, temui dia. Bicarain 
masalah kalian baik-baik. Kasian Nata." 


"Tapi, Bun... " 


"Setidaknya coba. Sekali saja." Ucap Citra seraya 
tersenyum. Lalu, Citra bangkit dan meninggalkan kamar 
Elzi. 


Apakah ia harus keluar? Menemui Nata? 


Tidak! Tidak! Elzi tak mau menemui Nata. Biarkan saja dia 
kedinginan di sana. Elzi tak akan peduli. Lagian, dirinya tak 
pernah meminta Nata melakukan hal konyol seperti ini. Nata 
saja yang bodoh! Kenapa harus berakting seakan akan Nata 
memang peduli padanya? Cih! 


Elzi menghempaskan dirinya di kasur. Diliriknya jam beker 
berwarna pink di nakas. Seketika sudut bibir Elzi terangkat. 
la tersenyum kala mengingat hari itu. Saat ia terlambat dan 
akhirnya bertemu Nata si muka datar. Ketika itu Nata sangat 
menyebalkan. Muka lempengnya benar-benar membuat 
tangan Elzi gatal untuk menggaruknya. Belum lagi, 
ucapannya yang selalu singkat dan membuat Elzi memutar 
otak. Selalu membingungkan. Eh... kenapa ia kembali 
memikirkan Nata? Sial! 


Gadis itu bangkit dan mengambil jam beker itu, lalu ia 
memasukannya ke dalam laci. Bisa bahaya jika ia terus- 
terus mengingat Nata. Gadis itu kembali merebahkan 
tubuhnya. la menghela nafas panjang. Bohong jika Elzi 
mengatakan hatinya tak terluka setelah mengetahui 
semuanya. Semua masih terasa menyesakkan. Dengan 
sekejap mata, Nata sudah menghancurkan dunia Elzi. Nata, 
manusia yang sangat jahat! Elzi membencinya. Sangat! 


Elzi melirik tirai yang tertutup rapat. la kembali mengambil 
posisi duduk. Menimang-nimang untuk membuka tirainya 
lagi. Hanya membuka tirai 'kan? Tak akan menjadi masalah. 
Toh, Nata pasti sudah beranjak pergi. Dia pasti akan lelah 
sendiri jika terus bersandiwara menjijikan seperti ini. 


Akhirnya Elzi bangkit dan melihat ke luar melalui jendela. 
Namun, yang terjadi di hadapannya tidak sesuai harapan 
Elzi. Justru gadis itu dibuat kaget saat melihat Nata jatuh 
berlutut dengan wajah pucat. Elzi enggan peduli tapi 
tangannya justru menutup tirainya kasar dan kakinya 
secara otomatis berlari ke bawah. Elzi ingin berhenti, tapi 
kenapa langkah kakinya semakin cepat? Satu detik, dua 
detik semuanya semakin tak terkontrol. la mengambil 
payung di ruang tengah, menggunakannya untuk menutupi 
tubuhnya dan menghampiri Nata. 


Elzi benci fakta ini. Kenapa ia harus khawatir pada Nata? 
Yang Elzi tau, ia sangat membenci Nata saat ini. la tak 
seharusnya berlari menghampiri Nata, memayungi Nata 
juga mencemaskan Nata. Tidak seharusnya. 


Nata yang masih menunduk seketika terpaku kala bola 
matanya melihat sepasang kaki di hadapannya. Ia 
mendongak dan seulas senyum terbit di sana. Benar, dia 
Elzi... gadisnya. Bibir pucat serta gemetar di sekujur tubuh 
Nata tak mampu mencegah binar berseri di wajahnya. 


Nata berdiri, menatap Elzi dengan air matanya. Air mata 
yang tersamarkan oleh hujan. Sesak ini kembali 
mencengkram kuat kerongkongannya. Melihat Elzi kembali 
menghadirkan rasa sakit juga bahagia. Tangan Nata terulur, 
hendak memegang pipi Elzi, tapi Elzi menghindar. 


Untuk pertama kalinya. Nata tak menemukan kehangatan 
itu di mata Elzi. Candunya. Yang Nata dapatkan hanya ada 


sirat kebencian di sana. Tatapan Elzi terlalu dingin. Dan itu... 
menyiksa Nata. 


"Pulang, Nat. Nggak ada gunanya lo ngelakuin ini." Ucap 
Elzi dengan memalingkan wajahnya. 


"Maaf. Maafin gue, El. Gue udah egois." Ucap Nata tulus. 
Nata menunduk. “Gue butuh lo, El." 


Elzi tertawa getir. Merasakan kalimat Nata menohok hatinya. 
"Jangan kayak gini, Nat, yang seakan akan hidup lo emang 
butuh gue. Faktanya lo butuh untuk nyakitin gue 'kan? 
Untuk kesenangan lo?" 


Nata menggeleng. "Gue sama sekali nggak mau nyakitin lo." 


"Oke, gue emang salah karena nggak jujur dari awal tentang 
Ayah gue. Tapi, tentang hal-hal lain yang lo tuduhin ke gue 
kemarin itu nggak bener dan nggak mungkin gue lakuin 
itu." 


"Setelah kecelakaan, gue lupa ingatan. Gue nggak inget 
semua kejadian yang berhubungan dengan kecelakaan itu, 
termasuk tentang Ayah lo yang udah nyelamatin gue." 


"Dan gue..." 


"Udah, Nat. Mau sampai kapan lo bohongin gue?" tanya Elzi 
parau. 


Nata terdiam. 


"Mau sampai kapan lo ngarang-ngarang cerita untuk nahan 
gue dan nyakitin gue lagi?" 


Nata masih bergeming. 


"Lo pikir gue percaya? Lo pikir gue bakal percaya setelah lo 
bohongin gue selama ini?" 


Nata masih terus membisu. Terpaku dengan sakit yang 
menjalar di hatinya. Elzi... Benarkah gadis itu sudah 
membencinya? 


ME: H 


"Lo udah manfaatin kematian Ayah gue, Nat. Lo dan Ayah lo 
sama aja. Lo tau? Bunda gue bener-bener tersiksa sama 
semua rekayasa yang Ayah lo buat." 


"Dan lo... lo justru nutupin semuanya." 


"Nat... " ucap Elzi parau. "Gue tau, Ayah gue nggak mungkin 
hianatin, Bunda." 


Nata mengangguk dengan air mata yang menetes. "Gue 
min..." 


"UDAH, NAT! UDAH! NGGAK ADA YANG BISA GUE PERCAYA 
DARI LO LAGI!" teriak Elzi yang merasakan kepalanya seolah 
akan meledak. 


"Kurang jelas kata-kata gue kemarin? GUE BENCI LO NATA!" 


"Maaf." Lagi-lagi kata maaf itu terlontar dari mulut Nata. Ya, 
faktanya dirinya lah yang egois. la menahan Elzi dengan 
cara yang salah. Membohongi gadis itu dari awal. Bahkan, ia 
berlagak tak mengetahui semua yang sudah terjadi. Dan itu, 
keegoisannya. Nata memang pengecut. 


"Gue bener-bener nyesel, El." 


"Stop, Nat. Kalo dari awal lo jujur sama gue, mungkin gue 
nggak akan sesakit ini dan lebih percaya kata-kata lo. Tapi 


semuanya lo yang mulai, Nat. Lo mulai dengan bohong 
sama gue. Semua yang di awali dengan kebohongan pasti 
bakal berakhir sama yang namanya hancur dan patah. Lo... 
udah patahin kepercayaan dari gue, Nat. Mau sebanyak 
apapun lo jelasin sekarang... sulit untuk gue percaya sama 
lo. Walaupun gue berharap bisa percaya sama lo. Tapi, ini 
bener-bener sulit buat gue, Nat." 


"Lo yang udah nempatin gue di posisi ini, Nat. Dimana sekali 
kebohongan itu udah buat hati gue mati rasa." Lanjut Elzi 
lemah. 


Nata hendak meraih tubuh Elzi, namun lontaran kalimat Elzi 
selanjutnya kembali menghentikan Nata. 


"Pergi dari hidup gue, Nat." 


Nata terdiam sesaat. "Jangan minta gue pergi, El. 
Setidaknya kasih gue kesempatan." Pinta Nata. 


Elzi tersenyum pahit, merasakan getir yang teramat di ulu 
hatinya. "Lo harusnya sadar diri, Nat. Keberadaan lo itu 
cuma bisa nyakitin orang di sekitar lo!" ucap Elzi menohok. 


"Nggak ada yang harapin lo ada. Termasuk gue." 


Nata terpaku di tempatnya. Ucapan Elzi bak belati yang 
menghunus jantungnya. Benar, selama ini hidupnya 
memang tak di harapkan oleh siapapun. Cih, harusnya Nata 
sadar diri 'kan? Bahkan kemarin ia membuat Elzi berada 
dalam bahaya karena masalahnya dengan Leo. Belum lagi 
Ayahnya, Bagas bisa melakukan apa saja yang ia mau. 
Bahkan ia bisa menyakiti Elzi kapan saja. 


Elzi terkekeh. "Bener kata Leo. Lo itu cuma sampah yang 
bisanya mainin hidup orang demi kesenangan lo sendiri." 


"Pergi, Nat. Gue benci lo." 


Ya. Nata-lah yang tak tau diri. Hidupnya memang sangat 
kelam, tapi dengan keegoisannya ia menahan Elzi. Bodoh! 


Nata tersenyum. Menahan lara yang menjalar seakan 
membekukan organ-organ tubuhnya di dalam sana. 
Menikmati partikel sesak yang semakin mencekam. 


Tangan Nata terulur, meraih tengkuk Elzi. Perlahan Nata 
mendekatkan wajah mereka, mencium kening Elzi lembut, 
cukup lama namun penuh dengan rasa pahit yang menjalar 
di hatinya. Seakan Nata melimpahkan semua yang ia 
rasakan sekarang lewat kecupannya. Air mata Nata lagi-lagi 
menetes, menjatuhi pipi Elzi yang sama-sama basah karena 
linangan bening itu. 


Nata kembali memberi jarak. "Lo bener. Gue emang nggak 
tau diri. Keberadaan gue akan selalu nyakitin lo dan orang 
di sekitar gue." 


Keduanya menyelami bola mata masing-masing. Nata yang 
menemukan kekecewaan di mata Elzi. Sedangkan Elzi... la 
menemukan kesedihan yang teramat dalam di bola mata 
Nata. 


Nata mengusap puncak kepala Elzi dengan lembut. "Gue 
pergi. Jaga diri lo baik-baik, El." 


Pada akhirnya Nata memang harus menyerah. la tak mau 
menyiksa Elzi lebih dalam lagi dengan menyeretnya masuk 
ke dalam belenggu kelamnya. Nata memang harus pergi. 


Pergi dari hidup Elzi. 


kakak 


Senin kali ini begitu hampa. Semua terasa kosong. Ada 
sebagian dari diri Elzi yang hilang. Tentu saja Elzi sudah tau 
jawabannya, siapa dan mengapa. Tapi, inilah jalan yang 
harus ia lalui. Setidaknya Elzi nantinya akan terbiasa tanpa 
Nata. Elzi mendongak, lagi-lagi awan di atas sana 
menyembunyikan mentari, menggulungnya dengan 
gumpalan kelabu yang terlihat suram di pelupuk mata. 


Elzi menunduk, melihat ujung sepatunya yang perlahan 
terkena tetesan air. Rautnya masih datar, pikirannya 
berkecamuk. Hampir dua jam ia duduk di halte dan ia pun 
sudah mengabaikan angkot-angkot yang terus hilir mudik di 
depannya. Hujan, angkot, gemuruh, bukankah ini memori 
yang menyenangkan? Tapi kenapa air mata Elzi justru 
menetes. Seakan enggan kalah dengan hujan yang terus 
turun mengisi ruang semesta. 


Hingga sebuah mobil hitam berhenti di depan Elzi. Gadis itu 
mengusap air matanya, lalu melihat ke kaca mobil yang 
sudah terbuka. Di sana ada Omah, tengah tersenyum 
padanya. Elzi membalas senyuman Omah. 


"Omah kangen, Elzi." Ucap Omah tulus. 


Elzi tersenyum lalu berdiri, sedikit mempersempit jarak agar 
lebih leluasa. Meskipun masih berusaha melindungi diri di 
bawah atap halte. 


"Elzi juga kangen Omah." Balasnya tak kalah tulus. 
"Elzi mau pulang bareng Omah?" tawar Omah. 


Elzi terdiam sesaat. Omah ke sini apakah untuk menjemput 
Nata? Tidak. Jika Omah berniat menjemput Nata, maka Elzi 
tak mau menaiki mobil Omah. 


"Omah sengaja ke sini pengin ketemu kamu." Seolah 
cenayang. Omah menjawabnya tepat sasaran. 


Elzi tersenyum. 
"Ayok." 


Elzi mengangguk, lalu memasuki mobil Omah. Di dalam 
mobil, mendadak hanya suasana canggung yang mengiringi 
mereka. Lebih tepatnya, Elzi lah yang mendadak membisu. 
Biasanya gadis itu akan cerewet, tapi kali ini tidak. 


Omah mengusap puncak kepala Elzi. "Elzi tau? Omah 
sangat menyayangi Elzi dan Nata. Kalian benar-benar 
semangat Omah." 


Elzi langsung menatap manik Omah. Apakah Omah sudah 
tau semuanya? 


"Mau Omah ceritakan sesuatu?" ucap Omah tanpa 
mengubur senyuman menenangkannya. 


Elzi hanya diam. Menatap Omah, tatapan yang tak menolak 
tawaran Omah, tapi juga tersirat jelas ketakutan di matanya. 


Masih dengan tatapan menenangkan serta usapan teratur di 
rambut Elzi, Omah kembali bersuara setelah tau apa yang 
Elzi inginkan, "Nata itu hatinya memang keras. Dia tidak tau 
caranya menyayangi dengan benar. Anak itu tidak 
mengenal banyak ekspresi dan tidak tau cara 
mengekspresikan apa yang dirasakan." 


Elzi masih geming. 


"Nata tumbuh tanpa cinta dan kasih sayang. Dia tumbuh 
dengan rasa kesepian dan sakit di hatinya. Itu yang 
membuat Nata menjadi seorang yang dingin. Dia tidak mau 


menunjukan sisi hangatnya pada orang lain. Karena, dia 
memang tidak tau cara yang benar untuk melakukannya." 


"Tapi, dia mulai bisa membuka dirinya. Dia mulai belajar 
cara mengekspresikan diri. Nata mulai merasakan perasaan- 
perasaan lain selain rasa kosong di hidupnya. Dia perlahan 
mulai mengerti, cinta itu memang ada. Dan itu, karena 
kamu." 


Satu tetes air mata jatuh, mengalir di pipi Elzi. Bibirnya pun 
mulai bergetar. 


Omah mengusap bulir bening di pipi Elzi. "Kemarin, Nata 
datang ke rumah Omah. Dia datang dengan keadaan kacau. 
Nata sakit, dia demam. Sepanjang tidurnya, Nata selalu 
meracau. Menyebut nama Ayahnya juga kamu." 


"Beberapa bulan terakhir, Nata sudah tinggal bersama 
Ayahnya. Dia ingin merawat Ayahnya yang tengah sakit. 
Dan kemarin, dia pulang ke rumah Omah dengan keadaan 
seperti itu karena dia tidak mau melihat Ayahnya khawatir 
dengan keadaannya." 


Omah terdiam sesaat. Merasakan air di pelupuk matanya 
mulai membasahi pipi. 


"Dan kamu tau apa yang membuat Omah menangis ketika 
Nata mengatakan alasan itu?" 


Elzi diam, tapi terlihat jelas tatapannya mendamba jawaban 
Omah. 


"Nata sendiri tau, Ayahnya tidak akan khawatir dengannya. 
Mau separah apapun keadaan Nata, Bagas tidak akan 
peduli. Nata hanya menghibur dirinya sendiri malam itu. Dia 
sebenarnya belum siap mendapatkan segala cacian lagi dari 
Bagas. Yang mau Nata tau, hanyalah Bagas yang 


mengkhawatirkannya. Dia tidak menginginkan fakta bahwa 
Bagas menolaknya. Semalam saja, Nata ingin hidup dengan 
pikirannya sendiri yang menipu." 


"Kehadiran Nata selalu mendapat penolakan dari Bagas. 
Cacian, makian, hinaan semua Bagas berikan pada Nata. 
Bagas selalu berusaha menyakiti Nata, tapi Nata selalu ingin 
memberikan yang terbaik untuk Ayahnya. Nata melindungi 
Bagas, Nata selalu menuruti keinginan Bagas, tidak peduli 
itu akan semakin menyakiti hatinya sendiri. Nata selalu 
ingin menjadi anak baik di mata Bagas. Dan berharap Bagas 
akan memberikan apa yang Nata dambakan selama ini. 
Cinta Bagas, kasih sayang Ayahnya. Nata ingin merasakan 
itu, satu hari saja tanpa menjadi pesakitan." 


"Bagas membenci Nata. Tapi Nata... Nata sangat 
menyayangi Bagas." 


Elzi semakin terisak. Menekan kuat dadanya. Berharap 
sesak yang mengganjal akan melebur detik ini juga. 


"Yang Omah tau. Kalian berdua sama tersiksanya. Nata juga 
tersiksa selama ini. Dia hidup lebih dari tujuh tahun tanpa 
ingatannya. Dan saat ingatannya kembali, itu semakin 
menyiksa Nata." 


"Nata menyaksikan sendiri kematian Ibunya, kakaknya dan 
Ayah kamu. Nata melihat semuanya. Dan dia selalu 
menyalahkan dirinya sendiri atas kematian mereka, 
terutama Ayah kamu." 


"Nata sudah sangat tersiksa selama ini." 
"Nata butuh kamu, Elzi." 


Tiba-tiba air mata Elzi semakin deras. Rasa sakit ini semakin 
menusuknya tajam. Elzi memukul-mukul dadanya, ini terasa 


sesak. Menyiksanya. Elzi semakin meraung di pelukan 
Omah. Elzi merasa, dirinya sedang memakai alas kaki 
berduri milik Nata. Seakan ia di bawa kepada dimensi milik 
Nata yang penuh lara. Elzi merasakan semua sakit yang 
membelenggu jiwa Nata selama ini. 


"Elzi udah nyakitin Nata, Omah." Parau Elzi yang semakin 
membawa lara itu. 


Elzi ingat jelas, kata-katanya kemarin sudah keterlaluan. Ia 
semakin menambah luka jiwa Nata. Kenapa dirinya sekejam 
ini pada Nata. Dirinya lah yang egois disini. Elzi hanya mau 
memandang lukanya, tanpa ingin mengetahui luka-luka 
Nata yang sama dalamnya. Bahkan lebih. Luka Nata terlalu 
dalam. 


"Elzi mau ketemu Nata, Omah." 


Tbc... 


Kalo kalian suka bab ini silahkan vote dan komen 
yah... 


Maap masih banyak kesalahan dan typo-typo laknat 
wkwk 


See you... 


CHAPTER 32 


#32 


Tubuh jangkung itu masih geming, menerawang ke depan, 
melihat bayangan dunianya yang mengerikan dari balik 
pintu megah di hadapannya. Rambut pendeknya melambai- 
lambai diterpa angin kencang. Dan bersyukurlah dengan 
angin, karenanya, tubuh itu tak benar-benar nampak seperti 
patung. Kaku. Sama sekali tak ada pergerakan barang 
sedetik pun. 


Untuk kesekian kalinya, Nata menghembuskan nafas 
beratnya. Membuang sedikit rasa sesak di dadanya. 
Berbekalkan senyuman tipis yang menguatkan jiwanya 
sendiri, Nata akhirnya melangkah, memasuki rumahnya. 
Siap menikmati kehidupan nyata yang mengerikan. 


Matanya menelisik ruangan di sana, hingga senyumnya 
mengembang lebih lebar kala matanya menangkap 
keberadaan Bagas. Ayahnya memang sudah pulang dari 
rumah sakit dua hari setelah pertemuannya dengan Leo. 


Kakinya secara otomatis mulai melangkah, tak tergesa 
namun penuh semangat. 


"Ayah lapar?" Nata melayangkan pertanyaannya. Bagas 
memang tengah berkutat di dapur, dan ia tampak sedikit 
kesusahan. 


Terlihat Bagas terkejut dengan kepulangan Nata. Dengusan 
kecil lolos menyambut Nata, lalu Bagas meletakan spatula 
digenggamanya dengan kasar. Berbalik hendak pergi. 
Menahan laparnya, muak melihat wajah Nata. 


Nata menahan kepergian Bagas. "Biar Nata yang masakin 
buat Ayah." 


Bagas menghempas kasar tangan Nata, "nggak perlu." 


"Nata janji cuma masakin buat Ayah. Nata nggak akan 
ganggu Ayah makan setelah itu. Nata bakalan makan 
setelah Ayah selesai makan." Terlihat jelas Nata memohon. 
Berharap Bagas mau menerima tawarannya. 


Bagas diam. Terlihat menimang-nimang sekalipun wajahnya 
masih antagonis. 


"Ayah harus makan. Nanti minum obat." Lanjut Nata. 


"Ya sudah. Saya tunggu di meja makan." Bagas berlalu pergi 
setelah memberi jawabannya. 


Wajah Nata bersinar senang. Enggan berlama-lama, takut 
Ayahnya mati kebosanan karena menunggunya. Akhirnya 
Nata memutuskan untuk membuat nasi goreng telur mata 
sapi. Mungkin karena sudah terbiasa hidup sendiri di 
apartemen, Nata cukup lihai memainkan alat-alat dapur. 
Walau ia hanya bisa masak ala kadarnya saja. 


Tak butuh waktu lama, Nata sudah menyajikan sepiring nasi 
goreng untuk Ayahnya. Masih dengan binar berseri, Nata 
meletakan nasi goreng itu di hadapan sang ayah. 


"Nata cuma bisa masakin nasi goreng. Semoga Ayah suka." 
Bagas geming. 
"Ya udah. Nata tinggal dulu." Pamit Nata. 


Namun, Bagas kembali menghadirkan cahaya di wajah Nata. 
"Duduk. Kita makan bersama." 


Nata hanya berbalik. Masih diam. Terlihat senang tapi juga 
menimang-nimang. Ragu dengan ajakan sang ayah. 


"Duduk sebelum saya berubah pikiran." Tambah Bagas. 


Sudah cukup aksi ragunya. Akhirnya Nata memutuskan 
duduk berhadapan dengan Ayahnya. Lalu, Bagas 
menyodorkan piring berisi nasi goreng yang sudah ia bagi 
dua. 


Bagas mulai melahap nasi gorengnya. Sedangkan Nata 
masih tersenyum tipis sambil memperhatikan Bagas. Entah 
bagaimana Nata masih betah melihat Bagas yang dengan 
lahap menikmati nasi gorengnya hingga habis. Piring Bagas 
kosong. 


Tak ada yang lebih membahagiakan dari hari ini. Sungguh. 
Nata ingin waktu berhenti sejenak. Atau mungkin, hadirkan 
waktu seperti ini di lain kesempatan. Nata ingin merasakan 
bahagia ini lagi. Bukan hanya sekali karena Nata itu egois, 
tak akan puas dengan bahagia singkat seperti ini. la ingin 
lagi dan lagi. 


Tak mau Bagas marah, akhirnya Nata memutuskan untuk 
melahap nasi goreng buatannya sendiri. Tiba-tiba, suapan 
yang akan masuk ke mulutnya terhenti mendengar ucapan 
Bagas. 


"Minta maaf sama Leo." Ucap Bagas seraya membersihkan 
sudut bibirnya dengan tisu. 


Sendok yang sudah mengambang tinggi, perlahan turun 
dan mendarat lagi ke tempatnya. Sinar di wajah Nata redup. 


Bagas menatap Nata setelah membuang tisunya. "Kamu 
dengar saya 'kan? Minta maaf sama Leo, anak saya." 


"Saya tau kamu yang membuat Leo terluka. Mau jadi 
berandalan kamu?" sinis Bagas. 


Nata diam. Geming seraya menatap Ayahnya. 


Leo tersenyum sarkas. "Mungkin kamu masih bingung. Jadi, 
dengan senang hati, saya akan menceritakan semuanya 
kepada kamu." Ucapnya. 


Nata tak mau mendengar fakta apapun. Tidak. la yakin, 
semuanya akan semakin melukai jiwanya. Alasan Nata diam, 
tak menuntut penjelasan pada Leo maupun Bagas, itu 
karena dia ingin melindungi hatinya. Atau setidaknya, 
istirahat sejenak dari lara. Tapi, semesta selalu punya cara. 
Mereka memaksa Nata untuk terus menapaki dunia 
menyeramkan ini. 


Leo menatap Nata tajam. "Saya sudah muak dengan kamu. 
Muak dengan segala hal yang berhubungan dengan ibu 
kamu, kakak kamu, terlebih kamu. Saya membenci kalian 
bertiga." 


Nata hening. 


"Gara-gara kecelakaan satu malam itu, saya dipaksa untuk 
menikahi Ibu kamu. Ibumu hamil kalian saat itu. Jika saja 
Ibumu mau menggugurkan kandungannya, semua tidak 
akan serumit ini. Ibumu mempersulit semuanya dengan 
mengemis-ngemis kepada keluarga saya agar saya 
menikahinya. Dan akhirnya, saya terpaksa menikahi Ibu 
kamu dan meninggalkan kekasih saya. Mawar, Ibu dari Leo." 


Nata geming. Enggan menyela. Mengikuti alur cerita, entah 
apa, bagaimana, dan kapan akhir cerita ini akan meledakan 
luka Nata. 


"Saya menjalani rumah tangga dengan ibu kamu itu tidak 
berlandaskan cinta. Itu semua karena sebuah kecelakaan. 
Saya sangat membenci ibu kamu. Setiap hari saya mencoba 
membuatnya tersiksa, agar pergi dari hidup saya. Bahkan, 
Ibu kamu tau kalo saya diam-diam menikahi Mawar dan 
kondisi Mawar juga tengah hamil saat itu. Tapi, ibu kamu 
keras kepala, berlagak seorang baik hati dan menerima 
semuanya. Bebal! Seperti kamu saat ini. Dan itu menjijikan." 


Leo tertawa. Tawa yang membuat tubuh Nata meremang. 
"Tapi, akhirnya tidak sia-sia saya membuat drama selama 
ini. Ibu kamu mati, bersama seorang lelaki antah berantah, 
dan saya tinggal menambahkan sedikit cerita agar 
semuanya iba kepada saya." 


Tangan Nata gemetar. "Ayah..." 


"Ya. Saya yang menyabotase mobil Ibu kamu. Semua terlalu 
mulus, Tuhan benar-benar memihak saya," Bagas tertawa 
sejenak, namun ia kembali menatap Nata dengan sinis. "Tapi 
sayangnya, kamu tidak ikut mati bersama mereka. Benar- 
benar merepotkan!" 


Bahu Nata merosot. Tubuhnya lemas. la benar-benar 
kesulitan menopang badannya. Yang dapat ia rasakan 
hanyalah tangan dan kaki yang semakin bergetar hebat. 


"Ada sedikit keberuntungan waktu itu karena kamu 
kehilangan ingatan kamu. Jadi, saya membawa kamu ke 
Bali. Mawar dan Leo tinggal Bali, saya berniat melanjutkan 
hidup bersama mereka di sana. Awalnya saya akan 
meninggalkan kamu, tapi tidak ada salahnya saya mencoba 
mengasihani pesakitan seperti kamu, dengan cara memberi 
kasih sayang palsu. Dan berharap kamu tidak akan pernah 
mendapatkan ingatan itu lagi. Tapi sialnya, kamu perlahan 
mengingat semuanya." Leo berdecih. 


"Empat tahun hidup saya damai dengan Mawar. Tapi, lagi- 
lagi kamu membawa kesialan di hidup saya. Mawar 
mengetahui keberadaan kamu. Dia menyalahkan dirinya 
atas kematian Ibu kamu. Mawar menganggap dirinya kotor 
karena telah merebut saya dari Ibu kamu. Padahal 
kenyataannya, Ibu kamulah yang menghancurkan 
semuanya." 


"Mawar depresi. Dia selalu dihantui oleh rasa bersalah yang 
tidak perlu. Hingga akhirnya, Mawar memutuskan untuk 
mengakhiri hidupnya sendiri. Meninggalkan saya dan Leo. 
Karena itu, Leo mulai membenci saya." Terlihat jelas sirat 
kemarahan di mata Bagas. 


"Dan itu semua karena kamu!" desis Bagas yang sudah 
terlihat gelap mata. 


"Karena kamu hidup saya dan anak saya hancur!" 
"KARENA KAMU!! ANAK YANG TIDAK TAU DIRI!" 
"ANAK HARAM YANG MENGHANCURKAN HIDUP SAYA!" 


Bentakan itu membuat kepala Nata seperti di hantam oleh 
batu besar. Berdengung nyaring diiringi suara-suara yang 
entah dari mana hadirnya. Suara Bunda, tangisan Nara, 
decitan mobil serta suara menggelegar itu menyiksa Nata 
saat ini. Nata sudah tak bisa mendengarkan ucapan Bagas. 
Tangannya meremas kepalanya yang semakin sakit, 
menyiksa dan mencekik saraf-sarafnya. 


"Bunda Nara takut... hiks... hiks.." 


Nata mengeram, ini menyiksanya. Hati dan kepalanya 
berkolaborasi mengiris hati Nata. Remasan pada rambutnya 
semakin kuat. 


"Sayang. Kalian pegangan yang erat, ya? Bunda akan 
berusaha mengendalikan mobilnya." 


Lagi-lagi desisan tersiksa keluar dari bibir pucat Nata. 
Kepingan-kepingan memori ini terus menghujamnya. 
Bergantian mengisi ruang kosong di benaknya, menggenapi 
bagain-bagian yang rumpang. 


"Bunda, awasss!" 
Brak! 


Semua gelap. Tubuh ringkih Nata benar-benar sakit. Sangat 
menyiksa. Hingga dengan sisa tenaganya, Nata mencoba 
mencari secercah cahaya lewat kelopak mata yang mulai 
terbuka. 


Hingga mata sayu Nata terbuka dan terlihat Bunda yang 
wajahnya sudah di banjiri darah. Bundanya tersenyum 
dengan meneteskan air mata kala melihat Nata membuka 
mata. 


"Na... Nata. Cepet keluar sayang. Kamu harus tetap hidup, 
sayang." 


"Tapi Bunda dan Kak Nara?" 


Bunda tersenyum. "Bunda akan jaga Kak Nara. Lihat, 
kakakmu sudah tertidur." 


Nata menggeleng. "Nata mau ikut kalian." 
"Jangan sayang. Kamu harus tetap hidup. Temani Ayahmu." 


"Ayah nggak sayang sama Nata, Bunda. Nata takut Ayah. 
Nata mau pergi sama Bunda aja." 


Bunda terbatuk dengan darah yang keluar dari mulutnya. 
Nata semakin menangis melihat itu. "Bunda kesakitan?" 
tanyanya. 


Bundanya menggeleng dengan senyuman. "Nata nggak 
boleh ikut Bunda. Biar Kak Nara yang jaga Bunda, dan Nata 
jaga Ayah, yah?" 


Nata menggeleng, lalu tangannya mencoba meraih 
Bundanya. "Nggak mau, Bunda. Pegang tangan Nata, 
Bunda. Bawa Nata bareng Bunda." 


"Peluk Nata, Bunda." Ucap Nata. 
"Nata kedinginan." Parau Nata lagi. 


“Sini, sayang." Tangan Bundanya terulur. Senyum itu masih 
terlihat di balik sakitnya. Hingga senyuman Bundanya 
luntur. Semua terlambat. Bahkan tidak sampai memegang 
ujung kuku Nata, tangan Bundanya berhenti. Bundanya 
menutup mata. Sangat rapat. 


Bunda tertidur. 
Kak Nara pun tidur. 


Mereka tertidur. Sangat lelap dan damai. Meninggalkan Nata 
bersama dunianya yang mengerikan. 


Nata membuka matanya. Keringat sudah membanjiri seluruh 
wajah dan badannya. Nafasnya tersengal-sengal. Ya, Nata 
melewatkan sesuatu selama ini. Sesaat sebelum mobil 
Bunda menabrak pembatas jalan. Ia melihatnya lagi, Bunda 
yang dengan paniknya menginjak pedal rem yang sama 
sekali tak berfungsi. Nara dan Nata yang berpelukan, 
menangis sejadi-jadinya karena mobil itu benar-benar tak 
bisa di kendalikan. Berulang kali terguncang dahsyat. 


Hingga sebuah truk besar tiba-tiba melaju dari arah 
berlawanan. Bunda membanting stir mobil dan akhirnya 
terjadilah tragedi itu. Tragedi yang mengubah hidup Nata. 


Jadi, inilah alasan Nata diberikan kesempatan untuk hidup 
selama ini? 


Inikah bukti keadilan Tuhan? 


Nata memang harus terus bernafas untuk melihat 
kebenaran yang menyakitkan ini. 


Nata perlahan mengangkat kepalanya. Melihat Ayahnya 
dengan nanar. Luka ini sangat menyakitkan. Mencekik nadi 
Nata. Membekukan aliran darah di tubuh Nata. Semuanya 
terasa semu, bahkan bukan hanya hatinya yang menjadi 
kepingan. la merasa seolah tubuhnya ikut melebur 
bersamaan dengan fakta itu. 18 tahun hidup Nata 
dikendalikan oleh skenario keji yang dibuat Bagas. Tidakkah 
ini terlalu kejam? 


Tuhan, jika boleh memilih, Nata ingin pergi menyusul Bunda 
dan Kak Nara di sana. Ini terlalu menyiksa. Sungguh. Nata 
menyerah dengan semua luka ini. 


"Jadi, sudah tau alasan kenapa saya sangat membenci 
kamu?" sarkas Bagas dengan wajah pucatnya. 


"CUKUP BAGAS! DIA ANAK KAMU!!" 


Suara melengking itu sama sekali tak mengembalikan jiwa 
Nata. Tatapannya masih kosong. Sekalipun ia mendengar 
jelas teriakan Omahnya. Dan, isakan kecil dari seorang 
perempuan. Itu bukan suara Omah. Nata paham suara 
tangis ini. Hingga kepalanya berputar, melihat ke ambang 
pintu dengan hampa. 


Di sana... Elzi sudah bersimpuh dengan keadaan kacau. Air 
matanya mengalir deras. Menepuk-nepuk dadanya, 
berharap sesaknya akan melebur. Ya, Elzi menyaksikan 
semuanya. Cacat di hidup Nata. Lagi-lagi Elzi kembali di 
tarik ke dimensi Nata yang penuh lara. Ini nyata, sakit ini 
seperti membunuh Elzi. Mematikan. 


Jiwa Nata masih kosong. Memandang lurus. Tidak menangis, 
tidak juga tertawa. Menertawakan kepedihan hidupnya. la 
hanya diam. Geming. Suara pecahan piring yang 
memekakan telinga pun tak mengusik Nata. Bahkan, 
serpihan piring yang menggores pipi Nata hingga berdarah 
masih tak mampu menarik Nata dari dimensinya sekarang. 
Dimensi yang membuat jiwanya seolah-olah mati. 


Bagas melangkah pergi, setelah berhasil memporak- 
porandakan seisi meja dan hati Nata. Omah mengejar 
Bagas. Dan kini yang tersisa hanya Nata dan Elzi di sana. 
Bersama luka yang menguar. 


Nata masih duduk. Melihat Elzi yang semakin meraung. 
Tubuh ringkihnya berbaur dengan lantai marmer yang 
dingin. Isaknya semakin menjadi. Histeris seakan dadanya 
hancur di tikam besi panas. 


Akhirnya ia memutuskan berdiri. Menyusul gadis itu walau 
tertatih. Berulang kali hampir tumbang. Meski jaraknya 
dengan Elzi tak terlalu jauh, tapi rasanya sangat berat 
untuk melangkah. Kakinya seperti menancap di ribuan paku 
yang bercecer. Tenaganya benar-benar terkuras habis seusai 
menapaki memori-memori menyayat itu. 


Nata berjongkok. "Jangan nangis." 


"Maafin Ayah gue, dia udah nyeret nama Ayah lo ke 
permainannya." 


"Ayah lo orang baik. Dia nyelamatin gue." Ucap Nata lagi 
lembut namun tersirat luka. 


Elzi menggeleng kuat tanpa menghentikan deras air 
matanya. Bukan serentetan kalimat seperti itu yang mau 
Elzi dengar dari Nata. Elzi hanya ingin melihat Nata 
menangis. 


Menangis sejadi-jadinya. Demi apapun, jiwa Nata sudah 
amat terluka. 


Nata memilih untuk merengkuh tubuh kecil Elzi. Menekan 
kuat kepalanya. Menenggelamkan wajah kacau Elzi tepat di 
dadanya, hingga mengalirkan air mata hangat menyayat 
jiwa. 


"Shhttt... Jangan nangis. Nggak ada yang perlu ditangisin 
sekarang. Tuhan adil, El. Buktinya, Tuhan masih ngizinin gue 
hidup untuk tau semua kebenarannya. Tuhan udah ngasih 
kepercayaan itu ke gue. Kepercayaan untuk bertahan sejauh 
ini. Bertahan hidup tanpa jati diri. Bertahan hidup dengan 
cacian dari Ayah. Bertahan hidup dengan segala penolakan. 
Hidup gue kotor dan menjijikan, El. Dan itu semua adalah 
skenario terbaik dari Tuhan. Ini semua adil, El. Karena gue 
pantes dapet semua ini." 


Elzi menggeleng. Suaranya masih terperangkap di 
kerongkongan. 


Nata tersenyum miris. "Gue bahkan dengan nggak tau 
dirinya masih bernafas bebas setelah ngehancurin hidup lo, 
El. Gue ngehancurin keluarga lo. Gue yang bunuh Ayah lo." 


"Maaf, El. Maaf." 


Isakan pilu justru semakin mengisi ruangan di sana. Elzi 
belum bisa mengucapkan apapun. Kepalanya hanya 


menggeleng kuat. Menolak keras semua pengakuan Nata. 


Nata tidak bersalah. Dia juga korban. Bahkan, Nata lebih 
tersiksa dari dirinya. Yang Elzi tahu justru hidup ini lah yang 
sudah mendorong Nata ke dalam lahar mendidih. Dan Elzi, 
sungguh mampu merasakannya. Melepuh terbakar api 
dendam. 


Hingga, 


"Maaf." Akhirnya kata itulah yang terucap dari bibir Elzi. 
Kata itu keluar di sela isakanya. Kata maaf dibalas dengan 
maaf. Dua insan yang terluka. Mencoba mengobati perih 
dengan saling melontarkan kata pengampunan. 


Sebuah kata sakral yang Nata harapkan dari sang Ayah. 
Kata sakral untuk seluruh jiwa yang terluka. 


"Maaf Nata." Lagi. Elzi mengucapkannya lagi. 


Mendadak kalimat itu menikam ulu hatinya. Nata benci 
kalimat itu. Bersamaan dengan raungan Elzi, Nata melihat 
sosok Bundanya dan Kak Nara yang terisak. Mereka berdiri 
di belakang Elzi, mengulurkan tangannya pada Nata. 
Seakan tak mau membiarkan Nata hidup dengan lukanya. 
Meminta Nata untuk menyerah. Tapi... semua belum selesai. 
Nata tersenyum pada Bunda dan Kak Nara. Senyum yang 
seolah mengatakan, 


Belum saatnya Bunda. 


Nata ingin menyelesaikan semuanya. Membuat Bagas 
mengucapkan kata maaf. Ya, maaf. Baru setelah itu, Nata 
akan menerima uluran tangan Bunda dan Kak Nara. 


Atau bahkan, menerima uluran tangan itu sekarang untuk 
mengeluarkan satu kata maaf dari mulut Bagas. 


Yang jelas. la hanya ingin maaf itu terucap dari mulut Bagas. 
Satu kata itu, 
Maaf. 


Untuk semuanya. 


Di sini aku mau jelasin dikit. Jadi, Nara itu saudara 
kembar Nata. Cuma lebih tua Nara. Selisih 5 menit 
kira-kira kek upin ipin wkwk. Makanya Nata 
manggilnya 'KAKAK"'. 


Gimana? Udah paham 'kan asal usul marga Orlando 
di nama panjang Leo? 


Terus alasan dendam Leo selama ini, dan kenapa 
Bagas benci banget sama Nata. 


Kalo ada yang masih janggal coba komen yah, aku 
rada takut ada yang kelewat. Soalnya ini udah di 
penghujung cerita... 


Ya udah segitu dulu hari ini... 
Jangan lupa vote dan komennya: D 


See you... 


CHAPTER 33 


#33 


Cuma mau bilang. Aku ngetik ini sambil dengerin 
lagu di atas (Lewis Capaldi- Before You Gol 
Cobain deh, rasanya.... Ahhhh mantappp! 


Happy reading! 


akakak 


Kelopak mata Elzi perlahan terbuka. Retinanya mulai 
menyesuaikan dengan cahaya terang yang sedikit 
mengusik. Bibir mungilnya mendesis kala merasakan 
kepalanya seperti ditusuk oleh ribuan jarum. 
Penglihatannya masih sedikit kabur. Merasa pening ini 
masih melanda, ia memejamkan matanya sebentar. 
Berharap rasa sakitnya mereda. 


Namun, saat matanya terpejam, ingatan menyakitkan 
kemarin datang menghampirinya. la langsung merubah 
posisinya menjadi duduk. Elzi mengedarkan pandangannya 
ke penjuru ruangan. Ini... adalah kamarnya. Bukankah 
terakhir ia di rumah, Nata? 


Elzi meringis pelan. la ingat sekarang, kemarin Elzi 
kehilangan kesadarannya saat menangis di pelukan Nata. 
Lalu, dimana Nata? 


Elzi menyingkap selimut yang membalutnya, lalu gadis itu 
berlari dengan tergesa. Bibirnya terus menggumamkan 
nama Nata berulang kali. la harus melihat Nata. la harus 
bertemu Nata. Nata tidak boleh pergi. 


Langkah kaki Elzi terhenti di tengah tangga. Senyum dan air 
matanya menghiasi wajah sayu-nya secara bersamaan. 
Terlihat Nata tengah duduk di ruang tamu bersama 
Bundanya. Bola mata Nata beralih ke tempat Elzi berdiri 
saat ini. Cowok itu berdiri, lalu senyumannya terbit, 
memberi ketenangan di hati Elzi. Tak mau menunggu lama, 
Elzi langsung berlari menuruni sisa anak tangga dan 
memeluk Nata erat. Sangat erat. 


Nata membalas pelukan Elzi. Mendekap. Mencium puncak 
kepala gadis itu. 


"Gue kira lo pergi ninggalin gue." Ucap Elzi. 


Nata tersenyum di tempatnya. Lalu mengurai pelukan 
mereka. Menghapus jejak air mata Elzi. "Gue masih punya 
dua sisa permintaan 'kan sama lo?" 


Elzi mengangguk. la ingat Nata masih memiliki sisa 
permintaan yang harus Elzi kabulkan. 


"Hari ini gue mau ajak lo bolos sekolah." 
Elzi melihat Bundanya, "tapi... " 


"Pergi sama Nata. Bunda izinkan." Citra tersenyum hangat, 
tangannya mengusap puncak kepala Elzi lalu Citra 
mengangguk kepada Nata sebelum akhirnya meninggalkan 
ruangan itu. 


Senyum Elzi mengembang. "Ya udah gue siap-siap dulu." 


Elzi berlari, namun baru akan menapaki tangga ia berbalik. 
Berlari kecil mendekati Nata lalu berjinjit, mengecup pipi 
sebelah kanan Nata. Dengan menyembunyikan pipinya 
sendiri yang memerah, Elzi langsung berlari menuju 
kamarnya. Meninggalkan Nata yang terpaku di tempatnya. 


Cowok itu meraba pipinya dengan kedua sudut bibir yang 
tertarik ke atas. Hingga kemudian Nata menggeleng- 
gelengkan kepalanya dengan senyuman yang lebih lebar. 


Wajah Elzi terus bersinar. Ia terlalu bersemangat. Hari ini ia 
akan berdandan sangat rapi. Dari mulai memakai pakaian 
yang cantik, menyemprotkan parfums cukup banyak, 
memakai riasan di wajah polosnya, serta memakai beberapa 
aksesoris yang tak terlalu mencolok namun terkesan 
elegant. 


Dan... Hari indah ini sungguh terjadi. Elzi dan Nata benar- 
benar menghabiskan waktu bersama. Dari mulai menonton 
film, menikmati secangkir kopi di kafe, mengunjungi kedai 
es krim, memborong permen-permen jahe serta hal-hal yang 
belum pernah mereka lakukan sebelumnya, mereka 
melakukannya hari ini. Keduanya sama-sama merasakan 
kebahagiaan dan kedamaian. Menikmati hari yang benar- 
benar bermakna. 


Hingga akhirnya, kegiatan terakhir mereka adalah Nata 
yang menentukan. Nata mengajaknya ke pantai. Duduk di 
tepian pantai, mendengarkan deburan ombak, mencium 
aroma laut serta menanti senja di ufuk barat bersama. 


"Nat, Ayah lo..." 


Nata menatap gadis di sampingnya dengan senyuman. 
"Ayah gue langsung drop kemarin. Dia sekarang di ICU. Lagi- 
lagi gue buat dia menderita." 


"Nat... H 


"Sshhttt... Hari ini gue cuma mau tentang kita. Jangan bahas 
yang lain." Ucap Nata lembut. 


Elzi tersenyum tipis. Kembali hanyut menatap gulungan 
ombak tipis di hadapannya. 


"Nat, gue suka suara detak jantung lo. Suara detak jantung 
lo selalu buat gue tenang." Ucap Elzi. 


Nata tersenyum menatap bola mata hangat milik Elzi. 


"Sini." Nata merengkuh tubuh Elzi. Dengan senang hati Elzi 
menerima dekapan Nata. la menempatkan kepalanya tepat 
di depan jantung Nata. Menikmati candu kedamaian 
hatinya. 


Tangan Nata mengusap rambut Elzi lembut dan teratur. 
"Kenapa suka suara detak jantung gue?" tanyanya. 


"Suaranya indah. Suara paling indah yang pernah gue 
denger. Hati gue damai Nata setiap denger suara detak 
jantung lo." Nata tersenyum mendengar jawaban Elzi. 


"Jangan pernah tinggalin gue, Nata." Ucap Elzi dengan 
tangan yang mencengkram erat baju Nata. 


"Gue mau ngabisin sisa umur gue dengan terus dengerin 
suara detak jantung lo." 


Nata tak menjawab. Nata membiarkan dirinya tenggelam 
dalam dekapan Elzi. Kehangatan Elzi membuat jiwanya 
diselimuti rasa damai. 


"Nata, kemanapun lo pergi, gue ikut, ya?" 


Nata tersenyum di tempatnya. Tangannya mengusap lembut 
surai Elzi. Mengecup puncak kepala gadis itu. 


"Nata... H 


Nata mengecup singkat bibir Elzi. Kemudian mereka saling 
bertukar pandang. Keduanya tersenyum manis. Hingga 
akhirnya, Nata kembali mendekatkan wajahnya. Mencium 
bibir pink milik Elzi. Kali ini bukan kecupan singkat. Nata 
membumbui kecupannya dengan lumatan-lumatan lembut 
penuh kasih. Mengikat gejolak cinta bersama dawai-dawai 
asmara. Tangannya memegang tengkuk Elzi, mencoba 
memperdalam ciuman yang terjalin mesra. 


Perlahan, keduanya kembali memberi jarak. Nata tersenyum 
tipis, sesekali mengusap pipi Elzi. Seusai itu tangannya 
naik, membelai rambut Elzi. Bibirnya melengkung ke atas 
dengan mata berbinar. 


"Lo harus sering-sering ke sini. Liat? Senjanya indah." Ucap 
Nata. 


Elzi ikut melihat guratan jingga di ujung pantai tanpa 
mengubah posisinya. la masih damai mendengarkan 
detakan indah milik Nata. Elzi tersenyum. Benar. Ini indah. 
Sangat. Detak jantung Nata dan senja. Keduanya terasa 
menakjubkan. Atau mungkin, semua. Semua hal yang Elzi 
habiskan bersama Nata selalu mendebarkan. 


"Hari ini senang?" tanya Nata. 
Elzi mengangguk. "Gue bahagia." 


"Bahagia mana? Sekarang atau waktu gue kasih lo permen 
jahe?" 


"Dua-duanya," jawab Elzi, namun terlihat mata gadis itu 
masih menerawang ke atas, hingga, "emm, enggak... tapi 
semuanya. Semua hal yang gue lakuin sama lo selalu buat 
hati gue bahagia." Tuntas Elzi yang semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Tapi, El. Kita nggak bisa sama-sama." Kalimat mengerikan 
itu lolos dari bibir Nata. Sebuah kalimat yang 
menenggelamkan jiwa Elzi. "Gue nggak mau waktu terus 
berjalan salah kayak gini. Gue mau ngubah semuanya. Pada 
akhirnya, Nata dan Elzi cuma bisa di sebut sebagai 
kenangan. Mungkin kenangan indah atau mungkin juga 
buruk. Yang jelas, cerita Elzi dan Nata cuma jadi memori 
untuk di kenang." 


Elzi diam. Tak menyahut. 


"Kalo gue menghilang di hidup lo. Entah itu sementara atau 
dalam waktu lama atau bahkan selamanya. Lo harus janji 
satu hal sama gue, lanjutin hidup dengan bahagia El. 
Jangan pernah tunggu gue." 


Hening. 


"Mungkin nanti, besok atau lusa. Saat lo nggak denger 
kabar gue. Jangan nangis. Cukup saling mendoakan. Gue 
doain lo dari tempat gue berada dan lo doain gue dari sini." 


Elzi mendongak menatap Nata. Cowok itu pun sama 
menatap Elzi. Tangannya menyelipkan anak rambut Elzi ke 
belakang telinga. "Apa yang bakal lo minta dari tuhan?" 
tanya Nata dengan tersenyum hangat. 


"Permen jahe?" 
"Es krim?" 


Elzi menggeleng dengan tatapan kosong. "Kalo lo bener- 
bener menghilang dari hidup gue. Yang gue minta cuma 
satu. Di pertemukan lagi sama lo." 


Nata tersenyum, lalu mengangguk. "Oke! Setuju! Gue juga 
akan minta sama tuhan, supaya kita dipertemukan lagi. 


Mungkin kayak dulu, gue bawa permen jahe satu terus gue 
kasih ke lo yang lagi nangis. Tapi kita versi gedenya, atau 
mungkin kita ketemu lagi kalo udah jadi kakek nenek. 
Nggak papa?" 


Elzi mengangguk setuju. 


Nata melepas pelukan Elzi. Mereka duduk berhadapan. 
Tatapan Elzi masih kosong, raga gadis itu memang masih di 
sini, tapi jiwanya masih tenggelam bersama kalimat Nata. 


Nata mengeluarkan benda dari saku jaketnya. Sebuah 
kalung dengan liontin hati yang saling terkait. Nata 
memasangkannya di leher Elzi. Cowok itu tersenyum saat 
kalung itu sudah terpampang cantik di leher Elzi. 


"Itu kalung yang kata lo jelek. Gue sengaja beli yang nggak 
lo suka. Biar kalo lo liat kalungnya lo jadi kesel sama gue. 
Marah-marah kayak yang biasa lo lakuin." Nata terkekeh. 


Elzi masih duduk terdiam. Jiwanya masih belum kembali. 
Sedangkan Nata. la mencium lembut kening Elzi. Lalu 
mencium kelopak mata Elzi yang terpejam secara 
bergantian. 


"Mata hangat ini nggak boleh terlalu banyak ngeluarin air 
mata." Ucapnya. 


"Dan inget El... Jangan nunggu gue terlalu lama." Nata 
tersenyum, "itu sisa permintaan gue ke lo." 


Nata lagi-lagi tersenyum hangat lalu mengusap puncak 
kepala Elzi. Dan... kalimat tadi benar-benar permintaan 
terakhir Nata. Kalimat terakhir sebelum ia melangkah pergi. 
Meninggalkan Elzi yang masih terpaku tanpa jiwanya. 


KKK 


Satu pukulan mendarat di pipi Nata. Cowok itu tersungkur 
seraya mendesis. Mengusap sebentar sudut bibirnya 
sebelum akhirnya ia terkekeh. "Udah jago berantem lo?" 
Nata berdiri dengan sedikit terhuyung. "Baguslah. Gue 
makin yakin, kalo gue nggak salah pilih orang buat jaga 
Elzi." 


Ya. Orang yang baru saja memukul Nata adalah Putra. 


"Sebenarnya rencana lo apa sih, Bang? Lo udah buat dia 
kayak orang gila. Lo bener-bener mau ninggalin dia?!" Ucap 
Putra frustasi seraya menatap Elzi yang jaraknya terpaut 
jauh dari mereka. 


"Dia sayang sama lo! Jadi jangan ambil keputusan gak waras 
kayak gini!" 


Nata memang sudah merencanakan semuanya. Kedatangan 
Putra pun Nata yang meminta. Putra sedari tadi 
menyaksikan segala tindakan Nata. Jujur, hati Putra ikut 
teriris, apalagi melihat Elzi yang masih geming. Hanya raga 
yang kosong di sana. Duduk di tepian pantai dengan 
hampa. 


"Gue udah mikirin ini semaleman. Ini jalan yang terbaik 
buat kita semua. Lo cukup turutin permintaan gue. Setelah 
itu semuanya aman. Gue janji." 


"Demi tuhan, sebenarnya apa rencana lo? Lo mau nyerah 
sama Ayah lo? Mau nyerah sama Elzi? Mau nyerah sama 
hidup lo ini?" 


Nata terkekeh. "Gue titip Elzi. Udah saatnya lo jaga dia." 


Nata menepuk-nepuk bahu Putra sebelum memutuskan 
untuk melangkah. 


"Lo mau kemana?" tanya Putra. 
"Basecamp." Jawab Nata sebelum kembali melangkah. 


Putra terdiam. Memandangi langkah kaki Nata yang terseok- 
seok seakan penuh beban. Hingga lambat laun, bukan 
hanya langkah kaki Nata yang terlihat berat, hati Putra pun 
ikut merasakan sesak. 


"Bang... " panggilan Putra lagi-lagi menghentikan langkah 
Nata. 


Nata membalikan badan. Menatap Putra yang bibirnya 
masih terkatup rapat. Putra akhirnya kembali berjalan 
mendekati Nata. "Gue pengin kita semua kumpul bareng 
lagi. Entah itu untuk ngerayain ulang tahun Omah, ulang 
tahun Elzi, ulang tahun Marsha, ataupun ulang tahun lo." 


"Yang jelas gue mau kita bisa kumpul bareng-bareng lagi. 
Gue mau itu, Bang. Cuma itu." Lanjut Putra. 


Kekehan terbit dari bibir Nata. "Tenang aja, kita semua bisa 
kumpul bareng lagi. Atur aja semuanya. Gue pasti ikut." 


Putra ikut tertawa. "Lo harus ikut, Bang. Harus." 


Nata tersenyum. Lagi-lagi tepukan pada pundak Putra 
menjadi akhir dari jawaban Nata. Cowok itu melangkah 
pergi meninggalkan Putra yang masih berpijak pada 
tempatnya. Menatap nanar punggung Nata yang semakin 
mengecil hingga hilang dari pelupuk mata. 


Satu harapan Putra saat ini. Mereka benar-benar bisa 
berkumpul lagi. 


aaa 


Nata hampir terjerembab jika tangannya tidak dengan sigap 
berpegangan pada pintu mobil. Kakinya lemas. Tangannya 
gemetaran. la hanya bisa menangis dalam diam. Nata sudah 
berjanji, hari ini tidak akan ada air mata. Nata akan 
menyelesaikan semuanya. Sesuai rencana. 


Getar ponsel di jaketnya berhasil menyadarkan Nata. Nama 
Regan 'lah yang tertera di sana. la menggeser ikon hijau. 


"Nat! Kita di jebak Leo!" 
Nata terkesiap. la menegakan badannya. 
"Apa maksud lo?" 


"Ini semua rencana Leo. Dia nyuruh lo dan Rasi tawuran. 
Ternyata itu untuk ngalihin perhatian lo." 


"Lebih jelas!" desis Nata. 
"Ke rumah sakit! Bokap lo dalam bahaya!" 
"Shit!" 


Nata langsung memasuki mobilnya. Mengendarai kendaraan 
roda empat itu seperti kesetanan. Leo benar-benar licik. Tadi 
malam, Leo menantang Nata untuk bertempur di jalanan. Ya, 
Mars dan Rasi. Nata pun menyetujuinya dengan sebuah 
kesepakatan. Jika Nata menang di jalanan nanti maka Nata 
ingin agar Leo tak mengganggu hidupnya dan Rasi, atau 
lebih tepatnya memutuskan tali perselisihan antara dua 
geng motor itu. Dan, Nata juga berharap bisa berdamai 
dengan Leo perihal masalah pribadi mereka. Tapi, jika Mars 
menang. Yang Leo inginkan adalah nyawa Nata. Dan Nata-- 
menyetujui kesepakatan konyol itu. 


Tapi, malam ini Leo benar-benar bermain api di 
belakangnya. Sialan! 


Beruntung jalanan malam ini cukup lengang. Dan tibalah 
mobilnya di pelataran rumah sakit. Nata berlari tergesa, 
menuju ruang inap Ayahnya. Tak peduli berapa orang yang 
ia tabrak, yang jelas Nata tidak boleh terlambat. 


Nata terbelalak menyaksikan pemandangan di hadapannya. 
Seorang berseregam dokter tengah mencekik Bagas. Nata 
tau, dia adalah Leo. Bocah itu menyamar menjadi seorang 
dokter. Dengan segera Nata mendorong tubuh Leo kasar 
hingga tubuhnya terbentur tembok. 


"Lo udah gila?! Dia Ayah lo!" bentak Nata. 


Leo meringis kesakitan. Lalu ia kembali mencoba berdiri dan 
tertawa setelahnya. Tawa bak seorang pesakitan yang 
penuh dendam. 


"Lo yang gila! Harusnya lo sadar, bego! Hidup kita hancur 
karena dia!" teriak Leo. 


Bagas yang memang sudah terbaring tak berdaya hanya 
bisa menitihkan air mata. Mulutnya mencoba berbicara. 
Hingga lolos 'lah satu kalimat dari bibirnya. Kalimat yang 
kembali menikam Nata. 


"Le... leo. Maafin A... ayah." 
Maaf itu-- hanya untuk Leo. 


"Liat? Dia sayang sama lo! Jadi, berhenti bersikap 
kekanakan!" ucap Nata menekan rasa perihnya. 


"Gue nggak peduli bangsat!" kukuh Leo. 


Nata mengacak rambutnya frustasi. "Harusnya lo bersyukur. 
Ayah sayang sama lo! Ayah peduli sama lo! Ayah emang 
udah ngelakuin kesalahan! Tapi coba liat, Ayah sayang 
banget sama lo! Ayah bahkan mau ngelakuin semuanya 
untuk dapatin maaf dari lo!" 


Leo tak menyahut. 


"Berapa kali lo denger Ayah ngucapin maaf? Berapa kali lo 
denger dia nyebut nama lo pake kasih sayangnya? Berapa 
kali?" parau Nata. 


"Gue bahkan nggak tau lagi harus beli pake apa untuk 
dapat kasih sayang Ayah." 


Leo hening. 


"18 tahun gue hidup. Gue selalu harapin semua yang Ayah 
kasih ke lo. Selalu nunggu Ayah ngelus kepala gue sambil 
bilang gue anak baik atau setidaknya Ayah mau nerima gue 
sebagai anaknya. Seenggaknya sehari, gue mau Ayah 
nerima gue." 


"Tapi... sampai detik ini semua masih sekedar harapan gue. 
Dan hari ini lo berhasil buktiin ke gue, kalo harapan gue itu 
terlalu tinggi." 


"Hidup lo jauh lebih beruntung dari gue. Lo denger sendiri 
tadi, Ayah minta maaf sama lo. Ayah 

merasa bersalah sama lo. Ayah bener-bener nggak mau 
kehilangan lo... anaknya." 


"Ayah sayang sama lo. Ayah butuh lo." 


Leo menjatuhkan pisau di tangannya. Entah bagaimana Leo 
menyembunyikan pisau itu, Nata pun baru menyadarinya. 
Cowok itu menyandarkan punggungnya di tembok. 


Nata, Bagas, dan Leo menitihkan air mata. Air mata yang 
memiliki arti berbeda dari ketiganya. Nata masih tidak tau 
arti air mata dari Bagas dan Leo. Yang Nata tau, ia amat 
lelah. Sangat lelah. Ia ingin segera mengakhiri semuanya. 


"Gue sayang banget sama Ibu gue." Akhirnya kalimat itu 
lolos dari mulut Leo. 


"Dulu gue selalu dibully di sekolah dan Ibu gue yang selalu 
jadi benteng buat gue. Ibu gue yang selalu ngelindungin 
gue dari mereka semua yang mau nyakitin gue." Papar Leo. 


Tubuh Leo merosot. Menatap nanar lantai di depannya. "Tapi 
akhirnya dia pergi ninggalin gue. Dia pergi selama-lamanya 
dari hidup gue. Dan gue nggak terima itu. Ibu gue pergi 
dengan cara yang tragis. Kepergian Ibu bener-bener 
ngelukain gue." 


Nata merasakan sakit yang Leo alami. Ya, ia juga kehilangan 
Bunda. Tentu Nata sangat paham luka Leo yang membekas 
hingga menumbuhkan dendam saat ini. Nata kembali 
menemukan sebuah sisi yang berbeda. Sisi dari Leo. Dia 
juga tersiksa. Sama sepertinya. Mereka bertiga sebenarnya 
sama. Memiliki luka yang dalam. 


Nata berjalan mendekati Leo. "Gue tau perasaan lo. Tapi, 
nggak ada gunanya lo hidup kayak gini. Ibu lo juga bakalan 
sedih di sana." 


Nata mengulurkan tangannya. "Kita itu saudara. Nggak ada 
salahnya 'kan kita coba untuk hidup bertiga. Gue, lo, dan 
Ayah. Nggak masalah kalo Ayah belum mau nerima gue, 
yang penting kita bertiga harus hidup lebih baik. Jangan 
terus-terusan hidup dengan dendam kayak gini." 


Nata tersenyum. "Pegang tangan gue kalo lo mau nerima 
tawaran gue." 


"Pegang tangan gue untuk hidup bertiga. Lepasin dendam 
lo, gue akan bantu lo. Kita sama-sama benerin semuanya." 
Ucap Nata. 


Leo menatap uluran tangan Nata. Menimbang-nimbang 
walau terlihat jelas ia tertarik dengan tawaran Nata. Leo 
juga sebenarnya lelah hidup seperti sekarang. la ingin 
merasakan kedamaian dalam hatinya. Ya, Leo sudah terlalu 
jauh dari kedamaian hatinya sendiri. Dan, ini saatnya ia 
memulai semuanya. Bersama keluarganya yang tersisa. 
Hingga perlahan tangan Leo mulai naik. Mencoba 
menggapai tangan Nata. 


Namun, 
Dorrr! 
Dorrr! 


Suara tembakan yang memekakan itu terdengar nyaring di 
telinga Leo dan Bagas. Leo merasakan cipratan cairan 
berwarna merah pekat mengenai wajahnya. Itu darah. 


Darah... Nata. 


Leo berdiri, menahan tubuh Nata yang tumbang. Nata jatuh 
ke pelukan Leo. 


"KENAPA LO TEMBAK DIA SIALAN?!!" bentak Leo pada cowok 
di ambang pintu. 


Yang menembak itu adalah pasukan dari Leo. Anak Mars. 
Awalnya ini memang strategi Leo. Tapi, Leo menyuruhnya 
untuk menembakan peluru itu saat Leo memberikannya 
perintah. Saat situasi memang kacau. Tapi sekarang? Shit! 
Ini benar-benar di luar kehendak Leo. 


Bersamaan dengan anak buahnya yang kabur. Anak Rasi 
datang ke sana. 


"Kejar orang yang pake jaket Mars!" titah Leo. 


Anak Rasi geming sesaat. Melihat Nata, Leo dan darah yang 
bercecer. Seakan berhasil membaca situasi, Regan, Daffa 
dan Fikri segera mengejar pelaku. Sedangkan Diki dan Zikri 
segera mencari bantuan. Ini sudah cukup larut, keadaan 
rumah sakit benar-benar sepi. 


Nata berulang kali terbatuk dengan darah yang keluar dari 
mulutnya. Leo merosot dengan tangan yang masih mencoba 
menahan badan Nata. Lalu, ia memangku kepala Nata. 


"Buka mata lo bego! Lo bilang kita mau hidup bertiga! 
Tepatin janji lo brengsek!" Leo mulai terisak. Mencoba 
mempertahankan kesadaran Nata. 


Sedangkan di tempatnya, Bagas terisak dengan memilukan. 
Bagas tidak bisa berbuat apa-apa. Dia ingin mengucapkan 
sebuah kalimat. Tapi isakannya terlalu kuat. Mencekik 
kerongkongannya. 


Nata kembali terbatuk diiringi darah yang keluar lebih 
banyak. "Ja... jagain Ayah. Gu... gue nggak b... bisa nepatin 
jan... ji yang tadi." 


"Nggak usah ngomong! Darah lo keluar banyak." Leo 
mencoba menghentikan laju darah dari perut Nata. 


Nata tertawa pelan lalu meringis kesakitan. "Per... cuma. Ini 
e... Mang udah waktu...nya gue ketemu Bun...da." 


"Diem! Nggak usah ngaco!" 


Lagi-lagi Nata tertawa pelan seraya menahan sakitnya. 
Mulutnya kembali mengeluarkan darah. "Gu... e... bene.. 
ran... nggak ... bi... sa." 


"Gue bilang diem sialan!" Leo masih mencoba menahan 
darah Nata yang terus keluar, sesekali terdengar umpatan 
dari mulutnya yang terisak. 


Nata terbatuk lalu melirik Ayahnya yang tersedu di ranjang. 
Lidah Nata kelu. Air matanya menetes. "Sa... sakit Ayah." 
Nata masih terlihat bebal. Mengeluh pada Ayahnya. 
Berharap, kali ini tuhan memberikan Nata kesempatan itu. 
Harapan yang selalu ia damba. 


Bagas semakin terisak. Jika bisa, ingin berlari. Memeluk 
Nata. Tapi, raganya benar-benar lemah. Hingga, satu 
keajaiban datang. Lidah kelunya perlahan mulai bergerak. 
Bagas bisa kembali berbicara. Walau dengan terbata. 
Namun, Nata bisa mendengar jelas kalimat Bagas. 


"Ma... maafin Ayah, Nata." 
"A... yah sa...yang Nata." 


Nata tersenyum dengan sesekali terbatuk. Akhirnya, ia bisa 
mendengar kalimat itu dari mulut Ayahnya. Hari ini, tuhan 
mengabulkan permintaannya. Terima kasih tuhan, Nata 
bahagia. Nata bahkan kembali menitihkan air matanya lagi 
seraya tersenyum menahan sakitnya. Nata ingin 
mendengarnya lagi. Sangat ingin. Tapi... matanya berat. 


Nata mengantuk. 
Nata lelah. 


Nata ingin beristirahat. 


Hingga... semuanya gelap. Sakitnya sudah tidak terasa lagi. 


Nata tertidur. 


Tbc... 
Ini akan jadi perpisahan yang indah menurut takdir:) 


See you! 


CHAPTER 34 


#34 


Suara deburan ombak masih terdengar, menjerit-jerit 
dikesunyian seolah membantu menarik jiwa Elzi yang 
terperangkap. Aroma air laut pun menguar, menyengat, 
masuk ke dalam indra penciuman para insan yang 
bergeming di hamparan pasir. 


Tapi semua itu tak berlaku untuk Elzi. Semua indranya 
terasa lumpuh. Dirinya masih bungkam. Semakin hampa 
bersamaan dengan senja yang telah memudar sempurna. 
Hanya tersisa gelap. Hitam pekat yang mencengkram kuat 
hati Elzi. 


Elzi masih menunggu. Berharap dirinya segera bangun dari 
mimpinya. Elzi ingin keluar dari mimpi yang sangat gelap 
ini. Elzi ingin kembali melihat cahaya. Ia ingin melihat Nata, 
datang menghampirinya. Memeluknya dengan erat, 
mengucapkan kalimat-kalimat menenangkan, dan 
mengusap kepalanya lembut seperti yang biasa ia lakukan. 
Dan... Elzi ingin mendengarkan suara detak jantung Nata... 
lagi. 


Tangan Elzi mencengkram pasir putih dengan erat. Dirinya 
mulai frustasi. Kemana Nata? Kenapa ia belum kembali? Apa 
Nata juga sedang tersesat dalam mimpi gelap seperti 
dirinya saat ini? Sungguh. Tolong datang lagi Nata. 
Bangunkan Elzi dari mimpi buruknya... 


Hingga tanpa sengaja, tangan Elzi menyenggol sesuatu. 
Kepalanya perlahan berputar, melihat kotak kecil di 
sampingnya-- tempat dimana Nata duduk sebelumnya. Itu 
kotak kalung berwarna merah. Tapi, bukan itu fokus 


utamanya. Ada potongan kertas kecil yang diselipkan di 
kotak kalung yang tertutup rapat itu. Perlahan tangan Elzi 
mengambil kertas kecil itu. Hingga tangannya bergetar 
hebat. Jeritannya seketika lolos. 


Gadis itu meraung-raung, menangis dengan keras. Sebelah 
tangannya menggenggam kertas itu lalu tangan lainnya 
mencengkram kalung di lehernya. Pilunya semakin menjadi, 
mengisi pekat malam, seakan itulah usaha terakhirnya 
untuk memanggil Nata. Berharap Nata datang kepadanya. 
Berharap Nata tidak benar-benar meninggalkannya. 
Berharap kalimat-kalimat Nata beberapa jam lalu hanyalah 
kebohongan semata. 


Jaga diri baik-baik ya? 
Elzi, I love you. 


Tulisan tangan sederhana itulah yang tertoreh indah nan 
memilukan di sana. Kalimat yang belum pernah terucap dari 
bibir keduanya. Kalimat yang selalu mereka simpan rapat di 
hati masing-masing. Dan kini, Nata menyampaikan kalimat 
itu tanpa raganya. Tidak ada pelukan hangat dan suara 
detak jantungnya yang indah. 


Nata meninggalkannya bersama secarik kertas yang 
mengoyak habis jiwa Elzi. Tangisan Elzi semakin terdengar 
keras. Tangisan pintanya kepada tuhan untuk membawa 
Nata kembali. Meminta kesempatan agar bibirnya bisa 
mengucapkan kalimat cintanya dengan lantang. 


Tuhan, kembalikan Nata padaku... Ku mohon.... 


Bersamaan dengan tangisan putus asa Elzi, Putra yang 
masih terpaku di tempatnya pun meneteskan air mata. 
Sepuluh menit yang lalu, ia membeku kala pesan masuk ke 


ponselnya. Pesan yang membawa lara tentang Nata yang 
tengah berjuang antara hidup dan mati. 


Dan sekarang, tubuhnya tak hanya membeku, tetapi seakan 
organnya pun lumpuh kala seseorang kembali 
menghubunginya lewat telfon. Suara pilu dan isak 
tangisnya membawa duka dari seberang sana. 


Ponselnya masih menempel di telinga sebelah kanannya, 
walau Putra sendiri tau sambungan telah terputus 
bersamaan dengan dunianya yang berubah kelabu. Dunia 
Putra serasa berhenti bersamaan dengan kalimat beberapa 
menit lalu yang ia dengar dari sebrang sana. Kalimat yang 
terdengar amat mengerikan. Kalimat yang Putra yakini akan 
semakin menyiksa Elzi. Menikam jiwa Elzi yang sudah cacat. 


Malam ini, 
Nata... telah tiada. 


Meninggalkan dunianya yang penuh luka... untuk selama- 
lamanya. 


Putra tersenyum miris. Beginikah cara Nata menepati 
janjinya? 


Iya, mereka memang akan berkumpul lagi. Tapi bukan di 
perayaan ulang tahun, melainkan di upacara kematian. 


Upacara kematian Nata. 


Kali ini bukan dengan terompet yang berbunyi nyaring 
ataupun lampion-lampion yang bergelantungan. Bukan juga 
dengan tawa yang menggelegar penuh canda tawa. Dan 
bukan dengan mengenakan kostum-kostum penuh warna. 
Yang ada hanyalah kalimat tahlil pengiring raga yang tak 
bernyawa. Lalu isakkan pedih tanda kehilangan yang amat 


mendalam. Serta pakaian hitam pekat yang berseragam 
dengan mendung. 


Bukankah ini terlalu menyakitkan? Nata justru merauk 
seluruh duka. Mengumpulkan jerit tangis yang entah sampai 
kapan habisnya. 


"Lo emang selalu nepatin janji lo, Bang. Tapi untuk kali ini, 
lo bener-bener kelewatan, Bang." 


aaa 


Langkah kaki Elzi tertatih. Memandang kosong ke depan, 
tanpa air mata dan suara. Hening. Elzi sudah mati rasa. 
Melihat sosok Nata terbaring tak bernyawa adalah kutukan 
terbesar di hidup Elzi. Dan kutukan itu... nyata. Tidak 
pernah terbayangkan sekalipun dalam benak Elzi bahwa 
dirinya akan dihadapkan dengan situasi mengerikan ini. 


Sesekali tubuhnya hampir luruh jika Putra tidak sigap 
menahannya. Elzi melihat Putra, lalu perlahan Elzi 
melepaskan tangan Putra yang memegang lengannya. Elzi 
tersenyum kepada Putra. Senyuman menipu, mengatakan ia 
baik-baik saja tapi kehancuran jelas tercermin di mata 
beningnya. Akhirnya, Putra memberi ruang kepada Elzi. 
Putra meninggalkan ruang penuh alat medis itu, setelah 
berkata, "Kak Elzi... lo kuat." 


Nyatanya, kalimat Putra sama sekali tak mengembalikan 
jiwa Elzi. Mungkin, jiwa Elzi masih menunggu Nata di pantai, 
menanti kehadiran Nata yang memeluknya. Mendamba 
suara indah itu... detak jantung Nata. Atau bahkan, jiwa Elzi 
telah hilang, bersamaan dengan perginya Nata. Karena rasa 
ini... benar-benar hampa. 


Kaki Elzi mulai melangkah dengan lemah. Satu langkah, dua 
langkah, hingga akhirnya di langkah ketiga, air matanya 


luruh. Bibirnya bergetar. Isakan kecil memilukan hadir 
mengisi ruang sunyi di sana. 


Tangannya menggenggam jemari dingin Nata. Mengusap 
lembut puncak kepala Nata. Senyum yang beriringan 
dengan air mata terlihat begitu menyedihkan di wajahnya. 


Perlahan Elzi memeluk Nata, menempelkan telinganya tepat 
di depan jantung Nata. Dan... tangisannya semakin 
terdengar memilukan. Tangisan kehancuran yang 
sebenarnya. Tangisan keras yang menggambarkan luka 
dalam di hatinya. Perihnya semakin menjalar. Menikam Elzi 
berulang kali. 


Elzi terlambat. Dirinya sangat terlambat. Semesta sungguh 
tak memberinya kesempatan untuk mengatakan kalimat 
indah itu pada Nata. 


Elzi tak menemukan lagi kehangatan di pelukan Nata. Tak 
ada suara indah yang mendebarkan di dada Nata. Tak ada 
usapan lembut di kepalanya. Dan, tak ada raga yang selalu 
membalas dekapannya. Nata benar-benar telah pergi 
meninggalkannya. 


Pada akhirnya kematianlah yang memisahkan mereka 
berdua. Perpisahan yang begitu menyakitkan. Tak akan ada 
perjumpaan seperti dulu lagi. Untuk sesaat, Elzi ingin 
memaki dunianya. Ingin menolak takdir tuhan yang satu ini. 
Berharap tuhan mengembalikan Nata ke dalam peluknya. 


Tapi, sekeras-kerasnya raungan Elzi. Takdir tetap berjalan 
seperti semestinya. Takdir yang meruntuhkan kerajaan 
mimpi Elzi. Takdir yang hanya menyisakan kepingan- 
kepingan memori bersama Nata. Kisah singkat yang hanya 
bisa Elzi kenang selama sisa hidupnya. 


Elzi melepas pelukannya. Memandangi wajah damai Nata. 
Tubuhnya perlahan membungkuk, mengecup lembut kening 
Nata. Air matanya menetes jatuh ke kelopak mata Nata yang 
terpejam. Walau terlambat, Elzi akan tetap mengatakan 
kalimat itu dengan segenap hatinya. Berbisik lirih pada raga 
yang telah mati. Berharap, pemilik raga ini dapat 
mendengarnya dari sana. 


"Tidurlah dengan damai, Nata." 
"Aku... mencintaimu." 


KKK 


Bagas membuka kelopak matanya. la mengedarkan 
pandangannya ke penjuru ruangan. Di samping ranjangnya 
sudah ada Ola dengan pakaian yang serba hitam. 


Bagas mencoba bangun dengan susah payah. Dan Ola 
hanya melihatnya tanpa ada niatan membantu anaknya 
yang kesusahan. 


"Dimana Nata? Saya mau ketemu Nata." Adalah kalimat 
pertama yang Bagas ucapkan setelah dirinya menutup 
mata-- bangun dari kritisnya. 


Ola bergeming di tempatnya. 
"Bu, dimana Nata? Antarkan saya untuk bertemu Nata." 
Ola tak menyahut. 


"Bu! Saya mau ketemu anak saya!" Bagas sudah sedikit 
kesal. Perasaanya tidak enak. 


"Darah Nata sangat banyak kemarin. Pasti dia masih 
kesakitan. Saya mau menemuinya sekarang. Saya mau 


merawat anak saya. Dia butuh saya." 
"Antarkan Bagas, Bu. Tolong." Pinta Bagas. 
Akhirnya air mata Ola lolos. Ola terisak lirih di keheningan. 


"Pemakamannya baru saja selesai, Bagas." Jawab Ola 
sembari menahan sesak. 


Bagas terdiam untuk sesaat. "Sudah saya bilang. Saya mau 
ketemu Nata. Saya tidak tau pemakaman siapa yang Ibu 
bicarakan. Sekarang saya cuma mau ketemu Nata." 


Bagas mencoba turun dari ranjangnya. Tapi, perkataan Ola 
sukses membuat tubuhnya kaku. 


"Nata sudah pergi. Nata pergi menemui Bundanya dan 
Nara." 


Bagas terdiam. Kemudian ia menatap Ola secara perlahan. 
Bagas mencari kebohongan dari mata Ibunya. Tapi, yang ia 
dapatkan hanyalah kesedihan yang mendalam. 


"Bu... H 


Ola memeluk anaknya dengan erat. "Dia pergi, Bagas. 
Anakmu sudah pergi." Lirih Omah. 


Bagas membisu, mata kosongnya hanya menatap tembok 
bercat putih di depannya. Mencoba mencerna semua 
menggunakan akal sehatnya yang tersisa. 


Tiba-tiba satu tetes air mata Bagas jatuh. Lambat laun 
tetesan itu berubah menjadi tangisan keras yang 
memilukan. Bagas belum sempat mengobati luka anaknya. 
Bagas belum memeluk anaknya dengan penuh kasih 
sayang. Bagas belum mengusap kepala Nata dengan 


lembut. Bagas belum... Bagas belum melakukan semua 
yang seharusnya ia lakukan sebagai seorang Ayah. Dan 
Bagas ingin mengabulkan semua harapan Nata, anaknya. 
Bagas ingin memberikan kasih sayang seorang Ayah pada 
anaknya. Tapi... semesta tidak memberikan Bagas 
kesempatan untuk menebus semuanya. Bagas 
ditinggalkan... lagi. 


Ola melerai pelukannya. Diambilnya lipatan kertas dari 
tasnya. "Nata meninggalkan surat ini untuk kamu." Ola 
memberikan kertas itu. 


"Kamu tau Bagas. Setelah Nata mengetahui kamu 
mempunyai penyakit jantung, dia diam-diam mendaftarkan 
dirinya sebagai pendonor jantung untuk kamu." 


Bagas hening. 


"Nata... Nata mencoba membeli kasih sayang kamu dengan 
jantungnya." Ola semakin sulit untuk bersuara. 


Nafas Bagas tercekat dalam kesunyian. 


Merasa sudah tidak bisa membuka suaranya lagi. Ola hanya 
mampu menuntun tangan Bagas untuk memegang dadanya 
sendiri. "Anakmu... dia di sini." 


Bagas masih tak menyahut. Namun, air matanya semakin 
mengalir deras di sana. 


Tangan Ola naik, mengusap lembut rambut anaknya yang 
sudah mulai beruban. Lalu, Ola memilih keluar dari ruangan 
Bagas. Memberikan ruang untuk anaknya. 


Pandangan Bagas turun pada kertas di tangannya. 
Isakannya yang keluar bahkan sudah tidak mampu 
terdengar. la menangis dengan jiwanya yang sudah lumpuh. 


Ayah, 


Kalo surat ini udah ada di tangan Ayah, tandanya 
Nata nggak bisa nemenin Ayah lagi ya? 


Jangan sedih. 


Coba sekarang pegang dada Ayah. Rasain detak 
jantung Ayah sekarang. 


Gimana, Yah? Ayah udah nggak ngerasain sakit lagi 
'kan? Nata harap Ayah sehat selalu, jangan pernah 
sakit-sakit lagi. 


Jaga baik-baik pemberian Nata ya, Yah? Cuma itu 
yang bisa Nata kasih buat Ayah. 


Maaf ya, selama Nata jadi anak Ayah, Nata nggak 
pernah buat Ayah seneng. Nata belum pernah bikin 
Ayah bangga. Dan Nata nggak pernah jadi anak yang 
baik buat Ayah. Buktinya, Nata pergi aja pamitnya 
pake surat. Ini namanya nggak sopan 'kan, Yah? Nata 
emang bukan anak baik. 


Maafin Nata, Yah. 
Sehat selalu, Ayah. 
Nata sayang Ayah. 


Untuk kesekian kalinya. Dunia Bagas benar-benar hancur. 
Tangannya meremas kuat dadanya. Tak peduli itu akan 
menyakiti dirinya sendiri. Yang Bagas tau, luka dalam 
hatinya belum seberapa jika dibandingkan dengan luka 
yang Nata dapatkan selama ini. Bagas tidaklah patut 


disebut sebagai seorang Ayah. Bagas adalah manusia yang 
sangat hina dan kotor. Orang yang bisanya hanya memberi 
luka pada jiwa anaknya. Ya, dialah Bagas! 


Hati Bagas terlalu keras. Matanya digelapkan oleh dendam. 
Dan telinganya selalu tuli, tidak pernah mau mendengarkan 
pilu Nata. Dan inilah karmanya. 


Merasakan lagi sebuah kehilangan. 


Hanya itu penawar untuk hati Bagas yang keras dan penuh 
akan dendam. 


Inilah hukuman untuk Bagas. 


Ya. Pada akhirnya memang kematian Nata 'lah yang 
menyadarkan jiwanya. Menghancurkan bongkahan hati 
Bagas yang membeku. Namun, hancurnya bongkahan itu 
ternyata perlu dibayar dengan mahal. la kehilangan 
anaknya, tanpa sempat memberinya kasih sayang seorang 
Ayah. Dan kini, hanya penyesalan yang akan menemani 
Bagas disisa hidupnya. Bagas hanya mampu menangis 
seraya mengucapkan ribuan maafnya lewat lirih yang 
memilukan. Memanggil-manggil jiwa semua orang yang 
telah ia sakiti. Berharap mereka semua datang untuk 
melihat Bagas yang memohon ampunan. Bagas sudah 
hancur. 


THEEND 


author note: 
halo, semua! 


pertama aku mau ngucapin terima kasih untuk kalian yang 
udah mau bertahan dengan cerita NATA... udah mau 
ngikutin cerita ini dari awal sampai akhir... terima kasih 


terima kasih juga yang udah selalu kasih vote dan komen 
apresiasi kalian ini bener-bener buat aku semangat nulis 


aku nggak tau mau ngomong apalagi wkwk,,, yang jelas aku 
seneng bisa nyelesaiin cerita pertama aku di wp ini... Aku 
seneng ada yang mau bertahan sama cerita NATA dan 
selalu kasih dukungannya 


berhubung aku bingung mau ngomong apalagi, aku mau 
tanya aja sama kalian wkwk 


di jawab ya:D 
awal mula kalian nemu cerita NATA itu gimana? 
dan menurut kalian cerita ini gimana? 


coba dong kasih komennya. beri kritikan dari kalian ke 
cerita aku ini wkwkwk... 


kritik sepedes-pedesnya aja, gak papa... jha ha ha 


EPILOGUE 
#epilog 
4 tahun kemudian... 


Hawa dingin yang mencekam mulai menguasai partikel- 
partikel bumi, menusuk-nusuk kulit para insan yang keluar 
dari persembunyian untuk bergumul bersama peradaban 
padat nan pekat. 


Langit mulai terlihat kelabu. Membungkus mentari yang 
sempat berseri. Menyisakan remang-remang di siang ini. 
Mata hangat itu menilik ke luar lewat kaca kafe di 
sampingnya. Belum ada ekspresi apapun yang tercipta, 
hanya diam mengamati linangan-linangan yang mulai 
menyapa permukaan tanah-- bertepuk dengan meriah. 


Wajah datarnya perlahan mulai terlihat berwarna. 
Senyumnya mengembang tipis. Matanya masih 
menerawang ke objek di balik kaca. Di sana... ada seorang 
pelajar berseragam putih abu berdiri di halte. Mungkin 
menanti jemputan atau menunggu hujan reda. Seperti yang 
biasa ia lakukan dulu. Senyumnya semakin mengembang, 
kala matanya disuguhkan pemandangan yang seakan 
mengaduk memorinya. 


Gadis yang tengah menunggu hujan di sana, tiba-tiba di 
datangi cowok tegap berseragam sama dengannya. Mereka 
berdiri di sana sembari memandangi rintikan hujan yang 
belum mereda. Terlihat keduanya berseri... bahagia. Bahkan, 
hawa kebahagiaan di sana ikut menyapa si pengamat... Elzi. 
Gadis yang sedari tadi memandangi dua berseragam putih 
abu itu. 


Tangan Elzi mulai naik, memegang kalung di lehernya. 
Senyumnya sudah tidak berseri lagi, yang tersisa hanyalah 
redup. Elzi menghela nafas panjang. 


"Lo kebangetan, Nat." Gumam Elzi yang masih meraba 
liontin di kalungnya. Tatapannya meredup sendu. 


Dering ponsel di meja membuat lamunan Elzi buyar. Dengan 
malas, Elzi mengangkat telepon dari sahabatnya itu... Nelly. 


"Woy!! Bolos kuliah nggak ngajak-ngajak!! Anak jahanam!!" 
Elzi menjauhkan ponselnya dari telinga. Lalu mendesis 
pelan, merasakan gendang telinganya berdengung karena 
suara di seberang sana. 


"Wa'alaikumsalam." Sindir Elzi seusai menempelkan kembali 
ponselnya ke telinga. 


"Oh iya lupa. Assalamu'alaikum." Ucap Nelly yang kembali 
di jawab salam oleh Elzi. 


"Dimana lo sekarang? Gue pokoknya marah, ya, sama lo! 
Bisa-bisanya memilih jalan sesat tapi nggak ngajak-ngajak 
gue! Nggak mau tau pokok..." 


Tuttt tuttt 


Elzi mematikan sambungan teleponnya. Lalu, mengubahnya 
ke mode silent dan meletakannya ke dalam tas, agar Nelly 
tidak mengganggunya lagi dengan lengkingannya itu. Elzi 
sedang tidak menginginkan kegaduhan. Atau lebih 
tepatnya, ia memang sudah menjadi seorang yang sedikit 
pendiam. 


Hingga kedatangan Waitress yang membawakan secangkir 
hazelnut latte sedikit membangunkan semangat jiwa Elzi. 


Seperti hari biasanya, pesanan Elzi tak datang sendirian. 
Selalu ada surat yang di berikan oleh Waitress itu. 


"Kakak hari ini datang lebih awal?" tanya Waitress itu 
ramah. 


Elzi tersenyum. "Iya. Aku udah dateng cepet dan suratnya 
pun udah ada?" heran Elzi. 


"Iya Kak. Dia gercep, Kak." Ucapnya lalu terkikik. Mau tak 
mau Elzi pun ikut tertawa pelan. 


Waitress itu kemudian pamit pergi kepada Elzi. Setelah 
mendapat senyuman dari Elzi, ia pun melangkah pergi dari 
hadapan Elzi. 


Helaan nafas panjang kembali terdengar. Elzi menatap surat 
itu. Tatapannya seolah mengatakan... lagi-lagi. 


Tangan Elzi bergerak lihai membuka surat bisu itu. 
Hai kamu, 


Bagaimana kabarmu hari ini? 

Dan... hatimu? Bagaimana kabar'nya'? 

Sudahkah lara itu mereda? Atau... masih meradang? 
Apapun itu, apakah aku sudah diizinkan menilik hatimu 
sedikit? Setidaknya melirik lukamu di sana, agar aku tau... 
melangkah 'kah atau bersembunyi 'lagi'. 


Untukmu, jangan terlalu lama bergumul dengan hampa dan 
lara. Ingatlah selalu ada aku... si pengagum dalam senyap 
yang mencintaimu lewat tatap. 


Dan jika perihmu terus meradang dalam hening, maka 
jangan salahkan cintaku yang akan menjadi penawar dalam 
bising. 


Jadi, siapkah kamu menerima uluran tangan dariku? 
— A- 


Bersamaan dengan kalimat terakhir yang dibacanya. Suara 
dari lonceng di pintu kafe pun berbunyi nyaring, 
menandakan ada seorang lagi yang ingin mencari 
kehangatan di tempat ini. 


Seorang cowok bertubuh tegap itu tersenyum hangat 
kepada Elzi. Mau tak mau, kedua sudut bibir Elzi pun 
melengkung ke atas. Dia... Putra. Seorang yang baru saja 
membuat bunyi bising dari lonceng di sana. 


Cowok itu berjalan mendekati Elzi. Mengacak rambut Elzi 
lembut lalu duduk di hadapan Elzi. Gadis itu tak kaget, 
karena memang Putra sudah sering melakukannya. Bersikap 
hangat padanya, menemaninya, dan memberikan surat- 
surat bisu itu. 


Putra selalu menjaga Elzi. Memberi Elzi kasih sayang dan 
cintanya. Walau tau, Elzi masih terbelenggu oleh masa 
lalunya. Cinta itu belum surut dari hati Elzi. 


"Put... H 


"Nggak papa. Putra masih bisa nunggu, kok." Jawab Putra 
dengan senyumannya. Dari mata Elzi sudah terbaca, 
jawaban monoton pasti akan keluar dari mulutnya itu. Putra 
tau. 


Elzi meringis. Terlihat jelas di mata Putra, bahwa cowok itu 
merasakan sesak lagi. Elzi menggigit bibir bawahnya. Tak 
enak hati. Selalu saja seperti ini. Elzi masih tak tau harus 
melakukan apa. 


Mau tak mau Elzi kembali bisu. Kembali menatap luar 
jendela. Rintikan itu masih ada, dan dua orang berseragam 
putih abu pun masih bercengkrama di temani hujan. Hingga 
suara Putra membuat Elzi mengalihkan arah pandangnya. 


"Cowok itu mirip sama Kakak." 
"Maksudnya?" heran Elzi. 


Putra menunjuk objek Elzi tadi menggunakan dagunya. Elzi 
pun kembali melihat ke halte. "Cowok di halte itu?" Elzi 
meyakinkan. "Kenapa?" lanjutnya bertanya. 


Putra mengangguk, lalu lensanya menatap Elzi. "Satu tahun 
lalu pacar dia meninggal. Ceweknya itu penderita kanker, 
dan dia dirawat di rumah sakit tempat Mamah gue kerja 
sekarang." 


"Terus... cewek yang lagi sama dia sekarang?" 


"Dia cewek yang perlahan ngobatin luka hati si cowok." 
Jawab Putra. 


"Lo... tau?" tanya gadis itu heran. 


Putra meletakan tangannya di meja, lalu menatap Elzi 
dengan senyuman. "Kakak tau? Awalnya Putra itu mau 
nyerah sama Kakak." 


Elzi hening. Menunggu kelanjutan dari ucapan Putra. 


"Waktu itu Putra lagi nunggu Mamah di rumah sakit. Karena 
bosen, jadinya Putra cari udara seger. Dan tanpa sengaja 
Putra liat cowok itu lagi nangis di depan pintu kamar inap. 
Dia bener-bener kacau. Waktu Putra mau datengin dia, Putra 
liat cewek yang di halte itu dateng dan meluk si cowok. 
Mereka sama-sama nangis. Hampir satu jam. Sampai si 


cowok akhirnya masuk ke ruang inap dan ninggalin cewek 
itu sendiri." 


"Gue bukan orang yang suka ikut campur sama kehidupan 
orang lain. Tapi nyatanya, adegan itu buat gue berdiri 
hampir satu jam cuma liatin mereka." Putra terkekeh sendiri. 


"Akhirnya gue samperin cewek yang masih nangis sendirian 
itu dan kasih dia air mineral. Niatnya cuma ngasih air doang 
habis itu pergi. Tapi, justru gue malah buka percakapan 
dengan kalimat /o nggak papa?" 


Elzi tak menyahut. la masih tertarik untuk hening dan 
mendengarkan cerita Putra. 


"Tanpa gue duga. Perlahan cewek itu mau cerita sama gue. 
Dia bilang, sahabatnya baru aja meninggal karena kanker. 
Dia sedih banget, bahkan gue bisa liat kesedihan itu dari 
matanya. Sahabatnya yang meninggal itu pacar dari cowok 
yang sempet dia peluk... cowok yang di halte itu. Dan 
ternyata si cewek ini udah lama suka sama si cowok itu. 
Cuma karena cowok tersebut suka sama sahabatnya, jadi 
dia ngalah dan mendem perasaannya sendirian." 


"Sahabatnya tau?" 


Putra mengangguk. "Karena itu dia makin nangis dan 
merasa bersalah sama sahabatnya. Tapi, sebelum 
sahabatnya pergi, dia udah janji sama sahabatnya untuk 
terus berjuang buat si cowok. Dan seperti yang Kakak liat 
sekarang. Sepertinya dia bener-bener bertekad untuk 
nyembuhin luka si cowok. Cewek itu berhasil merjuangin 
cintanya." Tuntas Putra. 


Putra mengacak surai Elzi. "Kakak liat mereka sekarang 
gimana?" 


"Mereka keliatan bahagia." Ucap Elzi terlihat polos. 


Lagi-lagi Putra tersenyum. "Karena si cowok berani ngambil 
langkah." 


Elzi terdiam. 


"Kak... Putra nggak akan maksa Kakak untuk balas perasaan 
yang Putra punya buat Kakak. Tapi, setidaknya coba untuk 
keluar dari masa lalu Kakak. Putra nggak nyuruh Kakak 
untuk lupain Bang Nata. Tapi Putra mau Kakak coba sedikit 
aja buka hati, untuk siapapun yang bisa buat Kakak keluar 
dari bayang-bayang kesedihan Kakak. Hidup itu terus 
berjalan, Kak. Bahkan Kak Elzi sendiri tau kenyataannya, 
kalo Bang Nata... nggak mungkin kembali lagi. Kak, jangan 
sampai Kakak terus hidup sama kesedihan, Kakak. Putra 
nggak akan batasin keinginan Kakak untuk suka sama 
siapapun. Putra bener-bener nggak maksa Kakak untuk 
cinta sama Putra. Yang Putra mau, Kakak harus berani 
ngambil langkah. Jangan terpuruk terus." 


"Coba mulai belajar sedikit demi sedikit untuk keluar dari 
zona Kakak sekarang ini. Cari kebahagiaan lagi, Kak. Putra 
yakin, Bang Nata nggak akan suka dengan Kakak yang 
kayak sekarang. Dimana cuma ada Kak Elzi yang terus- 
terusan sedih dan terpuruk." 


Gadis itu masih diam. 


"Sedih, bahagia, cinta dan patah hati... mereka semua 
memang berdampingan, Kak. Hukum kehidupan emang 
kayak gitu, kita harus tumbang beberapa kali biar tau 
caranya bangkit terus berdiri tegak. Karena emang 
kebahagiaan itu nggak datang dengan instan. Butuh 
langkah dan harus siap untuk semua resiko. Kesedihan aja 
bisa datang setelah tuhan beri kita kebahagiaan. Berarti 
kebahagiaan juga pasti akan datang setelah kesedihan." 


"Kuncinya cuma ada di diri kita sendiri. Yang nentuin untuk 
bahagia 'kan emang diri kita sendiri. Kita sendiri yang lebih 
tau, bahagia macam apa yang harus di kejar." 


Putra tersenyum lalu mengusap puncak kepala Elzi. "Cari 
kebahagiaan, Kak. Putra yakin, Kakak pasti bisa." 


Elzi masih bergeming di tempatnya. Mencerna semua 
ucapan Putra. Benarkah  Elzi harus melangkah? 
Memberanikan diri untuk membuka hati? Apakah Elzi benar- 
benar sudah siap untuk melakukannya? Elzi... bimbang. 


Putra terlihat melirik jam di pergelangan tangannya. Lalu 
kembali mengusap puncak kepala Elzi. "Putra pergi dulu ya, 
Kak. Maaf kalo kata-kata Putra nyinggung, Kakak. Putra 
cuma nggak mau liat Kakak gini terus. Putra pengin Kakak 
bahagia." Putra tersenyum lalu melenggang pergi. 


Elzi masih terdiam. Mungkin semua ucapan Putra memang 
benar adanya. Bukan berarti Elzi sedari dulu tak memikirkan 
kebahagiaannya. Tetapi, Elzi masih terperangkap bersama 
masa lalunya. la masih takut untuk mengambil langkah. 
Bohong jika Elzi tak pernah mencoba untuk meraih lagi 
kenyamanannya. Elzi pernah mencoba, namun hatinya 
belum tergerak sepenuhnya. Alhasil ia kembali terbelenggu 
bersama kenangannya dengan Nata. Rasa itu masih sama. 
Hanya untuk Nata. Tidak pernah surut atau padam. Bahkan 
hampir setiap hari Elzi merindukan sosok itu. Sosok yang 
masih ia cintai hingga detik ini. 


Tapi, Elzi sadar, Nata tak mungkin kembali lagi ke 
pelukannya. Hal yang sangat mustahil. Elzi sadar itu. 
Mereka sudah dipisahkan oleh tuhan dengan cara yang 
mutlak. 


Dan sekarang... ada sosok lain yang selalu menantinya. 
Putra. Dia selalu melakukan semuanya untuk Elzi. Lalu, Elzi? 


Dirinya justru tak pernah mencoba untuk menghiraukan 
usaha Putra. Tidakkah dirinya kembali egois? Hanya 
memikirkan lukanya sendiri tanpa mau menilik luka Putra? 


Ya! Elzi kembali egois. la tak mau mengetahui sakitnya 
Putra. Elzi tanpa sadar mengulang kesalahan yang sama. 
Elzi hanya memikirkan sedihnya dan terus terpuruk. Dan 
kini... Elzi tak mau mengulangi kesalahan yang sama. 


Elzi bangkit dari duduknya dan mengejar Putra. Hingga di 
pelataran kafe, Elzi langsung bergeming. Terlihat Putra 
masih berdiri di depan kafe sembari menatap gerimis. 


"Putra." Panggilnya. 


Putra menatap Elzi. Dilihatnya Elzi yang berdiri dengan kaku 
sembari memainkan ujung bajunya. 


"Emm... gue... gue... emm... lo masih mau nerima gue?" lirih 
Elzi. 


Putra nampak terkejut. Cowok itu menatap Elzi lamat-lamat 
sebelum akhirnya ia mendekati Elzi. "Kak, Putra nggak 
maksa Kakak untuk... " 


"Gue mau, Put. Gue mau nerima uluran tangan lo. Lo... mau 
bantu gue 'kan?" ucap Elzi. 


Putra terdiam sesaat. Cowok itu menghela nafas berat. "Kak. 
Putra nggak mau Kakak nerima Putra cuma karena... " 


"Gue serius, Putra. Gue mau lo yang bantu buat nyembuhin 
luka hati gue." Elzi kembali meyakinkan. 


Putra terdiam dengan lensa yang menyelami obsidian milik 
Elzi. 


"Gue pengin cari kebahagiaan gue... sama lo." Cicit Elzi. 


Raut datar Putra perlahan mulai berubah menjadi berwarna. 
Cowok itu tersenyum. Salah tingkah. Atau mungkin, 
keduanya sama-sama bingung harus mengatakan apalagi. 
Ini terlalu canggung. Putra menggaruk-garuk kepala bagian 
belakangnya seraya menahan senyumannya agar tidak 
terlalu lebar. Sedangkan Elzi sedari tadi mencoba 
mengalihkan pandangnya ke gerimis sembari menggigit 
bibir bawahnya. 


"Kak... boleh Putra peluk Kakak?" 


Elzi tersentak, menatap Putra sebentar sebelum akhirnya 
gadis itu mengangguk seraya tersenyum. 


aaa 
Teruntuk kamu, seorang yang masih merajai hatiku. 
Nata, 


Tidakkah kamu bertanya-tanya tentang rasaku padamu? 
Bertanyalah Nata, maka akan ku jawab dengan lantang 
bahwa aku masih mencintaimu. Rasa ini sama dan tak akan 
pernah padam. 


Aku sangat mencintaimu, Nata. 
Dan aku... amat merindukanmu. 


Nata, kamu tau? Melodi terindah dalam hidupku masih 
sama... suara detak jantungmu. 


Kehangatan yang selalu aku damba pun masih sama... 
pelukmu. 


Lalu hadirmu adalah kemustahilan yang masih aku nanti. 


Ya, kamu tidak salah mendengarnya. Aku diam-diam 
menyimpan harapan konyol ini. Harapan untuk merasakan 
lagi hadirmu serta pelukmu. 


Tapi Nata... apakah kamu melihatnya? Hari ini akhirnya aku 
membuang harapan konyolku. Aku... memilih melangkah, 
mengikuti denting waktu yang terus berjalan dan 
membuang ilusiku sendiri. 


Ada seorang yang ingin membahagiakanku, mengulurkan 
tangannya untukku dan bersedia memberi segalanya 
untukku. Dan aku pun mulai memberanikan diri untuk 
menapaki alas yang sama bersamanya. 


Nata, 


Percayakah kamu dengan  takdir-Nya? Jika kamu 
mempercayai sebuah takdir, maka akan ku beritahukan dua 
hal ini padamu... 


Jika aku memang ditakdirkan bersamamu, maka perkara 
sabarlah yang perlu kita genggam. Karena Tuhan, punya 
rencana indah untuk mempertemukan kita kembali bersama 
kebahagiaan. 


Tapi, 


Apabila takdir kita adalah saling singgah untuk sesaat. 
Maka, yang perlu kita lakukan adalah saling mendoakan. 
Karena hanya kenangan 'lah yang Tuhan titipkan padaku. 
Aku harap kamu bahagia di sana bersama takdirmu. 
Bersama dia... tulang rusukmu dan bidadarimu yang 
sesungguhnya. 


Nata, tidurlah dengan damai di keabadianmu, 


Terima kasih Nata... 


Dan, 


Maaf. 


Udah kelar! 


Gimana? Makin pen banting authornya? Wkwk 
Canda! 


Sekali lagi, terima kasih 


Jangan lupa follow akun hotkopilatte biar kalo aku 
buat cerita lagi kalian bisa dapet notifnya (agak 
maksa jha ha) 

Canda! 


Eh nggak becanda. Beneran. Ehe 
Follow ya: D 


Sampai jumpa lagi di ceritaku yang masih dalam 
khayalan jha ha 


Canda! 


See you kalian 


SIRIMIRI 
Deskripsi : 


Sejak saudara perempuannya tewas dengan 
misterius, kehidupan seorang gadis bernama Ziraya 
Kizy Annada pun berubah bak neraka. 


Hari-harinya hanya mengenal akan siksaan, 
ketakutan dan air mata. Naasnya, ia hanya berteman 
dengan bayangannya sendiri. Tak ada yang sudi 
untuk memberikan uluran tangan kepadanya. Karena 
semua mimpi buruknya, datang dari orang-orang 
yang ia cinta. 


"Siap untuk hukuman hari ini?" 


(J2 -,. 


Hai kalian! 


Aku mau promosiin SIRIMIRI-Revisi! 

Sebelumnya aku minta maaf karena merubah alur cerita ini. 
Aku udah mikirin ini dengan penuh pertimbangan dan ya, 
aku rasa aku memang perlu merevisi Sirimiri secara besar- 
besaran. Aku bener-bener minta maaf, khususnya untuk 
yang udah ngikutin Sirimiri dari awal 


Aku berharap, kalian bisa menyesuaikan dan nyaman 
dengan Sirimiri versi sekarang. Terima kasih 


Salam hangat, 
hotkopilatte 








Ezrazet 


Assalamu'alaikum 


Hari ini aku mau promosiin cerita baru lagi yang berjudul 
EZRAZET 


"Mulai detik ini, suara jerit kesakitan akan menjadi 
lagu pengantar tidurmu, air mata darah akan menjadi 
penghibur di hari sedihmu, sedangkan hari 
bahagiamu akan dirayakan bersama dengan 
mahakarya cantik dari sayatan-sayatan pisau yang 
mengesankan. Dan terakhir, jangan lupakan tentang 
indahnya rintihan sekarat yang akan menjadi melodi 
candu untukmu." 


Silahkan mampir ke cerita-cerita milik hotkopilatte 
Semoga kalian suka 








Terima kasih 


